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Motto

Andaikan anda tidak mungkin menjadi
Pucuk cemara di puncak bukjt sana
Jadilah perdu di lembali
Perdu yanyg terbaik 4i sist bukijt

Tidak,semua Rita jadi nafikoda siapa lagi awak,
Setiap orang mempunyat peran.
Ada tugas besar, ada tugas kecil

Tugas Kita masing-masing adalali yang terdekat

Bila tak mungkin jadi jalan raya
Jadilah jalan setapak,
®Bila tak mungkin jadi matahari

Jadilal bintany terany

Berhasil atau gagal bukan ukuran

Apapun juga jadilah yang terpaik,

( Douglas Mallech)
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ABSTRAK

Susanti, Margaretha. 2004. Deskripsi dalam Cerita Rakyat Karya Bakdi Soemanto
dan Uji keterbacaannya Sebagai Bahan Pembelajaran di Sekolah Dasar.
Skripsi. FKIP. PBSID. Yogyakarta : Universitas Sanata Dharma.

Penelitian ini berisi analisis jenis deskripsi dan tingkat keterbacaan Cerita
Rakyat dari Yogyakarta karya Bakdi Soemanto. Ada dua tujuan yang hendak dicapai
dalam penelitian in, yakni: (a) memaparkan jenis deskripsi yang terdapat dalam
Cerita Rakyat dari Yogyakarta, (b) mendeskripsikan tingkat keterbacaan teks
deskripsi yang terdapat dalam Cerita Rakyat dari Yogyakarta sebagai bahan
pembelajaran di Sekolah Dasar.

Untuk mencapai tujuan pertama, peneliti menggunakan teori deskripsi yang
dikemukakan oleh Fachrudin (1988) dan Keraf (1985). Fachrudin membagi jenis
deskripsi berdasarkan tujuannya  sedangkan keraf membagi jenis deskripsi
berdasarkan objeknya. Untuk mencapai tujuan kedua, peneliti menggunakan prosedur
tes cloze sebagai alat penguji keterbacaan.

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas III, IV dan V SD Negen
Balecatur [ tahun ajaran 2003-2004. Siswa kelas III berjumlah 38 siswa, kelas IV
berjumlah 38 siswa, dan kelas V berjumlah 42 siswa.

Ada dua hasil dari penelitian ini, yakni: (a) jenis deskripsi dalam Cerita
Rakyat dari Yogyakarta, (b) tingkat keterbacaan 8 teks dalam Cerita Rakyat dari
Yogyakarta pada kelas III, IV, dan V SD Negeri Balecatur [. Deskripsi yang terdapat
dalam teks tersebut berjumlah 17 deskripsi. Berdasarkan tujuannya 11 deskripsi
merupakan deskripsi ekspositoris, 6 deskripsi merupakan deskripsi literer.
Berdasarkan objeknya, 5 deskripsi merupakan deskripsi tempat dan 13 deskripsi
merupakan deskripsi orang. Masing-masing teks memiliki tingkat keterbacaan yang
berbeda. Secara keseluruhan dari 8 teks yang diujikan, tingkat keterbacaan pada kelas
III masuk dalam kategori instruksional dengan nilai keterbacaan sebesar 48,61%,
tingkat keterbacaan pada kelas IV masuk dalam kategori bebas dengan nilai
keterbacaan sebesar 64,03% dan tingkat keterbacaan pada kelas V sebesar 75,84%
sehingga masuk dalam kategori bebas.

Teks yang dapat dijadikan sebagai bahan pembelajaran adalah teks dalam
kategori instruksional, yaitu teks yang memiliki tingkat keterbacaan antara 40%-59%.
Dengan demikian 8 teks dalam Cerita Rakyat dari Yogyakarta dapat digunakan
sebagai salah satu alternatif bahan pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia sesuai
dengan hasil keterbacaan yang diperoleh. Tujuh teks dapat digunakan sebagai bahan
pembelajaran kelas I1I, hanya ada dua teks yang dirasa tidak cocok karena terlalu sulit
dan terlalu mudah. Pada kelas IV hanya ada 3 teks yang dapat digunakan sebagai
bahan pembelajaran. Sedangkan kelas V hampir semua tidak cocok sebagai bahan
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pembelajaran karena terlalu mudah. Dari 8 teks tersebut ada satu teks yang tidak
cocok digunakan sebagai bahan pembelajaran kelas I1I, IV, maupun kelas V karena
terlalu smudah. Teks tersebut adalah teks 8 dengan judul Legenda Tombak Baru
Kelinting

vitl
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ABSTRACT

Susanti, Margaretha. 2004. Description on Cerita Rakyat dari Yogyakarta
Written by Bakdi Soemanto and Test of Readable as Learning
Material Applied in Elementary School. Thesis. FKIP. PBSID.
Yogyakarta : Universitas Sanata Dharma.

This research consists of description analysis and readable rate of Cerita
Rakyat dari Yogyakarta written by Bakdi Soemanto. Two purposes intended by this
research are : (a) to describe kinds of desciption on Cerita Rakyat dari Yogyakarta,
(b) to describe the texts of readable rate on Cerita Rakyat dari Yoyakarta as learning
material applied in Elementary School.

At the first purpose, the researcher adapts the theory of description by
Fachrudin (1988) and Keraf (1985), Fachrudin devides the kinds of description based
on the purpose, while Keraf devides them based on the object. At the second purpose,
the recearher takes cloze test as the instrument in proceeding the test.

The subjects taken in this research are students class III, IV, and V in SD
Negeri Balecatur [ in the academic year of 2003-2004. The number of class III is 38
students, class I'V also 38 students, while class V is 42 students.

Two results of this research are : (a) kinds of description on Cerita Rakyat
dari Yogyakartua (b) Eight texts of readable rate on Ceritu Rakyat dari Yogyakarta
on class III, IV and V SD Negeri Balecatur I. Description on the text is 17
descriptions . Based on the purpose, 11 descriptions are lyterer, while on the objech, 5
descriptions are categorized as place description and 12 description are categorized as
human description, Each of the texts has different readable rate. However, the
readable rate in class Il is included in instructional with 48, 61%, class 1V in free
category with 64, 03% and class V also in free category with 75, 84%.

The texts which can be applied as learning material are only texts in
intractional category, which have readable rate between 40% - 59%. Therefore, 8
texts on Ceritu Rukyat dari Yogyukarta can be used as one of learning material
alternatives for Indonesian Language and Literatur study, which is based on the
result of the readable rate above. Seven texts can be used as learning material in
Indonesian language and literature study for class III, only two texts are not relevant
because they would be too easy or too hard. In class IV, only 3 Texts can be used
thought all the texts can not be applied for class V because they would also be too
easy. From the all texts, there one text can not be used as applied learning material on
class III, IV, and V because too easy. It’s Legendu Tombak Baru Kelinting.

1X
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ada lima karangan menurut Liang Gie (1992: 23) vyaitu narasi, deskripsi,
eksposisi, argumentasi, dan persuasi. Perbedaan jenis karangan tersebut didasarkan
atas tujuan penulisannya. Karangan narasi digunakan untuk menuturkan atau
menceritakan sesuatu. Karangan deskripsi bertujuan untuk memerikan kondisi suatu
hal. Karangan eksposisi bertujuan untuk membeberkan atau memaparkan sesuatu.
Karangan argumentasi bertujuan untuk mempengaruhi pikiran pembaca. Karangan
persuasi bertujuan untuk meyakinkan dan membujuk seseorang atau pembaca agar
melaksanakan atau menerima keingingan penulis.

Menurut Liang Gie, (1992:18) deskripsi adalah bentuk pengungkapan yang
menggambarkan berbagai cerapan pengarang dengan segenap inderanya yang
bermaksud menimbulkan citra yang sama dalam diri pembaca. Dalam deskripsi
penulis memindahkan hasil pengamatan dan perasaannya kepada para pembaca.
Penulis menyampaikan sifat dan semua perincian wujud yang dapat ditemukan pada
objek tersebut. Dalam karangan deskripsi yang diutamakan adalah bentuk lahir suatu
objek. Penulis berusaha memerikan bagian-bagian atau detail-detail secara khusus.
Kita dapat melihat suatu objek lebih hidup, kongkret, dan utuh melalui pemerian.

Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa deskripsi harus dapat menimbulkan daya

khayal.
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Dalam suatu karangan, baik cerpen ataupun roman, tidak mungkin hanya
digunakan satu metode penceritaan saja. Karangan yang hanya menggunakan satu
metode penceritaan akan sangat membosankan. Untuk menghindari kebosanan para
pembaca, deskirpsi menjadi alat efektit agar lebih menghidupkan pokok pembicaraan.

Menurut Gorys Keraf (1982:104) ada tiga pendekatan yang dapat digunakan
untuk menggambarakan objek deskripsi secara tepat. Tiga pendekatan tersebut adalah
sebagai berikut: (i) pendekatan realistis, (ii) pendekataan impresionalistik, dan (iii)
pendekatan menurut sikap penulis. Berikut ini ketiga pendekatan diuraikan satu per
satu.

Pertama, pendekatan realistis. Dalam pendektan realistis, penulis berusaha untuk
melukiskan objek seobjektif mungkin. Perincian-perincian, perbandingan antara satu
bagian dengan bagian yang lain, harus dipaparkan sedemikian rupa sehingga tampak
seperti potret. Semua perincian yang dilukiskan harus menunjang efek yang ingin
dicapai oleh penulis. Detail-detail itu harus orisinil, tidak dibuat-buat dan harus
dirasakan sebagai sesuatu yang wajar.

Kedua, pendekatan impresionalistik. Berbeda dengan pendekatan realistis,
pendekatan impresionalistik berusaha menggambarkan sesuatu secara subjektif. Yang
dimaksud dengan subjektif sama sekali bukan berarti penulis seenaknya memaparkan
detail-detail yang dicerapnya. Subjektif penulis lebih menonjolkan pilithan dan
interpretasinya. Penulis harus mengadakan seleksi secara cermat atas bagian-bagian
yang diperlukan.

Ketiga, pendekatan menurut sikap penulis. Penulis dapat menggunakan salah satu

sikap berikut: masa bodoh, bersungguh-sungguh, dan cermat, atau bersikap ironis.
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Semua sikap itu bertalian erat dengan tujuan yang ingin dicapai. Semua sikap tersebut
harus diterapkan sebelum pengarang mulai menyusun karangan schingga efektif
untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

Keahlian menulis deskripsi bergantung pada kemampuan penulis memperhatikan
detail-detail dan pengungkapannya kembali secara akurat dan imajinatif dalam kata-
kata (Van Horne:20). Selain dalam ensiklopedi, bentuk deskripsi juga banyak ditemui
dalam tulisan-tulisan sastra seperti novel, cerpen, dan bentuk tulisan lain,

Cerita rakyat merupakan karya sastra yang ditulis kembali oleh para penulis
berdasarkan cerita lisan yang pernah dan masih hidup di tengah masyarakat pada
berbagai daerah. Cerita rakyat biasanya diceritakan secara turun temurun seperti
tertulis dalam buku-buku pembelajaran sastra. Bakdi Soeianto merupakan salah satu
penulis yang. menceritakan dongeng, legenda, mitos, dan sage yang hidup dalam
masyarkat Yogyakarta. Cerita Rakyat dari Yogyakarta karya Bakdi Soemanto
menyuguhkan berbagai cerita rakyat untuk anak-anak dengan bahasa yang cukup
sederhana. Bakdi Soemanto menggunakan gabungan jenis narasi dan deskripsi.
Kerangka umum dalam cerita menggunakan bentuk narasi namun untuk
menggambarkan tempat, orang, dan juga benda-benda tertentu digunakan bentuk
deskripsi. Teknik seperti itu akan memudahkan anak-anak untuk mendapat gambaran
yang jelas tentang hal-hal yang digambarkan dalam memahami cerita.

Dalam hubungann};a dengan pengajaran Bahasa dan Sastra Indonesia, deskripsi
menjadi salah satu bahan ajar di SD. Deskripsi diajarkan mulai kelas II semester
pertama, kelas 11T semester pertama, kelas [V semester pertama, dan kelas V semester

pertama. Deskrisi diajarkan pada aspek menulis dan berbicara. Materi pokok yang



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

diajarkan meliputi deskripsi benda, tumbuhan, binatang, tempat dan orang. Indikator
pencapaian hasil belajar yanng ingin dicapai adalah siswa dapat mendeskripsikan
benda, tumbuhan, binatang, tempat dan orang menggunakan kata-kata yanng rinci
serta bahasa yanng runtut (Depdiknas, 2001: 18-20).

Dalam suatu karya sastra terdapat unsur-unsur kebahasaan yang dapat digali
sebagai salah satu bahan pembelajaran bahasa, hanya saja perlu diperhatikan tingkat
keterbacaan teks sastra tersebut. Jika wacana itu terlalu sulit, pembaca akan membaca
agak lambat bahkan kadang-kadang diulang-ulanng untuk dapat memahami isinya.
Hal itu memungkinkan seorang pembaca menjadi frustasi, karena apa yang
diharaplian tidak tercapai secara utuh bahkan gagal. Jika suatu wacana terlalu mudah,
seorang pembaca akan cepat bosan, untuk itu diperlukan wacana yang dianggap
sesuai kelompok pembacanya. Penulis memilih cerita rakyat sebagai objek penelitian
uji keterbacaan di SD karena cerita rakyat diisyaratkan dalam KBK sebagai bahan
pembelajaran sastra. Dengan pertimbangan itu penulis memilih cerita rakyat sebagat
bahan pengukuran tingkat keterbacaan. Dari hasil penelitian nanti dapat dilihat layak
tidaknya Cerita Rakyat dari Yogyakarta sebagai bahan pembelajaran deskripsi di

SD.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merumuskan dua masalah sebagai

berikut;

1.2.1 Jenis-jenis deskripsi apa sajakah yang terdapat dalam Cerita Rakyat dari

Yogyukarta karya Bakdi Soemanto?
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1.2.2 Bagaimana tingkat keterbacaan teks deskripsi yang terdapat dalam Cerita

Rakyat dari Yogyakarta karya Bakdi Soemanto sebagai bahan pembelajaran di

SD?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui jenis deskripsi
dalam Cerita Rakyat dari Yogyakarta karya Bakdi Soemanto dan keterbacaannya
sebagai bahan pembelajaran di SD Balecatur I Gamping, Sleman, Yogyakarta. Tujuan
penelitian ini dapat dirinci sebagai berikut:
1.3.1 Memaparkan jenis deskripsi yang terdapat dalam Cerita Rakyat dari
Yogyakarta karya Bakdi Soemanto.
1.3.2  Mendeskripsikan tingkat keterbacaan teks deskripsi dalam Cerita Rakyat dari

Yogyakarta karya Bakdi Soemanto sebagai bahan pembelajaran di SD.

14 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini terbagi dalam dua aspek, yaitu secara teoritis dan
secara praktis. Berikut ini akan disampaikan secara berurutan.
1.4.1 Manfaat Penelitian Secara Teoritis

Secara teoritis penelitian ini bermanfaat di bidang membaca, menulis, dan
sastra. Dalam bidang membaca penelitian ini bermanfaat untuk memahami
kemampuan membaca. Dalam bidang menulis, penelitian ini bermanfaat untuk
memberi pengetahuan mengarang khususnya karangan deskripsi. Dalam bidang

sastra, penelitian ini dapat memberi wacana dalam pengembangan paragraf deskripsi.
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1.4.2 Manfaat Penelitian Secara Praktis

Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut;

Secara praktis penelitian ini memberi manfaat bagi guru Bahasa dan Sastra Indonesia,
pemerhati sastra, siswa, dan penyusun buku teks di SD.
1.4.2.1 Bagi Guru Bahasa dan Sastra Indonesia

Dari hasil penelitian, guru dapat mengetahui kemampuan membaca anak
didiknya, sehingga guru dapat meningkatkan ataupun meminimalkan faktor—faktor.
yang kurang mendukung kemampuan siswa melalui pengajaran selanjutnya.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif terhadap
pemilihan bahan pembelajaran bahasa dan sastra bagi peserta didik. Guru dapat mulai
mempertimbangkan cerita rakyat sebagai bahan pembelajaran bahasa khususnya
deskripsi sekaligus pengajaran sastra seperti pengaluran serta penokohan.
1.4.2.2 Bagi Penulis Buku Teks

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas apresiasi terhadap karya sastra
khususnya penggunaan bahasa dalam karya sastra. Penulis sastra dapat memikirkan
penggunaan bahasa, seperti penulisan dan pilihan kata secara tepat untuk masing-
masing kelompok pembaca.
1.4.2.3 Bagi Siswa SD Balecatur [

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan membaca siswa
bagi SD Balecatur 1. Melalui penelitian ini siswa dapat mengetahui kemampuan
membaca dirinya dan diharapkan mereka selalu meningkatkan kemampuan membaca.

Selain meningkatkan  kemampuan membaca juga meningkatkan kemampuan
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menyimak, serta kemampuan berbahasa. Bagi mereka diharapkan juga memperkaya

pemahaman tentang deskripsi.

1.5  Ruang Lingkup dan Batasan Istilah
1.5.1 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut: (i) Cerita Rakyat dari
Yogyakarta karya Bakdi Soemanto yang difokuskan pada jenis deskripsinya saja, (ii)
subjek penelitian yang dibatasi pada kelas I1I, IV, dan V SD Negeri Balecatur I. Kelas
II, TV, dan V dipilih sebagai subjek penelitian ini karena pengajaran deskripsi
diajarkan pada kelas-kelas tersebut.
1.5.2 Batasan Istilah

Agar pembaca memiliki pengertian yang sama tentang konsep yang diacu,
peneliti memberikan batasan tertentu pada beberapa istilah berikut,
1.5.1 Deskripsi

Deskripsi adalah sebuah bentuk tulisan yang bertalian dengan usaha para
penulis untuk memberikan perincian-perincian dari objek yanng dibicarakan (Keraf
1982:93). Selain itu deskripsi didefinisikan sebagai bentuk pengungkapan yang
menggambarkan berbagai cerapan pengarang dengan segenap indranya yang
bermaksud menimbulkan citra yang sama dalam diri pembaca (The Liang Gie,
1992:18).
1.5.2 Cerita Rakyat

Cerita rakyat adalah kisahan anonim yanng terikat pada ruang dan waktu,

yang beredar secara lisan di tengah masyarakat termasuk di dalamnya cerita binatang,
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dongeng, legenda, mitos dan sage (Sudjiman, 1992:6) menurut ilmu foklor, cerita
rakyat adalah salah satu bentuk foklor lisan (Danandjaja, 1984) namun kini

penyebarannya dapat terjadi antara lain dengan bantuan mesin cetak, misalnya

dibukukan.
1.5.3 Pembelajaran Bahasa Indonesia

Pembelajaran Bahasa Indonesia adalah proses kegiatan belajar mengajar
dengan ruang lingkup yang meliputi penguasaan, kemampuan memahami,

mengapresiasi sastra dan kemampuan menggunakan Bahasa Indonesia (Depdiknas,

2000)
1.5.4 Keterbacaan

Keseluruhan unsur (termasuk interaksi) di dalam suatu cetakan yang

mempengaruhi keberhasilan yang dicapai oleh sekelompok pembaca dengan bahan

tersebut (Hafni, 1982:13).

1.5.5 Bahan Pembelajaran

Materi belajar yang harus dipelajarn siswa agar dapat menguasai kemampuan

dasar tertentu (Depdiknas,2002)
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BAB II

LANDASAN TEORI

Pada bab ini diuraikan kerangka teori yang digunakan untuk memecahkan
masalah dalam penelitian ini. Pembahasan tentang landasan teori terdiri atas
penelitian yang sejenis dan relevan, tinjauan kepustakaan dan kerangka teori terdiri

atas pengertian deskripsi, jenis-jenis deskripsi, keterbacaan, kurikulum berbasis

kompetensi, kerangka berfikir.

2.1 Penelitian yang Relevan
Nugraheni (2002) mengukur kemampuan siswa kelas I SMU Negeri dalam
membuat paragraf deskripsi. Selain itu, skripsinya mengkaji jenis pengembangan
paragraf deskripsi yang digunakan siswa kelas II. Hasil penelitian tersebut
berimplikasi pada pengajaran paragraf di SMU. Implikasi itu sebagai berikut:
pertama, pengajaran paragraf harus diberikan secara berulang-ulang agar kemampuan
dalam mengembangkan gagasan bertambah. Kedua, topik dalam membuat paragraf
hendaknya bervariasi, agar siswa tidak merasa jemu. Ketiga, ciri-ciri paragraf yang
baik hendaknya diberikan contoh. Keempat, pengajaran paragraf dapat dicapai
melalui pembahasan dan penggunaan. Kelima, pengajaran membuat paragraf
deskrjpsi_termasuk komunikasi tidak langsung.
Rahayu (2002) mengkaji nilai-nilai budi pekerti dalam Cerita Rakyat

Yogyakarta 2 dan diimplementasikan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SD.
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Penelitian ini terbagi atas dua tahap pertama, menganalisis sepuluh cerita dalam
Cerita Rakyat Yogyakarta 2 untuk mengetahui tokoh dan penokohannya. Kedua,
menggunakan analisis tahap pertama untuk menganalisis dan mendeskripsikan nilai-
nilai budi pekerti yang ada dalam karya sastra tersebut. Tokoh yang ditemukan
berwatak positif dan negatif. Penokohan dalam cerita tersebut dominan menggunakan
metode analitik serta dramatik, sangat sedikit menggunakan metode kontekstual dan
campuran. Nilai-nilai budi pekerti yang terkandung secara tersurat dan tersirat. Nilai-
nilai budi pekerti tersebut antara lain: nilai rukun, nilai hormat, nilai bijaksana, nilai
mawas diri, nilai sabar, nilai tabah, nilai setia, nilai tanggung jawab.

Rishe (2001) menguji keterbacaan wacana buku teks belajar Bahasa dan Sastra
Indonesia untuk SMU karangan Rumadi dkk. Untuk melaksanakan penelitian
tersebut, peneliti melakukan tiga langkah, yaitu: (a) data dianalisis dengan
menggunakan skor pada lembaran kerja siswa, (b) memberi rata-rata tingkat
keterbacaan wacana, (c) menafsirkan berdasarkan kriteria tingkat keterbacaan teks
dengan menggunakan tes c/oze. Secara keseluruhan penelitian tersebut menghasilkan
data tingkat keterbacaan wacana buku teks pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia
jilid TI cawu 11 berkategori instruksional, berarti wacana-wacana dalam teks tersebut
termasuk wacana yang dapat diajarkan di sekolah-sekolah karena siswa masih
memerlukan bantuan guru untuk dapat memahami isi wacana. Nilal rata-rata tingkat
keterbacaan wacana pada buku teks itu sebesar 46,264%.

Jati (2003) meneliti tingkat keterbacaan teks-teks bacaan dalam Terampil

Berbuahasa Indonesia untuk SLTP. Ada dua permasalahan yang dipecahkan dalam
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penelitian ini, yakni: (a) tingkat keterbacaan teks-teks bacaan dalam buku teks
Penuntun Terampil Berbahasa Indonesia karangan Ambari, dkk. Terbitan Trigenda
Karya Bandung pada siswa kela 1T cawu 1, 2 dan 3 SLTP 1 dan 2 Kretek Bantul
berdasarkan tes pemahaman?, (b) tingkat keterbacaan teks-teks bacaan dalam buku
teks penuntun Terampil Berbahasa Indonesia untuk SLTP kelas IT cawu 1, 2 dan 3
karangan Ambari pada siswa kelas 1T SLTP 1 dan 2 Kretek Bantul berdasarkan Fox
Indek. Populasi dalam penelitian tersebut adalah wacana yang terdapat dalam buku
teks penuntun Terampil Berbahasa Indonesia untuk kelas [T cawu 1, 2, dan 3. Hasil
penelitian berdasarkan instrumen tersebut menunjukkan bahwa tingkat keterbacaan
wacana buku teks pada siswa kelas II SLTP 1 Kretek Bantul tergolong sedang, yakni
7.40%. Namun demikian, tidak semua teks dapat dipakai sebagai bahan
pembelajaran. Tingkat keterbacaan wacana buku teks pada siswa kelas II SLTP 2
Kretek juga tergolong sedang yaitu 63,49%. Tingkat keterbacaan buku teks
berdasarkan Foog Indek menunjukkan bahwa teks-teks dalam wacana tersebut dapat
dikategorikan menjadi tiga, yaitu teks berketerbacaan tinggi, sedang, dan rendah.
Masing-masing peneliti diatas membahas penelitian yang berbeda. Nugraheni
membahas kemampuan siswa dalam membuat deskripsi. Rahayu membahas cerita
rakyat dilihat dari nilai-nilai yang terkandung dalam cerita rakyat tersebut kemudian
diimplementasikan sebagai bahan pembelajaran di SD. Rishe membahas keterbacaan
wacana yang terdapat dalam buku teks di SMU. Jati meneliti tingkat keterbacaan
teks-teks bacaan dalam buku teks Penuntun Terampil Berbahasa Indonesia Untuk

SLTP Kelas IT Cawu 1, 2, dan 3 dengan menggunakan tes pemahaman dan Fox Indek.
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sedangkan penelitian ini akan membahas jenis deskripsi dalam cerita rakyat,

kemudian diuji keterbacaannya sebagai bahan pembelajaran deskripsi di SD.

2.2 Tinjavan Kepustakaan

Keraf (1998) dalam bukunya Iksposisi dan Deskripsi menjelaskan pengertian
deskripsi dan jenis-jenis deskripsi. Buku tersebut menjelaskan bahwa deskripsi
merupakan bentuk tulisan yang memberikan perincian-perincian atas objek yang
digambarkan. Deskripsi sangat dekat dengan kepekaan pencerapan indra penulis.
Semakin kita peka, maka semakin banyak hal yang dapat digambarkan. Deskripsi
tidak pernah utuh sebagai karangan murni. Biasanya deskripsi muncul bertalian
dengan bentuk tulisan yang lain seperti narasi atau eksposisi.

Keraf juga menjelaskan tentang pendekatan dan jenis deskripsi. Pendekatan
merupakan cara penulis meneropong atau melihat objek yang akan dideskripsikan.
Ada tiga pendekatan yang dikemukakan, yaitu: (i) pendekatan realistis, (ii)
pendekatan impresionalistik, (iii) pendekatan menurut sikap penulis. Pendekatan
apapun yang dipilih, yang terpenting dalam menyusun sebuah deskripsi adalah
kecermatan memilih kata dan penggunaan bahasa.

Dalam buku itu dibahas pula tentang jenis deskripsi yaitu deskripsi orang dan
deskripsi tempat. Deskripsi orang dibagi dalam kebidangan-kebidangan yaitu bidang
fisik, bidang milik, bidang tindakan, bidang perasaan dan bidang watak. Sedangkan

deskripsi tempat dibagi dalam tiga pola urutan yaitu pola statis, pola bergerak, dan

pola kerangka.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
13

Fachrudin (1988) membahas beberapa hal yang berkaitan dengan menulis.
Buku;itu_ terdiri atas delapan bab. Bab [ diuraikan kegiatan menulis pada umumnya,
bab Il membahas perkembangan Bahasa Indoncsia, bab I1I membahas paragraf, bab
IV membahas kalimat, bab V membahas diksi, bab VI membahas wacana, bab VII
diuraikan secara khusus empat jenis wacana, yaitu pemaparan (eksposisi), pemerian
(deskripst), pengisahan (narasi), pendalihan (argumentasi). Dijelaskan bahwa wacana
deskripsi berfungsi menjadikan pembaca seakan-akan melihat hal yang sesungguhnya
dari materi yang disajikan. Hal yang diutamakan dalam deskripsi ialah bentuk lahir
suatu objek dengan jalan memberikan renik-renik fisik.

Dalam buku itu dijelaskan dua jenis deskripsi yaitu deskripsi ekspositoris dan
deskripsi literer. Deskripsi ekspositoris disebut juga deskripsi teknis atau ilmiah.
Twuan deskripsi eksposirtoris adalah memberi pengertian atau informasi mengenai
hakikat suatu objek. Deskripsi ini berhubungan dengan unsur ruang atau urutan waktu
yang disajikan sebagai suatu pernyataan agar pembaca dapat memahami hakikat
objek yang diuraikan. Suatu pengamatan yang cermat, organisasi pengerjaan yang
jelas dan pilihan kata yang sesuai dengan istilah yang lazim bagi objek bersangkutan
merupakan alat penting bagi pemerian teknis atau ilmiah.

Deskripsi literer berusaha menampilkan sifat-sifat khusus suatu objek dan
berusaha memberi kesan tunggal yang dominan. Dengan menggunakan sifat-sifat
faktual objeknya ia bergerak bebas ke dalam dunia perasaan dan imajinasi. Tujuan
deskripsi literer adalah berusaha menjadikan pembaca melihat sesuatu dengan penuh

renik yang menimbulkan kesan ke dalam perasaan.
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.kH‘éfni (1981:13) dalam bab III menjelaskan konsep keterbacaan dan jenis
metode untuk menguji keterbacaan. Dalam buku itu dijelaskan arti luas keterbacaan
yaitu keseluruhan unsur (termasuk interaksi) dalam suatu bahan cetakan yang
mempengaruhi keberhasilan kelompok pembaca dengan bahan tersebut. Keberhasilan
berarti kelompok pembaca itu memahami teks dengan kecepatan baca yang optimal
dan merasa bahwa teks tersebut menarik. Definisi itu memberi tekanan pada tiga
aspek dari proses membaca yaitu pemahaman, kefasihan, dan minat.

Hafni juga menjelaskan tiga cara pengukuran keterbacaan, yaitu: formula,
grafik, dan prosedur c/oze. Formula-formula yang dipilih berdasarkan pertimbangan
kepraktisan dan kesederhanaan pemakaian yaitu formula-formula yang dikenal
dengan nama Reuading Ease Formula (RE), Human Interes Formula (Hl), Dale and
Chall Formula (DAC), Fox Index (FI).

RE mempertimbangkan dua macam karakteristik dari suatu bahan cetakan,
yaitu (i) kesukaran kata, (ii) panjang kalimat. Pada HI faktor yang diukur
mencerminkan segi-segi kesukaran kata dan kesukaran kalimat. Faktor kata dapat
dilihat sebagai ukuran dari kesukaran semantik. Formula DAC mencerminkan
keterampilan membaca untuk tingkat-tingkat permulaan dan tingkat lanjutan, tetapi
tidak tecermin usaha untuk langsung mengetahui motivasi dan pengetahuan walaupun
perhitungan kekerapan kata akan mencerminkan bobot semantik. FI menunjukkan
tingkat baca yang harus dicapai oleh seorang pembaca untuk memahami suatu teks.

Formula ini hampir sama dengan formula Reading Ease.
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Sebagai salah satu usaha untuk menyederhanakan prosedur penilaian
keterbacaan dikembangkan suatu model lain dari formula yaitu metode dengan
menggunakan grafik dan carta. Grafik Fry mencapai taraf kepercayaan yang sama
dengan pemakaian metode-metode lain. Metode ini tidak memerlukan perhitungan
matematik. Prosedur c/oze sebagai pengukur keterbacaan dipandang paling berhasil
diantara sekian jenis metode yang ada. Prosedur c/oze memiliki korelasi yang besar

dengan berbagai tes membaca.

2.3 Pengertian Deskripsi

Deskripsi atau pemerian merupakan sebuah bentuk tulisan yang bertalian
dengan usaha para penulis untuk memberikan perincian-perincian atas objek yang
dibicarakan. Kata deskripsi berasal dari kata latin describere yang berarti menulis
tentang atau membeberkan suatu hal. Kata deskripsi sendiri dapat diterjemahkan
menjadi pemerian yang berarti melukiskan sesuatu hal (Keraf, 1985:93). Selain itu
deskripsi dipahami sebagai bentuk pengungkapan yang menggambarkan berbagai
cerapan pengarang dengan segenap indranya yang bermaksud menimbulkan citra
yang sama dalam diri pembaca ( The liang Gie, 1992:18 ).

Melalui pemerian pembaca diharapkan dapat mencerap hal-hal yang
dilukiskan. Penulis memindahkan kesan-kesan hasil pengamatan dan perasaannya
kepada para pembaca. Penulis menyampaikan sifat dan bentuk secara detail atas
objek yang dilukiskan. Bila seseorang mengatakan “Orang itu cantik” maka

pernyataan itu menjelaskan bahwa indra penglihatan mencerap orang tersebut dengan
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cirl-ciri yang bisa disebut cantik. Agar deskripsi itu lebih hidup seorang penulié
deskripsi harus mampu memberi perincian-perincian tentang kecantik_an orang
tersebut.

Sebuah objek deskripsi tidak terbatas pada apa yang dapat dilihat, didengar,
diclum, dirasa atau diraba. Seseorang bisa juga mendeskripsikan tentang perasaan
hati seperti kecemasan, kebencian, perasaan cinta, dendam, dan kengerian. Semua hal
dapat dideskripsikan secara cermat oleh seorang penulis, bahkan dapat pula sebuah
objek yang tantastis. Penulis harus menyajikan perincian-perincian faktual, sehingga
tampak bahwa objek fantastis tadi benar-benar hidup dan ada. Jadi untuk dapat
membuat deskripsi yang baik dituntut dua hal, yaitu: (1) kesanggupan berbahasa yang
kaya akan nuansa dan bentuk, (2) kecermatan pengamatan dan ketelitian
penyelidikan.

Deskripst selalu muncul dalam bentuk-bentuk tulisan lain “ ia tidak pernah
berdiri sendiri sebagai suatu karangan yang bulat dan sempurmna”. Tulisan yang hanya
mengemukakan deskripsi saja akan sangat membosankan. Uraian-uraian yang terlalu
panjang tentang suatu objek tidak bisa lama memuaskan pembaca bahkan akan
menimbulkan keengganan karena kurang variatif.

Untuk mendapatkan ilustrasi yang jelas mengenai hubungan antara dengan
bentuk-bentuk lain dapat kita ambil contoh cerita rakyat Legenda Tombak Baru
Kelinting. Legenda Tombak Baru Kelinting adalah salah satu cerita rakyat yang
berkembang di Yogyakarta, ditulis ulang oleh Bakdi Soemanto. Kerangka umum

dalam cerita tersebut ialah narasi, namun cerita tersebut tidak akan menarik jika
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hanya disampaikan dengan narasi saja. Hal-hal tertentu disampaikan dengan teknik
deskripsi, misalnya untuk menggambarkan tokoh-tokoh seperti Ki Ageng Mangir
Wonoboyo, Sarinem, dan Baru Klinting menggunakan bentuk deskripsi demikian
Juga untuk tempat-tempat yang menjadi setting dalam cerita tersebut. Dengan
demikian paduan dari beberapa metode itu akan menghasilkan cerita yang menarik

dan sangat hidup.

2.4 Jenis-Jenis Deskripsi

Jenis deskripsi dapat dibagi berdasarkan tujuan dan objeknya. Berdasarkan
tujuannya, Fachrudin (1988:159-161) membagi jenis deskripsi menjadi dua, yaitu
deskripsi ekpositoris dan deskripsi literer.

Deskripsi ekspositoris biasa disebut juga deskripsi teknis atau ilmiah. Tujuan
deskripsi ini adalah memberikan identifikasi atau informasi mengenai hakikat suatu
objek, sehingga pembaca dapat mengenalnya bila bertemu atau berhadapan dengan
objek yang dimaksud. Deskripsi ini tidak bermaksud menggugah perasaan, tidak
untuk menciptakan kesan atau imajinasi pada diri pembaca.

Penyajian deskripsi ini bersifat analitis biasanya berhubungan dengan unsur
ruang atau urutan waktu. Jenis wacana ini umumnya sisternatis atau skematis. Renik-
reniknya harus berkelanjutan untuk memperlihatkan adanya urutan. Deskripsi ini
cenderung kepada hal yang bersifat umum dan menghindari hal yang spesifik. Suatu
pengamatan yang cermat dan pilihan kata yang sesuai dengan istilah yang lazim bagi

objek bersangkutan merupakan alat penting bagi deskripsi ekspositoris. Aspek paling
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penting dalam deskripsi teknis ialah minimnya hal yang menyangkut kualitas sesuatu
yang dikemukakan, sebab kualitas berhubungan dengan perasaan tentang benda.

Deskripst literer disebut juga deskripst impresionis atau stimulatif. Deskripsi
i bertujuan menciptakan suatu penghayatan terhadap objek tersebut melalui
imajinasi pembaca,‘ sehingga menciptakan kesan. Deskripsi ini sifatnya agak
subjektf, ia tidak hanya menunjukan hal-hal yang menyangkut sesuatu tetapi juga
menampilkan sifat-sifat khusus objeknya. Sifat- sifat khusus ini sering memberikan
kesan dominan. Pengalaman atas objek harus menciptakan sebuah kesan atau
interpretasi.

Deskripsi jenis ini sering digunakan dalam hubungan dengan subjek berupa
pemandangan. Deskripsi ini sering kita jumpai pada cerita pendek, novel, roman.
Misalnya; deskripsi tentang keindahan alam, saat matahari terbenam, air yang
mengalir, lorong-lorong kota yang sempit atau bisa juga sifat-sifat seseorang. Semua
itu diharapkan dapat menimbulkan kesan bagi pembaca.

Dalam kenyataannya, kedua jenis deskripsi ini bertumpang tindih. Ada
deskripsi yang mungkin murni menginginkan kesan saja. Ada juga yang hanya
bertujuan menyampaikan informasi secara teknis tetapi ada juga yang menginginkan
informasi teknik tetapi terjalin pula dengan kesan dan imajinasi.

Berdasarkan objeknya, Keraf (1985:132-135) membagi jenis deskripsi
menjadi dua jenis, yaitu deskripsi tempat dan déskripsi orang, berikut ini akan

dijelaskan satu persatu.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
19

Tempat merupakan gelanggang berlangsungnya peristiwa-peristiwa. Tempat
selalu menjadi latar dalam pengisahan-pengisahan. Jalannya suatu peristiwa akan
lebih menarik atau lebih hidup bila dikaitkan dengan keadaan tempat. Tempat
menjadi peranan yang hidup dalam tiap peristiwa, oleh sebab itu tiap peristiwa tidak
boleh dilepaskan dari lingkungan dan ikatan tempat. Itulah sebabnya dalam narasi
penulis selalu menyertakan deskripsi-deskripsi tempat secara cermat. Penyampaian
deskripsi dapat secara khusus dalam secbuah alenia atau dapat juga dirangkai dengan
jalannya pengisahan itu sendiri.

Seorang penulis harus cermat dalam memilih detail-detail yang penting.
Disinilah letak keahlian seorang pengarang untuk mengadakan seleksi secara cermat,
sehingga antara peristiwa dan tempat dapat terjalin suatu hubungan timbal balik yang
harmonis. Selain itu ada juga suatu bentuk deskripsi tempat yang dijalin secara
khusus dalam pemaparan, sehingga sulit untuk menunjuk sebuah deskripsi secara
utuh dan tegas dalam beberapa kalimat atau alenia.

Tempat yang menjadi latar suatu peristiwa biasanya dilukiskan dengan
berbagai cara sesuai dengan keadaan dan selera penulis. Penulis harus
mempertimbangkan masak-masak beberapa pokok persoalan sebagai dasar
penyusunan deskripsi itu. Dasar-dasar pertimbangan itu adalah suasana hati dan
urutan penyajian.

Suasana hati yang dirasakan oleh seorang penulis menjadi dasar untuk
melukiskan suatu tempat. Berhasil dan tidaknya bergantung dari hubungan timbal

balik antara tempat dengan suasana hati. Ketika seseorang berada di tengah taman
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yang sangat indah, akan merasakan suasana riang, bebas dari segala persoalan.
Tugas seorang pengarang adalah menemukan tali simpul antara tempat dan suasana
hati. Penulis harus mampu memilih bagian-bagian yang relevan untuk
menggambarkan suasana hati.

Urutan penyajian merupakan unsur pokok dalam menyusun deskripsi.
Pengarang harus cermat mengurutkan bagian-bagian yang telah disiapkan. Pengarang
menyusun bagian-bagian itu berdasarkan tingkat kepentingannya, maka ia harus
membuat urutan yang sifatnya klimaks atau sebaliknya. Detail-detail yang digunakan
adalahk Bagian-bagian yang memiliki hubungan langsung dengan panca indra
manusia, yaitu bagian yang dapat dicerap oleh manusia melalui panca indranya.
Deskripsi tempat jelas memiliki hubungan dengan apa yang dapat dicerap panca
indra.

Tempat harus tampak secara jelas dari detail-detail yang dipilih untuk
dimasukkan kedalam urutan deskripsi. Detail-detail harus disajikan secara berurutan,
maka harus digunakan cara-cara tertentu atau pola urutan tertentu. Pola urutan ini
mencakup persoalan cara memandang suatu hal. Pola ini disebut pola sudut pandang
atau point of view. Pola-pola urutan dalam titik pandang adalah sebagai berikut:

1. Pola Statis

Pengarang dalam keadaan diam mengarahkan pandangannya ketempat yang
akan dideskripsikan. Pengarang mengikuti urutan-urutan yang teratur dimulai dari
titik tertentu. Pengarang dapat memulai dari suatu titik yang dianggap penting

kemudian berangsur-angsur kebagian yang semakin rendah atau sebaliknya.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
21

2. Pola Bergerak

Pengarang memandang suatu tempat dari segt yang bergerak. Pengarang
biasanya berada dalam keadaan gerak. Pada pola ini menunjukan perubahan sesuai
perubahan jarak yang terjadi. Pada saat pengarang berada di kejauhan hanya melihat
bagian-bagian besar, namun semakin dekat bagian-bagian kecil akan mulai tampak.
Pada titik terdekat ia dapat melihat bagian-bagian yang tadinya tidak terlihat.
Demikian juga ketika pengarang meninggalkan tempat tertentu, makin lama objek
akan bertambah kecil akhirnya lenyap sama sekali.

3. Pola Kerangka

Sebuah tempat kadang-kadang susah untuk digambarkan karena terlalu luas
dan lebar, sehingga sulit untuk melihat detail-detailnya. Agar penulis mencapai efek
kesatuan, maka ia membuat deskripsi yang bersifat gambaran kerangka dari tempat
yang dilukiskan. Detail-detail dari tempat yang luas disamakan atau dibandingkan
dengan fungsi dari detail-detail tempat yang kecil. Semua pola urutan diatas hanya
mencakup aspek titik pandang. Di samping, itu harus diperhatikan pula aspek lain,
yaitu lokasi jarak dan lokasi waktu.

Deskripsi orang adalah bentuk penggambaran diri seseorang. Deskripsi orang
banyak kita jumpai dalam suatu karangan terutama untuk menggambarkan tokoh-
tokoh dalam suatu cerita. Sebuah deskripsi orang harus menggambarkan secara jelas
dan terperinci tentang orang itu, namun sangat sulit untuk membuat deskripsi yang
komplit dan memuaskan karena manusia memiliki jiwa dan akal budi yang tidak

dapat ditangkap oleh indra penglihatan. Seorang pengarang akan berhasil membuat
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deskripsi tentang bentuk tubuh, wajah, dan anggota-anggota badan yang dapat
dicerap panca indra, namun belum tentu berhasil untuk membuat deskripsi mengenai
hal-hal yang berada dibalik fisik seseorang,

Unsur-unsur fisik dianggap unsur yang memberi kemungkinan paling objektif
karena didasarkan atas detail-detail yang dapat dilihat atau diuji kebenarannya oleh
setiap orang. Gambaran tentang pakaian, perhiasan, rumah, dan sebagainya dapat
juga digunakan untuk menggambarkan watak seseorang. Segala sesuatu yang
digunakan seseorang akan mencerminkan kegemaran dan kondisi psikis tokoh.
Pakaian rapi, bersih, rambut yang selalu disisir, merupakan pencerminan atau
indikator dari keadaan jiwa yang mengutamakan kebersihan.

Ada beberapa pembidangan untuk membentuk deskripsi orang. Bidang-
bidang tersebut meliputi;

1. Bidang Fisik

Tujuan deskripsi bidang fisik adalah memberikan gambaran tentang keadaan
tubuh seseorang, sehingga pembaca memperoleh gambaran yang jelas.Deskripsi
macam 1ini lebih banyak bersifat objektif. Bahasa kiasan dapat digunakan untuk
memberi impresi tertentu kepada para pembaca. Deskripsi tentang unsur-unsur tubuh
dikaitkan dengan ungkapan tentang apa yang dikerjakan sehingga terasa segar.
2.Bidang Milik

Milik yang dimaksud adalah segala sesuatu yang mengelilingi atau

melingkupi seseorang seperti pakaian, rumah, kendaraannya. Deskripsi ini sekedar
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menggambarkan keadaan tanpa ingin memberi penilaian tentang tokoh atau

penafsiran watak.
3. Bidang Tindakan

Penulis berusaha menggambarkan segala tindak-tanduk atau perbuatan yang
dilakukan oleh seorang tokoh. Penulis mengamati secara cermat segala perbuatan
atau gerak-gerik seseorang, dari suatu tempat ke tempat yang lain. Cerita-cerita
singkat yang memperlihatkan perbuatan individu atau situasi yang khas dapat pula
menjadi alat efektif untuk menggarap deskripsi macam ini.
4. Bidang Perasaan

Hubungan antara tokoh dan perasaan-perasaan seseorang dapat digambarkan
mengenal perasaan seseorang. Secara nalar perasaan atau pikiran seseorang tidak
mungkin dideskripsikan sebab tidak dapat dicerap oleh panca indra, namun
berdasarkan hubungan antara fisik dengan perasaannya. Hal ini mungkin saja
dideskripsikan, segala yang dirasa dalam batin dapat terpancar sinar mata, gerak
bibir. Jadi deskripsi perasaan dapat dilahirkan dalam perbuatan-perbuatan atau gerak-
gerik yang relevan.
5. Bidang Watak

Watak merupakan suatu segi kemanusiaan yang berada di balik tabir fisik
manusia. Pengarang harus mengadakan penafsiran tentang watak seseorang. Untuk
menampilkan sebuah watak pertama-tama pengarang harus membatasi pokok
persoalan secara jelas. Kedua, harus menetapkan metode yang paling efektif. Metode-

metode yang dapat digunakan adalah metode deskripsi watak melalur deskripsi
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perbuatan, deskripsi watak melalui deskripsi fisik, melalui suasana riil, melalui dialog

reaksi tokoh, tokoh lain melalui pendekatan psikokogis.

2.5 Pengertian Keterbacaan

Keterbacaan merupakan padanan readability dalam bahasa Inggris. Istilah ini
berarti kejelajahan tipografi atau tulisan tangan atau bisa juga diartikan sebagai
kemudahan membaca, kemudahan memahami bahan bacaan yang disebabkan
penggunaan bahasanya yang sederhana (Hardjosujono, 1999:10). Istilah keterbacaan
mengacu pada ciri bahan bacaan yaitu menyangkut tipografi, dan nilai yang
terkandung dalam tulisan atau gaya tulis. Dale dan Chall dalam Hafni (1981:13)
mengatakan keterbacaan merupakan keseluruhan unsur di dalam suatu bahan cetakan
yang mempengaruhi keberhasilan yang dicapai sékelbmpok pembaca dengan bahan
tersebut. Keberhasilan berarti bahwa kelompok pembaca itu memahami teks itu
dengan kecepatan optimal dan merasa bahwa teks tersebut menarik.

Definisi di atas memberi tekanan pada tiga aspek dari proses membaca, yakni:
pemahaman, kefasihan, dan minat. Pemahaman yang dimaksud adalah pemahaman
kata, frase, hubungan antara pokok-pokok pikiran dalam bacaan dengan pengalamam
pembaca. Kefasihan berarti kemampuan membaca teks tertentu dengan kecepatan
optimal. Hal yang sangat mendukung kefasihan baca tersebut adalah kemudahan
mengidentifikasi huruf-huruf dan kata-kata, keterampilan memahami sintaksis di

dalam teks. Minat dan motivasi memberi peranan penting di dalam menentukan
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keterbacaan. Ketiga elemen tersebut berinteraksi satu sama lain dalam menentukan

keterbacaan (Hafni, 1981:13).

Dengan kata lain bahasa yang digunakan oleh penulis harus mempunyai
tingkat keterbacaan yang memadai bagi kelompok pembacanya. Hal ini sesuai dengan
teorinya Krasen dalam Widharyanto ( 2000:34) yang menyebutkan bahwa teks yang
1deal hendaknya memiliki tingkat kesulitan dengan kriteria i + 1 atau input + 1 tingkat
diatas rata-rata kesulitan kelas. Artinya teks bacaan yang dipelajari siswa harus
memiliki tingkat kesulitan diatas rata-rata. Dengan teks seperti itu siswa berpotensi
untuk mendapatkan pengetahuan dan pengalaman baru.

Tujuan menilai keterbacaan suatu teks adalah untuk menetapkan apakah teks
itu sesuai untuk digunakan dalam pengajaran membaca bagi kelompok siswa
tertentu. Skor yang diperoleh dalam teks penguji keterbacaan itu harus ditafsirkan
untuk menunjuk kepada salah satu tingkat baca. Berdasarkan prosentase skor tes
Cloze menurut Earlf Rankin dan Joseph W. Culhane dalam Suladi (2000; 11) dapat
dilihat pada Tabel 1

Tabel I

Prosentase skor tes Cloze dan tingkat keterbacaan

W Prosentase Skor Tes Cloze [1 Tingkat Baca
60% - 100% Bebas atau independen

40% - 59% Instruksional

1% - 39% Frustast
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Siswa yang mendapat nilai 1%-39% digolongkan dalam kategori frustasi,
berarti siswa memiliki tingkat pemahaman rendah; mereka harus belajar di bawah
bimbingan guru secara intensif. Siswa yang mendapat nilai 40%-59% digolongkan
dalam kategori instruksional, berarti siswa memiliki tingkat pemahaman sedang;
mereka harus belajar dibawah bimbingan guru. Siswa yang mendapat nilai 60%-
100% digolongkan dalam kategori bebas, berarti siswa memiliki tingkat pemahaman

tinggi; mercka dapat belajar sendiri, buku dapat disajikan untuk siswa tersebut.

2.5.1 Cara Menguji Keterbacaan

Ada tiga cara menguji keterbacaan wacana, yaitu dengan formula atau
rumus, grafik, dan tes Cloze (Hafni, 1981:15-25). Uji keterbacaan wacana dengan
menggunakan formula atau rumus meliputi: (1) reading ease formula atau rumus, (2)
human interes formula, (3) formula Dale dan Chall, (4) formula Guning’s FOG
index, dan (5) formula SMOG (simple measure of gogledy gook). Berikut akan
dijelaskan satu per satu.

Pertama, Reading ease (RE). RE mempertimbangkan dua macam
karakteristik, yaitu kesukaran kata dan panjang kalimat. Semakin banyak jumlah kata
panjang atau sukar di dalam suatu bahan bacaan semakin sukar teks itu. Demikian
juga semakin panjang kalimat-kalimat di dalam teks semakin sukar teks itu. Cara
menggunakan formula RE adalah sebagai berikut: pilih 100 kata secara sistematis
dari teks yang akan diteliti kemudian tentukan jumlah suku kata per 100 kata (wl) dan

rata-rata perkalimat (sl). Selanjutnya selesaikan dengan persamaan berikut ini:
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RE=206825 - 846wl-1.015 slT

Kedua, formula Human Interes (HI). Faktor yang diukur mencerminkan segi-
segi kesukaran kata dan kesukaran kalimat. Faktor kata dapat dilihat sebagai ukuran
dari kesukaran semantik Perhitungan suku kata merupakan indeks dari panjang kata.
Jumlah suku kata yang besar menunjukkan kesukaran kata, dan menunjukkan
kesukaran arti. Panjang kalimat dipakai sebagai indeks kesukaran karena indeks ini
mencerminkan jangka ingat (memory span), semakin panjang sebuah kalimat
semakin sukar mengingat bagian-bagiannya. Pemakaian formula ini hampir sama
dengan pemakaian formula RE: pilih 100 kata sebagai sampel. Kemudian hitung
jumlah kata personal dalam 100 kata (pw). Hitung jumlah kalimat personal dalam

100 kalimat. Hitung dengan menggunakan persamaan berikut:

HI=3.635pw-314ps J

Ketiga, Formula dale dan chall. Formula ini mencerminkan keterampilan
membaca untuk tingkat-tingkat permulaan dan lanjutan. Langkah pengukuran
keterbacaan dengan formula Dale dan Chall adalah sebagai berikut: Pilih 100 kata
dari seluruh teks. Hitung panjang rata-rata kalimat (x2) . Hitung prosentase kata yang

terdapat di luar daftar 3000 kata Dale ( X; atau skor Dale). Hitung dengan persamaan

berikut:

Xc50 = 157x, + 0496x, + 3.6365 J
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Xc50 adalah skor tingkat baca seorang anak menjawab separuh dari pertanyaan tes
dengan benar

Keempat, Formula IFog Index Gunning, langlah-langkah penghitungan dengan
formula ini adalah sebagai berikut: plih 100 kata sampel, tentukan panjang kalimat
rasta-rata dibagi dengan jumlah kata dan jumlah kalimat, selanjutnya tentukan
prosentase kata-kata sukar dengan jalan menghitung kata-kata yang bersuku kata tiga
atau lebth. Cari [Fog [ndex dengan menjumlahkan kedua faktor ini kemudian
dikalikan 4. Fog Index menunjukan tingkat baca yang harus dicapai oleh seorang
pembaca untuk memahami teks.

Kelima, formula Simple Measure of Goggledygook (SMOG) menggunakan
perhituﬁgén-perhitungan sebagai berikut: hitung 10 kalimat berturut-turut pada
bagian awal,‘ 10 kalimat pada bagian pertengahan dan 10 kalimat pada bagian akhir
teks. Kemudian hitung setiap kata bersuku-kata tiga ke atas yang terdapat di dalam
30 buah kalimat tersebut. Hitung akar pangkat dua dari jumlah kata bersuku kata
banyak. Tambahkan 3 kepada akar pangkat dua yang telah dihitung. SMOG
menunjukkan tingkat baca yang harus dimilki seseorang untuk dapat memahami teks
yang diuji dengan formula ini.

Cara menguji keterbacaan dengan menggunkan grafik. Untuk menilai
keterbacaan dengan grafik, prosedurnya adalah sebagai berikut: pilih tiga buah teks
masing-masing berisi 100 kata. Hitung semua kalimat dari ketiga teks itu. Hitung
jumlah kalimat rata-rata dari ketiga teks itu. Hitung semua jumlah suku kata.

Tempatkan kedua angka rata-rata ( jumlah rata-rata kalimat dan jumlah rata-rata suku
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kata) ke dalam grafik /"ry. Dengan demikian dapat diketahui tingkat keterbacaan teks

tersebut menurut grade level.

‘kTes cloze dikatakan bentuk tes pragmatis karena tes ini digunakan untuk
mengukur kemampuan siswa dalam memahami dan menghasilkan bahasa komunikasi
secara wajar (Hafni, 1981:24). Penulis memilih cara ketiga yaitu dengan

menggunakan tes cloze karena bentuk tes ini memiliki beberapa keunggulan yang

akan dikemukakan pada sub bab berikut ini.

2.5.2 Pengertian Tes Cloze

Tes cloze sebagai tes bahasa, mula-mula dikembangkan oleh W.J Taylor pada
tahun 1953 berdasarkan proses closure yang semula dikenal dan digunakan dalam
bidang psikologi (Hafni, 1981:13). Dengan proses itu, seseorang dapat memahami
wacana meskipun di sana sini terdapat bagian-bagian yang kurang jelas atau kurang
lengkap. Istilah closure kemudian diubah sedikit menjadi cloze, kemudian diterapkan
dibidang bahasa sebagai proses pemahaman wacana yang disertai dengan melengkapi
kekurangan-kekurangan yang ada. Proses melengkapi kekurangan itu terjadi di bawah
sadar sebagai bagian dari kemampuan berbahasa (Djiwandono, 1996:79). Tes cloze
dianggap sebagai bentuk tes integratif bahkan pragmatik karena mencakup beberapa
aspek kemampuan berbahasa dan sekaligus komponen bahasa. Kemampuan untuk
mengerjakan tes cloze mengandalkan pada kemampuan memahami wacana tulis,
yang meliputi penguasaan tata bahasa, kosakata, serta tatanan wacana secara umum.

Menurut Oller melalui Widharyanto (tanpa tahun) paling tidak ada empat kegunaan
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praktis _lflinya, yakni: mengukur kemampuan membaca, mempelajari hakikat dari
kendala yang berhubungan dengan konteks, mengukur kemampuan bahasa secara
menyeluruh, dan mengevaluasi efektifitas pengajaran.

Ciri pokok dari tes c/oze ini adalah penghilangan kata-kata dari suatu wacana
tulis. Pada format aslinva penghilangan kata-kata itu dilakukan secara sister‘natis,
dengan menggunakan rumus yang dikenal sebagai penghilangan kata ke-n.
Maksudnya adalah pada suatu teks yang telah dipilih, kata yang ke-sekian (misalnya
ke-5, ke-6, atau ke-7) dihilangkan dengan cara menghapuskannya sehingga
meninggalkan suatu tempat kosong (Djiwandono, 1996:80). Pemeriksaan dan
penilaian terhadap pekerjaan tes cloze dapat dilakukan menurut beberapa cara, yaitu:
(1) atas dasar kata yang tepat sama, (2) atas dasar kata yang hampir sama, (3) atas

dasar ketepatan kontekstual.

2.5.3 Tipe-tipe Tes Cloze

Menurut Widharyanto, ( akan terbit) tes c/oze dapat dikaji dari berbagai segi
seperti pengembangan tes, metode penyekoran, model penghapusan kata, dan format
tes. Beberapa segi int menghasilkan bermacam-macam tipe tes cloze. Tipe-tipe tes
cloze tersebut adalah sebagai berikut: (i) tes cloze alami dan zes c/oze manipulasi, (i1)
tes cloze kata eksak dan tes cloze cocok, (iii) tes cloze Fixed Ratio dan Tes cloze
Rational Deletions, (iv) tes Clloze Format Asli, fes Cloze Format Awal Kata, dan tes

Cioze Format pilihan ganda. Berikut ini akan dijelaskan satu per satu.
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2.5.3.1 Tes Cloze Alami dan Tes Cloze Manipulasi

Tes cloze alami didefinisikan sebagai tipe tes cloze yang terjadi jika
pengembangan tes memilih suatu buku secara acak di perpustakaan umum, membuka
halaman secaraa acak pula, dan mengembangkannya menjadi tes c/oze. Sebaliknya,
dalam tes cloze manipulasi pengembang tes melakukan pemilihan terhadap teks
bacaan berdasarkan tingkat kemampuan dan populasi orang-orang yang diberi tes.
Jadi faktor kesesuaian bacaan dengan tingkat kemampuan populasi menjadi ciri
pembeda tes c/oze alami dan tes c/oze manipulasi.
2.5.3.2 Tes Cloze Kata Eksak dan Tes C/oze Kata Cocok

Dari segi metode penyekoran yang digunakan, tes cloze dapat dibagi menjadi
tes cloze kata eksak dan tes cloze kata cocok. Dalam tes kata eksak, jawaban
dianggap benar apabila sama persis dengan kata yang telah dihilangkan dari teks
bacaan asli. Dalam tes cloze kata cocok, kecocokan itu dapat dilihat atas dasar dua
hal, yakni atas dasar kata yang hampir sama atau bersinonim dan atas dasar kata yang
tepat secara kontekstual.
2.5.3.3 Tes Cloze Fixed Rasio dan Tes Cloze Rasional Deletion’s

Dari segi penghilangan kata dari bacaan yang akan dijadikan tes, menurut
Bachman melalui Widharyanto tes cloze dapat dibagi menjadi tes cloze fix rasio dan
tes cloze rational deletion’s. Tes cloze rasio adalah tes cloze yang menggunakan
penghilangan kata pada urutan ke-N secara tetap, misalnya kata ke-5. Apabila
diputuskan penghilangan kata ke-5, maka pada teks bacaan tersebut akan terdapat

sejumlah kata yang kosong secara ajeg setiap urutan kata ke-5. Tes cloze rational
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deletions, vaitu tes cloze yang menggunakan penghilangan kata berdasarkan
pertimbangan tertentu.
2.5.3.4 Tes cloze Format Asli, Tes Cloze Format Awal Kata, dan Tes Cloze Format
Pilihan Ganda
Dari segi format tes dan cara pengerjaan soalnya, terdapat tes cloze format
asli, yakni format tes yang memuat butir-butir soal dalam bentuk bagian-bagian yang
dibiarkan kosong dan testi menulis jawabannya dalam bentuk kata-kata secara penuh
pada tempat-tempat yang kosong tersebut. Pada format bagian awal kata, bagian
bagian yang dibiarkan kosong itu diberi huruf awal dari kata yang dihilangkan,
dengan atau tanpa menunjukkan jumlah hurufnya ( misalnya J... dari jika). Selain itu

terdapat pula format yang merupakan gabungan antara pilihan ganda dan cloze yang

kemudian dikenal sebagai format c/oze pilihan ganda.

2.5.4 Keunggulan Prosedur Cloze

Dua keunggulan prosedur cloze, yakni: (1) prosedur ini mencerminkan
keseluruhan pengaruh yang berinteraksi dalam menentukan keterbacaan suatu teks,
(2) prosedur ini mengkombinasikan hampir seluruh unsur yang berhubungan dengan
penentuan keterbacaan (Hafni, 1981:24). Prosedur cloze mengukur kemampuan
scorang pembaca dalam menggunakan berbagai hubungan kontekstual dalam
mengisi kekosongan. Kemampuan ini berhubungan tidak hanya dengan makna-
makna kata yang spesifik, tetapi juga dengan pola bahasanya. Jawaban terhadap tes

cloze mencerminkan kemampuan bahasa secara keseluruhan
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Q

Menurut Suladi (2000:10) Prosedur cloze mempunyai dua fungsi utama, yaitu:
(1) sebagai alat ukur keterbacaan, (2) sebagai alat pengajaran membaca. Sebagai alat
ukur keterbacaan, prosedur c/oze dapat digunakan untuk :
a. mengui kesukaran dan kemudahan bahan ajar;
b.  mengklasifikasikan tingkat baca siswa, apakah independen,
instruksional atau frustasi;
c.  mengetahui kelayakan wacana sesuai dengan peringkat siswa.
Sebagai alat pengajaran membaca, prosedur c/oze dapat digunakan untuk melatih

kemampuan dan keterampilan membaca agar:

a. siswa dapat menggunakan isyarat sintaksis;
b. siswa dapat menggunakan isyarat semantik;
c..  siswa dapat meningkatkan pemahaman kosakata;

d.  siswa dapat meningkatkan daya nalar dalam upaya pemahaman wacana.
Selain itu menurut Triyani dalam Rishe, (2001:23) tes c/loze memiliki lima kebaikan,
kelima kebaikan tes c/oze adalah sebagai berikut:
(1) tes cloze memiliki rebiabilitas dan validitas yang tinggi dan dapat dipergunakan
sebagai alat ukur pengajaran pada semua bahasa;
(2) tes cloze lebth mudah dibuat dan dilaksanakan;
3) tes cloze dapat dipakai sebagai alat ukur dalam jumlah populasi yang besar pada
saat yang bersamaan,;
(4) tes cloze merupakan salah satu tes yang dapat dipercaya untuk mengukur tingkat

kesukaran bacaan dan tes ini bersifat objektif;,
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(5) teknik c/oze dapat mencerminkan kemampuan berbahasa seseorang secara
keseluruhan.
Menurut Widharyanto (akan terbit) tes c¢/oze memiliki empat kelebihan
sebagai berikut:
(1) secara teoritis bentuk tes ini mengungkapkan tiga jenis arti, yakni arti struktur,
arti leksikal, dan arti sosiokultural. Hal ini berarti tes c/oze memiliki kelebihan
dalam hal mengukur banyak unsur pada waktu yang bersamaan secara

menyeluruh atau intregratif;

~
[Se]
~—

secara teknis tes cloze lebih mudah dibuat dan dilaksanakan;

%]

(3) tes cloze dapat menunjukan dengan jelas perbedaan kemampuan berbahasa testi
sebagai hasil pengajaran dan pengetahuan yang diperoleh testi sebelum
pengajaran atau kemampuan awal testi;

(4) cukup efektif digunakan untuk menyelekst dan menempatkan pembelajar bahasa

asing sesuai tingkat kemampuannya.

2.6 Kurikulum Berbasis Kempetensi

Kurikulum berbasis kompetensi merupakan seperangkat rencana dan
pengaturan tentang kompetensi dan hasil belajar yang harus dicapai siswa, penilaian,
kegiatan belajar mengajar, dan pemberdayaan sumber daya pendidikan dalam
pengembangankurikulum sekolah. Menurut kurtkulum berbasis kompetensi (2002),
kompetensi diartikan sebagai pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai dasar yang

direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak secara konsisten dan terus
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menerus memungkinkan seseorang menjadi kompeten, dalam arti memiliki
pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai dasar untuk melakukan sesuatu.

Kurikulum berbasis kompetensi memiliki ciri-ciri  sebagai berikut: (1)
menekankan pada ketercapaian kompetensi siswa baik secara individual maupun
klasikal, (ii) berorientasi pada hasil belajar dan keberagaman, (iii) penyampaian
dalam pembelajaran menggunakan pendekatan dan metode yang bervariasi, (iv)
sumber belajar bukan hanya guru, tetapi juga sumber belajar lainnya yang memenuhi
unsur edukatif, (v) penilaian menckankan pada proses dan hasil belajar dalam upaya
penguasaan atau pencapaian suatu kompetensi.

Kurikulum disempurnakan untuk meningkatkan mutu pendidikan secara
nasional. Penyempurnaan kurikulum dilakukan secara responsif terhadap penerapan
hak asasi- manusia, kehidupan demokratis, globalisasi, dan otonomi daerah.
Kurikulum dikembangkan dengan pendekatan berbasis kompetensi agar sistem
pendidikan dapat merespon secara proaktif berbagai perkembangan informasi, ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni serta tuntutan deseniralisasi. Dengan demikian
lulusan pendidikan nasional memiliki keunggulan komunikatif dan komparatif.
Dengan kurikulum baru tersebut seluruh lembaga pendidikan dan seluruh mata
pelajaran dirancang dengan satu konsep yang berbasis kompetensi (Depdiknas,
2001:1) Tugas pakar pengajaran dan guru adalah menjabarkan KBK wuntuk
kepentingan bidang studi dan jenjang pendidikan masing-masing agar semua dapat

s

melaksanakan tugas dengan baik, sehingga hasil belajar siswa dapat maksimal.
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Menurut Pranowo (2002: 3) penyempurnaan kurikulum tersebut bagi mata
pelajaran Bahasa Indonesia, tidak bertentangan dengan kurikulum sebelumnya tetapi
justru mempertajam pendekatan komunikatif. Guru Bahasa Indonesia hendaknya
dapat memadukan antara KBK dengan kurikulum 1994 dalam hal pengembangan
materi maupun teknik penyajian.

Dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) pelajaran Bahasa dan Sastra
Indonesia berorientasi pada hakikat pembelajaran bahasa, bahwa belajar bahasa
adalah belajar berkomunikasi dan belajar sastra adalah belajar memadai manusia dan
nilai-nilai kemanusiannya. Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia diarahkan
untuk meningkatkan kemampuan siswa untuk berkomunikasi dalam Bahasa dan
Sastra Indonesia baik secara lisan maupun tertulis, sastra menimbulkan penghargaan
tarhadap hasil ciptaan manusia.

Menurut Kurikulum Berbasis Kompetensi Dasar Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia untuk SD, deskripsi diajarkan mulai kelas IT sampai dengan kelas V. Materi
pokok yang diajarkan adalah deskripsi benda, tanaman, binatang, tempat, dan orang.
Indikator pencapaian hasil belajar yang hendak dicapai adalah siswa dapat
mendeskripsikan benda, tanaman, binatang, tempat, dan orang dengan bahasa yang

rinci, runtut, dan logis. Berikut rincian dalam bentuk tabel

i ‘ v
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Tabel 2
Kompetensi, Indikator dan Matert Pokok Belajar

Kelas 1

Semester : [ (pertama)

Aspek : Berbicara

Kompetensi Dasar ln(likatori;cncapaian Hasil Belajar Materi Pokok
_Mcndeskripsikan e Menyebutkan nama-nama | Gambar tentang
tumbuhan dan tumbuhan dan binatang di | tumbuhan dan
binatang sekitar. binatang

¢ Menyebutkan nama tumbuhan
dan binatang yang disukai dan
tidak disukai

¢ Menjelaskan ciri-ciri tumbuhan
dan binatang secara rinci
(nama, ciri-ciri, suara) secara
runtut dan pilihan kata yang
tepat.

¢ Menebak nama tumbuhan dan
binatang yang dideskripsikan
ciri-cirinya.

¢ Menirukan gerak dan suara
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binatang tertentu
e Menjelaskan  gambar  seri
tentang tumbuhan dan binatang
|
Kelas - I
Semester [ (pertama)
Aspek : Berbicara
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Hasil Belajar Materi Pokok
Mendeskripsikan e Menyebutkan tempat tertentu Denah atau
tempat sesuati pada denah gambar

dengan gambar

e Menjclaskan urutan perjalanan
menuju tempat tertentu
berdasarkan denah

* Menjelaskan rinci satu tempat
terkenal dalam denah dengan

pilthan kata yang runtut
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Kelas 1V

Semester : 1 (pertama)

-~

Aspek : Berbicara

39

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Hasil Beiajar

Materi Pokok

Mendeskripsikan
benda atau sescorang

berdasarkan ciri-ciri

Menyebutkan

nama benda

atau orang disekitarnya.

Deskripsi tentang

benda atau seseorang.

Menjelaskan  ciri-ciri dan
fisiknya. bagian-bagian benda atau
sseorang secara rinci dengan
menggunakan bahasa yang
runtut dan mudah dipahami.
Kelas vV
Semester : [ (pertama)
Aspek  : Berbicara
Kompetensi Dasar | Indikator Pencapaian Hasil Belajar Materi Pokok
Mendeskripsikan Menjelaskan manfaat, Deskripsi benda atau

benda atau alat

berdasarkan manfaat

kebaikan dan kelemahan
benda secara objektif.
Deskripsi benda-benda atau

alat-alat dar1 segi kebaikan

alat berdasarkan

manfaat
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= dan atau kelemahannya.

¢ Membandingkan benda-benda
atau alat-alat berdasarkan
kegunaan, kebaikan dan

kelemahan

Indikator hasil belajar terscbut pada dasarnya masih bersifat umum, oleh
karena itu guru perlu mengembangkan sub indikator pencapaian hasil belajar. Materi
pembelajaran dapat dikembangkan sesuai dengan distribusi materi dalam alokasi
waktu belajar efektif, namun harus tetap terintergrasi.

Guru dapat menggunakan sumber-sumber, media, dan alat bantu belajar
dengan memanfaatkan sumber daya lingkungan. Lingkungan merupakan sumber
yang sangat kaya untuk bahan belajar anak. Pemilihan bahan-bahan belajar yang
berada di lingkungan kita sebagai sumber belajar, sering membuat anak merasa
senang saat belajar.

Diungkapkan oleh Suparno (2001) bahwa kurikulum digunakan hanya sebagai
rambu yang sifatnya tidak mengikat. Guru periu aktif memikirkan dan
mengembangkan kurikulum, bahan ajar dan teknik pengajaran sehingga lebih efektif
membantu siswa. Dengan begitu guru bukan sebagai fukang yang hanya menanti

menjalankan perintah tetapi punya konsep, kreatit, inisiatif untuk selalu memajukan
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tugas sebagai pendidik. Untuk mewujudkan hal itu sangat dibutuhkan guru yang
mandiri. Beberapa sifat atau karakter guru mandiri adalah sebagai berikut:

(1) aktif mengembangkan kurikulum, bahan ajar, untuk itu diperlukan
penguasaan bahan;

(2) guru tidak cepat puas dengan apa yang diperoleh, tetapi selalu ingin
mengembangkan lebih baik. Guru tidak puas dengan bahan yang ada
tetapi mencari sumber lainsehingga bahan dikembangkan secara baik;

(3) kritis dan kreatif. Guru tidak asal ikut aturan main tetapi melihat dan
menilai setiap aturan untuk memajukan siswa di sekolah mereka;

(4) berani mengambil keputusan tentang hal yang dipikitkan dan
bertanggung jawab secar rasional;

(5). selalu mengevaluasi hal yang telah dilaksanakan agar semakin maju.

Agar pemilihan bahan dan penjabarannya tidak meluas dan melebar, maka

perlu diperhatikan kriteria untuk menyeleksi materi yang perlu diajarkan. Kriteria-

kriteria tersebut antara lain:
(1) Sahth (valid)
Materi yang akan dituangkan dalam pembelajaran benar-benar telah
teruji kebenaran dan kesahihannya. Pengertian ini berkaitan juga dengan

keaktualan materi, sehingga materi yang diberikan tidak ketinggalan jaman.
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(2) Tingkat Kepentingan

Dalam memilih materi perlu dipertimbangkan kepentingan siswa
mempelajari materi tersebut, sehingga materi yang diajarkan memang benar-
benar diperlukan oleh siswa.
(3) Kebermanfaatan

Manfaat harus dilihat dari semua sisi, baik secara akademis maupun
non akademis. Bermanfaat secara akademis artinya guru harus yakin bahwa
materi yang diajarkan dapat memberikan dasar-dasar pengetahuan dan
keterampilan yang akan dikembangkan Iebih lanjutpada jenjang pendidikan
berikutnya. Bermanfaat secara non akademis arinya bahwa materi yang
diajarkan dapat mengembangkan kecakapan hidup (life skills) dan sikap yang
dibutuhkan dalan kehidupan sehari-hari.
(4) Layak Dipelajari

Materinya memungkinkan untuk dipelajari, baik dari aspek tingkat
kesulitan (tidak terlalu mudah, atau tidak terlalu sulit), maupun aspek
kelayakan tehadap pemanfaatan bahan ajar dan kondisi setempat.
(6) Menarik Minat

Materi yang dipilih hendaknya menarik minat dan dapat memotivasi
siswa untuk mempelajarinya lebih lanjut. Setiap materi yang diberikan kepada
siswa harus mampu menumbuhkembangkan rasa ingin tahu, sehingga

memunculkan dorongan untuk mengembangkan sendiri kemampuan mereka.

(Depdiknas,2002)
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2.7 Kerangka Berfikir

Untuk memecahkan dua rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka

penulis menyusun suatu kerangka berfikir. Kerangka berfikir dijabarkan sebagai

berikut:

1.

Untuk menganalisis jenis-jenis deskripsi yang digunakan oleh Bakdi Soemanto
dalam Cerita Rakyat dari Yogyakarta, penulis menggunakan dua teori, yaitu (1)
teort deskripst Fachrudin dengan membagi jenis deskripsi berdasarkan tujuannya,
(2) teori deskripsi Keraf dengan membagi jenis deskripsi berdasarkan objeknya.
Dua teori tersebut merupakan teori pokok

Untuk mengetahui keterbacaan teks deskripsi, penulis menggunakan teori uji
keterbacaan. Alat uji keterbacaan yang dipilih penulis adalah bentuk tes cloze.
Setiap siswa diberi teks untuk dibaca sesuai waktu yang ditentukan. Setelahv itu
setiap siswa diberi teks yang telah dibaca tetapi telah dihilangkan beberapa kata
secara sistematis, siswa mengisi ruang-ruang kosong tersebut sesuai waktu yang
ditentukan. Kemudian hasil pekerjaan siswa dinilai berdasarkan kelayakan
konteks. Skor satu hanya diberikan pada siswa yang menjawab secara tepat
sesuai konteks. Skor yang diperoleh dalam tes cloze ini dapat menunjukkan
tingkat keterbacaan suatu teks yang terbagi menjadi tiga tingkatan, yaitu

independen, instruksional, frustasi.
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Fachrudin

Jenis deskripsi
berdasrkan tujuan

Ekspositoris

44
Deskripsi
Keraf
Jenis deskripsi
berdasarkan objek
Literer Orang Tempat

Hasil analisis jenis deskripsi berdasarkan teori Fachrudin dan teori Keraf

'

Uji keterbacaan

I

Tingkat keterbacaan
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BADB HI

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penclitian

Penelitian tentang Deskripsi Dalam Cerita Rakyat Karya Bakdi Soemanto dan
Uji Keterbacaannya Sebagai Bohan Pembelajaran Di SD in1 merupakan suatu
penelitian deskripsi kualitatil. Penelitian deskripsi kualitatif lebih mementingkan
proses daripada segi hasil (Moleong, 2001:7). Data yang berupa hasil tes cloze
dikumpulkan melalui suatu proses sclama penelitian berlangsung. Wujud data akan
disampaikan dalam bentuk deskkripsi data, seperti yang dikemukakan oleh Moleong
(2001:6) bahwa wujud data adalah kata-kata bukan angka-angka.

Trever dalam Tuwu (1993:11) mengemukakan bahwa tujuan utama
menggunakan deskripsi kualitatif adalah untuk menggambarkan sifat suatu keadaan
sementara saat penelitian itu dilakukan. Melalui metode deskripsi ini, peneliti
melakukan analisis jenis-jenis deskripsi dan melakukan penelitian keterbacaan
dengan menggunakan bentuk tes c/oze.

Selain itu penelitian ini termasuk penelitian analisis dokumen. Penelitian
analisis dokumen adalah penelitian yang dilakukan terhadap informasi yang
didokumentasikan dalam rekaman, baik gambar, suara, tulisan atau bentuk rekaman
lain. Dalam konteks ini bahan-bahan tertulis yang dimaksud adalah Cerita Rakyat

dari Yogyakarta karya Bakdi Soemanto.

45
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3.2 Subjek Penelitian
Subjck penclitian ini adalah murid kelas 111, [V, dan V SD Negeri Balecatur 1
tahun ajaran 2003-2004 di Yogyakarta. Siswa kelas [ll berjumlah 38 siswa, kelas IV
berjumlah 38 siswa, kelas V berjumlah 42 siswa. Masing-masing kelas diambil 10
siswa sebagai sampel penelitian, schingga jumlah sampel sebanyak 30 siswa.
Peneliti tertarik mengadakan penelitian di SD Negeri Balecatur 1 karena SD
Negeri Balecatur | merupakan SD terbaik se-kecamatan Gamping. Meskipun
demikian, kemampuan berbahasa Indonesia mereka masih relatif kurang. Hal ini
dikarenakan SD tersebut terletak di pinggiran barat kota Yogyakarta, sehingga
Bahasa Ibu yang mereka peroleh adalah bahasa Jawa. Bahasa yang digunakan sehari-
hari adalah bahasa Jawa.
o
3.3 Sumber Data dan Data Penelitian
Sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah jenis pengembangan
deskripsi dalam karya sastra dengan identitas buku sebagai berikut:
a. Judul buku : Cerita Rakyat dari Yogyakarta
b. Pengarang : Bakdi Soemanto
c. Penerbit : PT Gramedia Widiasarana Indonesia
=~ d. Tahun terbit: 1992
Dalam Cerita Rakyat dari Yogyakarta tersebut terdapat delapan judul cerita rakyat
yang semuanya akan diujikan dalam bentuk tes cloze sebagai sumber data. Kedelapan

judul tersebut adalah sebagai berikut:
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(1) Legenda Badhong Gatutkaca;

(2) Legenda Desa Kasthan, Bantul,

(3) Legenda Jaka pekik dan Retno Bronto;
(4) Dongeng Kepel iwel-iwel;

(5) Legenda Kiai Jegod;

(6) Legenda Plenggkung Madyasura;

(7) Legenda Raden Ronggo;

(8) Legenda Tombak Baru Klinting.

Penelitian ini terdapat dua data, yaitu: pertama, data jenis-jenis deskripsi dalam
Cerita Rakyat dari Yogyakarta karya bakdi Soemanto. Kedua, data yang berupa
lembar wacana hasil tes cloze siswa kelas 1, 1V, dan V SD Negeri Balecatur 1.
Jumlé:h aata penelitian ini scharusnya 824 lembar hasil tes cloze tetapi, selama
penelitian berlangsung ada beberapa siswa yang tidak masuk karena sakit dan ada
yang memang tidak pernah masuk, sehingga data yang terkumpul sebanyak 746
lembar hasil tes cloze. Pengambilan data dilakukan sebanyak enam kali. Dua kali
digunakan untuk uji coba dan empat kali berikutnya dijadikan sumber penelitian

dengan rincian sebagai berikut:

Jumlah data yang
Hari ke.. Keias Jumlah siswa tidak masuk

terkumpul

I I, IV, V | Semua siswa hadir 60 lembar data

11 I, 1V, V| 3 siswa sakit 54 lembar data
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111 11 | 1 siswa sakit 54 lembar data

v ' 2 siswa sakit 52 lmbar data

Y 5 siswa sakit 54 lembar data

v ; 111 ’1‘ Semua siswa hadir 56 lembar data
| Y 2 siswa sakit 50 lembar data

% | 3 sakit, 2 tidak pernah masuk 54 lembar data

Vv I 5 siswa sakit 46 lembar data

v 2 orang sakit 52 lembar data

) \ 3 sakit, 2 tidak pernah masuk 54 lembar data
Y m sakit 50 lembar data
v Semua siswa hadir 56 lembar data

\Y% 3 sakit, 2 tidak pernah masuk 54 lembar data

3.4 Prosedur Pengumpuian Data

Dalam penelitan mi ada dua cara pengumpulan data, yaitu: (1) dengan
menggunakan teori deskripsi yang dikemukakan oleh Keraf (1985) dan Fachrudin
(1988) untuk mendapatkan data jenis deskripsi, (2) dengan cara menguji keterbacaan
teks deskripsi dengan menggunakan tes cloze kepada siswa. Adapun langkah-langkah
pengumpulan data adalah sebagai berikut:

Pertama, penelitt membuat instrumen penelitian dengan bantuan dosen

pembimbing skripsi. [nstrumen tersebut kemudian diujikan kepada 30 siswa sebagai
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sampel penelitian. Dari hasil tes tersebut dianalisis dan ternyata instrumen tersebut
diallggé;) layak untuk dijadikan mstrumen penelitian karena bentuk tes cloze tersebut
tidak terlalu sulit dan tidak terlalu mwudah.

Kedua, pelaksanaan tes. Sebelum tes c/oze dilaksanakan, peneliti menjelaskan
mekanisme pengerjaan tes c/oze. Peneliti hanya menjelaskan bahwa selama enam
hart mereka akan belajar bersama sclingga siswa tidak mengetahu tugas tersebut
untuk keperlnan penelitian. Hal vy dilakukap agar siswa mengerjakan secara sungguh
sungguh.

Ketiga, peneliti menyusun satuan-satuan data, lalu memberi kode untuk
masing-masing satuan data, kode-kode tersebut ditulis seperti:

(1) Kode judul teks cerita rakyat

T| = Legenda Badhong Gatutkaca

T2 = Legenda Desa Kasihan, Bantul

T3 = Legenda Jaka pekik dan Retno Bronto
T4 = Dongeng Kepel iwel-itwel

T5 = Legenda Kiai Jegod

T6 = Legenda Plenggkung Madyasura

T7 =Legenda Raden Ronggo

T8 = Legenda Tombak Baru Khintmng.

(2) Kode deskripsi hasil analisis:

1= Deskripsi Satu

D2= Deskripst dua
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D 3 = Deskripsi tiga

D4 = Deskripsi empat

D5 = Deskripsi lima

D 6 = Deskripsi enam

D7 = Deskripsi tujuh

D 8 = Deskripsi delapan
D9 = Deskripsi sembilan
D 10 = Deskripsi sepuluh

D 11 = Deskripsi sebelas

D 12 = Deskripsi dua belas
D 13 = Deskripsi tiga belas
D 14 = Deskripsi empat belas
D 15 = Deskripsi lima belas
D 16 = Deskripsi enam belas
D 17 = Deskripsi tujuh belas

D 18 = Deskripsi delapan belas

Keempat, penetiti melakukan penilaian terhadap lembaran tes cloze. Peneliti
menghitung jawaban benar pada lembaran tes tersebut, kemudian peneliti

memasukkan hasil jawaban benar itu ke dalam rumus dan menghitung rata-rata

tingkat keterbacaan.
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3.5 Instrumen Penelitian

Intrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh
penelitt dalam kegiatannya mengumpulkan data, agar kegiatan tersebut menjadi
sistematis (Arikunto, 1998:134). Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendin.
Pencliti menpumpulkan data kemwudian menganalisis dengan bekal pengetahuan yang
didapat peneliti selama mengikuti perkuliahan. Selam itu peneliti membutuhkan
instrumen lain berupa soal tes. Bentuk tes yang digunakan tes cloze, yaitu bentuk tes
bahasa yang tidak secara khusus terkait demgan salah satu aspek kemampuan
berbalasa atav komponen baliasa. Sval tersebut akan diwjikan pada siswa kelas 111,

[V, dan V SD Negeri Balecatur [ Gamping, Sleman, Yogyakarta.

3.6 Teknik Analisis Data

Tekuik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalal teknik deskriptif
kualitatif. Teknik deskriptif kualitatit merupakan  teknik analisis data yang
memantaatkan prosentase hanya sebagai langkah awal dari keseluruhan proses
analisis. Analisis kualitatif harus dinyatakan dalam sebual predikat yang menunjuk
pada pemyataan keadaan, ukuran kualitas misalnya baik, cukup, kurang baik, dan
tidak batk (Arikunto, 1998: 352).

Ada tiga langkah yang digunakan peneliti dalam menganalisis data penelitian
ini. Pertama, peneliti mengelompokkan hasil tes cloze berdasarkan judul masing-
masing wacana itu. Kedua, penelitt membuat nomor pendataan pada subjek

penelitian. Ketiga, peneliti memberi skor pada lembaran tes cloze vang telah disi
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oleh siswa. Penilaian dilakukan per topik wacana agar penelitt tidak terkecoh dengan
tes c/loze wacana lain.

Teknik penilaian yang digunakan peneliti adalah teknik penilaian dengan kata
persis. Teknik penilaian kata persis merupakan cara penilaian yang membenarkan
jawaban siswa yang persis dengan teks hal ini dilakukan karena sistem pengerjaan tes
in1 dengan cara menjodohkan.

Berdasarkan teknik itu, skor satu hanya diberikan kepada siswa yang
menjawab secara tepat sesuai teks. Selanjutnya setiap hasil tes ¢/oze yang dikerjakan

siswa diberi nilai menurut Fardjosujono dkk (1999:9) sebagai berikut

Skor = Jumlah jawaban benar x 100%

Jumlah skor ideal

Salah satu contoh perhitungan dengan menggunakan rumus di atas sebagai
berikut: Salah satu lembar hasil tes c¢/ose siswa bernama Doni Pratama kelas III
memiliki jumlah jawaban benar sebanyak 11 jawaban pada teks 3 yang berjudul
Legenda Joko Pekik dan Retna Branta. Jawaban ideal sejumlah 30 jawaban, yang
dimaksud jawaban ideal adalah jawaban benar secara keseluruhan dari setiap tes

cloze. Peneliti ke memasukkan kedalam rumus diatas.

Skor = % x 100 %

b)

= 36,67 %
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Dengan demikian, nilai Doni pada tes c/oze teks 3 adalah 36,67 % (dapat dilihat pada

lampiran)
Sctelah peneliti menghitung  dengan rumus  diatas, peneliti kemudian

menghitung nilai rata-rata dari seluruh siswa untuk setiap teks. Rumus untuk mencart

nilai rata-rata adalah scbagai berikut:

Mean = -
N

Keterangan: Mean = nilai rata-rata
X = jumlah skor siswa
N = jumlah siswa
Contoh: Skor total keseluruhan siswa kelas Il pada teks 3 sebesar 1257 skor itu
diperoleh dengan cara  menjumlahkan keseluruhan skor siswa berdasarkan

perhitungan rumus kemudian skor itu dimasukkan kedalam rumus

5
Mean = —1“57
28

=41.44

3.6 Sistematika

Skripsi ini terdiri atas tiga bagian,yakni bagian awal, bagian isi, dan bagian
akhir. Bagian awal skripsi ini meliputi judul, persetujuan, pengesahan, motto,

persembahan, abstrak, kata pengantar, daftar ist, daftar tabel.
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Bagian isi skripsi i terdirt atas Hima bab. Bab | berisi pendahuluan. Dalam
pendahuluan disajikan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
dan batasan istilah. Bab II berisi studi kepustakaan. Studi kepustakaan ini mencakup
penelitian yang sejems, pengertian diskripsi, jemis-jenis deskripsi dan bahasa dalam
deskripsi pengertian keterbacaan, dan kurikulum berbasis kompetensi. Bab III berisi
Metodologi penelitian. Bab ini menyajikan jenis penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data, instrumen, dan teknik analisis data. Bab IV Derisi hasil
penelitian. Bab ini berisi uraian data Bab V benisi Penutup. Bab ini mencakup
kesimpulan dan saran.

Bagian akhir skripsi ini terditi atas daftar pustaka dan lampiran. Lampiran ini

mencakup data jenis deskripsi, analisis data, tes cloze, skor mentah siswa, skor

berdasarkan hitungan rumus.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini dipaparkan hasil penclitian dan pembahasan hasil penelitian.
Hasil penelitian ini merupakan hasil analisis terhadap dua rumusan masalah, yaitu (1)
Jenis-jenis deskripsi apa saja yang terdapat dalam Cerita Rakyat dari Yogyakarta
karya Bakdi Soemanto?, (2) bagaimana tingkat keterbacaan teks deskripsi yang
terdapat dalam Cerita Rakyat dari Yogyakarta karya Bakdi Soemanto sebagai bahan
pembelajaran di SD? Pada bagian pembahasan hasil penelitian, peneliti menguraikan

pembahasan atas hasil penelitian yang diperoleh dihubungkan dengan kerangka teori

-

peneliﬁan yang digunakan.
4.1 Hasil Penelitian

Berdasarkan langkah-langkah penelitian pada bab [, peneliti akan
menguraikan hasil penelitian mengenai jenis deskripsi dan tingkat keterbacaan teks
Cerita Rakyat dari Yogyakarta  karya Bakdi Soemanto. Hasil penelitian ini
merupakan hasil dari analisis data. Setiap bentuk deskripsi yang ditemukan dianalisis
berdasarkan tujuannya dan berdasarkan objeknya, sehingga sebuah deskripsi masuk
ke dalam dua jenis deskripsi.

Dalam penelitian ini terdapat dua macam data, yaitu (1) data jenis deskripsi
dalam Cerila Rakyat dari Yogyakarta, (2) data tingkat keterbacaan kelas III, IV dan

V SD Negeri Balecatur . Data jenis deskripsi merupakan hasil analisis dari 8 teks

55
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cerita rakyat dalam Cerita Rakyat dari Yogyakarta karya Bakdi Soemanto. Data

tingkat keterbacaan merupakan hasil uji keterbacaan yang diujikan pada siswa-siswi

kelas 111, IV, dan V SD Negeri Balecatur 1.

4.1.1 Jenis Deskripsi Dalam Cerita Rakyat dari Yogyakarta karya Bakdi

Soemanto

Tabel 3

Jenis deskripsi dalam Cerita Rakyal dari Yogyakarta

| No Berdasarkan Tuj uaﬁﬁ&i | Jumlah | Berdasarkan Objeknya | Jumlah
l Deskripsi Ekspositoris I Deskripsi Tempat 5
2 Deskripsi Literer 6 Deskripsi Orang 12

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat jumlah jenis deskripsi yang terdapat dalam

Cerita Rakyat dari Yogyakarta Deskripsi yang ditemukan dalam cerita tersebut

sejumlah 17 deskripsi. Tujuh belas deskripsi tersebut dianalisis berdasarkan teori

deskripsi Fahcrudin (1988) dan teori deskripsinya Keraf (1985). Fahcrudin

mengklasifikasi jenis deskripsi berdasarkan tujuannya, sedang keraf mengklasifikasi

berdasarkan objeknya.  Berdasarkan tujuannya, 11 deskripsi merupakan jenis

deskripsi ekspositoris dan 6 deskripsi merupakan jenis deskripsi literer. Berdasarkan

objeknya, 5 deskripsi merupakan deskripsi tempat dan 12 deskripsi merupakan

deskripsi orang.
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4.1.2 Tingkat Keterbacaan Cerita Rakyat dari Yogyakarta

Tabel 4

Hasil Uji Keterbacaan

Kelas I1] v \Y
No Teks
I Tl ) 41.47% 51,79% 64,68%
2 T2 38,76% 55,25% 58,63%
3 T3 44 87% 57,712% 78.80%
4 T4 51,30% 67,59% 78.80%
5 TS 58.,98% 75.51% 85,30%
6 T6 47 67% 60,89% 78.63%
7 T7 43,59% 61,06% 75,30%
8 T8 62.,26% 82,49% 87,03%
9 Jumlah 388.9% 512,3% 606,72%
10 Rata-rata 48.61% 64,03% 75,84%

57

Berdasarkan Tabel 4 diatas, dapat diketahui bahwa tes uji keterbacaan dari 8 cerita

yang diujikan pada siswa-siswi SD Negeri Balecatur 1 menunjukkan tingkat

keterbacaan sebagai berikut:

1. data tingkat keterbacaan pada teks I yang berjudul Legenda Badhong Gatutkaca

untuk kelas 111 sebesar 41,47%, kelas TV sebesar 51,79%, dan kelas V sebesar

64,68%;

2. data tingkat keterbacaan pada teks 2 yang berjudul Legenda Desa Kasihan Bantul,

pada kelas I scbesar 38,76%. Kelas 1V sebesar 55,25%, dan kelas V sebesar

58,63%;
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Ry

(V8]

. data tingkat keterbacaan pada teks 3 yang berjudul Legendua Joko Pekik dun Retna

Branta, pada kelas I1] sebesar 44,87%, kelas IV sebesar 57, 72%, kelas V sebesar

78,80%;

&

data tingkat keterbacaan pada (cks 4 yang berjudul Legenda Kepel Iwel-Iwel,

kelas 11 sebesar 51,30%, kelas 1'V sebesar 67,59%, dan kelas V sebesar 78,35%,;

hdl

data tingkat keterbacaan pada teks 5 yang berjudul Legenda Kyai Jegod, pada

kelas 1l sebesar 58,98%, kelas IV 75, 51%, dan kelas V 85,30%;

o

data tingkat keterbacaan pada teks 6 yang berjudul Legenda Plengkung
Madyasura, pada kelas 111 sebesar 47,67%, kelas 1V sebesar 60,89%, dan kelas V

sebesar 78,63%;

~J

. data tingkat keterbacaan pada teks 7 yang berjudul Legenda Raden Ronggo, pada

kelas I1 sebesar 43,59%, kelas 1V sebesar 61,06%, dan kelas V sebesar 75,30%;

<0

data tingkat keterbacaan teks 8 yang berjudul Legenda Tombak Baru Kelinting
untuk kelas Tl sebesar 62.26% kelas 1V sebesar 82,49%, dan kelas V sebesa
87,03%.

Secara keseluruhan tingkat keterbacaan Cerita Rakyat dari Yogyakarta, pada kelas

111 sebesar 48,61%, kelas 1V sebesar 64,03%, dan kelas V sebesar 75,84%
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4.2 Pembahasan

Peneliti menguraitkan hasil penclitian di alas dikaitkan dengan rumusan
masalah, serta teori yang mendasari penclitian ini. Hasil analisis yang diperoleh
berupa jenis deskripsi berdasarkan tujuan dan berdasarkan objeknya, serta tingkat
keterbacaan teks deskripsi pada kelas 111, 1V, dan V SD Negeri Balecatur I
Berdasarkan rumusan masalah pertama, peneliti akan menjelaskan jenis deskripsi

yang terdapat dalam Cerita Rakyat duri Yogyakarta karya Bakdi Soemanto.

4.2.1 Hasil Analisis Jenis Deskripsi Dalam Cerita Rakyat dari Yogyakarta Karya
Bakdi Soemanto

Peneliti menguraikan jawaban atas rumusan masalah pertama. Untuk
memperoleh jawaban yang scsuai, peneliti akan menghubungkan hasil temuan
deskripst dengan teori deskripsi yang dikemukaan oleh Fachrudin (1988). Selain itu
pencliti juga menggunakan teori deskripsi yang dikemukaan oleh Keraf (1985).
4.2.1.1 Hasil Analisis Jenis Deskripsi Berdasarkan Tujuannya.

TuJube\as deskripsi hasil temuan dalam Cerita Rakyat dari Yogyakarta
dianalisis berdasarkan ciri-ciri  deskripsi yang dikemukaan oleh Fahcrudin
(1988:159). Ada dua jenis deskripsi berdasarkan tujuannya, yaitu deskripsi
ckspositoris dan deskripsi literer. Berdasarkan teori yang terdapat pada bab I, dari 17
deskripsi yang ditemukan, 11 diantaranya merupakan jenis deskripsi ekspositoris dan

6 lainnya merupakan jenis deskripsi lirerer. Berikut dijelaskan satu per satu.
Y J p ]
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4.2.1.1.1 Deskripsi Ekspositoris

Deskripsi  ekspositoris bertujuan memberi identifikasi atau informasi
mengenai hakikat objek yang dideskripsikan. Sesuai ciri-ciri deskripsi ekspositoris,
I'l deskripsi berikut merupakan deskripsi ekspositoris. Berikut akan diuraikan satu

per satu.

(D1) D1 Wilayah Yogyakarta sebelah utara, ada sebuah dusun yang dikenal dengan
sebutan Pringgodani. Di dusun ini sampai dengan sekitar tahun 1967 ada

sebuah batu besar (Soemanto, 2000:1).

Kalimat tersebut merupakan kalimat deskripsi yang menggambarkan letak
desa Pringgodani ditunjukan dengan frase sehelah utara. Deskripsi ini berhubungan
dengan ruang. Deskripsi tersebut bertujuan memberi informasi tentang letak suatu
Desa Pringgodani. Deskripsi yang dibuat masih sangat bersifat umum. penulis tidak
menggambarkan lebih lanjut berapa kilometer dari pusat kota, bagaimana keadaan
desa tersebut, sehingga tidak menimbulkan imajinasi.

(D2) Pada suatu hari salah scorang paman Gatutkaca yang bernama Brojodento tiba-
tiba merasa berhak atas tahta itu sesudah ayahandanya mangkat. Pergolakan
pikirannya akhimya mendorong untuk tidak mau mengakui Gatutkaca
kemenakannya. Brojodento pun akhiirnya menyatakan perang dengan
Gatutkaca. la menegaskan jika dalam waktu satu minggu Gatutkaca tidak juga
mau menyerahkan mahkota dan tahtanya, kerajaan Pringgodani akan

digempur (Soemanto, 2000:2).

Deskripsi tersebut sekedar memberi gambaran tentang sikap Brojodento.

Penyampaian sikap Brojodento secara sistematis mulai dari pergolakan pikiran
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kemudian fidak mau mengakui Gatutkaca akhirmya mengambil sikap untuk

menyatukan perang. Penulis tidak menggambarkan keadaan fisik Brojodento saat

marah.

(D5) Berbagai pendapat mengatakan bahwa Raja Girindra sangat sakti tapi tidak
sombong dan senantiasa memegang teguh seorang ksatria (Soemanto, 2000
17y

Penyataan diskriptil” dapal dilihat pada kalimat Ruju Girindra sangat sakti

tetupi tidak sombong dan senantiasa memegung teguh seorang ksatria. Deskripsi
tersebut termasuk deskripsi ekspositoris karena pengarang hanya memberi identitas

saja pada Girindra.

(D6) Dikatakanya bahwa Brawijaya adalah raja licik, berani menantang tapi

kemudian lari {Soemanto, 2000 :20).

Pernyataan deskriptif dinyatakan pada kalimat Brawijaya adalah Raja licik.
Kata lictk diperjelas lagi pada frase berikutnya, yaitu berani menantang kemudian
lari. Pengarang hanya menggambarkan watak Brawijaya yang licik, agar pembaca

dapat mengenal watak tokoh yang dimaksud.

(D7) Mereka adalah pangeran Joko Pekik yang terkenal elok parasnya dan Retna
Branta yang amat molek wajahnya (Soemanto, 2000:22).

Kalimat tersebut merupakan kalimat deskriptif, walaupun sangat sederhana.
Pengarang menggambarkan tokoh. Joko Pekik digambarkan elok parasnya dan Retna

Branta digambarkan amat molek wajahnya. Deskripsi ini masth sangat umum. Tujuan
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penggambaran itu hanya sekedar memberikan identifikasi saja tanpa menimbulkan
daya khayal yang utuh. Pembaca hanya akan membayangkan seorang yang tampan
tctapt tidak akan sampai pada seberapa tinggi badanya, bentuk rambutnya, warna
kulitnya dan sebagainya.

(D9) la menyiapkan persembunyian bagi Si Kepel. Wanita itu segera
membelah kelapa tua dan mencukil daging kelapa tersebut. Kepada

Kepel dipesankan supaya ia sembunyi dibawah tempurung itu
(Soemanto, 2000:54).

Paragraf tersebut merupakan deskripsi walaupun bukan deskripsi murni.
Deskripsi  tersebut merupakan gabungan dengan bentuk narasi. Pengarang
mendeskripsikan tindakan Mbok Rondho secara berurutan ditunjukkan dengan kata
menyiapkan persembunyian, membelah kelapa, mencukil.

(D11) Dugaanya tidak salah, sebab disitulah ia menemukan telaga kecil airnya
sangat bening (Soemanto, 2000:34)

Pernyataan tersebut termasuk deskriptif walaupun sangat sederhana.
Pengarang tidak menjelaskan lebih lanjut seberapa ukuran kecilnya dan seberapa
tingkat kebeningan airnya. Pernyataan deskriptif ditunjukan pada kata relaga kecil
airnya sangat bening . Deskripsi tersebut termasuk deskripsi ekspositoris karena
pengarang hanya memberi identifikasi danau tersebut.

(D12) Di Keraton Yogyakarta terdapat lima pintu gerbang. Daun-daun pintu itu
sudah tidak ada bekasnya, yang tinggal hanyalah pelengkung yang cukup
tebal. Pintu-pintu itu terletak disebelah barat keraton dengan nama
Pelengkung Jagabaya, disebut juga Pelengkung Taman Sari. Disebelah
selatan keraton disebut Pelengkung Nirbaya atau Pelengkung Gading.
Disebelah timurlant keraton disebut pelengkung Wijilan, sedang yang
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terletak disebelah barat laut disebut pelengkung Jagasura atau Ngasem.
Masih ada satu pintu gerbang lagi yang terletak di sebelah utara keraton
disebut Pelengkung Madyasura. Berbeda dari pelengkung-pelengkung yang
lain pelengkung im ditutup (Soemanto, 2000:38).

Deskripsi tersebut termasuk deskripsi ekspositoris karena deskripsi tersebut
hanya sekedar memberi informasi mengenai pintu gerbang Keraton Yogyakarta.
Deskripsi in1 behubungan dengan ruang. Informasi yang disampaikan berupa nama-
nama pintu gerbang beserta letak pintu gerbang tersebut. Deskripsi itu disampaikan

secara rincl tetapi pengarang tidak menyampaikan berapa ukuran pintu-pintu tersebut.

= (D14) Tatkala tiba ditempat pertapa Ronggo melihat khusuknya sang pertapa

tubuhnya kurus kering, namun tubuh pertapa itu bercahaya (Soemanto,
2000:14).

Perhyataan tersebut merupakan deskripsi walaupun sangat sederhana, tampak
pada tubuhnya kurus kering, numun tubuh pertupa itu bercahaya. Deskripsi tersebut
merupakan deskripsi ekspositoris. Pengarang sekedar memberikan gambaran tentang

keadaan fisik pertapa sebagai informasi saja. Penyampaian keadaan pertapa secara

analitis.

(D15) Legenda ini berasal dari Desa Mangiran, sebuah wilayah yang masuk
kabupaten Bantul dari Kotamadya Yogyakarta kearah selatan. Kalau kita
melihat peta akan nampak bahwa desa Mangiran berbatasan dengan kota

Gede, pada waktu itu adalah sebuah kadipaten baru yaitu Mataram
(Soemanto, 2000: 44)
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Deskripsi tersebut merupakan deskripsi ekspositoris. Pengarang hendak
menggambarkan letak desa Mangiran. Pernyataan deskriptif ditunjukkan pada
kalimat sebuah wilayah masuk kabupaten Bantul dari arah Kotamadya Yogyakarta
kearah selatan Dengan pernyataan tersebut pembaca akan mendapat gambaran

tentang letak dusun Mangiran saja tanpa mendapat gambaran tentang keadaan dusun

tersebut.

(D16) Tatkala Sarinem seorang warga desa dia masih perawan cantik elok parasnya,
bertandang ke kademangan untuk meminjam pisau, Ki Wonoboyo tidak
segera memberikanya (Soemanto, 2000: 44).

Kalimat tersebut merupakan kalimat deskripsi ekspositoris. Pengarang
berusaha menggambarkan keadaan fisik Sarinem. la diidentifikasi sebagai seorang
yang musih perawan, cantik, elok parasnya. Pengarang tidak menyampaikan secara
detail tentang kecantikan Sarinem, warna kulit, jenis rambut, bentuk hidung dan

segainya.
4.2.1.1.2 Deskripsi Literer

Deskripsi literer bertujuan untuk menciptakan suatu penghayatan terhadap
objek melalui imajinasi pembaca, sehingga menciptakan kesan. Dari 17 deskripsi
yang ditemukan, 6 deskripsi merupakan jenis deskripsi. literer. Berikut ini ke— 6
deskripsi tersebut

(D3) Secara fisik Gatutkaca tidak takut karena oleh para dewa ia telah diberi

sejumlah pakaian yang memiliki kesaktian-kesaktian tertentu. Adapun pakaian
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itu berupa pertama, kutang bernama Antakusuma yang membuatnya
bagaikan'memakai jaket anti peluru. Kedua, tutup kepala yang diberi nama
Basunanda semacam helm yang mempunyai kesaktian menahan hujan deras,
petir, dan panas matahari yang membakar. Ketiga, sepasang terompah yang
diberinama Madu Kacreman. Apabila terompah dikenakan, Gatutkaca akan
mampu menghancurkan gunung dengan sekali sepak. Dengan kesaktian

seperti itu, sangat mudah baginya mengalahkan Brojodento pamannya.
{Soemanto, 2000:4).

Deskripsi tersebut termasuk deskripsi literer kerena menampilkan sifat-sifat
khusus objek. Pengarang menyebutkan nama-nama pakaian dan kesaktian masing-
masing pakaian itu. Dengan penggambaran tersebut pembaca akan membayangkan
kekuatan yang luar biasa atas diri Gatutkaca. Hampir seluruh pernyataan tersebut
merupakan pernyataan deskriptif, tampak pada kalimat Apabila terompah dikenakan,

Gatutkaca akan mampu menghancurkan gunung dengan sekali sepak

(D4) Dikatakan Ki Juru Mertani bahwa orang yang mampu mengalahkan Ki Ageng
Mangir hanyalah Ratu Pembayun. la putri sulung senopati yang terkenal

cantik, bersih, ramah, dan senantiasa tersenyum (Soemanto, 2000:26).

Pengarang menggambarkan tokoh Pembayun sebagai seorang yang cantik,
bersih, ramah, dan senantiasa tersenyum. Deskripsi tersebut termasuk deskripsi
literer karena pengarang menampilkan perincian tentang kecantikan Pembayun. Kata

cantik dijelaskan lagi dengan beberapa kata berikutnya yaitu bersih, ramah, dan

senanliusd /CI‘SCI’lyZ {1
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(D8) Ia memiliki anak laki-laki yang umurnya hampir 10 th. Tubuhnya sangat
kecil, tidak lebih genggaman tangan manusia. Itulah sebabnya ia

dinamakan Si Kepel (Soemanto, 2000:52)
Deskripsi diatas bertujuan agar pembaca memperoleh kesan atas anak
tersebut. Pembaca akan bermain-main dengan imajinasinya tentang keadaan anak

laki-faki dengan keadaan tubuh dan umur yang tidak sebanding. Dikatakan bahwa

umurnya hampir 10 th namun tubuhnya tidak lebih dari genggaman langan manusia.

(D10) Sebelun keraton dibangun, Sri Sultan bertempat tinggal di Ambar Ketawang,
yaitu wilayah Gamping. Pada mulanya wilayah itu adalah hutan lebat dengan
pepohonan yang sudah tua umumya, tinggi menjulang serta besar-besar
batangnya. Nama hutan itu adalah Girjitawati, tidak jauh dari dusun

Beringan dan hanya tiga sampai empat kilometer dari dusun Pacethokan
(Soemanto, 2000:33).

Deskripsi tersebut bertujuan untuk menciptakan kesan  tentang hutan
Girjitawati. Pengarang menggambarkan hutan tersebut dengan pepohonan yang

sudah tua, tinggi menjulang, serta batang yang besar-bersar. Perincian-perincian

tersebut memberi kesan bahwa hutan tersebut sangat lebat.

(D13) Oleh masyarakat Yogyakarta, Raden Ronggo dilukiskan berwajah tampan,
berwatak keras hati, gemar berlatih bela diri tetapi pantang menggunakan
senjata sakti karena memiliki sejumlah ajian. Ia dapat menghantamkan

kelapa ke kepalanya. Ronggo juga mampu mencabut batang pohon besar.
(Soemanto, 2000:9)
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v Berdasarkan kalimat-kalimat tersebut pembaca akan membayangkan
i kesaktian Raden Ronggo. Deskripsi ini ditunjukan pada kalimat ia dapat

menghantamkan kelapa ke kepalanya. Ronggo juga mampu mencabut batang pohon

besar.

(D17) Begitu tiba di pinggir kali, Baru kelinting segera menceburkan diri ke dalam
sungai. Seketika itu juga ia berubah menjadi naga raksasa. Matanya bagaikan
matahari, tubuhnya bersisik emas, taringnya sangat tajam, dan sepasang
tanduk luar biasa runcingnya. Baru  Kelinting yang telah berubah

mengeltuarkan suara yang mengerikan (Soemanto, 2000:47).

Dari bahasa yang digunakan, tampak tujuan penulis untuk menciptakan kesan

mengerikan. Penulis menggunakan bahasa kiasan yaitu matanya bagaikan matahari.
Pembandingan mata dan matahari muncul bukan karena kesamaan fisik antara mata

dengan matahari tetapi karena sifat-sifat pelengkap dari matahari yang bersinar.

4.2.1.2 Hasil Analisis Deskripsi Berdasarkan Objeknya

Berdasarkan objeknya ditemukan dua jenis deskripsi dalam Cerita Rakyat
dari Yogyakarta yaitu deskripsi tempat dan deskripsi orang. Dar1 17 deskripsi yang
ditemukan 5 deskripsi termasuk jenis deskrips: tempat. Deskripsi tempat adalah suatu
penggambaran tempat tertentu. Deskripsi tempat dapat dibagi ke dalam tiga pola,
yaitu pola statis, pola gerak, dan pola kerangka. Lima deskripsi tersebut terdiri darn 2
deskripsi tempat pola statis, 1 deskripsi tempat pola gerak, dan 2 deskripsi tempat

pola kerangka. Berikut ini dipaparkan secara berurutan.
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4.2.1.2.1 Deskripsi Tempat Pola Statis.

(D1) Di wilayah kota Yogyakarta sebelah utara, ada sebuah dusun yang dikenal
dengan sebutan Pringgodani. Di dusun ini sampai dangan sekitar tahun 1967,

ada sebuah batu besar (Soemanto, 2000:1)

Deskripsi  tersebut merupakan deskripsi tempat. Pengarang hendak
menggambarkan letak sebuah dusun yang berada di wilayah Yogyakarta. Pernyataan
deskriptif tampak pada kata scbelah utara. Pola urutan yang digunakan oleh
pengarang adalah pola statis dengan kota Yogyakarta sebagai titik sentral.

(D15) Legenda ini berasal dari desa Mangiran, suatu wilayah termasuk kabupaten
Bantul dari Kotamadya Yogyakarta kearah selatan. Kalau kita melihat peta
akan tampak bahwa desa Mangiran berbatasan dengan Kota Gede, pada
waktu itu adalah sebuah kadipten baru yaitu Mataram (Soemanto, 2000:44).

Berdasarkan objeknya deskripsi tersebut termasuk deskripsi tempat. Tempat
yang dimaksud adalah desa Mungiran, dijelaskan desa Mangiran termasuk kabupaten
Bantul yang arahnya keselatan dari Kotamadya Yogyakarta. Pola urutan yang
digunakan adalah pola statis. Pengarang menggunakan Kotamadya Yogyakarta
sebagai titik sentral.
4.2.1.2.2 Deskripsi Tempat Pola Gerak

(D11) Karena hari panas, ia merasa sangat haus. Tatkala ia sedang melihat ke kiri
dan ke kanan, tampak olehnya sejumlah burung kuntul beterbangan. Burung-
burung itu penanda bahwa disekitarnya ada air, maka pergilah pekatik
ketempat itu. Dugaanya tidak salah, sebab disitulah ia menemukan telaga
kecil dengan air yang sangat bening (Soemanto,2000: 34).

-Paragraf tersebut merupakan gabungan bentuk narasi dengan deskripst.

Bentuk narasi tampak pada bagaimana pekathik itu mencari sumber air. Ditunjukkan
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pada kalimat ratkala ia sedung melihat ke kiri dan ke kanan tampak olehnya sejumlah
burung kuntul beterbangan. Sedang pernyataan deskriptif tampak pada frase telaga
kecil dengan airnya yang sangat bening. Pola urutan yang digunakan adalah pola
bergerak, ditunjukkan dengan frase pergilah pekathik ke tempat itu. Namun sayang
pengarang tidak menyertakan perubahan jarak pandang.

4.2.1.2.3 Deskripsi Tempat Pola Kerangka Umum

(D10) Sebelum keraton selesai dibangun, Sri Sultan bertempat tinggal di Ambar
Ketawang, yaitu wilayah Gamping. Pada mulanya wilayah itu adalah hutan
lebat dengan pepohonan yang sudah tua umurnya, tinggi menjulang serta
besar-besar batangnya. Nama hutan itu Girjitowati tidak jauh dari dusun
Beringan dan hanya tiga sampai empat kilometer dari desa Pacethokan

(Soemanto, 2000: 33).
Deskripsi tersebut termasuk deskripsi tempat. Tempat yang dimaksud adalah

sebuah hutan. Hutan tersebut digambarkan sangat lebat. Kelebatan hutan tersebut
digalnl?)afkan dengan pohon-pohon yang menjulang tinggi, batang-batang pohon
yang besar, pepohonan yang sudah tua umurnya. Pola urutan yang digunakan oleh
pengarang adalah pola kerangka umum ditail- ditail dari tempat tersebut digambarkan
secara umum. Pengarang tidak mengurutkan jarak pandangnya.

(D12) Di Keraton Yogyakarta terdapat lima pintu gerbang. Daun-daun pintu itu
sudah tidak ada bekasnya, yang tinggal hanyalah pelengkung yang cukup
tebal. Pintu-pintu itu terletak disebelah barat keraton dengan nama
Pelengkung Jagabaya, disebut juga Pelengkung Taman Sari. Disebelah
selatan keraton disebut Pelengkung Nirbaya atau Pelengkung Gading.
Disebelah timurlaut keraton disebut pelengkung Wijilan, sedang yang
terletak disebelah barat laut disebut pelengkung Jagasura atau Ngasem.
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Masih ada satu pintu gerbang lagi yang terletak di sebelah utara keraton
disebut Pelengkung Madyasura. Berbeda dari pelengkung-pelengkung yang
lain  pelengkung ini ditutup. Menurut sejarahnya setiap pelengkung
dilengkapi dengan jembatan sebab di sekeliling benteng, keraton ada selokan

yang cukup dalam (Soemanto, 2000:38).

Berdasarkan objeknya deskripsi tersebut termasuk deskripsi tempat.
Pengarang menggambarkan keadaan pintu gerbang keraton, lebih detail lagi
pengarang menunjukan letak kelima pintu gerbang keraton beserta nama-nama pintu
tersebut. Pernyataan deskriptil’ ditunjukkan pada kalimat pintu itu sudah tidak ada
bekasnya yang tinggal hanyalah pelengkung yang cukup tebal. Lebih diperjelas lagi
oleh beberapa frase berikut yang terletak disebelah barat keraton, sebelah selatan
keraton, terletak disebelah barat lawt, di sebeah timur lawt, sebelah utara. Pola
urutan yang digunakan oleh pengarang adalah pola kerangka umum. Pengarang tidak
menjelaskan posisi dirinya dalam keadaan diam atau bergerak.

Selain diskripsi tempat ditemukan juga deskripsi orang. Deskripsi orang
merupakan gambaran mengenai orang dengan teknik penceritaan secara jelas dan
terperinci. Dari analisis data yang dilakukan oleh peneliti, ditemukan 12 deskripsi
orang. Jenis deskripsi orang dapat dibagi ke dalam bidang-bidang tertentu, yakni
bidang fisik, bidang milik, bidang tindakan, bidang perasaan, dan bidang watak.
Duabelas deskripsi orang tersebut terdiri dari 6 deskripsi orang bidang fisik, 1
deskripsi orang bidang milik, 1 deskripsi orang bidang perasaan, 3 deskripsi orang
bidang watak dan 1 deskripsi gabungan bidang watak dan fisik. Hasil analisis tersebut

dijelaskan sebagai berikut ini:
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4.2.1.2.4 Deskripsi Orang Bidang Fisik

Dari 12 deskripsi, 6 deskripsi berikut menggambarkan tentang keadaan fisik

seseorang.

(D4 ) Dikatakan Ki Juru Mertani bahwa orang yang mampu mengalahkan Ki Ageng
Mangir hanyalah Ratu Pembayun. la putri sulung senopati yang terkenal

cantik, bersih, ramah, dan senantiasa tersenyum (Soemanto, 2000:26).

Deskripsi tersebut merupakan deskripsi orang bidang fisik. Pengarang
melukiskan keadaan fisik putri Pembayun sebagai seorang putri yang amat cantik

memiliki kulit bersih, ia juga digambarkan sebagai seorang yang ramah diperjelas

dengan kata senantisa

(D7) Mereka itu adalah pangeran Jaka Pekik dan yang terkenal elok parasnya dan
Retno Branta yang amat molek wajahnya (Soemanto, 2000:22).

Deskripsi tersebut merupakan deskripsi orang bidang fisik. Pengarang
menggambarkan keadaan fisik tokoh walaupun tidak utuh. Pangeran Joko Pekik
digambarkan dengan parasnya yang elok dan Retno Branta yang amat molek
wajahnya.

(D8) Ta mempunyai anak laki-laki yang umurnya hampir 10 tahun, tubuhnya sangat

kecil tidak lebih dari genggaman tangan manusia {Soemanto, 2000:52).

Deskripsi tersebut merupakan deskripsi orang bidang fistk. Pernyataan

deskripsi tersebut ditunjukkan pada frase twbuhnya sungat kecil tidak lebih dari
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genggaman tangan manusia. Tujuan deskripsi tersebut memberikan gambaran fisik
seorang tokoh. Pengarang kurang memberikan detai-detail secara khusus.

(D14) Tatkala tiba ditempat pertapa, Ronggo meiihat khusuknya sang pertapa.
li Tubuhnya kurus kering namun tubuh pertapa itu bercahaya (Soemanto,
| 2000:14).

Deskripsi tersebut merupakan desknipsi orang bidang fisik. Pengarang
menggambarkan keadaan fisik scorang pertapa yaitu kwrus kering, tubuhnya
bereahaya

(D16) Oleh karena itu tatkala Sarinem seorang warga desa, ia masih perawan,cantik
dan elok parasnya bertandnag ke kademangan untuk meminjam pisau itu, Kl
Wanabaya tidak segera memberikannya (Soemanto, 2000:45).

Deskripst  tersebut merupakan deskripsi orang bidang fisik. Sarinem
dilukiskan sebagai seorang perempuan yang masih perawan, cartik, dan elok

parasmyd.

(D17) Begitu tiba di pinggir kali, Baru kelinting segera menceburkan diri ke dalam
sungai. Seketika itu juga ia berubah menjadi naga raksasa. Matanya bagaikan
matahari, tubuhnya bersisik emas, taringnya sangat tajam, dan sepasang
tanduk luar biasa runcingnya. Baru Kelinting yang telah berubah

mengeluarkan suara yang mengerikan (Soemanto, 2000:47).

Berdasarkan objeknya deskripsi ini merupakan deskripsi orang bidang fisik.
Baru Kelinting digambarkan sebagai naga raksasa yang mengerikan. Bidang fisik

yang dimaksud tampak pada kalimat AMatanya bagaikan matahari, tubuhnya bersisik
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seperti itu, sangat mudah baginya mengalahkan Brojodento pamannya
{Soemanto, 2000:4).

Deskripsi  tersebut merupakan deskripsi orang bidang milik. Bidang milik
yang dimaksud yaitu segala sesuatu yang mengelilingi atau melingkupi seseorang,
misalnya pakaian, rumah kediamannya, kendaraan yang dimiliki dan sebagainya.
Bidang milik yang dimaksud di atas adalah pakaian milik Gatutkaca. Pakaian-pakaian
tersebut dijelaskan nama beserta kesaktiannya yang luar biasa.
4.2.1.2.6 Deskripsi Orang Bidang Perasaan

(DY) la menyiapkan persembunyian bagi Si Kepel. Wanita itu segera membelah
kelapa tua dan mencukil daging kelapa tersebut. Kepada Kepel dipesankan

supaya 1a sembunyi di bawah tempurung itu (Soemanto, 2000:54).

Deskripsi tersebut kurang menunjukkan perincian-perincian tindakan secara
lebih detail. Perasaan cemas kurang tampak digambarkan, walaupun begitu kalimat
tersebut termasuk kalimat deskripsi. Deskripsi tersebut termasuk deskripsi orang
bidang perasaan. Mbok Rondho digambarkan dalam situasi cemas. Rasa cemas
tersebut ditunjukan melalui tindakannya yaitu menyediakan persembunyian bagi Si
Kepel.
4.2.1.2.7 Deskripsi Orang Bidang Watak

(DD2) Pada svatu hari salah seorang paman Gatutkaca yang bermama Brojodento tiba-
tiba merasa berhak atas talta itu sesudah ayahandanya mangkat. Pergolakan
pikirannya ahirnya mendorong untuk tidak mau mengakui Gatutkaca
kemenakannya. Brojodento pun akhirnya menyatakan perang dengan

Gatutkaca. Ja menegaskan jika dalam waktu satu minggu Gatutkaca tidak juga
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bidang perasaan. Mbok Rondho digambarkan dalam situasi cemas. Rasa cemas
tersebut ditunjukan melalui tindakannya yaitu menyediakan persembunyian bagi Si
Kepel.

4.2.1.2.7 Deskripsi Orang Bidang Watak

(D2) Pada suatu hari salah seorang paman Gatutkaca yang bernaima Brojodento tiba-
tiba merasa berhak atas tahta itu scsudah ayahandanya mangkat. Pergolakan
pikirannya  ahirnya  mendorong  untuk  tidak  mau  mengakui  Gatutkaca
kemenakannya. Brojodento pun akhitnya menyatakan perang dengan
Gatutkaca. la menegaskan jika dalam waktu satu minggu Gatutkaca tidak juga

mau menyerahkan mahkota dan tahtanya, kerajaan Pringgodani akan digempur
(Soemanto, 2000:2)

Deskripsi tersebut merupakan deskripsi orang yaitu Brojodento. Bidang
deskripsi yang digunakan adalah bidang watak, ditunjukkan melalui deskripsi
tindakan. Pengarang menjelaskan watak Brojodento melalui sikapnya yang merasa
berhak atas tahia dan kemudian memaklumkan perang dengan Gatutkaca. Melalui

gambaran tersebul pembaca akan mengetahui watak Brojonento.

(DS) Berbagai pendapat mengatakan bahwa Raja Girindra sangat sakti tapi tidak

sombong dan senantiasa memegang teguh seorang ksatria (Soemanto, 2000:20)

Deskripsi tersebut merupakan deskripsi orang bidang watak. Girindra
dilukiskan sebagai Raja yang sakti tidak sombong dan senantiasa memegang teguh
seorang ksatria. Kesaktian Girindra digambarkan pada paragraf berikutnya bahwa

Raja Girindra mengutuk Brawijaya menjadi buaya putih dan akhirnya sungguh
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terjadi. Dengan demikian deskripsi tersebut termasuk juga dalam bidang'miﬁk yaitu

kepemilikan kesaktian.

(D6) Dikatakanya bahwa Brawijaya adalah Raja licik, berani menantang tapi

kemudian ltari (Soemanto, 2000:20).

Kalimal tersebut termasuk deskripsi orang bidang watak Pengarang

melukiskan secara langsung tentang watak Brawijaya yattu sebagai Raja licik.
4.2.1.2.8 Deskripsi Bidang Watak dan fisik

Dari 12 deskripsi tersebut ada satu deskripsi yang menggunakan gabungan antara

bidang watak dan bidang fistk.

(D13) Oleh masyarakat Yogyakarta, Raden Ronggo dilukiskan berwajah tampan,
 berwatak keras hati, gemar berlatih bela diri tetapt pantang menggunakan
senjata sakti karena menuliki sejumlah ajian. la dapat mengantamkan kelapa

ke kepalanya. Ronggo juga mampu mencabut batang pohon besar

(Soemanto, 2000:9).

Deskripsi tersebut merupakan deskripsi orang bidang watak dan juga bidang
fistk Raden Ronggo dilukiskan sebagai orang yang berwatak keras hati sombong.
Digambarkan secara eksplisit pada frase berwatak keras hati dan digambarkan pada
paragraf berikutnya melalui nasehat yang diberikan oleh ayahnya supaya tidak
sombong. Sedangkan secara fisik ia dilukiskan sebagai pemuda yang berwajah

tampan dan sangat sakti.
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Berdasarkan analisis diatas, dapat diketahui bahwa jenis deskripsi yang
terdapat dalam Cerita Rakvat dari Yogyvakarta bervariasi. Berdasarkan jenisnya,
terdapat 11 deeskripsi ekspositoris dan 6 deskripsi literer. Berdasarkan objeknya
terdapat 2 deskripsi tempat pola statis, | deskripsi tempat pola bergerak, 2 deskripsi
tempat pola kerangka, 6 deskripsi orang bidang fisik, 1 deskripsi orang bidang milik,
I deskripsi orang bidang perasaan, 3 deskripsi orang bidang watak, 1 deskripsi
gabungan watak dengan fisik. Dengan demikian jenis deskripsi yang sering

digunakan adalah jenis deskripsi ekspositoris dan deskripsi orang bidang fisik.

Deskripsi ekspositoris lebih banyak digunakan dalam Cerita Rakyat dari
Yogyakarta karena dua alasan berikut: (a) deskripsi ekspositoris relatif lebih mudah
dibuat karena sekedar memberikan informasi, (b) khalayak pembaca Cerita Rakyat
dari Y()gyakcz/'la adalah anak-anak sehingga dalam hal penggunaan bahasanya juga
dibuat sesederhana mungkin. Beberapa alasan deskripsi orang bidang fisik lebih
banyak digunakan adalah sebagai berikut: (a) cerita atau karangan tidak bisa lepas
dari tokoh, (b) unsur-unsur fisik dianggap paling objektif karena dapat dilihat atau

diuji kebenarannya, (c) anak-anak lebih mudah mendapat gambaran fisik.

4.2.2 Tingkat Keterbacaan Cerita Rakyat dari Yogyakarta Karya Bakdi

Soemanto Pada Murid Kelas I, IV, V SD Negeri Balecatur I

Pada bagian ini peneliti akan menguraikan jawaban rumusan masalah kedua

vaitu tingkat keterbacaan teks deskripsi dalam Cerita Rukyat dari Yogyakarta. Untuk
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memperoleh jawaban yang sesuai, peneliti akan menghubungkan hasil penelitian

yang diperoleh dengan kriteria penilaian tingkat keterbacaan yang dikemukakan oleh

Earlf Rankin dan Joseph W. Culhane dalam Suladi (2000:11)

Tabel 1
Kriteria penilaian tingkat keterbacaan
No Prosentase skor tes cloze Tingkat keterbacaan
| 60% - 100% Independen/bebas
2 40% - 59% Instruksional
3| 1% - 39% Frustasi
Tabel 5
Tingkat Keterbacaan Ceritu Rakyat dari Yogyakarta Kelas 111
Teks | . Niah Tingkat Keterbacaan
Rata-rata Bebas Instruksional Frustasi
| 41,47% N
2 38,76% v
3| 4487% v
4 51,30% v
5 58, 96% v
6 47,67% v
T A% y
i L 62.26% v o
Rata-rata | 48,61% Y
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Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui bahwa tingkat keterbacaan 8 teks
deskripsi dalam Cerita Rakyat dari Yogyakarta pada kelas 1[Il mempunyai tingkat
keterbacaan yang berbeda. Enam teks masuk dalam kategori instruksional, 1 teks
masuk dalam kategori bebas, dan 1 teks masuk dalam kategori frustasi. Enam teks

yang masuk dalam kategori instruksional adalah sebagai berikut;

1. teks 1 yang berjudul Legenda Badhong Gatutkaca, dengan mnilai

keterbacaannya sebesar 41,47%;

9

teks 3 yang berjudul Legenda Joko Pekik dan Retna Branta, terbukti dari nilai

yang diperoleh sebesar 44,87%;

[

teks 4 yang berjudul Dongeng Kepel Iwel-iwel, dengan nilai keterbacaan yang

diperoleh sebesar 51,30%,;

4. teks 5 yang berjudul Legenda Kyai Jegod, dengan nilai keterbacaan yang

diperoleh sebesar 58,98%;

5. teks 6 yang berjudul Pelengkung MadyaSura, dengan nilai keterbacaan

sebesar 47.,67%,;

6. teks 7 yang berjudul /egenda Raden Ronggo dengan nilai keterbacaan yang

diperoleh sebesar 43,59%.
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Teks yang masuk dalam kategori bebas adalah teks 8 yang berjudul Legenda
Tombak Baru Kelinthing dengan hasil nilai sebesar 62, 26%, sedangkan teks yang
masuk dalam kategori frustasi adalah teks 2 yang berjudul Legenda Desa Kasihan
Banrul dengan hasil nilai yang diperoleh sebesar 38,76%. Secara keseluruhan nilai
rata-rata dari 8 cerita sebesar 48,61%, sehingga tingkat keterbacaan pada kelas III
masulk dalam kategori instruksional. [al ini berarti siswa kelas 111 memtiliki tingkat

pemahaman scdang, mercka masih membutuhkan bantuan guru untuk memahami

teks-teks tersebut,

; Tabel 6

Tingkat Keterbacaan Cerita Rukyat dari Yogyakarta Kelas IV

Teks Nilai Tingkat keterbacaan
: Rata-rata | Bebas L Instruksional Frustasi
| T} 51,79% | y
T2 55,25% !L v
| T3 57,72% v
T4 67,59% v
TS 75,51% v
T6 60,89% v
T7 | 61,06% | v ]
T8 82,49% v
Rata-rata L 64,03% L V | |
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Pada Tabel 6 dapat diketahui tingkat keterbacaann Cerita Rakyat dari
Yogyukartu kelas TV SD Negeri Balecatur 1. Dari 8 teks yang diwjikan, 5 teks masuk
dalam kategori independen dan 3 teks masuk dalam kategori instruksional. Lima teks

vang masuk dalam kategori independen atau bebas adalah sebagai berikut:

1. teks 4 yang berjudul Dongeng kepel Iwel-iwel, dengan hasil nilai

ketebacaan sebesar 67,09%;

2. teks S yang berjudul Legenda Kyai Jegod, dengan hasil perolehan sebesar
75,51%;

3. teks 6 yang berjudul Legendu Pelengkung Madyasura, dengan nilai sebesar
60, 89%;

4. tcks 7 yang berjudul Legenda Raden Ronggo, dengan nilal keterbacaan
sebesar 61,06%;

5. teks 8 yang berjudul Legendu Tombak Baru Kelinting, dengan nilai

keterbacaan sebesar 82,49%.

Tiga teks yang masuk dalam kategori intruksional adalah sebagai berikut:

1. teks 1 yang berjudul Legenda Badhong Gatutkaca, dengan hasil nilai

tingkat keterbacaan sebesar 51,79%;
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S

sebesar 55,25%:

(0%

keterbacaan sebesar 57,72%.

Secara keseluruhan, hasil nilai rata-rata dari 8 cerita

Berdasarkan nifat tersebut tingkat keterbacaan Cerita Rakyat dari Yogyakarta
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teks 2 yang berjudul Legenda Desa Kasihan Bantul, dengan hasil nilai

teks 3 yang berjudul Legenda Joko Pekik dun Retna Branta, dengan nilai

sebesar 64,03%.

masuk dalam kategort bebas. Hal ini berarti bahwa siswa-siswi kelas IV memiliki

tingkat pemahaman tinggi dalam memahami teks tersebut.

Tabel 7
¥ Tingkat Keterbacaan C'erita Rakyat dari Yogyakarta kelas V
Teks Nilai Tingkat keterbacaan
Rata-rata Bebas Instruksional Frustasi
T1 64,68% v
T2 58.63% v
T 78,80% N
T4 78,03% v
TS 85,30% v
T6 78,63% v
T7 75.30% \/
« T8 87.03% \
LIS_a_{@;yﬁla 75,84% \
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Tingkat keterbacaan cerita rakyat pada siswa-siswi kelas V SD Negeri
Balecatur 1, masuk dalam kategori bebas. Dari 8 teks yang diujikan hanya satu teks
yang masuk dalam kategori instruksional yakni teks 2 yang berjudul Legenda Desa

Kasihan Bantul. Tujuh teks yang masuk dalam kategori bebas adalah sebagai

berikut:

. teks 1 vang bequdul Legenda Badhong Gatutkaca dengan nilai keterbacaan

sebesar 64,68%;

2. teks 3 yang berjudul Legenda Joko Pekik dun Retna Branta, dengan nilai

keterbacaan sebesar 78,80%;

(S

teks 4 yang berjudul Dongeng Kepel Iwel-iwel dengan nilai keterbacaan

sebesar 78, 35%;

4. teks 5 yang berjudul Legenda Kvai Jegod, dengan nilai keterbacaan sebesar

85, 30%;

5. teks 6 vyang berjudul Legenda Pelengkung Muadyasura, dengan nilai
keterbacaan sebesar 78,65%;

6. teks 7 yang berjudul Legenda Raden Ronggo dengan hasil nilai keterbacaan

sebesar 75,30%;
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7. teks 8 yang berjudul Legenda Tombak Baru Kelinthing, dengan nilai

keterbacaan sebesar 87,03%.

Secara keseluruhan, nilai yang diperoleh dari 8 cerita sebesar 75,84%. Dengan
demikian tingkat keterbecaan Cerita Rakyat dari Yogyakarta masuk dalam kategori
bebas. Hal ini berarti teks tersebut dirasa mudah bagi kelas V, mereka memiliki

tinggkat pemahaman yang tinggi atas teks yang diujikan.

Berdasarkan hasil analisis data diatas, dapat diketahui bahwa tingkat
keterbacaan Cerita Rakyat dari Yogyakarta masing-masing kelas berbeda. Kelas III
memperoleh nilai keterbacaan sebesar 48,61%. Kelas IV memperoleh nilai
keterbacaan sebesar 64,03%. Kelas V memperoleh nilai keterbacaan sebesar 75,84%.
Perbedaan tingkat keterbacaan teks tesebut dapat terjadi karena adanya berbagai hal
yang melatarbelakangi misalnya input siswa pada masing-masing kelas, tempat
tinggal siswa, lingkungan sekolah, dan sebagainya. Kelas yang memiliki skor
keterbacaan terendah sampai yang tertinggi secara berturut-turut adalah kelas III,
kelas 1V , kelas V. Tingkat keterbacaan paling rendah ada pada kelas III. Hal ini
berarti kelas 1II memiliki tingkat pemahaman sedang, sehingga masih membutuhkan

bimbingan dari guru untuk memahami teks tersebut.

Sebab-sebab rendahnya tingkat keterbacaan pada siswa-siswi kelas III adalah
sebagai berikut: (1) siswa tidak pernah diberi bacaan mengenai cerita rakyat ataupun

dongeng yang lain, (ii) pemahaiman tentang beberapa arti kata masih kurang, terbukti
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pada saat mengerjakan banyak arti kata yang ditanyakan, (iii) kemampuan menulis

masih kurang, terbukti dari hasil pekerjaan siswa.

Kelas V memiliki tingkat keterbacaan paling tinggi, nilai yang diperoleh
sebesar 75,84%, sechingga masuk dalam kategori independen atau bebas. Hal ini
disebal;lmn oleh beberapa alasan berikut: (1) ﬂs.'iswa beberapa kali pernah diberi bacaan
dongeng sebagar pembelajaran sastra, (ii) kemampuan pemaknaan kata sudah lebih

tinggi dari pada kelas IV dan 111, (i11) kemampuan menulis lebih tinggi dan kelas 111

dan 1V terbukti dari hasil pekerjaan siswa.

Selain melakukan penilaian dengan kriteria penilaian tingkat keterbacaan tes

cloze, penelitt juga menganalisis hasil kerja siswa. Hasil analisis itu antara lain:

I siswa kurang memperhatikan perintah pengisian fes cloze. Hal ini terbukti
dari pengisian kata yang tidak sesuai dengan panjang garis yang

disediakan;

2. siswa cenderung kurang teliti dalam mengisi tes c/oze terlihat dari kata

yang ditulis tidak lengkap;

3. siswa umumnya mengalami kesulitan dalam mengisi kata kerja misalnya

berembug, memaklumkan;

4. siswa cenderung kesulitan untuk mengisi kosa kata berupa istilah.
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Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat ditafsirkan bahwa ada faktor-

faktor yang mempengaruhi hasil uji keterbacaan. Faktor-faktor itu adalah sebagai

berikut:

B

I

Tema Wacana

Tema wacana yang tidak sesuai dengan usia pembaca akan sangat

mempengaruhi hasil fes cloze,
Kosakata

Kosakata yang dipergunakan dalam wacana akan berbengaruh pada hasil

tes cloze. Kosa kala yang sederhana akan lebih mudah dipahami.

Kemampuan Berbahasa

Latar bclakang pengetahuan yang dimiliki oleh siswa akan sangat
berpengaruh terhadap hasil tes c¢loze. Siswa yang kemampuan
berbahasanya cukup bagus akan mudah memahami pemaknaan kata, tata

kalimat, logika bahasa, schingga lebih mudah dalam mengerjakan tes

cloze.

Berpijak pada hasil penelitian tersebut, dapat diketahui bahwa ada teks yang

dapat dijadikan bahan pembelajaran dan ada yang tidak dapat atau tidak sesuai. Teks

yang tidak dapat dijadikan bahan pembelajaran dikarenakan teks tersebut terlalu
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mudah atau dapat juga terlalu sulit dipahami. Teks yang masuk dalam kategori

mstruksional berarti teks tesebut layak dijadikan bahan pembelajaran. Berikut ini

teks-teks yang dapat dijadikan sebagai bahan pembalajaran.

Tabel 8

Teks Sebagai Bahan Pembelajaran

Teks Kelas 111 Kelas IV Kelas V
Dapat Tidak Dapat Tidak Dapat Tidak
Tl v v v
T2 N N v
T3 v v v
T4 \ \ \
TS v \ v
T6 v v v
W /ha» v v v
T8 | v v v

Berdasarkan Tabel 8 diatas, dapat diketahui bahwa teks-teks cerita dalam

Cerita Rakyat dari Yogvakarta dapat dijadikan sebagai salah satu bahan pembelajaran

sesuai dengan kelas-kelas tertentu. Ada teks yang hanya cocok sebagai bahan

pembelajaran kelas Il saja, kelas 1V saja atau kelas V saja. Ada teks yang dapat

digunakan sebagai bahan pembelajaran untuk kelas Il dan IV saja atau kelas IV dan

kelas V saja. Ada satu teks yang tidak dapat digunakan untuk kelas III, IV, dan V.
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Teks tersebut adalah teks 8 yang berjudul Legenda Tombak Baru Kelinthing. Teks

tersebut dirasa terlalu mudah terbukti dari hasil nilai yang diperoleh dari ketiga kelas

terscbut.

Teks yang dapat digunakan untuk kelas I1I berjumlah 7 teks. Ada 1 teks yang
tidak dapat digunakan sebagai bahan pembelajaran karena teks tersebut sulit
dipahami untuk kelas tersebut. Teks tersebut adalah teks 2 yang berjudul Legenda
Desa Kasihan Bantul. Teks yang dapat digunakan sebagai bahan pembelajaran untuk
elas IV berjumlah 3 teks. Ada 5 teks yang tidak dapt digunakan untuk kelas IV karena
siswa-siswi kelas 1V telah memiliki tingkat pemahaman yang lebih tinggi daripada
kelas 11I. Teks yang dapat digunakan sebagai bahan pembelajaran untuk kelas V
hanya adal teks. Hal ini disebabkan siswa-siswi kelas V jauh lebih bagus tingkat

pemahamannya. Dengan demikian teks tersebut dirasa mudah bagi kelas V.

Dalam hubungannya dengan kurikulum berbasis kompetensi Sekolah Dasar
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia. Teks-teks tersebut dapat dijadikan sebagai salah
satu bahan pembelajaran sesuai dengan aspek-aspek kebahasaan tertentu. Berikut ini
Kompetensi dasar yang berhubungan dengan bidang penelitian ini. Kelas 1II pada
aspek berbicara dengan kompetensi dasar mendeskripsikan tempat sesuai denah atau
gambar. Pada aspek sastra dengan kompetensi dasar mendengarkan pembacaan cerita
kemudian menanggapi tokoh-tokohnya. Kelas IV pada aspek berbicara dengan
kompetensi dasar mendeskripsikan benda atau seseorang berdasarkan ciri-ciri

fisiknya. Pada aspek menulis dengan kompetensi dasar adalah menulis deskripsi
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tentang benda-benda di sekitar. Pada aspek sastra dengan kompetensi dasar membaca
dongeng kemudian menjelaskan lalar dan tokoh-tokohnya. Kelas V pada aspek
berbicara dengan kompctensi dasar mendeskripsikan benda atau alat berdasarkan

mantaat. Pada aspek sastra dengan kompetensi dasar mendengarkan cerita rakyat dan

mcnanggapinya.

Teks-teks yang masuk dalam kategort instruksional dapat dijadikan bahan
pcmbelajaran  scsuar  aspek-aspek  tersebut di  atas dengan tidak menutup
kemungkinan pada aspek kebahasaan yang lain. Bentuk pembelajaran yang diberikan
dapat berupa deskripsi melalui cerita rakyat, tetapi tidak menutup kemungkinan untuk
pembelajaran vang lain misalnya khusus dalam pembelajaran sastra, tokoh dan

penokohan, pengaluran, teknik penceritaan dan sebagainya. Berikut ini disampaikan

pada tabel 9
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Aspek-Aspek Kebahasaan yang Dapat Diajarkan

Tabel 9

89

Aspek kebahasaan

Kelas 111

Kelas IV

Kelas V

T1 Berbicara, sastra, | Berbicara, menulis, -
membaca, menulis membaca, sastra,
I . menyimak
T2 = Sastra, berbicara, Sastra, berbicara
menulis, membaca
T3 Sastra, berbicara, Berbicara, sastra, —
menulis, membaca, membaca
LY menyimak
T4 Sastra, berbicara, - =
menulis, membaca,
menyimak
T5 Berbicara, sastra, - =
membaca,menulis
. T6 Berbicara, sastra, - =
membaca,menulis
T7 Berbicara, sastra, - =
membaca,menulis
T8 - -
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BAB YV

PENUTUP

Dalam bab int disajikan tiga hal, yaknt kesimpulan, implikasi, dan saran.

Berikut ini penjelasan ketiga hal tersebut:

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan hasil penelitian
mengenai: (1) jenis deskripsi yang terdapat dalam Cerita Rakyat dari Yogyakarta, (2)
tingkat keterbacaan teks Cerita Rukyal dari Yogyakarta pada kelas I, 1V, V SD
Negeri Balecatur 1, (3) teks-teks yang layak digunakan sebagai bahan pembelajaran
di SD. Ketiga hal itu akan diuraikan sebagai berikut:
5.1.1 Jenis Deskripsi yang Terdapat Dalam Cerita Rakyat dari Yogyakata karya

Bakdi Soemanto

Hasil analisis Jenis deskripsi dalam Cerita Rukyat dari Yogyakarta karya
Bakdi Soemanto berdasarkan teori deskripsi yang dikemukakan oleh Fachrudin
(1988) dan teori deskripsi Kerat (1985) didasarkan pada dua hal, yakni berdasarkan
tujuannya dan berdasarkan objeknya. Menurut jenisnya, 11 deskripsi merupakan
deskripsi ekspositoris dan 6 deskripsi merupakan deskripsi literer. Berdasarkan

objeknya, 5 deskripsi merupakan deskripsi tempat dan 12 deskripsi merupakan

90
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deskripsi orang. Deskripsi tempat terdiri dari 2 pola kerangka umum, 2 pola statis
dan 1 pola gerak. Deskripsi orang dalam teks tersebut menggunakan pembidangan-
pembidangan. Bidang-bidang deskripsi orang yang terdapat dalam cerita tersebut
mulai dari yang paling sering digunakan adalah sebagai berikut: 6 bidang fisik, 3
bidang watak, 1 bidang milik, 1 bidang perasaan, 1 gabungan bidang fisik dan bidang

watak,

5.1.2 Tingkat Keterbacaan Berdasarkan Tes Cloze pada kelas III, TV, V SD

Negeri Balecatur 1

Tingkat keterbacaan delapan cerita rakyat Dalam Cerita Rakyat dari
Yogyakarta pada kelas 11l menghasitkan tiga kategori tingkat keterbacaan, yakni
bebas, instruksional, dan frustasi. Secara keseluruhan, nilai rata-rata dari 8 teks
tersebut sebesar 48,61%, sehingga masuk dalam Kkategori instruksional. Uji
keterbacaan pada kelas 1V menghasilkan dua kategori, yakni bebas dan instruksional.
Hasil rata-rata yang diperoleh sebesar 64,03%, sehingga masuk dalam kategori bebas.
Uji keterbacaan pada kelas V juga menghasilkan dua kategori, yakni bebas dan
instruksional. Hasil rata-rata yang diperoleh sebesar 75,84%, sehingga masuk dalam
kategori bebas.

Tingkat keterbacaan bebas mengandung arti bahwa teks-teks tersebut sangat
mudah dipahami. Suatu teks yang sangat mudah justru mengakibatkan siswa tidak

memperoleh pengetahuan atau pengalaman baru. Teks-teks yang memiliki tingkat
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keterbacaan seperti ini kurang cocok sebagai bahan pembelajaran karena kurang
memperkembangkan siswa.

Teks berketerbacaan instruksional berarti teks-teks tersebut memiliki tingkat
kesulitan yang cukup. Teks-teks yang masuk dalam kategori ini dapat dipakai sebagai
bahan pembelajaran karena siswa masih membutuhkan bimbingan guru untuk dapat
memahami teks-teks tersebut.

Teks berketerbacaan frustasi mengandung arti teks tersebut terlalu sulit untuk
dipahami. Teks yang masuk dalam kategori ini juga tidak cocok sebagai bahan
pembelajaran karena terlalu sulit. Jika teks terlalu sulit siswa akan sulit pula
memahami bahkan putus asa atau frustasi. Dengan begitu siswa juga tidak akan
mendapat pengetahuan baru. Dengan demikian teks Cerita Rakyat dari Yogyakarta

dapat dijadikan sebagai salah satu bahan pembelajaran khususnya kelas III.

3.1.3 Teks-Teks yang Layak Digunakan Sebagai Bahan Pembelajaran Kelas II1,
IV, V SD N Balecatur 1
Dari analisis yang dilakukan, teks-teks tersebut dapat digunakan sebagai
bahan pembelajaran sesuai pada kelas-kelas tertentu. Berikut ini teks-teks yang dapat
digunakan pada masing-masing kelas. Teks 1 yang berjudul Legenda Badhong
Gatutkaca dapat digunakan sebagai bahan pembelajaran untuk kelas 11 dan IV. Teks
2 yang berjudul /egenda Desa Kasihan Bantul dapat digunakan untuk kelas IV dan

V. Teks 3 yang berjudul Legenda Joko Pekik dan Retna Branta dapat dijadikan
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sebagai bahan pembejaran untuk kelas IIT dan 1V. Teks 4 yang berjudul Dongeng
Kepel Iwel-iwel dapat dijadikan bahan pembelajaran untuk kelas I1T saja. Teks 5 yang
berjudul Legenda Kyai Jegod lebih cocok untuk digunakan kelas I1I. Teks 6 yang
berjudul Legenda Pelengkung Madyasura dapat digunakan untuk kelas IIT saja. Teks
7 yang berjudul Legendu Raden Ronggo dapat digunakan sebagal bahan
pembelajaran untuk kelas 1. Teks 8 yang berjudul Legenda Tombak Baru Kelinthing

dapat digunakan sebagai bahan pembelajaran untuk kelas ITL.

5.2 Implikasi

Kemampuan membaca sangat penting dalam membantu keberhasilan siswa,
sehingga harus selalu diasah. Berdasarkan hasil analisis diatas, dapat diketahui bahwa
Ceritu Rakyat dari Yogyakarta berkategori instruksional untuk kelas III, berkategori
bebas untuk kelas IV dan V. Dengan diketahui tingkat keterbacaan teks tersebut, ada
empat implikasi dari hasil penelitian ini, yakni:

. Siswa harus selalu mengasah kemampuan membaca, sehingga akan
membantu keberhasilan siswa;

2. guru harus selalu memotivasi siswa untuk selalu meningkatkan kemampuam

membaca;

[0S

guru dapat menggunakan Cerita Rakyat dari Yogyakarta sebagai suatu pilihan

dalam memilih sarana pembelajaran lain dengan memperhatikan kemampuan

baca siswa,
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cguru dituntut aktif, kreatif, inisiatif’ dengan cara memanfaatkan sumber-

sumber lain untuk selalu meningkatkan kemampuan siswa.

5.3 Saran-Saran

Pada bagian ini diberikan saran-saran berkaitan dengan implikasi lebih lanjut

dari hasil penelitian, saran-saran tersebut scbagai berikut:

1.

(O]

bagi guru, diharapkan lebih memotivast siswa untuk selalu mengasah
kemampuan membaca dan kreatif memilih maupun dalam mengolah bahan
pembelajaran dengan memanfaatkan sumber-sumber pembelajaran yang ada
di sekitar kita;

bagi peneliti lain, penelitian ini dapat dilanjutkan khusus mengenai bidang
sastra seperti tokoh dan penokohannya, alur, latar penceritaan sebagai bahan
pembelajaran sastra di SD;

bagi penulis buku teks untuk anak-anak, ditharapkan lebih dapat
mempertimbangkan kebahasaan yang digunakan seperti kosakata, diksi,

kalimat, sehingga lebih mudah dipahami.
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DATA JENIS-JENIS DESKRIPSI

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Jenis-jenis deskripsi

kode

Di Wilayah Yogyakarta sehelah utara, ada sebuah dusun yang

dikenal dengan sebutan Pringgodani (Soemanto, 2000:1)

Pada suatu hari salah seorang paman Gatutkaca yang bernama
Brojodento tiba-tiba merasa berhak atas tahta 1tu sesudah
ayahandanya  mangkat. Pergolakan pikirannya ahirnya
mendorong  untuk  tidak  mau  mengakui  Gatutkaca
kemenakannya. Brojodento pun akhirnya menyatakan perang
dengan Gatutkaca. la menegaskan jika dalam waktu satu minggu
Gatutkaca tidak juga mau menyerahkan mahkota dan tahtanya,

kerajaan Pringgodani akan digempur (Soemanto, 2000:2)

Secara fisik Gatutkaca tidak takut karena oleh para dewa 1a telah
diberi sejumlah pakaian yang memiliki kesaktian-kesaktian
tertentu. Adupun pakaian itu berupa pertama, kulang bernama
Antakusuma yang membuatnya  bagaikan memakai jaket anti
peluru. Kedua, (ulup kepala yang diberi nama Basunanda
semacam helm yang mempunyai  kesaktian menahan hujan
deras, petir, dan panas matahari yang membakar. Ketiga,
sepusang ferompah yang diberinama Madu Kacreman. Apabila

terompah dikenakan, Gatutkauca akan mampu menghancurkan

T gunung  dengan sekali sepak. Dengan kesaktian seperti itu,

sangal  mudah  baginya mengalahkan Brojodento pamannya

(Soemanto, 2000:4)

D1

D2

D3

95
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Dikatakan Ki juru Mertani bahwa orang yang mampu
mengalahkan Ki Ageng Mangir hanmyalah ratu Pembayun. la
putri sulung senopati yang lerkenul cantik, bersih ramah, dan

senantiasa tersenyum. (Soemanto, 2000: 26)

Berbagai pendapat mengatakan bahwa Raja Girindra sangat
sakti tapi tidak  sombong  dan senantiasa nmemegang  (cguh

seorang ksairia (Soemanto, 2000 :17)

Dikatakanya bahwa Brawijaya adalah ragja licik, berani

menantang (upi kemudian [ari (Soemanto, 2000 :20)

Mereka adalah pangeran Joko Pekik vyang terkenal clok
| parasnya dan  Retna  Branta yang amat molek wajahnyu

(Soemanto, 2000:22)

la memiliki anak laki-laki yang wmurnya hampir 10 th.
Tubuhnya sangat kecil, tidak lebih genggaman tangan manusia.

[tulah sebabnya ia dinamakan Si Kepel (Soemanto, 2000:52)

[a menyiapkan persembunyian bagi Si Kepel. Wanita itu segera
membelah kelapa tua dan mencukil daging kelapa tersebut.
Kepada Kepel dipesankan supaya ia sembunyi di bawah

tempurung itu (Soemanto, 2000:54

D4

Ds

D6

D7

D8

D9
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10

12

Sebelum keraton dibangun, Sri Sultan bertempat tinggal di
Ambar Ketawang, vaitu wilavah Gamping. Pada mulanya
wilayah itu adalah fhutan lebat dengan pepohonan yang sudah
tua umurnva, tinggio menjulang serta besar-besar batangnya.
Nama hutan itu adalah Girjilawati, tidak jauh dari dusun
Beringan  dan hanya tiga sumpai empat kilometer dari  dusun

Pacethokan (Soemanto, 2000:33)

Dugaannya tidak salah, sebab disitulah 1a menemukan telaga

kecil airnya sangat bening (Soemanto, 2000:34)

Di Keraton Yogyakarta terdapat lima pintu gerbang. Daun-daun
pintu itu sudah tidak ada bekasnya, yang tinggal hanyalah
pelengkung yang cukup tebal. Pintu-pintu itu terletak disebelah
barat keraton dengan nama Pelengkung Jagabaya, disebut juga
Pelengkung Taman Sari. Disebelah selatan keraton disebut
Pelengkung Nirbaya atau Pelengkung Gading. Disebelah
timurlaut  keraron disebut pelengkung Wijilan, sedang yang
terletak disebelah barat laut disebut pelengkung Jagasura atou
Ngasem. Masih ada satu pintu  gerbang lagi yang terletak di
sebelah utara keraton disebut Pelengkung Madyasura. Berbeda
dari pelengkung-pelengkung yang lain pelengkung ini ditutup
(Soemanto, 2000:38)

D10

D11

D12
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14

15

16

Oleh masyarakat Yogyakarta, Raden Ronggo dilukiskan
berwajah tampan, berwatak keras hati, gemar berlatih bela diri
tetapi pantang menggunakan senjata sakti karena memiliki
sejumlah ajian. la dapat mengantamkan kelapa ke kepalanya.

Ronggo juga mampu mencabut batang pohon besar (Soemanto,

2000:9)

Tatkala tiba di tempat pertapa Ronggo melihat khusuknya sang
pertapa tubuhnya. 7ubuhnya kurus kering , namun tubuh pertapa

itu bereahaya (Soemanto, 2000:14)

Legenda ini berasal dari Desa Mangiran, sebuah wilayah yang
masuk kabupaten Bantul dari Kotamadya Yogyakartsa kearah
selatan. Kalau kita melihat peta akan tampak bahwa desa
Mangiran berbatusan dengan kota Gede, pada waktu itu adalah

sebuah kadipaten baru yaitu Mataram (Soemanto, 2000: 44)

Tatkala Sarinem seorang warga desa dia musih perawan cantik
elok parasnya, bertandang ke kademangan untuk meminjam

pisau, Ki Wonoboyo tidak segera memberikanya (Soemanto,
2000: 44)

Di3

D14

D15

Dié6




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

99

17

Begitu tiba di pinggir kali, Baru kelinting segera menceburkan
dirt ke dalam sungai. Scketika itu juga 1a berubah menjadi naga
raksasa. Muatanya baguikan matahari, (ubuhnya bersisik emas,
taringnyva  sangal  tajam, dan  sepasang  tanduk  luar  biasa
runcingnya. Baru Kelinting yang ielah berubah mengeluarkan

suara yang mengerikan. (Soemanto, 2000:47)

D17
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Data Analisis Teks deskripsi Berdasarkan Tujuannya

kode

analisis

jenis

o

D1

D2

a.

b.

Tidak bermaksud menggugah perasaan,
pengarang hanya ingin menunjukkan
letak  suatu tempat tanpa  harus
menimbulkan  imajinasi pada  diri
pembaca Pengarang tidak menceritakan
tentang keadaan desa pringgodani.
Berhubungan dengan ruang ditandai
dengan kata depan dipada frase di
wilavah Yogvakarta

Disajikan secara sistematis dijunjukkan
pada frase Di wilayah Yogyakarta sebelah

ularda

Tidak menciptakan kesan atau imajinasi
pada diri pembaca. Pengararang hanya
menunjukan sikap Brojodento yang
menginginkan tahta Gatutkaca yang
diberikan oleh ayahnta.

Berhubungan dengan ruang dan waktu

ditunjukan dengan kalimat Ja menegaskan

Jika dalam wakty satu minggu Gatutkaca

lidak juga maw menyerahkan mahkota
dan tahtanya, kerajaan Pringgodani akan
digempur .

Penyajiannya sitematis, dijelaskan oleh
pengarang sikap brojodento mulai dari

pergolakan pikiran, tidak mau mengaku

Ekspositoris

Ekspositoris

100
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LD

D4

Gatutkaca, akhirnya menyatakan perang
Menampilkan sifat-sifat khusus objek.
Pengarang menyebutkan narna-nama
pakaian dan kesaktiannya. Dapat dilihat
pada beberapa kalimat berikut Adapun
pakaian ity berupa  pertama, kutang
bernama Antakusuma yang membuatnya
hagaikan memakai - jaket anti - peluru.
Kedua, tutup kepala vang diberi nama
Basunanda — semacam — helm  yang
mempunyui - kesaktian menahan  hujan
deras, petir, dan panas matahari yang
membakar. Ketiga sepasang  (erompah
yang diberi nama Madu Kacreman.
Menciptakan kesan pada diri pembaca.
Dengan peincian objek tersebut pembaca
akan membayangkan kesaktian

Gatutkaca yang luar biasa

Pengarang hanya memberi identifikasi
tokoh dalam ccrita. Pernyataan deskripsi
tampak pada kalimat la purri sulung
senopati yang ferkenal cantik, bersih,
ramah, serta senanltiasa lersenyum.

Dengan perincian tersebut pembaca akan
membayangkan atau berimajinasi tentang

kecantikan Putri Pembayun

Literer

Literer
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N

D6

a.

b.

Pernyataan deskniptif ada pada kalimat
raja (ririndra sangal sakti tetapi tidak
sombong dan senantiasa memegang teguh
seorang ksatria Deskripsi tersebut tidak
menimbulkan  imajinasi  pada  diri
pembaca karena sekedar memberni
informasi  saja,  pengarang  tidak
menggambarkan seberapa besar
kesaktiannya.

Penyajiannya  bersifat analitis  dapat
dilihat pada frase sakti tetapi  tidak

sonbong

Pernyataan deskriptif ada pada kalimat
Brawijuva adalal raja licik, kata licik
diperjelas lagt dengan pernyataan berani
menantang  kemudian  lari. Pengarang
hanva menggambarkan watak brawijaya
agar pembaca mengenal tokoh sehingga
mudah memahami cerita tersebut.

Deskripsi tersebut berhubungan dengan
ruang ditunjukkan pada pernyataan
Brawijaya adalah raja. Kata raju berarti

menunjuk ruang tertentu

Ekspositoris

Ekspositoris
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da.

.

103

Pernyataan tersebut merupakan

pernyataan deskriptif walaupun sangat
scderhana. Pengarng hendak
menggambarkan ketampanan Joko Pekik
dan kecantikan Retna Branta. Pengarang
tidak  menggambarkan secara detail
sehingga tidak menimbulkan kesan bagi
pembaca. Pengarang tidak menyebutkan
berapa tinggi badannya, warna kulitnya
bentuk  rambutnya kegagahanya dan

sebagainya.

Deskripsi tersebut menapilkan detail atas
objek yang disampaikan dapat dilihat
pada pernyataan Tubuhnya sangal kecil,
kata kecil masih dijelaskan lagi pada frase
berikutnya vaitu  tidak  lebih  dari
Lenggaman langan manusid.

Dengan adanya pernyataan tersebut
pembaca akan dapat berimajinasi tentang

keadaan fisik anak tersebut.

Ekspositoris

Literer
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10

DY

D10

d.

Deskripsi  tersebut  tidak  bermasud
menggugah perasaan, karena pengarang
hanya inginmenyampaikan tindakan
mbok rondo.

Penyajiannya bersifat analisis dapat
dilihat pada pernyataan ia menyiapkan
persembunyiun, kemudian secara
berututan dijelaskan /a membelah kelapa
tua, mencukil daging kelapa kemudian ia

berpesan padu si kepel.

Pengarang  menggambarkan  keadaan
hutan dengan memberikan detail-detail.
Digambarkan oleh pengarang tentang
pepohonan vyang sudah tua, tinggi
menjulang, serta batang yang besar-besar.
Perincian-perincian tersebut akan
menimbulkan kesan bagi pembaca.
Berhubungan dengan subjek
pemandangan atau keadaan tertentu,
dalam deskripsi ini pemandangan tersebut

adalah Auran.

Ekspositoris

Literer
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D11 a. Pernyataan tersebut termasuk Ekspositoris
deskripsi walaupun sederhana.
Pernyataan deskripsi tampak pada
telaga  kecil airnya sangat bening.
Pengarang tidak menjelaskan lebih
lanjut tentang keadaan telaga tersebut
sehingga kurang menimbulkan kesan .

b. Berhubungan dengan ruang ditunjukan

dengan kata disitulah

DI12 a. Deskripsi  tersebut sckedar membern Ekspositoris
informasi mengenai pintu gerbang keraton
Yogyakarta. Informasi yang disampaikan
berupa nama-nama pintu gerbang beserta
letak pintu gerbang tersebut. Deskripsi
tersebut masih  kurang rinci karena
pengarang tidak menyampaikan ukuran
pintu-pintu gerbang tersebut.

b. Deskripsi tersebut berhubungan dengan
ruang ditandai dengan kata di- pada
beberapa kalimat. Kalimat-kalimat tersebut
Di Keraton Yogyakarta terdapat lima pintu
gerbang. Pintu-pintu itu terletak di sebelah
barat kearton dengan nama Pelangkung
Jagabaya, disebut juga Pelengkung Taman

Sari. Di sebeluh selatan . . .
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14

D13

D14

a.

b.

Menamptlkan sifat-sifat khusus objeknya
ditunjukkan pada kalimat Radern Ronggo
dilukiskan berwajah  tampan, berwatak
keras hati, gemar berlatih bela diri tetapi
pantang menggunakan senjata  karena
memiliki sejumlah ajian.

Menciptakan  kesan  bagi  pembaca
didukung dengan kalimat /a dapat
menghantamkan  kelapu ke  kepalanyaa.
Ronggo juga mampu mencabul  batang
pohon besar. Atas pernyataan tersebut
pembaca akan dapt membayangkan

kesaktian Raden Rongo.

Pengarang  sekedar  menggambarkan
keadaan fisik sang pertapa tampak pada
Kalhmat (ubuhnya kurus kering, namun
lubuh pertapa itu bercahaya. Pengarang
tidak menggambarkan seberapa kurusnya
dan cahaya yang bagaimana.

Berhubungan dengan ruang ditunjukkan

pada frase tutkala tiba ditempat

Literer

Ekspositoris
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15

D15

Dl6

b.

Pengarang mengambarkan letak Desa
Mangiran. Pengarang tidak
menggambarkan keadaan desa, ia hanya
menyampaikan letak desa tersebut
sehingga kurang memberi kesan.
Penyajiannya bersifat analitis ditunjukan
dengan kalimat sebuah wilayah yang
masuk kabupaten Bantul dari kotamadya
Yogyakarta kearah selatan. Kalau kita
methat peta akan nampak bahwa desa
Mangiran Dberhubungan dengan kota
gede.

Berhubungan dengan ruang dan waktu
ditunjukkan dengan kata sebuah wilayah
dan pada waktu itu.

Penyajiannya secara skematis
ditunjukkan dengan kata ke arah selatan,

herbatasan dengan.

Pengarang hanya memberi identifikasi
pada tokoh sehingga kurang menciptakan
imajinasi pada diri pembaca.
Penyajiannya bersifat analisis Sarinem
digambarkan sebagai seorang yang masih
perawan, cantik, elok parasnya.
Behubungan dengan ruang ditunjukan
dengan kata warga desa dan ke

kademanga

Ekspositoris

Ekspositoris
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Deskripsi tersebut menampilkan sifat-sifat
khusus objeknya dapat dilthat pada
pernyataan Matanya bagaikan matahari,
tubuhnya bersisik emas, taringnya sangat
tajam, dan sepasang tanduk luar biasa
runcingnya

Perincian-perincian tersebut dapat
menimbulkan imajinasi pada diri pembaca
tenteng naga raksasa yang dimaksud.
Berhubungan dengan objek pemandangan
yang dimaksud pemandangan adalah
sesuatu yang dapat dinikmati oleh indera
penglihatan dalam hal ini seekor naga

raksasa.

Literer
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Data Analisis Jenis Deskripsi Berdasarkan Objeknya
No | Kode analisis Jenis deskripsi
I D1 a. Objek vyang dibicarakan adalah tempat | Deskripsi tempat |
yaitu  sebuah  dusun  di  wilayah | dengan pola
Yogyakarta nama dusun tersebut adalah | statis
Pringgodani.
l | | b. Pola wurulan vyang digunakan oleh
| a pengarang adalah pola statis. Dapat
J J dilihat dari pernyataan D1 wilayah
| | Yogyakarta  sebelah  utara.  Dengan
(‘ [ demikian Yogyakarta sebagai titik sentral.
|
| 2 | D2 a. Objck yang dibicarakan adalah orang yaitu | Deskripsi orang

|
] Brajadento. bidang watak
\ : h. bidang yang dideskripsikan adalah bidang

watak. Brajadento digambarkan sebagai

seorang berwatak serakah dapat dilihat pada
pernyataan [a Merasa berhak atas tahia dan

kemudian memaklhumkan perang.

a. Objek vang dideskripsikan adalah orang | Deskripsi orang,
yaitu Gatutkaca pada bidang
b. Bidang vyang dideskripsikan adalah | milik

bidang milik yaitu segala sesuatu yang

mengelilingi atau melingkupi seseorang.
Dalam deskripsi ini bidang milik yang

dimaksud adalah sejumlah pakaian milik

Gatutkaca yang memiliki kesaktian tertentu L
|
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D4

D5

D6

d.

Objek yang dideskripsikan adalah orang
yaitu Putri Pembayun.

Bidang yang dideskripsikan adalah bidang
fistk.  Putri Pembayun digambarkan
sebagail scorang yang amat cantik, bersih,

ramah, dan senantiasa tersenyum.

Objck yang dideskripsikan adalah orang
yaitu Raja Girindra.

Bidang yang dideskripsikan adalah bidang
watak. Raja Girindra dideskripsikan
sebagai secorang raja yang sakti tetapi
tidak sombong. Dapat dilihat pada
pernyataan Raja Girindra sangat sakti
tetapi  liduk sombong dan senantiasa

memegang leguh seorang ksairia.

Objek yang dideskripsikan adalah orang
yaitu Raja Brawijaya.

Bidang yang dideskripsikan adalah bidang
watak. Deskripsi disampaikan secara
langsung pada pernyataan Brawijaya
adalah Raja licik, Berani menantang tapi

kemudian lari

Deskripsi  orang

pada bidang fisik

Deskripsi  orang

bidang watak

Deskripsi orang
bidang watak
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D7 a. Objek yang dideskripsikan adalah orang | Deskripsi orang
yaitu Pangeran Joko Pekik dan Retna | bidang fisik
Branta.

b. Bidang yang dideskripsikan adalah bidang
fisik. Pangeran Jaka Pekik digambarkan
schagai scorang pemuda yang amat elok
parasnya dan Retna Branta seorang yang

amat molek wajahnya

D8 a. Objek yang dideskripsikan adalah orang | Deskripsi orang
yaitu Si Kepel. bidang fisik

b. Bidang yang dideskripsikan adalah bidang
fisik. Fisik Si Kepel digambarka sangat
anch umurnya hampir 10 tahun tetapi
tubuhnya sangat kecil, tidak lebih dari

genggaman tangan manusia.

D9 a. Objek yang dibicarakan adalah orang | Deskripsi orang
yaitu Mbok Rondo. bidang tindakan
b. Bidangyang dideskripsikan adalah bidang
tindakan. Mbok Rondo digambarkan
dalam situasi cemas, ia menyiapkan
persembunyian bagi si Kepel. Dapt dilihat
pada pernyataan /Ja segera membelah
kelapa tua dan mencukil daging kelapa

iHu.
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10

D10

DIl

D12

d.

a.

Objek yang dideskripsikan adalah suatu
tempat yaitu Hutan dengan nama
Girjitawati.

Pola urutan yang digunakan adalah pola
kerangka karena hutan merupakan tempat
yang sangat luas sehingga sulit untuk

mencapai detail-detail secara menyelutuh.

Objek yang dideskripsikan adalah suatu
tempat yaitu telaga kecil di sebuah hutan.
Pola urutan yang digunakan adalah pola
bergerak dapat dilihat pada pernyataan

Pergilah pekathik ke tempat itu.

Objek yang deskripsikan adalah suatu
tempat yaitu letak lima pintu gerbang
keraton Yogyakarta.

Pola urutan yang digunakan adalah pola
kerangka karena  pengarang  tidak
menjelaskan posisi dirinya dalam keadaan

diam atau bergerak.

Objek yang dideskripsikan adalah orang
yaitu Raden Ronggo

Deskripsi tempat
pola urutan

kerangka

Deskripsi tempat
dengan pola

bergerak

Deskripsi tempat
pola urutan

kerangka

Deskripsi orang
bidang watak
dan fisik
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14

15

16

D14

D15 .

Dii6

Bidang yang dideskripsikan adalah bidang
watak dan fisik. Watak yang dimaksud
adalah watak Raden Ronggo yang keras
hati dan sombong. Sedangkan fisik Raden
Ronggo digambarkan sebagai seorang
pemuda yang berwajah tampan dan sangat

sakti,

Objek yang dideskripsikan adalah orang
yaitu seorang pertapa.

Bidang yang dideskripsikan adalah bidang
fisik. Sang pertapa digambarkan sangat

kurus namun tubuhnya bercahaya

Objek yang dideskripsikan adalah suatu
tempat yaitu desa Mangiran.

Pola urutan yang digunakan adalah pola
statis. Pengarang menggunakan
Kotamadya Yogyakarta sebagai titik

sentral.

Objek yang dideskripsikan adalah orang

yaitu Sarinem.

. Bidang yang dideskripsikan adalah bidang

fisik. Sarinem digambarkan sebagai warga
desa yang masih perawan, cantik dan elok

parasnya.

Deskripsi orang
bidang fisik

Deskripsi tempat
dengan pola

urutan statis

Deskripsi orang
bidang fisik
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7] D17 a. Objek yang dideskripsikan adalah orang | Deskripsi orang
yaitu Baru Kelinting, bidang fisik
b. Bidang yang dideskripsikan adalah bidang
fisik. Baru Kelinthing digambarkan
| sebagai naga raksasa yang mengerikan.
o Dapat dilihat pada pernyataan Malanya
“ bagaikan matahri,  tubuhnya  bersisik
emas, laringnyva  sangal  lgjam,  dan
sepasang  landuk  yang  luar  biasa

runcingnyd.
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Lampiran 3: [nstrumen Penelitian

INSTRUMEN PENELITIAN
Uji Keterbacaan Teks Cerita Rakyat dengan Tes Cloze

Petunjuk mengerjakan tes (foze

Kepada siswa diberikan delapan teks yang beium lengkap. Pada
paragraf awal dan paragrafl akhir pada akhir teks diberikan secara lengkap.
Mulai paragral’ kedua  dan kalimat seterusnya setiap kata ke tujuh
dihilangkan. Kata-kata yang dihilangkan tersebut diberi nomor urut untuk
setiap teks. Dalam setiap teks terdapat tiga puluh kata yang dihilangkan.
Tugas para siswa adalah mengisi kata-kata yang dihilangkan itu dengan

memilih kata di sebelah kanan teks, schingga kalimat teks itu menjadi sebuah

teks yang utuh.

Hal-hal penting yang perfu diperhatikan adalah sebagai berikut:

1. menuliskan nama lengkap, nomor presensi, dan kelas;

S8

menuliskan jawaban langsung pada lembar soal yang telah disediakan;

(0%

setiap nomor pada teks hanya diisi satu kata;

kata ulang dianggap satu kata, misalnya kayu-kayu, buku-buku;

“ooe

kata majemuk ditulis serangkaian misalnya  matahari,
mempertanggungjawablkan;
6. tahun dan nama tidak diperhitungkan;

7. waktu mengerjakan selama empat jam pelajaran atau 180 menit.
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1. LEGENDA BADHONG GATUTKACA

Di wilayah kota Yogyakarta sebelah utara, ada
sebuah dusun yang dikenal dengan sebutan Pringgodani.
Di dusun int sampai dengan sekitar tahun 1967, ada
sebuah batu besar. Menurut beberapa orang penduduk
yang tinggal di dusun Pringgodani, terutama yang berusis
lanjut, batu besar dengan bagian alas yang tampak
runcing itu, pada mulanya adalah badhong milik
Gatutkaca. Badhong adalah semacam sayap dipunggung
tokoh pewayangan. Tokoh yang dilukiskan mengenakan
badhong, dibayangkan mempunyai kekuatan luar biasa.

Pada suatu hari salah seorang paman Gatutkaca

(n ~ bernama Brojodento tiba-tiba merasa berhak
atas ltahta (2)  sesudah ayahandanya mangkat.
Pergolakan pikirannya akhitnya (3) untuk

tidak anau  mengakui  Gatutkaca kemenakannya,

perang dengan

Brojodenta pun  (4)
Gatutlkaca. ‘la menegaskan bahwa jika (5)

waktu satu  minggu Gatutkaca tidak juga 1mau
(6) ___mahkota dan tahta kepadanya maka

kerajaan Pringgodani (7). digempurnya.

Membaca  surat itu, Gatutkaca menjadi

(8) . Secara fisik, Gatutkaca tidak takut karena
(9) para dewa ia telah diberi sejumlah
(10) khusus yang memiliki  kesaktian-

kesaktian tertentu. Adapun pakaian itu (11) :
pertama,  kutang  bernama  Antakusuma,  yang
membuatnya (12) mengenakan jaket anti

peluru. Kedua, tutup (13) yang diberi nama

Basunanda, semacam helm yang (14)

o ®

a o

o

n.
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dalam
yang

sedih
mendorong
pakaian
kepala

itu

akan
mempunyai
bagaikan
memaklum
kan
menyerah

kan

. berupa

oleh
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kesaktian menahan hujan deras, petir,dan (15)
matahari yang membakar. Ketiga, sepasang terompah
yang (16) nama Madu Kacreman. Apabila
terompah dikenakan, Gatutkaca akan (17)

menghancurkan gunung dengan sekali sepak. Dengan

(18) ~seperti itu, sangat mudah baginya
mengalahkan Brojodento, (19) . Namun
persoalannya, bukan itu, la merasa (20) pantas

perang tanding melawan Brojodento karena (21)
Gatutkaca Brojodento sudah dianggap seperti orang
tuanya. (22) . Arnmbi ibunya akhirnya
mengutus adiknya Brojomusti (23)  Brojolamatan

untuk  menemuir  Brojodento  dan  mengingatkan

(24) sikap yang telah dipilihnya keliru.
Dalam (25) melaksanakan tugas itu,
Brojomusti  dan Brojolamatan (26)  dengan

pasukan  Brojodento  yang akan  menggempur

Pringgodani. (27) Perang mulut dan akhirnya
diakhiri dengan (28) . Dalam pertempuran
itu akhirnya Brojomusti memutuskan
(29) melarikan diri demikian pula Brojolamatan
dan (30) kepada raja muda Gatutkaca.

Di sitihinggil, bagian depan keraton Pringgodant
kedatangan Brojomusti dan Brojolamatan disambut oleh
Gatut kaca dengan penuh haru. Gatutkaca akhirnya
menghadapi pamannya sendiri. Kedua saudaranya

merasuk dalam dir1 Gatutkaca,
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0. kesaktian

p. panas

q. bagi

r. diberi
s. sendiri
{. mampu
u. tidak

v. perjalanan

Ww. pamannya

X. melapor

y. berpapasan
dan

aa. perkelahi-
an

bb. bahwa

cc. untuk

dd. mereka
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2. LEGENDA DESA KASIHAN BANTUL

Daerah Yogyakarta dibagi menjadi lima wilayah,

yaitu  Kotamadya, Kabupaten Sleman, Kabupaten
Gunung Kidul, Kabupaten Kulon Progo, dan Kabupaten
Bantul. Konon kabupaten Bantul mempunyai kisah
tersendiri yang mengungkapkan cerita tentang desa
Karang Lo dan Karang Gayam yang terletak di sebelah
timur kali opak.

Alkisah, disamping kesaktiannya yang terkenal di

(n ~Jawa fernyata scnopati pendirt Dinasti
Mataram (2) _juga tidak henti-hentinya menghadapi

pemberontakan.  Salah

3) _

menyulitkan  adalah  pemberontakan  di (4)

diantara  yang

pimpinan Ki Ageng Mangir Wonoboyo. Oleh karena itu,
Ki Juru Mertani penasihat senopati (5)

pertimbangannya bagaimana cara menghadapt Mangir

tanpa (6) = banyak korban. Dikatakan oleh
Juru  Mertani bahwa (7)  ~ yang mampu
mengalahkan Ki  Ageng Mangir hanyalah Ratu
Pembayun. (8)  putri sulung senopati yang terkenal

cantik, (9) , ramah dan senantiasa tersenyum.

Senopati terkejut (10) ~_halitu
Pembayun harus menyamar menjadi (11)

tayub dengan tugas membuat Ki Mangir terpikat.

(12 tidak hanya Pembayun saja yang akan
(13) tetapi juga beberapa putri keraton. Mereka
(14) berganti nama. Pembayun harus

menyebut dirinya Roro Kasihan. (15)

berlatih secara diam-diam agar punggowo keraton

(16) tahu.

-

IS

LIS

]

g.

tu

bawah

menimbulkan

satu
seluruh
diminta
orang
bersih
Penari
la
mendengar

menarti

. Mereka

Konon
tidak

harus
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Sctelah persiapan cukup matang, berangkatlah
(17) Hu.

mulai memuji (18)

Orang-orang berkerumun dan

~para penari. Ki Ageng

Mangir  tertarik  dan  akhirnya  (19)

rombongan itu. Menjelang maghrib, rombongan itu

(20) _di Mangiran. Malam itu desa Mangiran

(21) ~oleh rombongan tayub di bawah
pimpinan Ki Sandi Guna. Mangir (22) berfikir

Jika Kasthan dapat diambil  menjadi (23) ,
tidak hanva akan bahagia (etapt juga (24)
meningkatkan kewibawaan di hadapan rakyatnya. Ki
Sandi  Guna (25)

mengutarakan hasrat hatinya. Ki ageng terus mendesak,

Mangir = memanggil  Ki
(26) sctelah Kasihan ditanya kesediaannya
K1 Sandi melepaskannya.
Tiga bulan (27) | Roro Kasihan mulai
gelisah karena ingat akan (28) ~~ tetapi hatinya
telah terpant dengan Mangir (29)  sebagai putri
senopati tugas akhirmya lebih (30) . Pada suatu
malam diungkapkan rahasia yang selama ini disimpan.
Mangir tentu saja terkejul bahwa Kasihan adalah putr
Pembayun, putri sulung musuhnya. Akan tetapi di pithak

fain  Mangir

bangga bahwa akhirnya 1a mampu
mempersyunting seorang putri dari orang besar,

berkuasa, dan sakti.

aa.
bb.
cc.

dd.

kecantikan
tiba
rombongan
memanggil
mulai
terguncang
dan
istrinya
akhirnya
akan
tugasnya
berat

lewat

namun
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3. LEGENDA JAKA PEKIK DAN RETNO
BRANTA

D1 wilayah  Yogyakarta, ada  banyak
peninggalan-peninggalan atau benda-benda kuno yang
menimbulkan Tlegenda. Salah satu contoh adalah
legenda Jaka Pekik dan Retno Branta. Alkisah
Majapahit diserang musuh dari Kerajaan Worawari.
Serangan 1tu dipimpin oleh raja Worawari sendiri,
vaitu  Girindra  Wardana.  Berbagai  pendapat
mengatakan bahwa Raja Girindra sangat sakti tapi
tidak sombong dan senantiasa memegang teguh
secorang ksatria.

Pada serangan gelombang ketiga tentara

Worawari (1) memojokkan  pasukan-

pasukan Majapahit dan memaksa Raja Brawijaya

(2) ' istana. Brawijaya V lari mengikuti
aliran = Bengawan Solo (3)  arah barat. Girindra
tertawa terbahak-bahak melihat (4) lari.

Dikatakannya  bahwa  Brawijaya adalah raja

(5) , berani menantang tapt kemudian lari.

Cara-cara (6) 1tu mirip perilaku seekor

buaya. < Kamu seperti (7)  hai Raja
Majapahit karena pernah berjaya (8)  kerajaan,
tepat jika kamu berubah bentuk (9) buaya
putih”, kata Girindra. Seketika alam bagail

terguncang (10) , Pepohonan bergoyang-

goyang dan angin bertiup keras.

o @

- o Qa0

> 03

—
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heik
seperti
mampu
buaya
menjadi

ke
meninggalkan
terguncang
berubahlah
itu

di

segera
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panik
keraton

musuhnya
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Brawijaya (11)  dan ketakutan, ia tidak siap

mental (12) ~ 1a menjadi buaya putih.

Dengan  gerakan lamban,  buaya  (13)
menceburkan dirinya ke Bengawan Solo.

Berita fentang Brawijaya (14)

tersebar ke seluruh negert. Berita duka (15)

melumpuhkan  semangat — sisa-sisa  prajurit  dan

pangeran-pangeran di (16)__ ~ Satu per satu

mercka lari. Duva anak (17) sangal dicintai

Brawijay  juga sempat meninggalkan  keraton
(18) hati sedih. Mereka itu adalh Pangeran
Joko Pekik yang (19) ~_elok parasnya dan

Retna Branta yang (20) molek wajahnya.

Tatkala mereka tiba di (21) Bengawan

Solo _merecka melihat seekor buaya  putih

22y di permukaan air. Buaya itu
mennyembulkan  (23) dan  mendorong
perahu ke tepi sungai (24) Jaka Pekik dan
Retna Branta dapat naik ke (25) itu.
Begitulah perjalanan  perahu semakin ke timur.
(26) desa dekat kota Solo mereka naik ke
(27) . Perjalanan dilanjutkan terus ke arah

barat hingga (28) wilayah Yogyakarta.
Tibalah mereka di suatu desa di tepi (29)

Mentaok. Di desa ini mereka menginap di
(30) rumah bambu milik seorang ibu tua. Di

rumabh itu tinggal pula seorang muda berwajah

aa.
bb.
cc.

dd.

yang
amat
tubuhnya
perahu
terkenal
dengan
darat
schingga
sebuah
hutan
memasuki
tepl
mengapung

disuatu
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tampan bernama Jaka Sabar. la baik, sabar serta
cerdas sehingga Retna Branta menaruh hati. Akan
tetapi, Jaka Pekik tidak senang melihat gelagat itu.
Akhirﬁya Retna Branta di bunuh dan Jaka Pekik

bunuh diri.
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4. LEGENDA KEPEL IWEL-IWEL

Pada zaman dahulu, hiduplah scorang janda
nmiskin  disebut  Mbok  Rondho Dhadhap. la
mempunyai anak laki-laki yang umurnya hampir
sepuluh tahun, tapi tubuhnya sangat kecil tidak lebih
dart genggaman manusia. Itulah secbabnya ia
dinamakan Si Kepel. Mbok Rondho berfikir jika ia
menikah lagi, pasti suaminya akan memperlakukan Si
Kepel kurang baik.

Keengganan Mbok Rondho menikah lagi
membuat (1)  harus bekerja seorang diri untuk
menghidupi (2) dan Si Kepel. Kadang-kadang

1a merasa letih (3) ~__ putus asa. la merasa

menysal dikaruniai anak (4)  sangat kecil
ukurannya. Pada Suatu hari, (5)_ seluruh desa
tersebar berita bahwa akan (6) suatu yang
mengerikan di wilayah tersebut. (7) yang
tinggal di gunung Merbabu akan (8) dan
mencari mangsa. Mendengar kabar ini,
(9) dan seluruh warga berkumpul untuk

berembug (10) masalah ini, namun

hingga jauh malam (11)  menghasilkan apa-
apa. Menjelang pagi mereka diserang

(12) , satu demi satu tertidur. Tatkala

matahari (13) , tetua desa itu terbangun. la

langsung (14) __dan berteriak-teriak bahwa
pahlawan pembebas warga (15) ___muncul di

tengah mereka.

o ®

BN - A

g.

bahkan

1a

di

raksasa
marah
dirinya
terjadi
yang

tidak
muncul
tetua desa
memecahk
an
berkumpul
pahlawan
bangkit
rasa
kantuk
akan
kunjung

menemut
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Warga desa yang (16) itu mulai
khawatir, namun pencarian selalu (17)

jalan buntu. Sementara mereka menunggu munculnya

(18) itu hungga empat puluh hari lewat,
tidak (19) tanda-tanda munculnya Sang

Pahlawan. Penduduk desa (20) khawatir.
Mbok Rondho menyiapkan persembunyian  bagi
Kepel. Mbok Rondho (21)  membelah kelapa
tua dan mencukil kelapanya. (22) berpesan
kepada Kepel supaya 1a bersembunyi di (23)
tempurung itu.

Demikian setelah hari ke lima puluh raksasa mulai

(24) pinggiran desa dan memangsa

ternak. Sementara (25)

__berita tentang penduduk

hilang menjadi korban mulai (26) . Mbok
Rondho mulai berfikir akan pergi dari (27)

itu, ia mulai  membungkus pakaiannya dan

(28) nasi. Melihat kecemasan emaknya
dan memikirkan (29) penduduk,
hati Kepel iba Pada suatu (30) , tatkala

emaknya sedang tidur Kepel bangun dan memanjat
tiang rumah. la masuk ke dalam lubang yang da p[ada
tiang itu dan mengambil pisau lipat kecil yang selama
ini distimpan dengan rahasia. Akhirnya dengan pisau

1tu 1a berhasil membunuh raksasa itu.

aa.
bb.
ceh
dd.
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S. LEGENDA KYAL JEGOD

Sebelum keraton selesai dibangun, Sri Sultan
bertempat tinggal di Ambar Ketawang, yaitu wilayah
Gamping,. Pada mulanya wilayah itu adalah hutan lebat
dengan pepohonan yang sudah tua umurnya, tinggi

menjulang serta besar-besar batangnya. Nama hutan itu

adalah Girjitawati tidak (1) dari Dusun Beringan
hanya tiga sampai empat kilometer (2) ~ Dusun
Pacethokan.

Menurut merecka pemilihan tempat (3)  atas
dasar pesan seekor naga besar (4)  muncul dari
danau bening di hutan itu. (5) , ada seekor

pekathik, tukang rumput, vyang (6)

mengumpulkan rumput untuk ternaknya di sekitar

(7) itu. Karena hari panas, ia merasa
(8) haus. Tatkala ia sedang melihat ke
(9)  dan ke kanan, tampak olehnya sejumlah
(10) Kuntul beterbangan. Burung-burung

itulah penanda bahwa (11)  sekitarnya ada air maka

pergilah pekathik itu (12)  tempat itu. Dugaannya
tidak keliru, sebab (13) ia menemukan
telaga kecil dengan airnya yang (14) . Segera

pekathik itu merauk air. Ketika (15)  hendak
meminumnya, munculah seekor naga dari (16)

permukaan air.  Tukang rumput itu  sangat

(17, tetapi naga itu bersikap sangat ramah
(18) mengucapkan kata-kata cukup jelas
sebagaimana manusia. (19) oleh naga itu jika
kelak Pangeran Mangkubumi (20) membangun

keraton hendaklah

o ®

a o

—_

—_.
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di hutan itu. (21) _ rumput  segera
menyampaikan pesan tersebut kepada Sri  Sultan

Hamengkubuwono 1.

(22) dimulailah pembangunan keraton
itu sesuai pesan (23) . Mereka diminta berpuasa
lebih dahulu. Pada (24) malam seorang abdi
vang berada di hutan itu. (25) suara yang
bernada berat dan dalam. (26) _ilu datang dari
Kyai Jlegod sang penunggu hutan itu.  abdi
(27)  mencart arah datangnya suara, akhirnya
la (28)  pohon jati sudah tua dan tinggi
sedang (29) . Kyai Jegod sccara ikhlas

memberikan  batang  pohon  yang (30)

ditebang dan dibuat tiang utama, asal ia tetap
diperkenankan tinggal di dalamnya selama-lamanya.
Sultan tidak keberatan, bahkan melalui abdi tu beliau
berperan agar kelak Kyai Jegod bersedia menjaga

Keraton Yogyakarta selama-lamanya.

u. suatu
v. maka

w. mendengar

X. tukang
y. naga
Z. segera

aa. berkata-kata
bb. menemukan
cC. suara

dd. dihuninya
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6. LEGENDA PELENGKUNG MADYASURA
Keraton Yogyakarta memmiliki lima pintu gerbang.
Daun-daun pintu itu sudah tidak ada bekasnya yang
tinggal hanyalah pelengkung yang cukup tebal.
Pintu-pintu itu terletak di sebelah barat keraton
dengan nama Pelengkung Jagabaya, disebut juga
Pelengkung Taman Sari. Di sebelah selatan keraton
disebut Pelengkung Nirbaya atau Pelengkung
Gading. Di sebelah timurlaut keraton disebut
Pelengkung Wijilan, sedang yang terletak di sebelah
baratlaut disebut Pelengkung Jaga Sira atau
Ngasem. Masih ada satu lagi pintu gerbang, yang
terletak  disebelah utara disebut Pelengkung
Madyasura. Berbeda dari pelengkung-pelengkung
yang lain pelengkung ini ditutup.

Menurut  sejarahnya setiap  pelengkung
dilengkapi dengan (1) sebab di sekeliling
benteng keraton ada (2) yang cukup
datam. Adapun guna selokan (3) , untuk
menahan serangan musuh. Kita masih (4)
Keraton Yogyakarta dibagun sesudah Perjanjian
Gianti (5) antara Pangeran
Mangkubumi dengan VOC. Walaupun (6)
damai  sudah  dirasakan, tetapi  Pangeran
Mangkubumi (7) was-was jangan-jangan
Belanda  masih  berkeinginan  menganggu,.
(8) penduduk yang tinggal disekitar
pelengkung itu, (9) Madyasura pernah
dilalui oleh pasukan Inggris (10) datang
menyerbu  keraton. Sebenamya serbuan itu

(1) atas undangan Adipati Anom yang

o

Moo oA o

h.
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sudah (12)  sebagal putra mahkota. Hal

i tentu (13)  namun, ada suatu alas an
yang membuat (14) mahkota bertindak
seperti itu. fa merasa (15) senang
dengan ayahnya, Hamengku Buwono II, yang
tampak (16) perhatian kepada Pangeran
Mangku Diningrat, salah (17) putra yang
lain dari selir. Beberapa (18) Adipati Anom
memberikan peringatan kepada sang ayah, namun
tidak (19)  tanggapan yang memuaskan.
Untul  memaksa agar yang (20)
terlaksana, ia mengundang pasukan Inggris masuk.
21 Hamengku Buwono terdesak dan
diasing ke Ambon. (22)  tetapi beberapa
tahun kemudian, beliau dikembalikan (23)

tahtanya dipulihkan. Untuk meclupakan peristiwa
yang (24) itu sultan memerintahkan
menutup Pelengkung Madyasura (25)

tidak tampak bahwa tembok itu pada (26)

adalah pintu gerbang.

D1 samping cerita itu, (27)  pula cerita
lain yang dikemukakan oleh (28) _ yang
sudah lanjut wusia. la bercerita (29)
Pelengkung Madyasura merupakan tempat angker.
Dikatakannya (30) sore pelengkung yang
sudah ditutup itu terdengar teriakan-teriakan minta
tolong, “Biyung...... tulung....”, yang artinya
“Ibu...tolong....”. semenjak itu muncullal nama baru
untuk sejenis makhluk halus yaitu Biyung Tulung.
Di Surakarta istilah Biyung Tulung muncul pada

saat tentara pelajar bergerilya melawan Belanda

Y.

Z.

e

128

tidak
menaruh
kali
mendapat
akibatnya
satu
menyedihkan
diinginkan
akan

dan

setiap

ada

aa. schingga
bb. bahwa

CC. seseorang

dd. mulanya



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

7. LEGENDA RADEN RONGGO

Khalyak di Yogyakarta sangat akrab dengan
nama yang cukup legendaris, yaitu Senopati. la adalah
putra sulung Adiwijaya. Panembahan Senopati
memiliki anak yang bernama Raden ronggo. Oleh
masyarakat Yogyakarta, Raden Ronggo dilukiskan
berwajah tampan, berwatak keras hati, gemar berlatih
bela diri tetapi pantang menggunakan senjata, sangat
sakti  karena memiliki sejumlah ajian. la dapat
menghantamkan kelapa pada kepalanya. Ronggo juga
mampu mencabut pohon besar. '

Walaupun Senopati bangga dengan kesaktian
putranya, (1) dibalik itu terbersit pula

kecemasan (2) bersumber pada kecerobohan

raden Ronggo dalam (3) menggunakan
kesaktiannya. Pada  suatu  han Senopati
LN Raden Ronggo untuk memijat

tubuhnya karena Sang Panembahan (5)
lelah. Tatkala Raden Ronggo sedang memijat,
berkatalah Senopati (6) la sebenarnya

kurang suka jika Raden Ronggo (7)

kesaktiannya. Dikatakan oleh Senopati bahwa

kesaktian (8) untuk dipamerkan, tetapi justru
harus selalu (9) agar tidak disalahgunakan.
Perbuatan seperti 1tu (10) ~ membahayakan
Ronggo sendirt. Raden Ronggo menunduk sambil

(11) kata-kata dengan perasaan jengkel.

=

e o

m.

n.
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Dengan nada (12) wibawa, Senopati
kemudian berkata kepada Ronggo. (13)  benar
ia sakti apakah ia mampu (14) jari
telunjuk ayahnya. Secepat  kilat  Ronggo
(15) telunjuk sang ayah dengan sekuat
tenaga (16)  mencoba mematahkan, tetapi sia-sia.

Oleh karena itu, (17) suara yang lebih

keras Ronggo diminta (18) ke tempat sepi

untuk merenungkan perkataan (19)

Untuk pertama kali selama ini hatinya

(20) karena ayahnya benar-benar marah
Tanpa (21)

kepadanya. panjang lagi

kakinya melangkah ke utara (22) pati, tempat

tinggal  Adipati  Wasis  Jayakusuma.  Suatu
(23) , Ronggo tidak bisa memicingkan
matanya. Kesombongannya (24) seorang

pemuda sakti bergolak lagi. la

@5
memamerkan kesaktiannya di depan rakyat pati.

(26)  karena itu, pagi-pagi seusai subuh Ronggo
(27) seorang  prajurit  kadipaten.
Kepadanya ditanyakan apakah (28)

kadipaten ada seorang yang disegani karena
(29) . Prajurit itu memberitahukan bahwa

orang yang (30) sedang bertapa. Tatkala
tiba di tempat pertapaan, Ronggo melihat khusuknya
sang petapa. Tubuhnya kurus kering, tetapi tubuh
pertapa itu bercahay. Ronggo iri melihat pertapa itu.

Dipukulnya kepala petapa itu, anehnya petapa itu

o. ayahnya
p. menuju
g. memegang
T. malam
s. berfikir
t. sedih

u. ia

v. sebagat
w. dengan
X. pergi

y. disekitar
z. disegani
aa. ingin

bb. menemui

cc. oleh
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Tersenyum dan mengucapkan terima kasih kepada
Ronggo karena segera diantar meninggalkan dunia int,
tetapi ia menyayangkan cara dan sikap Ronggo yang
sombong.
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8. LEGENDA TOMBAK BARU KELINTING

Legenda ini berasal dari Desa Mangiran,
sebuah wilayah termasuk Kabupaten Bantul, dari
Kotamadya Yogyakarta ke arah selatan. Kalau kita
lihat peta akan tampak bahwa Desa Mangiran
Berbatasan Dengan kota Gede pada waktu itu adalah
sebuah kabupaten baru yaitu Mataram. Sebelun
Kadipaten Mataram dibangun, di sana dikenal sebagai
hutan mentaok.

Alkisah, si empunya cerita di desa (1)
pada waktu itu disebut Kadengan Mangiran. (2)
scorang tokoh yang dikenal dengan nama Ki Ageng
Mangir Wonoboyo. (3)  memiliki sebuah pisau

sederhana bentuknya, tidak terlalu = (3)

ukurannya, mirip sebilah piasau dapur, namun

(5) itu memilikki kekuatan yang luar biasa.
(6)  karena 1tu, tatkala Sarinem seorang warga
(7 yang masih perawan, cantik, dan elok
(8) bertandang ke Kademangan untuk
meminjam pisau itu, Ki Wonoboyo (9) segera

memberikan. Setelah Sarinem menjelaskan bahwa ia

(10) pisau itu untuk upacara bersih
desa (11)

catatan tidak boleh (12)

itu dikabukan dengan

di pangkuan
seorang perawan. Sarinem bersedia (13)

syarat itu.

= ™ o o o T P

=
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Seperti biasa pada saat (14) bersih
desa  seluruh  penduduk  berkumpul.  Tanpa
(15) pisau sakti itu diletakkan di
pangkuannya (16)  seketika lenyap. Ternyata

secara aneh pisau itu (17) ke dalam perut,

Sarinem sangat ketakutan. (18) wajah
Sarinem  terus  berubah  menjadi semakin
(19) ~dan akhirnya pingsan.

Dikatakan oleh K1 Ageng bahwa (20)
int Sarinem mengandung. Untuk membersihkan aib,
Ki Ageng (21) ~ mengambilnya sebagai istri. Ki
Ageng memutuskan (22)

tibalah

bertapa. Sembilan

bulan  berselang,

saatnya  Sarinem

(23) . la bukan bayi dengan wujud

manusia (24) seekor naga. Pada suatu hari

si naga (25) usul hendak mencari ayahnya.
Sebelum pergi st naga (26) nama Baru
Kelinting. Malam itu juga 1a (27) menuju
sungai progo.

Begitu tiba di (28) sungai, Baru

Kelinting segera menceburkan diri ke
(29) sungai, seketika itu juga ia berubah
(30) naga raksasa. Matanya bagaikan

matahari, tubuhnya bersisik emas, taringnya sangat
tajam, dan sepasang tanduk luar biasa runcingnya.
Baru Kelinting yang telah berubah mengeluarkan

suara yang mengerikan.

aa.
bb.
cc.

dd.

untuk
diberi
tetapi

saat
pinggir
melahirkan
akan

dalam
menjadi
berangkat

mengajukan
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Ia telah menelan dua orang nelayan perahu. Ki Ageng
Wonoboyo mendengar berita itu dalam  hati 1a

menduga bahwa naga itu adalah bayi yang dikandung

oleh Sarinem,
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Skor Mentah Siswa

Kelas lll
No Nama teks 1(teks2 teks 3 |teks 4|teks 5|teks 6|teks 7/teks 8
1|Aldi 7 7 12 11 15 9 10 16
2|Alfi rgjul pima yuda 4 5 10 5 6 7 3 3
3|Daryanto 8 12 8 11 12 9 10 17
4|Dani mardiansah 6 7 12 11 17 10 10 20
5|Doni pratama 12 4 11 9 9 9 6 8
8|Eko hartanto 15 17 24 24 22 21 17 22
7|Endang 15 10 16 16 14 11 14 19
8|Faisal 18 18 20 20 22 21 23 23
9/Gilang pradipta 10 5 11 12 17 7 10 14
10|Handono 10 11 14 9 9 13 17 13
11/lkhsan- 12 6 12 18 21 21 16 23
12|Lusi 14 20 16 16 9 20
13Meilinda novika sari 11 13 8 15
14|Muslikhah 7 12 11 15 18 19
15|Muthi aurronmah 20 18 20 22 29 20 10 26
16|Nita wandani 23 16 14 19 21 17 17 23
17|Nur ariyanta 7 9 8 11 10 6 8 5
18|0ni sela kartika 22 13 10 22 21 26 20 28
‘ 19|Puiji lestari 11 15 16 15 23 12 13 26
20|Reza 15 16 11 18 23 17 11 19
21\Vandi ardiyanta 10 5 9 10 10 14
22|Volta mega setiawan 2 10 3 14 13 5 9 12
23|wahyu lestari 16 15 15 19
24/\Wahyu ardiyanta 5 1 4 9 8 10 11 9
25/\Wisnu 22 21 22 23 27 26 23 28
26|Wina martiana 18 18 21 26 25 19 27 27
27|Yogi irvan 18 16 14 28
28[Yuli rachimi 16 10 21 16 25 14 9 24

135
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Skor Berdasarkan Hitungan Rumus

Kelas Il

No Nama teks 1|teks 2|teks 3 [teks 4|teks 5|teks 6|teks 7jteks 8
1|Aldi 23.33| 23.33 40, 36.67 50 30| 33.33] 53.33
2|Alfi rajul pima yuda 13.33| 16.67| 33.33| 16.67 20| 23.33 10 10
3|Daryanto 26.67 40| 26.67| 36.67 40 30| 33.33| 56.67
4|Dani mardiansah 20| 23.33 40| 36.67| 56.67| 33.33| 33.33| 66.67
5|Doni pratama 40| 13.33] 36.67 30 30 30 20| 26.67
6|Eko hartanto 50| 56.67 80 80| 73.33 70| 56.67| 73.33
7|\Endang 50| 33.33| 53.33| 53.33| 46.67| 36.67| 46.67| 63.33
8|Faisal 60 60| 66.67| 66.67| 73.33 70| 76.67| 76.67
8|Gilang pradipta 33.33] 16.67| 36.67 40| 56.67| 23.33| 33.33] 46.67
10|Handono 33.33| 36.67| 46.67 30 30| 43.33| 56.67| 43.33
11|Ikhsan 40 20 40 60 70 70| 53.33| 76.67
12|Lusi 46.67| 66.67| 53.33| 53.33 0 0 30| 66.67
13|Meilinda novika sari 36.67| 43.33| 26.67 50 0 0 0 0
14Muslikhah 23.33 40| 36.67 50 60| 63.33 0 0
15|Muthi aurrohmah 66.67 60| 66.67| 73.33| 96.67| 66.67| 33.33| 86.67
16|Nita wandani 76.67| 53.33| 46.67| 63.33 70 56.67| 56.67| 76.67
17|Nur ariyanta 23.33 30 26.67| 36.67| 33.33 20| 26.67| 16.67
18|0ni sela kartika 73.33| 43.33] 33.33|73.33 70| 86.67| 66.67| 93.33
19|Puiji lestari 36.67 50! 53.33 50| 76.67 40| 43.33| 86.67
20Reza 50| 53.33| 36.67 60| 76.67| 56.67| 36.67| 63.33
21|Vandi ardiyanta 33.33| 16.67 30| 33.33 0 0| 33.33| 46.67
22|Volta mega setiawan 6.667| 33.33 10| 46.67| 43.33| 16.67 30 40
23|wahyu lestari 53.33 50 50| 63.33 0 0 0 0
24 Wahyu ardiyanta 16.67, 3.333| 13.33 30| 26.67| 33.33| 36.67 30
25Wisnu 73.33 70| 73.33| 76.67 90| 86.67| 76.67| 93.33
26|Wina martiana 60 60 70| 86.67) 83.33| 63.33 90 90
27Yogi irvan 0 0 60| 53.33 0 Q| 46.67| 93.33
28|Yuli rachimi 53.33| 33.33 70| 53.33| 83.33| 46.67 30 80
Jumlah skor 1120| 1047, 1257| 1440 1357| 1097| 1090| 1557
Rata-rata 41 47| 38.76| 44.87| 51.30| 58.98| 47.67| 43.59| 62.26
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Skor mentah siswa

Kelas IV

No. Nama teks 1 teks 2| teks 3teks 4teks 5jteks 6teks 7teks 8
1|Adi saputra 13 10 14 10 14 18 9 20
2|Aditya puspita | 15 16 17 17 25 12 15 25
3|Ahmad bukhori 10 10 15 20 15 15 8 19
4/Angger prastyaji 12 12 22 20 25 15 21 30
5|Anisa nur aini 17 16 18 20 11 21
6|Anisa rara sati 22 23 23 23 27 21 25 30
7|Cahya erlangga 18 22 13 19 18 9 17 23
8|Dian gigih kurniawan 17 16 17 23 19 23 21 25
9|Dwi gadang rejeki 15 20 22 20 23 25
10 Fadhila nur ikhsanti | 26| 27| 29 26
11|Febriyanti 7 10 15 14 8 8 14 19
12|Giwang katon noroyono 3 10
13likhwan candra 17 21 17 23 28 26 18 30
14|Kartiko 20 13 20 25 28 26 20 23
15|Lina nofita endriyati 22 19 21 26 30 28 26 30
16|Nofita cahyaningtyas 7 5 6 10 6 8 % 13
17|Nur fitriyaningsih 19 19 23 26 27 20 24 30
18|Putri ariningrum 12 20 12 16 24 14 16 28
| 19/Qodri al pharasi 200 28 25 30 30 30 30 30
20|Reni septiningsih 11 15 17 22 26 25 23 30
21|Rida anggara 24 25 27 27 26 25 23 30
22|Ririn dama sari 16 28 22 26 24 19 30 28
23|Roni priyoto 15 7 11 17 22 9 18 26
24|Supardiyono 10 13 14 16 17 7 14 27
25|Tutut nur aryani 19 11 16 17 21 15 13 30
26|Uswatun khasanah 11 13 8 14 2€ 21 20 18
27 Wanda nur w 17 18 18 21 28 15 17 24
28Wulan ramadani 18 21 22 25 27 24 22 27
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Skor Berdasarkan Hitungan Rumus

_ Kelas IV - _
No. Nama teks 1|teks 2[teks 3 teks 4/teks 5/teks 6|teks 7 teks 8
1|Adi saputra 43.33| 33.33| 46.67| 33.33| 46.67 60 30| 66.67
2|Aditya puspita | 50| 53.33| 56.67| 56.67| 83.33 40 50| 83.33
3|Ahmad bukhori 33.33| 33.33 50| 66.67 50 50| 26.67) 63.33
4|Angger prastyaiji 40 40| 73.33| 66.67| 83.33 50 70! 100
5|Anisa nur aini 56.67| 53.33 60| 66.67 0 0| 36.67 70‘
6|Anisa rara sati 73.33, 76.67| 76.67 76.67 30 70/ 83.33] 100
T 7|Cahya erlangga 60] 73.33| 43.33|63.33 60 30| 56.67| 76.67
8|Dian gigih kurniawan 56.67| 53.33 56.67| 76.67] 63.33| 76.67 70| 83.33
9|Dwi gadang rejeki 50| 66.67 0 0| 73.33| 66.67| 76.67| 83.33
,,,,, 10|Fadhila nur ikhsanti | 0 0 0 0] 86.67] _ 90| 96.67) 86.67
~11|Febriyanti | 23.33/33.33 50| 46.67| 26.67| 26.67| 46.67| 63.33
12|Giwang katon noroyono 0 0 0 0 0 0 10| 33.33
13|lkhwan candra 56.67 70| 56.67| 76.67| 93.33| 86.67 60, 100
14|Kartiko | 66.67| 43.33| 66.67| 83.33| 93.33 86.67| 66.67 76.67

~ 15|Lina nofita endriyati 73.33] 63.33 70 86.67] 00| 93.33| 86.67] 100
16|Nofita cahyaningtyas 23.33/ 16.67 20| 33.33 20 26.67| 23.33| 43.33
17 |Nur fitriyaningsih 63.33 63.33| 76.67| 86.67 50| 66.67 80| 100
18|Putri ariningrum 40| 66.67 40| 53.33 80| 46.67| 53.33| 93.33
19|Qodri al pharasi 66.67| 93.33| 83.33 100| 100 100 100, 100
20|Reni septiningsih 36.67 50| 56.67| 73.33| 86.67| 83.33| 76.67| 100
TZ‘I Rida anggara 80| 83.33 90 90| 86.67| 83.33| 76.67] 100
22 Ririn dama sari 53.33| 93.33] 73.33| 86.67 80| 63.33] 100, 93.33
~ 23|Roni priyoto 50| 23.33| 36.67| 56.67| 73.33 30 60| 86.67
24|Supardiyono 33.33| 43.33| 46.67| 53.33| 56.67| 23.33| 46.67 90
25[Tutut nur aryani 63.33| 36.67| 53.33| 56.67 70 50| 43.33) 100
26|Uswatun khasanah 36.67| 43.33| 26.67| 46.67| 86.67 70| 66.67 60
27|\Wanda nur w 56.67 60 60 70| 93.33 50| 56.67 80
28/Wulan ramadani 60 70| 73.33| 83.33 90 80| 73.33 90
Jumlah skor 1347| 1437| 1443| 1690 1963 1600 1723| 2323
Rata-rata ] 51.79) 55.25| 57.72) 67.59] 75.51| 60.89| 61.06| 82.49
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Skor Mentah Siswa

Kelas V
No Nama teks 1|teks 2|teks 3 |teks 4|teks S|teks 6[teks 7|teks 8
1|Agri 17 11 19 22 10 17 13 15
2|Anjar resmayati 20 9 24 28
3|Anang dian kurniawan 26 28 30 30 27 29
4|Arifin 16 12 9 21
5|Arista wulandari 9 16 25 22 27 30 23 30
6|Desi wulandari 13 16 19 22 16 21 15 23
7|Dian utami 27 30 28 30 30 30 29 30
8|Dina putri astuti 22 22 25 25 30 30 30 29
9|Dika
10/Dadang 15 15 19 19 25 24 28 26
11|Edwin s 28 17 30 26 26 28 30 30
12|Era rosela 23 22 26 30 30 28 30 30
13|Ervin 27 27 30 27 28 28
14|Fajar 15 16 22 22 25 22 18 28
15|Galih 27 21 30 24 27 30
16/lda yuni kartika sari 30 25 27 28 26 25 26 30
17\lmam budi p 15 16 24 23
18|Marga adi 22 19 30 27 30 30 25 30
19 Marwani
20|Nur endah sari 11| 15 15 17 20 18] 16 22
21|Nurul 18 19 25 26 30 25 25 28
| 22|Nugroho 15 110 19 19 26 23
| 23/0cta 250 20l 26| 24 28 19 27 27
24|Ririn endah trihastari 21 20 30 28 26 30 28 30
25/Rosa 14 13 19 21 23 16 21 22
26|Samsul 8 10 18 9 16 15 13 15
27|Sugiyanto 20 20 24 24 24 26 26 23
28|Siti lestari 22 11 16 21 26 14 19 23
29|Tri cahyono 18 12 20 21 20 21 23 24
30|Wukir 12 8 19 18 23 10 14 27
31|Yayang 30 24 30 30 30 28 28 30
32|Yuli hidayat 20 19 21 24 16 25
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Skor Berdasarkan Hitungan Rumus

Kelas V

No Nama teks 1|teks 2|teks 3 [teks 4|teks 5[teks 6|teks 7[teks 8
1|Agri 56.67| 36.67| 63.33| 73.33| 33.33| 56.67| 43.33 50
2|Anjar resmayati 66.67 30 80| 93.33
3|Anang dian kurniawan 86.67|93.33] 100 100 90| 96.67
4|Arifin 53.33 40 30 70
5|Arista wulandari 30| 53.33| 83.33| 73.33 Q0| 100/ 76.67, 100
6|Desi wulandari 43.33| 53.33| 63.33| 73.33] 53.33 70 50| 76.67
7|Dian utami 90| 100| 93.33] 100/ 100, 100 96.67| 100
8|Dina putri astuti 73.33/ 73.33/ 83.33/ 83.33] 100 100 100 96.67
9Dika

10/Dadang 50 50| 63.33] 63.33| 83.33 80| 93.33| 86.67
11|Edwin s 93.33 56.67| 100 86.67| 86.67| 93.33] 100; 100
12|Erarosela 76.67| 73.33| 86.67, 100, 100/ 93.33] 100; 100
13|Ervin 90 90| 100 90| 93.33| 93.33

14|Fajar 50| 53.33| 73.33] 73.33| 83.33| 73.33 60| 93.33
15/Galih 90 70, 100 80 90| 100
16|Ida yuni kartika sari 100| 83.33 90| 93.33| 86.67| 83.33| 86.67| 100
17{lmam budi p 50| 53.33 80| 76.67

18/Marga adi 73.33/63.33] 100 90 100; 100|83.33] 100
19 Marwani

20|Nur endah sari 36.67 50 50| 56.67| 66.67 60| 53.33] 73.33
21|Nurul 60| 63.33| 83.33| 86.67| 100| 83.33| 83.33| 93.33
22|Nugroho 50| 36.67| 63.33| 63.33| 86.67| 76.67

23|Octa 83.33| 66.67| 86.67 80| 93.33| 63.33 90 980
24|Ririn endah trihastari 70/ 66.67| 100 93.33| 86.67) 100/ 93.33] 100
25|Rosa 46.67| 43.33| 63.33 70| 76.87| 53.33 70| 73.33
26/Samsul 26.67| 33.33 60 30| 52.33 50[ 43.33 50
27[Sugiyanto 66.67| 66.67 80 80 80| 86.67| 86.67| 76.67
28|Siti lestari 73.33| 36.67| 53.33 70| 86.67| 46.67| 63.33| 76.67
29(Tri cahyono 60 40| 66.67 70| 66.67 70| 76.67 80
30|Wukir 40| 26.67| 63.33 60| 76.67| 33.33| 46.67 Q0
31|Yayang 100 80| 100/ 100/ 100 93.33 93.33] 100
32|Yuli hidayat 66.67| 63.33 70 80 53.33| 83.33

jumlah skor 1747| 1583] 22071 2190 2203] 2030 2033] 2350
Rata-rata 64 68| 58.63| 78.80| 78.35| 85.30) 78.63| 75.30| 87.03
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LLEGENDA BADHONG GATUTKACA

DI wialayah Yogyvakarta  scbelah  wtara,  ada
scbual dustun vang dikenal dengan scbutan Pringgodani.
D1 dusun mi sampar dengan sekitar tahun 1967, ada
schuah bata besar. Menurut beberapa penduduk vang
tinggal di Dusun Pringgodant, batu besar dengan bagian
aas yang tampak runcing itu, pada mulanya adalab
badhong nnlik Gatutkaca, Badhong adalah semacam
savap i punzgung tokoh pewavangan, ‘Tokolt vang
Jilukaskon mengenakan badhone. dibayangkan
mempunyvas kekuatan luar biasa,

Pada suata hart salali scorang paman (..'};\mlkncn
f‘)k_&(\ﬂqh'srn;‘.mn Brojadento merasa berbak atas tahta
(2) _‘\h\‘\ sestudiah avabandanya mangkat. Pergolakan
pikitannya  akhirnya (.“\)ﬂ\?,ﬂ(,\.{\fmqmml\' tidak  mau
mengakut Gatutkaca  kemenakannva, Brojodenta pun

\
Shee\day
menegaskan  jika (_S)WWU\-\_\)\’}\\\HI\'IU salu minggu
Gatutkaca ndak juga mau 4(5)\&9&0\,(,\

perang  dengan Gatutkaca, Ha

mahkota dan

tahta kepacdanva maka Kerajaan Pringgpodant (7)C\¥C\O

digempurnyn.

Cratuthaca
(‘S&Qd\\(\ Secara Nisik Gatutkaca tdak rakat. Karena
(‘)D\’Q\_‘\ paredewa o telah dibert o sejumlaly
(l()qg\_gd\@ﬂ “khusns  ovang memilike  kesaktian-

Membaca  sural 1, menjadi

kesaktian fertentu. Adapun pakaian itu (H)\OQYL\S{_\;'

pertama. Kuetang  bernama Anlakusama.  vang
. :
membuatnya (IJ)XX\Q\\(GQ mengenakan
r . SN [N \\\\C‘:\\\ . .
peluru, Kedua. tutup (LDYENE AT dibert nama
Nt

Basunanda semacam helm yang (14)Q0M (_;\‘;\j\\m‘\cax\

Jaket anty

¥El@chQOQD

= NOARR O R R xR

x

dalam

yang

sedih
mendorong
pakaian
kepala

itu |

akan
meinpunyat
bagaikan
memakum-
kan

menyerahkan

/pr.’ berupa

)2’.

oleh
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Kesaktian menahan hujan deras, petir, dan (15)__?_6\(}_0&
matahart yang membakar. Ketiga, sepasang terompah -
vang ( [(’)d\\:)brl nama Madukaccrmat. Apabila.terompah
dikenakan Gatutkaca akan (1)/)2;&)((_\5“\(*‘mcnghzmcurkan
gunung dengan sckali scpak/. Dengan (l_8)_ﬁ_k}®@}_m
sepertt, i, sangat  mudah baginya  mengalahkan
Brajodento { l‘))&\_ﬁ\aﬂﬂjg. Namun persoalannya, bukan
i 1 merasa (2()){\\&\; pantas perang tanding melawan
Brojodento karcna (21 )‘(}QC)?\(inm(!\'ncu H_r'o_fn(k:nl(_y strcdah

dranggap scperti orang tuanyva (22)_6,0_&\_._____. Arimbi

ibunya akhirnva mengutus adiknya Brojomusti (23 )um\(_

Brojolamatan  untuk — menemui Bro_iodc’l.it() dan
menginz;mL:znx);(Z-d)m(’,fﬁm sikap vang telah dipilihnya
kelir,

Palam (_75)S%Q,(_\g,b\(\\f\{o(\lllclnkszmaknn tueas tta,
Brojomust dan Brojolamatan (2(&)_\)@(6\}(‘\\?(\Cy0wlcngnn
pasukan  Brojodento vang  akin ;ncnggcmpur
Pringgodant, (27)_\;)_6\_\\"\\_«\16\_ perang  mulut dan akhirnya
diakhirt dengan (28)\¢Q§(,\Y~T\_\@ﬂ Dalam pertempuran itu
akhirnya Bropomustt memutuskan (29 Q_Qﬂ"_\i{\\mndmikan
dinn dennkian pula Brojolamatan dan (ﬁ’s())“\@\@&g(
Kepada raja muda Gatutkaca.

D1 Sihinggil. bagian depan keraton Pringgodani
kedatangan Brojomusti dan Brojolamatan dsambul oleh
Gatutkaca dengan penuh hara, Brojomustt miemutuskan
untuk merasuk ke dalam telapak tangan Gatutkaca
schelah kit dan Brojolamatan merasuk ke dalam paha
Gatutkaca  sebelah  kanan.  Gatutkaca  Derangkat

menghadapi pamannya sendiri.

Qf\,\ L\ ROl
K@/\"«C\g '\ /\“{ C)O

,a’. kesaklian
/ﬁ. panas

’cr.' bagi

//. diberi

/{ﬁ sendiri
/ mampu
’H‘.' tidak
/pcrjnl:m:m
.)\_/pnm;mn_vn
}./mclapor
//. berpapasan
/{ dan

/aa'. perkelahian
bl bahwa

7

;;c’. untuk
}ld./mcreka
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LLEGENDA BADIHONG GATUTKACA

D0 wialayah Yogyakarta  scbelah  utara, ada _
A dalam

schuah dusnin vang dikenal dengan schutan Pringgodant, 7
. . . b. yang
dusun ini sampai dengan sekitar tahun 1967, ada _ yang
¢, sedih
scbuah bata besar. Menurut beberapa penduduk yang
d. mendorong

tinggal di Dusun Pringgodani, batu besar dengan bagian

- . c. pakaian
atas yang tampak runcing itu, pada mulanya adalah pak

U, I. kepala
badhong milik Gatutkaca. Badhong adalalh scmacam ' i

- . .o itu
sayap di punggung tokoh pewayangan. Tokoh vang i

O . h. akan
dilukiskan mengenakan badhong, dibayanpkan

: : I mempunyai
mempunyat kekuatan luar biasa. : pHn

. < i.  Dbagaikan
Pada suatu hart salal scorang paman Gatutkaca h ©

k. memaklum-

kan

(IO bamama Brojodento merasa berliak atas fahia
(2)eeWmsesudah  ayahandanya  mangkat.  Pergolakan
o : r. : > 1. menyerahkan
pikirannya akhirmnya (-’MCXQH‘”“”“ idak mau Yot

N o m, berupa
mengakut Galutkaca kemenakannya, Brojodenta pun

. olel
"HdQ\C\m perang  dengan Gatutkaca,  la SO

menegaskan  jika - (Ht;ﬂmwal\lu salu - minggu

Gatutkaca tidak juga mau (6 )MM{‘&\\L@“.MI\M.] dan
tahta kepadanva maka Kerajaan Pringgodant (7)%
digempurnya,

Moambaca  surat i, Gatutkaca menjacdi
X)mgmviccm'u listh Gatutkaca tidak takuls karena
(9')_'—\\(;,\)(\4- para  dewa da telah diberi o sejumlah

IORAZNEL  khusus  yang memiliki kesakiian-
kesaktian tertentu. Adapun pakaian ity (ll')\(____é\)g\g; "
perlfama,  Kutang  bernama  Anfakusama.  vang
membualnya (l2)ﬁ:“_\_(_-?\“wk;ﬂ\'ﬁngcnzlkzul Jakel  anl
peluru. Kedua, tutup (1Y Em\(l\-;mu dibert nama

Basunanda semacam helm N”b l 1) \J\O\Q

.-
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Kesaktian menahan hujan deras, petir, dan (IS)%Q( 1S

matahari yang membakar. Ketiga, sepasang lerompah

vang (1()@)'\\;@_\ nama Madukacermat. Apabila terompah

dikenakan Gatutkaca akan (17)0NapfRy menghancurkan
punung dengan sekali sepak. Dengan (IS)Q@ﬂd\ﬁ_

sepertl l)zlgmy'u
Brojodento (1‘>)T‘1@Cﬂ%j(‘ Narun pecsoalannya, bukan
Hu ia mcr;)ﬂz,l (2())}\(}6\,{- pantas perange tanding melinwvan
ento karena (21 )Bog\(_i;\mlkz\c:l Brojodento sudah
dianggap seperti orang (nanya (22 mmb,\rimhi
' o

dan

ttu, sangat mudah mengalaakan

Brojoc

tbunya akhirnya mengutus adiknya Brojomusti (2

Brojolamatan  untuk — menemui— Brojodentoe

mengingatkan (24 )ng stkap yaug telah dipilihnva

kehru.

Dalam (25')%\}\0\@%mclnlx.szmaknn tupas i,

Brojomusti dan Brojolamatan (20)\,\M_U\/____ dengan

pasukan  Brojodento  vang  akan  mengeempur

Pringgodani. f_’/l\\&\\\)\{.‘ perang  mulut dan akhirnya
ciakhiri dengan (_28’)&%@\*@?11
akhirnya Brojomusti memutuskan (29 )\l&]}gk\\l_molm'ikan

am perlempuran ttu

dirt denukian pula Brojolamatan  dan (’(])'\"\i\k}\{—

kepada raja muda Gatutkaca.
D1 Sitithinggil, bagian depan keraton Pringpodan
Kedatangan Brojomustt dan Brojolamatan disambut oleh

Gatutkaca dengan penuh hara, Brojomust menutushan

< merasuk ke dalam telapak tangan Gatutkaca

sebelah kit dan Brojolamatan merasuk ke dalam paha

Gatutkaca  sebelah  kanan.  Gatutkaca  berar.gkat
menghadapi pamannya sendirt,

p.

" S ~
—_— — ~
= [ : =

W,

cC.

NMDAK TERPUJI™

kesaktian
panas
bagi
diberi
sendiri

mampu

“ tidak

perjalanan
pamannya
m\clapor
berpapasan

dan

. perkelahian

* hahwa

untuk

dd” mereka
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2. LEGENDA DESA KASH-I.L\N'B_AN'I’UL

Dacraly Yogyvakarta dibagr mengadi Tnma wilayah

vairtu - Kotamadva,  Kabupaten  Sleman, FKabupaten
Gunong Kidul Kabupaten Kulon Progo. dan Kabupaten
Bantul. Konon Kabupaten Bantul mempunyar  Kisah
tersendimt vang  mengungkapkan cerita tentang  desa
arang Lo dan Karang Gavam yangp terletak di scbelah
pmur kah Opak,

Alkisah, disamping kesakbannya vang terkenal
di (1) SCiY Jawa ternyata senopati pendirt Dinasti
Mataram (2) ) hu juga tidak henti-hentinya menghadapi

(3) Saku

pemberontakan  di

pemberontakan,  Salah diantara yang

“h bauar/

pimpinan KI Ageng Mangir Wonoboyo. Oleh karena itu,

menyulitkan  adalah

Ki Juru Mertani, penaschat  scnopati (5')'r,~('-,_,7','--,"‘,;,"-7"

pertimbangannya  bagaimana  caranya  menghadapi

Mangir tanpa (())HQ[“Y.!‘I7 banyak Korban. Dikatakan
ofeh Juru Mertant bahwa (7‘)7@:1;-)9/f} vang mampu
mengalahkan Kio Ageng Mangir hanvalah  Ratu
Pembavuon. (N)}a putrt sulung senapatt vang lerkenal
cantik, (9) o0 ramahs dan senantiasa tersenvum,
scnopati terkept (10) 20770 hal .

Pembavan harus menyamar menjadi ¢ l)}--_'""l~_'-")f',/
tavub denecan tugas membuat Ko Mangie terpikat.
(12'me cokotidak hanya Pembayun saja yvang akan

(13) Jwye letapt juga beberapa putri keraton, Mereka

(ILI'_)_QJ_;;E.'_’_;;’ borganti nama. Pembayup harus menycbut
dirinya Roro Kasthan. (15) dipinke berlatih sccara diam-

diam agar punggowo keraton (]())(Z):’;‘(Z:‘d(‘}ﬂh“

._IJ

/'r./ itu

A bawah

c, menimbulkan
/d.7"Smu
/Seluruh
/ diminta

7 orang

/ﬁ_ bersih
AT penari

A ia

k. mendengar
/\./ mcnari
. mereka

e konon

/GK tidak
);r, harus
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Setelah persiapan cukup matang, berangkatiah
(17)]:@;_&_\9[}9@2 itu, Orang-orang berkerumun  dan
memulai memuji (18)mEN g/ para penari. Ki Ageng
Mangir tertarik dan nkhirnyz; v(]‘);)'_i{,jj;;;_:e_ rombongan
itu. Menjclang maghrib, rombongan itu 20 mulay di
mangiran. Malam itu, desa Mangiran (21) beak oleh
rombongan tayub di bawah pimpinan Ki Sandi Guna.
Mangir (22)&&20_‘ berlikir jika Kasthan dapat diambil

menjadi (23)_1&__’Q§[]f-jj/ﬂ tidak hanya akan bahagia (etapi

juga QNI meningkatkan kewibawaan i hadapan

rakyatnya. Ki Mangir memanggil Ki Sandi Guna (25)an
mengutarakan hasrat hatinya, Ki Ageng terus mendesak,

(26);‘5_\:9_(1;@';_\[?&@1;111 Kasihan ditanya kesediaannya Ki

Sandi melepaskannya.

Tiga bulan (27)¢ W2k, Roro Kasihan mulai
gelisah karena ingat akan (28)@1@;@ tetapt hatinva
sudah terpaut dengan Mangir (ZQ)Aulgg_tf_Qyﬁebngai putri
senopati (ugas akhirnya lebih (30)kccandpag’ada suatu
malam dinngkapkan rahasia yang sclama int disimpan.
Mangir tentu saja sangat terkejut bahwa Kasihan adalah
putrt Pembayun, purti sulung musuahnya. Akan tetapi
dipthak Tam Mangir bangga bahwa akhirnva [a mampu
mempersyunting  seorang  putri  dari  orang  besar,
berkuasa, dan sakti.

SR NG 6 LR S AR

g. kecantikan
. tiba

S~ rombongan
/(. memanggil

7 mulai

e
v. tergucang

/(lan
_xe istrinya
/‘y':‘ akhirnya
# akan
/14. tugasnya
)}/.bcrm

);(. lewal

/Hé. namun
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2. LEGENDA DESA KASIHAN BANTUL

Dacrah Yopgyakarta dibagi menjadi lima wilayah / ity
vaitu  Kotamadya, Kabupaten  Sleman,  Kabupaten b. bawah
Gunung Kidul. Kabupaten Kulon Progo, dan Kabupaten / menimbulkan
Bantul. Konon Kabupaten Bantul mempunyai kisah ,}7‘/ Satu
tersendirt  yang mengungkapkan cerita tentang desa /p./Seluruh
Karang Lo dan Karang Gavam yang terlctak di sebelah /f/ diminta
timur kali Opal. /1/ orang
Alkisah, disamping kesakliannya yang terkenal /h/' bersih
di (1)_'"?4""10_."\'_:1__ Jawa ternvata scnopati pendiri Dinasti 2R il
Mataram (2)_\Q_ juga tidak henti-hentinya menghadapi A7 1
pemberontakan.  Salah (3)@,@\&\\ diantara yang /1( mendengar
menyulitkan  adalah  pemberontakan di (4)\{,6(\()(\ / menart
pimpinan K1 Ageng Mangir Wonaoboyo. Oleh karena it )k./mcrcka
Ki Juru Mertani,  penaschat  senopati (‘S‘JWOC\V?,ﬂQOV /'( k()'”()”
pcrlimb:mgzmnyn' bagaimana  caranya  maenghadapi /‘/ tidak
Mangir tanpa (()')\'\{Q\\\ﬁg\;-w\,}.Iff;}@”k korban. Dikatakan /I’f- harus

oleh Jury Mertant bahwa ()OO0  vang mampu
mengalahkan  Ki  Ageng  Mangir hanvalah  Ratu
Pembayun. (‘N)\\,mpulri sulung senopati vang ferkenal
cantik, (Q)b_Q,(g;\\:\ ramal, dan scnanttasa tersenvam,
senopali lerhejul (I(HQQ\«\,\QNIMI il

Pembayun harus menyamar menjadi (| IJ‘\“Q(\C{(
tayub dengan tugas  membuat K Mzmi:ir terpikat.
(lZ)_}’_\ﬁﬂ_\_g tidak hanya Pembayun saja vang akan
(l.‘\)m“{\k‘_\lcmpi Juga beberapa putri keraton. Mereka
(H)t\(\C\\F'« borgantt nama l’cmb:l‘)'un harus menvebut
dirinva Rere hasihan. ( li)d\\(’\\\\ﬂ\.’%crl;nih sccara diam-
dran agar punizgowo keraton l(>')\‘g{}\\“.\Nﬁnlm
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Setelah persiapan cukup matang, berangkatlah (q/ kecantikan
(l?){Qﬂ"\\\g_(\’“*\‘“ itu. Qrang-orang berkerumun  dan / tiba
memulai memujt (IS)Q,QC’_‘\"‘\\((‘Qp'\r'\ penari. Ki Ageng / rombongan

Mangir tertarik dan akhirnya (IQ)Xfi{g\)g\wmnﬂvongan 4 memanggil

-
itu. Menjelang maghrib, rom[;ongan itu (2())&&)& di /l'{ mulai
mangiran, Malam itu, desa Mangiran (/ZI)NUM[Q:}‘&Ich / tergucang
rombongan tayub di bawah pimpinmi Ki Sandi Guna. /\‘c dan
Mangir (22)_(\]_3(\_&[\‘\__ berfikir jika Kasthan dapat diambil xf/mtrmva
menjadi (23)LQNQ\:__, tidak hanya akan bahagia tetapi [/‘/ akhirnya
juga 2HA(). meningkatkan kewibawaan di hadapan / akan
rakyatnya. Ki Mangir memanggil Ki Sandi Guna (ZS)CQQ /z{ tugasnya
mengutarakan hasrat hatinya. Ki Ageng terus mendesak, })b,/berat
(ZG)MCL}Osetelah Kasthan ditanya kesedraannya Ki ),( lewat
“Sandi melepaskannya. /A(/l namun

Tiga bulan (27)3&)_\1@\ Roro Kasihan mulai
gelisah karena ingat akan (28)1”)0_[[1)(,__
sudah terpaut dengan M'mg,lr (29) Q\C\(’\\ f\}}(dba;;n putn
qenopatl tugas akhirnya lebilh (?0 DAMUNPada suatu

malam diungkapkan rahasia yang selama ini disimpan. .

{etapi hatinya

Mangir tentu saja sangat terkejut bahwa Kasihan adalah
putri Pembayun, purti sulung musuhnya. Akan tetapi
dipthak Tain Mangir bangga bahwa akhirnya fa mampu

mempersyunting seorang putri  dari  orang besar,

berkuasa, dan sakti.
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3.LEGENDA JAKA PEKIK DAN RETNO BRANTA

Di wilayah Yogyakarta, ada banyak peninggalan-

licik
peninggalan atau benda-benda kuno yang menimbulkan seperti
legenda. Salah satu contoh adalah legenda Jaka Pekik
mampu
dan Rcino Branta. Alkisah Majapahit discrang musuh
: ' buaya
dari kerajaan Worawari. Serangan itu dipinpin ‘olch raja Dy
: : menjadi
Worawari sendirt vaitu Girindra Wardana, Berbagai ke
peadapat mengatakan bahwa Raja Girtndra sangat sakti .
: meninggalkan
tapi tidak sombong dan scnantiasa memepang tepuh
) aoantli terguncang

scorang ksatvia.

berubahlah
Pada  serangan  gelombang  ketiga  tentara

Hu
Worawari  (DanetmPymemojokkan  pasukan-pasukan di
H Al . - ' Avurt AW .
Majapahit dan memaksa Raja Brawijava ,(7)-{7Q'3 (CddS) scpcr
istana. Brawijaya V lari mengikuti alivan Bengawan Solo o
Hkgearah barat.  Girindra  tertawa  terbahak-babak .

melihat 4). 5S¢, lart.  Dikatakannva  bahwa
(Dmuaeayq ¢ ; keraton
Brawijaya adalah Raja (5) )¢ 2 F -he ni menantang tapi
1 ! )i dleher g fap musuhnya

AAVESS A r A ;«4"///

kemudian lari. Cara-cara (())Q\ '0 Hu )nll;‘gp perilaku
scckor buaya. “Kamu seperti (7) 4., m)/l lm _ﬁa)n
Majapahit kart:nz; pernah berjaya B)d\' kerajaan tepat
Jika kamu berubah bentuk Sf))_&?_d_g_i._lk—bllU_\’ﬂ putih™, kata
Girmdra. Seketika :H:'nn bagai  (10) A PpYcager o 5
pepohonan bergoyang-goyang dan angin bertiup keras.
Brawijaya (I 1620ty Ydan ketakutan, ia tidak siap
mental. (12)11_;3._5_#;!_&("'?\men_iudi buaya putili, Dengan
gerakan lamban, buaya (13){--u menceburkan dirinya

ke Bengawan Solo.

Berita tentang Brawijaya (145 Ag@icfscbm

\ Sy
ke scluruh negeri. Berita duka (lﬁ)*_g_4_ mc:lu\m)uhl\'m> an

semangat sisa-sisa’ prajurit dan pangeran-pangeran di

(o) ;C‘l k. Satu per satu mereka lari.
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Dua anak Q,L.7)'_mp;saxlgat dicintai Brawijaya juga
sempat meninggalkan keraton (,,18')/5-!’05&?(: hati sedih.
Mereka itu  adalah panger:;n Joko Pckik yang
(I9)_j~ﬁk_\gj>,,gj(zk parasnya dan Retna Branta yang
(2})3/&&3_ molek wajahnya.

Tatkala mereka tiba di (2}1)_’5@4&]‘ Bengawan
Solo mereka melihat seekor buaya putih (242)ﬁh_é_ﬂﬁﬁm‘
© di permukaan air. Buaya itu mcnyembu[kan_}(-’lf%)_y_l\u__t_ﬂq
~ dan mendorong perahu ke tepi sungai (/24)"4%!21@
Pekik dan Retna Branta dapat natk ke (éS)_u?__@thll.
Begitulah  perjalanan  perahu  semakin ke timur.
(aé)g_umkgg}g’ dekat kota Solo mercka naik ke -
(27).A 0alealanan dilanjutkan terus kearah barat -
r l:ing,ga (2;{)-;] \! i Q_'{»-C}vilayah Yo‘gyakarta. Tibalah
mereka disuatu desa di. tepi (2{_‘_))”?',;1}: ‘ (}\E_t'\taok. Di
desa ini mercka menginap di (3'(,))mggg_a rﬂnsjl’l\{gambu
milik scorang ibu tua.-Di rumah itu tinggal pula seorang
muda berwajah tampan bernama Jaka Sabar. la baik dan
sabar serta cerdas sehingga Retna Branta menaruh hati.

Akan tetapi, Jaka Pekik tidak senang melihat gelagat itu.

G

\'\ amat

s tubuhnya
& perahu
\\ terkenal

", dengan
\\ darat

\ schingpa

~Y, - sebuah

\ hutan

~ag; memasuki

Ntepi
\c‘\. mengapung

) Yﬁkdisuatu
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J.LEGENDA JAKA PEKIK DAN RETNO BRANTA

Di wilayah Yogyakarta, ada banyak peninggalan-
peninggalan atau benda-benda kuno yang menimbulkan
legenda. Salah satu contoh adalah legenda Jaka Pekik
dan Rctno Branta, Alkisah Majapahit discrang musuh
dari kerajaan Worawari. Scrangan itu dipiopin oleh raja
Worawari .-scndiri yaitu Girindra Wardana., Berbagai
pendapat mengatakan bahwa Raja Girindra sanfg’at sakti
tapi tidak sombong dan senantiasa memcgang teguh
scorang ksatria.

Pada  serangan  gelombang  ketiga  tentara
Worawari (1) amfu  memojokkan  pasukan-pasukan
Majapahit dml mcmaksa Raja }3F?]\Vij21y21_/(2)'ﬁim_ﬁ‘[lg
istana. Brawijaya V lari mengikuti aliran Bengawan Solo
(3Ykeg arah barat. Girindra tertawa terbahak-bahak
melihat (M) musuhoya  lari.  Dikatakannya  bahwa
Brawijaya adalah Raja (5) li¢{}- , berani menantang (api
kemudian lari. Czn‘a-cam‘(G)mgﬂ;@{,.’ilu mirip perilaku
seekor Dbuaya. “Kamu ) seperti (7')‘1’2%9:7& hai Raja

Majapahit karcna pernah berjaya (8} kerajaan tepat

Jika kamu berubah bC”“'k_JSf),)b_e_ffpﬁl buaya putih”, kata

Girindra. ~ Seketika  alam  bagai  (10) b enban
pepohonan bergoyang-goyang dan angin hcr(iugakg'as.
Brawijaya (11)409 0pq dan ketakutan, ia tidak siap
mental. (l?.‘)_};_e_r;@ﬁ_Qn ta menjadi buaya putih. Dengan
gerakan famban, buaya (13)If;_5(_ menceburkan dirinya
ke Bengawan Solo.

Berita lentang Brawijaya (_lt()_Ran;k tersebar
ke sclurul negert. Bertta duka (18T . welumpubkan
semangat sisa-sisa prajurit dan pangeran-pangeran  di

(roy Satu per satu mereka fart,
vagnndialkan

/2./ licik
/sepcrti
/g,// mampu
)d./ buaya
}}./ menjadi
/ ke

5. meninggalkan
terguncang
berubahlah
wu

i

R SOR A

scgera
. ind
7 panik

)}./ keraton

g )K musuhnya

X%
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Dua anak (17) yang_ sangat dicintai Brawijaya juga
sempat meninggalkan keraton _(',1.-8)56)2&330 hati sedih.
Mercka itu  adalah  pangeran Joko Peckik yang
(19). g mat  clok parasnya dan Retna Branta vang
20 _hutcnmolek wajahnya.

Tatkala mercka tiba di (’2‘1_)5__e_blmb Bengawan
Solo mercka melihat seckor buaya putih (22)d[_€2u_(_7ﬁ,_l
di permukaan air. Buaya itu menyembulkan (23)4 ¢nagn
dan mendorong perahu ke tepi sungai (24)o)araf Jaka
Pekik dan Rctna Branta dapat naik ke (.25)_[7_4_(:_))_14_ itu.
‘Begitulah  perjalanan  perahu  semakin ke timur.
; ’(26)mmd{_,‘ desa dekat kota Solo mercka naik ke
i (27)t£f_7]/__ Perjalanan dilanjutkan terus kearah barat
ﬁmgga Eg&,)immm,%wi]ayall Yogyakarta, Tibalah
mereka disuatu desa di tepi (29) terkd. mentaok. Di
desa ini mercka menginap di (?O u rumah bambu
milik seorang ibu tua. Di rimah fu tnu:;?a\l/c?)uh seorang
muda berwajah tampan bernama Jaka Sabar. la baik dan
sabar serta cerdas schingga Retna Branta menaruh hati.
Akan tetapi, Jaka Pekik tidak senang melihat gelagat itu.

6

g/)'ang
/ amat
/ tubuhnya

perahu

/ terkenal
//. dengan

/. darat

/ schingga

sebuah

}./ hutan
a/a/.memasuki
b)/.l‘cpi
c/mengapung
dd. disuatu
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4 LEGENDA NEPEL BWIEL-TWILIL,

Pada zaman dahulu. hiduplah  scorang  janda
miskin disubut Mhok Rondho Dhadhap. la mcmipunyai
anak laki-laki yang umurnva hampir sepuiuh whun,
tubuhnya .sangal keei! tidak lebih dari genggaman
manusta. Itulah scoabnva 1a dinamakan St Kepel, Mbok
rondho berfikir pika i menikah fagi, pasti suaminya akan
merapertakukan &1 Kepel kurang baik.

Keengganan  Mbok  Rondho  menikah  lagi
membuat (Il:u harus  Dbekerja scorang  dirt untuk
menghidupi (2)4_L[e_ﬁj&dan St Kepel. Kadang-kaaang ia
merasa 'ctih (3) _{_ﬁ_k putus asa. la merasa menvesal
)93)7() sangat kecil ukurannya. Pada
suatu hari, (S)ja seluruh desa tersebar berita bahwa

akan (6)W3 suatu yang mengerikan di wilavah

tersebut. \7) oy ule \van" tingegal di gunung Merbabu

dikaruniai anak (

akan (L»)L;".;:\;(/ ;,J dan mencari mangsa. Mendengar
=y =

<. ° Voo,
Kabar ini, (9) - & 7dan sclurch warga berkumpui

Y

untuk berembug (10) 1 §\ 2 \ masalah i namun

hingza jauh malam (V970028 menchasitkan apa-apa.

ot

}

Menjelang pagl, mereha discrang (12) 9: L 4 . satu

}",

o (
a matahari (_|_a){'*r./’-“"\"(Rg;f',lclun

us

demi satu tertidur. Taks
desa itu terbangun. la langsung (14)\})@_\,\\%{_\ dan
berrerick-teriak  bahwa  pahlawan  pembebas  warga
(15)01 _ muncul di lengah mereka.

Warga desa yang (16)L —J—,i £ it mulal
khawatir namun percarian selalu (1 /)[U\’%;'; il jalan
burtu Scmcnmra mereka  mecnunggu  munculinya
(18) - _ “itu hingga empat puluh hari lewat, tidak

(19) - andl tanda munculnve

~1

.

e

4

hahl o

in

Ji

raksasa
mar:h
diriinvg
terjnds

Van 2

tidak
mucL

lelra dosa
me necankan
Ler cumpul
pallawan
Dargkit

ras  kaoiuk
NG
Fuiyiing

e NG
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Sang pahlawah.. Peadudux desa QO)M;L khawatir.
Mbok Rondho menyiapkan persemburiVian bagi Kepel.
Mbok Rondho (?I);C/_L\_é membelah kc.llapa tua dah
mencukil kelﬁ‘panya. (2")’b¢/}jﬁﬂh berpesan  kepada
Kepel supaya ia beisembvunyi di (23M£1J ‘ﬁcmpurung
itu.
Demiki'nn sctelal hari kelimapuluh raksasa ﬁm\ni
(24) _E____*L pinggiran desa dan memangsa ternak.
Semeatara (25)_:’.@; berita tentang  penduduk  hilang
menjadi korban mulai (26%4)*{)‘&} Mbok Rondho
: . i  Fon YRR .
muial berlikir akan pergt dari /(27){\_,311'9‘;'}“['!:!, ia mulal
merabungkus  pakaiannya dan (;8\/71’ﬂ(/v\§ nasi.
Melihat  kecemasan emaknya/ dan  memikirkan
(29)#{11' A J (} penduduk nati Kepel iba. Pada suatu
(30);'__1"1a1knla =maknya sedang tidur, Kepel bangun
dan memanjat tieng rumah. la masuk ke dalam lubang
yang aca pada tiang ity dan mengambil pisau lipat kecil
yang sclama ini disimpannva dengan penuh rahasia. Lalu

ia meloncat ke lantar dan keluar melalui Tubang bawah,

b mula
/ mernasuhl
/. kete kuian
/ desa
¥ emiknva

/ segra

/o

af. tercengar
p(). ma am
}/ bavah

9{( SIS ~8140
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S.LEGENDA KYAT JEGOD

Sebelum keraton sclesai dibangun, Sri Sultan

Hamengkubuwono bertempat tinggal di /a'f aikhisah
Ambarketawang, vaitu witayah Gamping. Pada mulanya )’( Tian
wilayah itu adalah hutan lebat dengan pepohonan yang /Q/ it
sudah tua umurnya, tinggi menjulang serta besar-besar A j‘?angat
batangnya. Nama. hutan itu adalah Girjito Wati tidak / jauh
(l')_J'Q{LA__ dari Dusun beringan hanya tiga saml?ai empat /‘/ scdang
kilometer (2)457 7h w Dusun Pacethokan. }z’/ vang
Menurut mereka pemilihan tempat}@jﬁ,’,ﬁ, atas : /H Kirt
dasar pesan scckor naga besar (4)5{4‘4;3,Qmuncu] dari )./ liutan
danau bening di hutan itu. (S) j 235 vl7 4, ada scorang /3/ 'burung
pekathik,  tukang rumput yang “gé)ﬁmy )i ia
mengumpulkan  rumput  untuk ternaknya di sekitar /} ke
7)_,5}4_5347 itu. Karena hari panas ia merasa’(S)‘_"/fQ% ,)I’I.’_dl
haus. Tatkala ia sedang melihat ke (9) J¢, £, dan ke . /D; ‘bah‘kan
kanan, tampak olehnya sejumlah (]O)biw kuntul S ingm
berterbangan. Burlung-burung .itulah penanda bahwa /p( disitulah
(114, sekitarnya ada air maka pergilah pekathik itu ﬂ/ bening
(12917 tempat itu. Dugaannya tidak keliru scbab il b2 /ol
(13).9 &7 v1a menemukan telaga kecil dengan airnya ,»9-/ tukang

/t./ dipesankan

yang (.14)3_;",*@7;-{:;,.’, Scgera pekathik itu merauk air.
« ketakutan

Ketika (15) &7, hendak meminumnya, munculah seekor
naga dari (16) _.",7‘ Zg pernmukaan air. Tukang rumput itu
sanuvat (17) )kt letapl naga itu bersikap sangat
ramah (18) 6 Py mengucapkan kata-kata cukup jelas _
sebagaimana manusia. (19) 4}/ 25377 )37 oleh haga 1tu =
jika  kelak  Pangeran * Mangkubumi (M)’m

membangun keraton hendaklah d hutan ta, (21 )/J/; 7

rumput segera menyampatkan pesan tcrscbut-kepada Sri

Sultan Hamengkubuwono 1.
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i22)4297 dimulailah pembangunan keraton ity
sesual pesan (23) ;A kd Mercka diminta bepuasa lebih
dahulu. Pada (24)4y2F7 malam scorang abdi yang
berada di hutan it (23):G U Z ¢ (. svara yang bernada
berat dan dalam. (2_6);_{1'_‘,{4/&17_)_:gi1u datang dari Kyal
Jecod sang penunggu hutan i, Abdi g/’/')m
mencart arah datangnya suara,  akhirnya  ia
QR8N emiszgnpohon jali sudah tua dan tinggi sedang
RO bpkkg 3 g ayvai Jegod  sceara” ikhlas
memberikan batang pohon  yang EBO)LD@/MM/«
ditebang dan dibuat tiang utama, asal ia tetap
diperkenankan tinggal di dalamnya selama-lamanya.
Sultan tidak keberatan, bahkan melalui abdi itu beliau
berpesan agar kelak Kyat Jegod Dbersedia menjaga

Keraton Yogyakarta selama-lamanya.

V. sudltu
)/. maka
X inendengar
/y’. naga

/7/ sepera

94‘ berkata-kata
)76‘ menemukan
| cg. suara

;kf. dihuninya
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S.LEGENDA KYATLJIEGOD

Sebelum keraton sclesai dibangun, Sri Sultan

Hamengkubuwono bertempat tinggal di
Ambarketawang, yaitu wilayah Gamping. Pada mulanya
wilayah itu adalah hutan lebat dengan pepohonan yang
sudah tua umurnya, tinggt menjulang serta besar-besar
batangnva. Nama hutan

(VIAN ¢

itu adalah Girjito Wati tidak
-« dari Dusun beringan hanya tiga sampai empat
Akilomctcr (2)_\~__\ Dusun Pacethokan. \

Menurut mercka pemililian tempat (3) ¢ - t ilatas

ol :
dasar pesan scekor naga besar (4) M muncul dari
R

danau bening di hutan itu. (5y7, ' i ada scorang
v - \

pekathik, tukang rumput, vang (6) L4 A1

mengumpulkan  rumput  untuk  ternaknya di sekitar

(7)Mmtu

haus. Tatkala ia sedang melihat ke (9)'~ r|

Karena hari panas ia muaﬂa(S LAY
dan ke
Jkuntul

pcnanda bahwa

Kanan, tampak olchnya sejumlah (10) l_L.;
berterbangan.  Burung-burung 1tulah
(11 sekitarnya ada air maka pergilah pekathik itu
tidak  keliru
(/1_‘_,3)__{__"‘1‘\_‘\_“.&_(-‘.1'21 menemukan telaga kecil dengan airnya
yang (14)° 5\ . Segera pekathik itu merauk air.
Ketikei( {B: hendak meminumnya, munculah seekor
naga dari (16 { 74 n,{)ermuka"m air. Tukang rumput itu
17k LPViyak,

ramah ( 8) € Ay ,,;ﬁengucapkan kata-kata cukup jelas
sebagmmana manusia. 19)&

(12)(<r tempat itu. Dugaannya sebab

sangat , tetapt naga itu bersikap sangat

Lc Bleh naga itu

jika  kelak  Pangeran Mangkubuml /(20{‘7‘ & ll,i.ué&y\
membangun keraton hendaklah di hutan itu. (21){(» \.f; \ih}

rumput segera menyampaikan pesan tersebut kepada Sri

Sultan Hamengkubuwono 1.

X alkhisah

b.. dari
\'c,_ tu
\!\ sangat
. jauh
\‘f\sedang
\b\ yang
h.. kiri
Y hutan
Xj\ burung
\i\ 1a

‘]'.\ ke

1\0\_‘. di
\‘n.\. .bahkan

0. Ingin

S

Y., disitulah

\q\ bening
\ tawah

s, tukang

. dipesankan
4 ketakutan
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(_22)4‘/"93‘6 dimulailah pembangunan keraton itu N suatu |
sesuai pesan (/ZS)MU Mereka diminta bepuasa lebih n maka
dahulu. Pada (ZA)MFmalam seorang abdi yang X, mendengar
berada di hutan itu (25)1\'%(\!;'11_&3( suara yang bernada N raga
berat dan dalam. '&26)'6"7'{:‘_ V78 itu datang dari .Kyai ~g Segera
Jegod sang penunggu hutan itu. Abdi (27)/‘7_=-*"L(_L\. a\a\. Lerkata-kaia
mencari  arah  datangnya  suara, a@lya ia \ﬁb\.menemukan
(28) MipFat jeeipohon jati sudah tua dan tinggt scdang \c{ suara
@)t bl s vk Kyai  Jegod  secara’  ikhlas & dihuninya

memberikan  batang pohon  yang (/SQK('} ‘{\m“\q{'\

ditebang dan dibuat tiang utama, asal ia tetap
diperkenankan tinggal di da]amnyaiselama-lamanya.
Sultan tidak keberatan, bahkan melalui abdi itu beliau
berpesan agar kelak Kyai Jegod bersedia menjaga

Keraton Yogyakarta selama-lamanya.
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O.LEGENDA PELENGKUNG MADYASURA

Ceey - . . /‘1‘,]
Keraton  Yogyakarta  memiliki lima  pintu ‘
. . ‘ suasana
gerbang. Daun-daun pintu sudah tidak ada bekasnya >

iembatan

yang tinggal hanyalah pelengkung yang cukup tebal. :
: : : -disepakati

Pintu-pintu 1tu terletak disebelah barat keraton dengan P

. : masih
nama Peclengkung Jagabaya, discbut juga pelengkunyg

. . selckan

Taman Sari. Di sebelah selatan keraton disebut o
: . . inyat

pelengkung Nirbaya atau Pelengkung Gading. Di sebelah =

. . sy O menurut
timur laut keraton disebut Pelengkung Wijilan, sedang

N OO YOR N CAURO)

yang terletak disebelah barat laut disebut Pelengkung yang:

- Jagasira atau Ngasem. Masih ada satu lagi pintu gerbang, pelengkung
yang terletak di sebelah utara disebut Pelengkung putra
Madyvasura. Berbeda dari pelengkung-pelengkung yang mcngheranka'n
lain pelengkung ini ditutup. p datang

Menurut sejarah setiap pelengkung dilengkapi - / disiApn
dengan ( )%Ldmb\_gn ebab di sekeliling benteng
keraton ada 7)&11_&&(%@5 cukup dalam. Adapun
guna 5L|o}\¢m (3) *Ma;cuntuk menahan serangan musuh.
Kita masih (4)&,(:[; Keraton Yogyakarta dibangun
sesucah Perjanjian Gianti (,S,.)mc\wtqnlara Pangeran
Mangkubumi dengan VOC. “Walaupun (6)_113255_\\3:;
damai sudah dirasakan, tetapi Pangeran Mangkubumi
(Z)Au&f3,:})’ Ay \vas-was jangan-jangan Belanda masth
berkeinginan  mengganggu. (®)eatana penduduk
yang tinggal disekitar pelengkung itu, (9) Jetn \DAEAN
Madyasura  pernah  dilalui - oleh  pasukan  Inggris
(I()),‘_bu datang  menyerbu keraton. Sebenarnya
serbuan 1tu t||)da_(:3_(\4 atas undangan Adipati Anom
yang sudah (l.?)_rLC_LQL‘\ag;ebagai putra mahkota. Hal
miotentu (13 RS 0O b EVANKTRNUN, ada suatu alasan
yang membuat ( 14);4;\*_133‘ mahkota bertindak

11
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sepertiitu. la merasa S‘15')g2\¢\\['éscnang dengan
avahnva.  Hemengku Bvuwono 11, vyang tampak
(l(»m,\"‘ﬂa:?tn‘ﬁg;r}mmn kepada  Pangeran  Mangku
Diningrat, salah (17)gapputra yang lain dari selir.
Beberapa (18)3\;95 adipati  Anom  memberikan

peringatan kepada sang ayah, namun tidak (IQ)M@%@

tanggapan yang memuaskan. Untuk memaksa apar yang
(20)éaﬁi;§§<aﬁel'laksana, 1a mengundang  pasukan
- _ »
Inggris masuk.  (21)ax onaW¥Wii Hamengku Buwono

. L up KA ; YN ;
terdesak dan diasingkan ke Ambon. (_/..,,,,)Je Aale tetap.I
beberapa tahun kemudian, beliau dikembalikan (23_)&33

~

tahtanya dipulihkan. Untuk melupakan peristiwa yang
(24)m o-.oc:}ﬁo\\bxgy\itu sultan memerintahkan menutup
Pelengkung .Madyasura (25);,53131:‘&3 tidak tampak
bahwa tembok itu pada (‘26)mdw\(\gc3 adalah pintu
gerbang,

Di samping cerita itu, .(27)5 aq pula cerita lain

vang dikemukakan oleh (28);65301334\ yang sudah

lanjut usia. la Dbereerita (29,);;:1;13? Pelengkung

Madyasura merupakan tempat angker. Dikatakannya
/(30)@3/@5' sore pelengkung yang sudah ditutup itu
terdengar teriakan-teriakan minta tolong,
“Biyung....tulung. ..”, yang artinya “ibu ....tolong....” .
Semenjak itu munculah nama baru untuk sejenis
makhluk halus yaitu Biyung Tulung. Di Surakarta istilah
Biyung Tulung muncul pada saat tentara pelajar

bergerilya melawan Belanda.

N X% oY XA XA Y Wvo%

idak
menaruh
~kali
mendapat
alibatnya
satu
mcenyedihkan
diinginkan
akan

aan

setiap

ada

. sehingga
W8 bahwa

£¢. seseorang

¢d. mulanya
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N

3 . o i A !
Y o .n N \|( . \ !
'.'/._ . A 7
SR RS //\
6.1L.EGENDA PELENGKUNG MADYASURA
e . . itu
Keraton  Yogyakarta memiliki lima  pintu
: . 7 sudsana
gerbang, Daun-daun pintu sudah tidak ada bekasnya A
. ” jembatan
yvang tinggal hanvalah pelengkung vang cukup tebal. /2/
_ , : : ” - disepakati
Pintu-pintu 1tu terletak disebelah barat keraton dengan /d/ P
- - ” masih
nama Pelengkung Jagabaya, discbut juga pelengkung /
. . . £ selokan
Taman  Sari. Di sebelah  selatan keraton  disebut e _
: . . /g./ ngut
pelengkung Nirbaya atau Pelengkung Gading. Di sebelah
. L g h. menurut
timur laut keraton disebut Pelengkung Wijilan, sedang 1
: : . vang
yany terletak disebelah barat laut disebut Pelengkung / Sane
, . o i~ pelengkung
Jagasira atau Ngasem. Masih ada satu lagi pintu gerbang, A7 PEIETSRUNG
: k7 putra
yang terletak di schelah utara discbut Pelengkung / b
: mengherankan
Madvasura. Berbeda dari pelengkung-pelengkung yang 8
: . O /u/dc.tam’
lain pelengkung ini ditutup.
: : : : ” disiapkan
Menurut sejarah setiap pelengkung dilengkapi s1ap

dengan (l VC\(\ "“‘ W0)sebab  diosckeliling benteng

keraton ada (2 _ij_l_‘-‘ tfMyang cukup dalam. Adapun

guna sclokan (_S)KX_LL\__. untuk menahan serangan musulh,
. ] AT .

Kita masih (4n1¢8y )O(J\Kerat(m Yogyakarta dibangun

sesudah Perjanjian Glantl (5)5?@ \i (V'  antara Pangeran

Mangkubumi dengan VOC. Walaupun (6)5L 0 }(\Qm(’

damai su‘dah dirasakan, tetapi Pangeran Mangkubumi
(7)1@(_1&&1“\\'215-\\/215 jangan-jangan Belanda masih
berkeinginan  mengganggu, (8)@QQ\,\_\“L\_ penduduk
yang tinggal disckitar pelengkung itu,:.,(QS'&,_\{(\\

Madyasura pernah dilalui  oleh p'asukan Inggris
(IO)SVI_L‘Q datang menyerbu keraton. Sebenarnya
serbuan itu (L1)x L&L‘_\_ atas undangan Adipati Anom
yang sudah (12)hi ) _i;kﬁkbagai putra mahkota. Hal

ini tentu (b)( Emw’([\\ namun, ada suatu alasan

~ yang membual (|4)~»Qi )X(hahkota bertindak

11

3\

™
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seperti itu. la merasa (IS)M senang dengan
ayahnya, Hemengku Buwono I, yang tampak
(16)‘3\]_?_&\_\32&\ perhatian kepada Pangeran Mangku
Diningrat, salah‘(-lTﬂk‘_(\Dputra yang lain dari selir.
Beberapa (IS)ML\ adipati  Anom  memberikan
peringatan kepada sang ayah, namun tidakyaﬁiﬂ[}m
“tanggapan yang memuaskan., Untuk memaksa agar yang
(20068 2 1A terlaksana, ia mengundang pasukan
I/ﬁlggris masuk: (21 )\DC\\(\ Al() Hamengku‘ Buwono
terdesak dan dial;ingkan ke Ambon. @)ﬂ&\\tetapi
beberapa tahun kemudian, beliau dikembalikan (23)&3{]

tahtanya dipulihkan. Untuk melupakan peristiwa yang

I

(24)_"\_1_:_{:_;‘\‘\“-%(\'\[) itu sultan memerintahkan menutup

Pelengkuhg Madyasura (25)\1@}1\{){){)@&@1( tampak
bahwa tembok itu padzi (2())_('\?.L\\_(\(_\;L}O\adalali pintu
gerbang,

Di samping cerita itu, (27[1\(\ pula cerita lain
yany dikemukakan olch (;Sﬁ_\tdgﬁ\yang sudah
lanjut usia. la bereerita &29)'&’\5 (‘xfw"L".)‘;Rg:)lengkung
Madvasura merupakan tempat angke‘r. Diklﬂtakannya
(BO)m" sore pelengkung yang sudah ditutup itu
terdengar | teriakan-teriakan minta tolong,
“Biyung.. .tulung....”, yang artinya “ibu ....tolong....” .
Semenjak 1tu munculah nalﬁa baru untuk sejenis
makhluk halus yaitu Biyung Tulung. Di Surakarta istilah
Bivung Tulung muncul pada saat tentara pelajar

bergerilya melawan Belanda.

/ef. tidak
P menaruh
/q./ keli

T mendapat
. akibatnya
/t’. saiu

v menyedihkan
/y-." diinginkan
/vf. akan

X, dan

/y’ setiap

Z ada

ad. schingga
./bl{ bahwa

pé. seseorang .

dd. mulanya



PLAGIAT I\/IERUPAKAN T]NDAKAN TIDAK TERPUJI

/-

ol

7. LEGENDA RADEN RONGGO

Khalayak di Yogyakarta sangat akrab dengan
nama vang cukup legendaris, yaitu Senopati. la adalah
putra suhung Adiwijaya. Panembahan Senopati memilki
anak vang bernama Raden Ronggo. Oleh masyarakat
Yogvakarta, Raden Ronggo dilukiskan berwajah tampan,
berwatalk lieras hati, gemar berlatih bela dirt tetapi
pantang nienggunakan senjata, sangat sakti karena
memiliki ;;ejumlah.ajian. la dapat menghantamkam
kelapa pada kepalanya. Rongo juga mampu mencabut

batang pohon besar.

Waiaupun Scnopati bangga dengan  kesaktian -

putranya, (DALY dll)alll\ itu terbesit pula kecemasan.
Kecemasar (2) lL\,/bcrs;umlwr pada kecerobohan Raden
Ronggo  dalam (3)¢ytecamenggunakan  kesaktiannya.
Pada suatu hari Senopati (4) mMemge [Wdlrﬂdcn Ronggo
untuk  memijat tubuhnya karena Sang Panembahan
(S);LL_ , lelah.  Tatkala Raden Ronggo sedang
memijat, berkatalah Senopati (6)) U }ia sebenarnya
kurang suka jika Raden Ronggo (7) rﬂ{‘/(@uﬁ/u\)

Nt

kesaktiannya, Dikatakan cleh Senopati bahwa kesaktian
(8)#-_L‘_j_’__“~_: untuk dipamerkan, tetapi justru harus selalu
(D) .. agar tidak disalahgunakan. Perbuatan seperti
1 (103447] membahayakan Ronggo sendiri. Raden
Ronggo  rienunduk  sambil (II)M_CJQ_CJ kata-kata
dengen  perasaan jengkel, Dcngan nada (12)-

wibawa,  Senepati kemudian berkata pzldﬁ Ronggo,
(13) .+ ‘benar 1a -sakti  apakah ia  mampu
(I o jan telunjuk ayahnya. Secepat kilat

Ronwgo 150, ~rgeni rizjeiunjuk sang ayah dengan

1
P

)

/'1./ memangyil
_.-b. merasa

o/ ity

d bahwa
/7

o7 namun

/g./ bisa

) /h/ penuh

A7 mematahkan
47 jika

_k: dijaga

7 tidak

7. menyombongkan

—-n- mendengarkan
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sckual tenaga ( |6_)['_’(1___ mencoba mematahkan, tetapi sia-
sta. Oleh karena 1tu, (|7‘/ml\ suara yang lebih keras
Ronggo diminta US).ILQ@_K) tempat sepi untuk
merenungkan perkataan (19) OL(L [~ @C{

Uintak  pertama Lallnya sclama ini hatinya
(20 M\[/,\\\ Karena benar-benar  marah
‘l;k‘.pild.lll)'.l. Tanpa (2 Dp_]fkﬁ/[ {njam_ lagi kakinya
melangkah ke utara, (,.-fj_&:\\’ﬁ_ Pat, lcmpzu'lmggal
Adipati Wasis Joyokusumo. Suatu ("g)ggi}j%{)konggo

tidak bisa memicingkan matanya. Kesombongannya

avahnva

2k akti bergolak lagt. la
( \mc,nmnu.rkan kesaktiannya di depan rakyat
Rm. ( ’6) 3 ”‘..t‘knrcml i, pagi-pagt seusai subuh Ronggo

(27)\-."_]';_9_5:';_.-':- deorang  prajurit kadipaten.  Kepadanya

Jdimn_\akan apakah (28)&?5@,@ |kadipaten ada orang

yang disegant - Karena 79 CJ\ (\\ Prajunit . 1itu
memb ultalmhn bahwa or/ans, yang (30)p G0N R #eéan"
berkata. Tatkala tiba di tempat pertapaan, Ronggo
melthat khusuknya sang petapa. Tubuhnya kurus kering,
tetapi tubun petapa itu bercahaya. Ronggo wi melihat
petapa itu. Dipukulnya ‘kKepala petapa itu. Anehnya
petapa itu tersenyum darn mengucapkan terima kasih
kepada Ronggo karena segera diantar meninggalkan
dunta ing, tetapi 1a menyayangkan cara dan sikap Ronggo
yang sombong. dengan lenyapnya tubuh petapa
terdengar suara nyaring. “Engkau akan berhadapan

dengan ulai besar”, Ronggo tertawa terbahak-bahak.

(\eCERII~10 \3& S

_o7 ayshnya

/p./ menuju

/c( memeganyg
malam

)/berf'klr

- 7" sedih

/u./ ia
/v./ sebagai

yr” dengan

-

X. pergi
/ﬂisckitar
__Z. disegani
Aa. Ingin
.bb. menemui

-
¢’ oleh

dd. kesaktiannya



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPU3+

7 LEGENDA RADEN RONGGO

Khalavak di Yopyakarta sangat akrab dengan
wma vang cukup legendaris, yaitu Senopati. la adalah
ptitra sulung Adiwijaya. Panembahan Senopati memilki
inak yang Lernama Raden Ronggo. Oleh masyarakat
Yogvakarta, Raden Ronggo dilukiskan berwajah tampan,

berwatak leras hati, gemar berlatih bela dirt tetapi

pantang menggunakan senjata, sangat sakti Kkarena
;inu:miliki sejumiah ajian. la dapat menghantamkam
kelapa pada kepalanya. Rongo juga mampu mencabut
batang pohon besar,

Wa'aupun  Scnopati bangga dengan  kesaktian

putranya. (l;t\_&;};\e;_)_\g dibalik itu terbesit pula kecemasan,

%chcmuxm (2)\{»” bersumber pada kecerobohan Raden
';Rong,;;u dalam “>J!:'c0 menggunakan  kesaktannya.
?Pudn suate hart Senopati GHDOTNWEY. Raden Ronggo
Eunm!\ e it mhu}‘m'\'u Karena  Sang  Panembahan
(\R’ﬂ\l\\_\ letch,  Tatkala  Raden  Ronggo  sedang
‘incnn_]'nt, Lerkataliah Senopati (())matg_g;]iu sebenarnya
kurang suku jika Raden Ronggo (7)D_Qmﬂg:}il
kesaktiannya. Dikatakan oleh Senopati bahwa kesaktian
;
(8&'@@1\5 untuk dipamerkan, tetapi justru harus selalu
% (9)@(\2&9&)&;;31' tidak disalahgunakan. Perbuatan seperti
Lt (IO)HQ\_ membahayakan Ronggo sendiri. Raden
~Ronggo menunduk sambil (H)b('.k\rl\h@ kata-kata
_fdengo.n purasaan jengkel. De'r-xgan nada (‘1‘2)_(-)‘[5."(1];

I
1
1
b
!
i
i
|
i
i
|
i
|
|

Cwibawa, benopati kemudian berkata pada Ronggo,

‘(13;*;\(‘53\.;_ benar e sakt apakah ja mampu
[

CCheMepangaanjan telunjuk avahnya, Sceepat kilat
5 P N
Ronggo (14 hermon @9iteiunjuk sang ayah dengan

a o

> m 0

m.

memanggil
merasa

'tu

bahwa
namun

hal

bisa

penuh
mematahkan
jika

dijaga

tidak
menyombonrgkan

mendengarkan
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sekuat tenagza (}6)‘_\@ mencoba mematahkan, tetapi sia-
sia. Oleh karena itu, (17)deNgan suara yang lebih keras
Ronggo diminta (18)QuxCy ke tempat sepi untuk
merenungkan perkataan (19)290W0uA -

Untuk  pertama  kalinya selama  ini
20)cdiR
kepadanya. Tanpa (ZI)D_QLEQL_& panjang lagi kakinya
melangkah ke utara, (22)Teully Pati, tempal tinggal
Adipati Wasis Jovokusumo. Suatu (23D, Ronggo

tidak Dbisa memicingkan matanya. Kesombongannya

hatinya

karena

ayahnya  benar-benar marah

(351:--}_(2&{2_}\_ ‘scorang pemuda sakti bergolak lagi. la
(25)\_68:\&_ memamerkan kesaktiannya di depan rakyat
Pati. (.26)d@‘_\_‘_3x karena ttu, pagi-pagi seusai subuh Ronggo
(27)5?9\\_9_\( seorang  prajurit kadipaten. Kepadanya
(dii'anyakan apakah (;8f)$bgm\l<adipzltew1 ada orang
yang disegani  karena  (29)diSe3Qm Prajurit itu
memberitaliukan bahwa ora;1g yang (§t\))_%§(i\&-\ scdang
berkata, Tatkala tiba di tenipat pcrtupau'n, Ronggo
melihat khusuknya sang petapa. Tubuhnya kurus kering,
tetapi tubuh petapa itu bercahaya. Ronggo it melihat
petapa itu. Dipukulnya xepala 'pélapa 1tu,  Anehnya
petapa 1Ly tersenyum dan mengucapkan terima kasih
kepada Ronggo Kkarena segera diantar meninggalkan
dunia int, tetapi ia menyayangkan cara dan sikap Ronggo
yang sombong. dcngar; ]cnyzfpnya tubuh  petapa
terdengar suara nyaring, “Engkau akan berhadapan

dengan ular besar”, Ronggo tertawa terbahak-bahak.

L 0v

)

u.

W.

aa.
bb.
cc.

dd.

ayahnya
menuju
memegang
malam
berfikir
sedih

ia
sepagal
dengan
pergi
disekitar
disegam
ingin
menemut
oleh

kesaktiannya
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8 LEGENDA TOMBAK BARU KELINTING

o

B gcnda int berasal dari Desa Mangiran, sebuah

- besar
wilavah termasuk Kabupaten Bantul, dari Kotamadya X i
Yogvakarta ke arah selatan. Kalau kita melihat peta akan
£) W, desa
tampaix  bahva Desa Mangiran berbatasan  dengan :
o, pisau

Kotagede pada waktu itu adalah sebuah kadipaten baru
- : B, parasnya

K ada
® 1a
h\». diletakkan

yaitu Mataram. Sebelum Kadipaten Mataram dibangun,

di sana dikenal sebagai hutan mentaok.

.

Alkisah si empunya cerita di desa (1), pada
waktu  ttu disebut K:ndcmzmgan Mangiran. ;(\2)_1'@_\,:& By, berivirds
scorang tocoh vang dikenal dengan nama Ki Ageng ; y

Y A ¢ =0 e sene “»  memenuhi
Mangir  Wonobovo. (3)§1F memiliki  sebuah pisau

, K> upacara
sederhana bentuknva, tidak terlalu (¢h)be ukurannya ’
y ’ ¢ (hbecsr anny X dan
mirip  seblah  pisau dapur. Namun (3)piCet  itu
} F ] Glritat m>memerlukan

meniliki kekuatan yang luar biasa. (0)ps(xe,-karena itu
y - (O)eatecuy K n. masuk

tatkala Saninem seorang warga (7) rang masih
= 3 ( )‘J yang me 0. verlahan

perawan, cantik, dan elok (8) tv.cary., bcrlandang ke .
R, permintaan

Kademangan untuk memin_jam pisau 1tu, Ki - Wonoboyo

‘ g. oleh
9 il Sogera membcr.ikan. Setelah - Sartnem © pucat
menjelaskan bahwa ia (103RN1 visau itu untuk :

) - ;(\)V‘,___ P ' | sengaja
upacara bersih desa 1 L DUt itu dikabulkan

dengan catatan tidak b(;ldu Lﬂ_.o_(’ s o, d1 pangkuan
seorang  perawan. barm« m  Dbersedia (13 ﬂu_g,{_‘ in
syarar itu, ; :

Seperti biasa pada saat (14) €+, Dbersih desa
seluruh pevwduduk berkumpul. Tanpa (15)§‘_5f__ pisau
sakti 1t ciletakkan di pangkuannya (]6) seketika
lenyvap. Ternyata sccara anch plsau itu (}})'_L_*___ ke
dalam xerutnya, Sarinem  sangat  ketakutan,
(18) 7 wao wajah Sarinem terus berubah menjadi

semakin (19) ~ -

—————

can akhirnya pingsan,

N
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Dikatakan oleh Ki:Ageng bahwa (20)n -4 sini ja
mengandung. Untuk  membersibkan aib, Ki Ageng

(21)angye  Mengambilnya scbagar st Ki

Ageng
memutuskan (22205 - bertapa. Sembitan  bulan
berselang, tibalah saatnva Sarinem (23 ve., Lo la

o . ARG IV IREVIS WA

bukan bavi dengan wujud manusia (24) (¢ seekor

naga. Pada suatu hari i naga (};‘)__me¥kg_y;i__L|SLll
hendak  mencart  avahnva,  Scbelum  pergi i naga
(261 pve fuama Barw Kelinting. Malam itu juga 1a
(27v sy menuu sunga Progo.

Lowae tina di (28) 4+ ~~  sungai, Baru
Kehnme seeera mencebarkan dirt Ko (29) vy o
sunean seketika e juga fa berubah (3Mp Mot Y naga
raksasa. Matanva bagaikan sepasang matahari, tubuhnva
bersisik ermas, taringnva sangat tajam, daa sepasang
tanduk tuar basi runcimgnya. Baru Kelinting vang telah
berubah mengeluarkan suara vang mengertkan, fa telah
menclan dua orang nelavan

perahu. K1 Ageny

Wonobovo mendengar berita ttu dalam hatt 1@ menduga

baliwe naga tu bavi vange dikandung Sarinem.

16

L5 wnuuk
u. diken
v tetapi
w. saat
X, pinggir
~. melahirkan
~Z_ akan

ar. dalam

bb. menjadi
ck. herangkat

. miengajukan
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8 LEGENDA TOMBAK BARU KELINTING

L.egenda mi berasal dari Desa Mangiran, sebuah
wilayal termasuk Kabupaten Bantul, dari Kotamadya
Yogyakarta ke arah selatan. Kalau kita melihat peta akan
tampak bahwa Desa Mangiran berbatasan  dengan
Kotagéde pada waktu itu adalah sebuah kadipaten baru
vaitu Mataram. S:zbelum Kadipaten Mataram dibangun,
di sann cikenal scbagar hutan mentaok.

Alkisah si empunva cerita di desa (1);tV pada
wakta itu disebut Kademangan Mangiran. (2)otfh
seorang tokoh yang dikenal dengan nama K"i‘/ Ageng
Mangir Wonoboyo. (3)sn memiliki scbuah  pisau
sedcrhana bentuknya, “tldak terlalu (4) #1921 ukurannya
mirig  scbilah  pisau  dapur. Namun (5)P {520 itu
memulikt kekuaian yang luar biasa. (6-)}@M\karena 1tu
tatkala Sarinem scorang warga (7JPulat vang masih
perawan, cantik, dan elok (8)P€fLa bertandang ke
Kademangan untuk mcminja‘m pisau itu, Ki Wonoboyo
(9)30ati,n scgera memberikan,  Sctelah Sarinem
menjelaskan balwva ia (10)P2{m TnT R pisau itu untuk
upacara bersih desa ('H_)_\LEP__L}_QQ_ itu dikabulkan
dengan catatan tidak boleh (12)31;.':@‘_@&@__\@% pangkuan
seorang perawan, Sarinem
syarat itu. .

Seperti biasa pada saat/(jA)"ji_@L bersth desa
seluruh penduduk berkumpul. Tanpa ('1.5)';ATH‘?\’LUVEgau
sakti itu diletakkan di pangkuannya‘A(l(w)d_;i_ scketika
lenyap. Ternyata sccara anech pisau Hll(lﬂﬁf(.b ke

dalam  perutnya, Sarinem  sangat  ketakutan.

_— el

semakin (19)3€5p  dan akhirnya pingsan.

15

bersedia (13)~Panayhy

TIDAK TERPUJI |
My Updy A

A N %N e KR A% oYX b

n

X% % % oz

%o\

I i
ST QRN

besar

itu

desa

pisau
parasnva
ada

1a
diletakkan
tidak
memenuhi
upacara
dan
memerlukan
masuk
perlahan
permintaan
oleh

pucat

sengaja

IS
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mengandung. Untuk membersihkan aib, Ki Ageng
@hynss o mengambilnya  sebagai  istri. Ki Ageng
memutuskan (2230 T bertapa.  Sembilan  bulan
berselang, tibalali séatnya Sarinem (Z,S)fmj“u\’\zn la

bukan bayi dengan wujud manusia (24):{:»?1‘?9_(’_? seekor

"naga. Pada suatu hari si naga (25)BPANK0% usul

hendak mencari ayzhnya. Sebelum pergi si naga

(26)4»2 " nama Baru Kelinting. Malam itu juga ia

(27) »¥0J2 T menuju sungai Progo.
Begitu tiba di (28)Y1n1%1f sungai, Baru
Kelinting segera menceburkan diri ke (297K

. o ) At T
sungai seketika itu juga ja berubah (3L LB

“Mnaga
raksasa. Matanya bagaikan sepasang matahari, tubuhnya
bersisik emas, taringnva sangat tajam, dan scpasang
tanduk lvar biasa runcingnya. Baru Kelinting yang telah
berubah mengeluarkan suara yang mengenl*kan. la telah
menelan dua orang nelayan perahu. Ki  Ageng
Wonoboyo mendengar berita itu dalam hati 1a menduga

bahwa naga itu bayi yang dikandung Sarinem.

16

& untuk

«,

o7 diberi
tetapi

saat
pinggir
melahirkan
akan

}a’.' dalam

NX X% N

/bb’.' menjadi

}L’. berangkat
_dd. mengajukan
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LLEGENDA BADHONG GATUTKACA

Di wialayalh Yogvakarla scbelah  ulara, ada
schuah dusun vang dikenal dengan schutan Pringpodani,
Di dusun mit sampat dengan sekitar tahun 19607, ada
scbuah hatu besar. Menurut beberapa penduduk vang
tinggal di Dusun Pringgodant, batu besar dengan bagian
Aas yang tampak runcing ita, pada mulanva adalah
badhong milik Gattkaca. Badhong adalah scmacam
savap di pungzeung tokoh pewayangan. Tokoh vang
Jitukiskan mengenakan badhong. dibayanpkan
mempunyai ke<uatan tuar biasa.

Pada suatu hari salah secorang paman Gatutkaca
{1 )_jarg__ bamama Brojodento merasa berhak atas tahta
gy sesadaleavahandanva mangkat. Pergolakan
pilrannye abaunyg (?mmév&]()ﬂ_'\mlnlx ndal man
mengakin Gatutkaca kemenakanhiva,  Brojodenta pun
{l)ba;a-]kaﬂ perang  denpan Gatwtkaca,  la
mencgaskan  jika '(S)dé)jam waktu  satu minggu
Gatutkaca tidak juga mau ((»)Wramm mahkota dan
lahta kepadanya maka Kerajaan Pringgodant (7)8L&Af
digempurnyva.

- ‘Membaca Csural iy, Gatutkaca menjadi
(X)WD[HSCC&H'ZI fistk Gatutkaca tidak takut, karena
Npleh  para dewa  da telah diberi sejumlah
(l())%faﬂ_ Khusus — vang  memiliki kesaktian-
kesaktian tertentu. Adapun pakaian itu (ll)_be_fapa
Kutang

pertaima, bernama  Antakusama,  vang

mcmbuatnya (I?_)_S@Oﬁn mengenakarn
peluru. Kedua, tutup (H)‘@a}@ vang dibert nama

jaket anti

Basunanda sermacam helm yang (Ill)ﬂempuﬂyal

L.

d.

[#]

11N

dalam

yang

sedih
mendorong
pakaian
kepala

itu

akan
mempunyai
bagaikan
memaklum-
kan
menvernhkan
berupa

oleh
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Kesaktian menahan hujan deras, petir, dan (15) PANG5
matahari yang membakar. Ketiga, scpasang teronpah
vang ( I())di_bgrindmzl Madukacermat. Apabila tcrompah
dikenakan Gatutkaca akan (|7)mampumenghnncurknn
gunung dengan sekali sepak. Dengan 98/)99_[03('\\98
seperti - itu. sangat  mudah o baginya  mengalahkan
Brajodento (l__‘)'_)kggaLd;TQﬂN:mmn paersoalannya, bukan
e 1 mL‘.l'il\‘é.l (20 Bdalc pantas perang tandimg melawan
Brojodento karena (21 )bag; Gatutkaca Bro_iodclll(_) sudah
cianggap seperti orang tuanya (22)J.—S(:’{)di}"{ Arimbi
ibunya akhirnya mengutus adiknya Brojomusti (23)4 30
Brojolamatan  untuk  menemui  Brojodenta  dan
mengingatkan (24)pghwa.. stkap yang telah dipilihnya
keliru,

Dalam (25_)ﬁﬁ§§[ana”11clnksanakan tugas itu,
Brojomusti dan Brojolamatan (26)_b¢@3pagaﬂlcngan
pasukan

Brojodento  yang  akan  menggempur

Pringgodani. (27)pMerela perang  mulut dan akhirnya

diakhiri dengan (28)p@ré_<gfabb{)alam pertempuran itu
akhirnya Brojomusti memutuskan (29)ynfyle melarikan

diri demikian pula Brojolamatan dan (BO)mcj_amf

kepada raja muda Gatutkaca.

Di Sitthinggtl, bagian depan keraton Pringgodani
kedatangan Brojomusti dan Brojolamatan disambut oleh
Gatultkaca dengan penuh haru. Brojomusti memutuskan
wnfuk  merasuk ke dalam telapak tangan Gatutkaca
scbhelah kirt dan Brojolamatan merasuk ke dalam paha
Gatutkaca  scbelah kanan.  Gatutkiaca  berangkat
menghadapi pamannya sendiri.

kesaktian
panas

bagi
diberi
sendiri
manmpu
tidak
perjalanan
pamannya
melapor
berpapasan

dan

a. perkelahian
. bahwa
. untuk

dd.

mereka
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Me\cxi - E (Empat)

LLEGENDA BADHONG GATUTKACA

Di wialayah  Yogvakarta scbelah  wtara, ada

. : . a. dalam
schualy dusan vang dikenal dengan sebutan Prinppodant,

- . . ) b. yang
M dusun ot sampai dengan sekitar tahun 1967, ada yang

c. sedih
schuah bata besar. Menurat beberapa penduduk sang

: - , : : d. mendorong
tinggal di Dusun Pringgodani. batu besar dengan bagian g

. , c. pakaian
aas yang tampak runcing it pada mualanya adalah

I. kepala

hadhong oulil Gatutkaca Badhong adalah scmacam

. o g, itu
sayap di punzgung tokoh pewayangan. Tokoh vang

Eo : h. akan
- dilukaskan mengenakan badhong. dibayangkan

_ _ 1. mempunyai
Eomempunyar kexuatan fuar brasa, - puny

g , . j.  bagaikan
Pada suvalu hari salah scorang paman Gatutkaca

‘ S k. memaklum-
0| )_59“\5_ bernama Brojodento merasa berhiak atas tahta
. ‘ _ , kan
(2) yku sesudah ayahandanya  mangkat.  Pergolakan

i I 5 e P
b : 4 : . menycerahkan
©opikirannya  akhirnya (-‘)bc\go.\,YOD_ untuk  tidak mau yete

i S . m. berupa
mengakur Gatutkaca kemenakannya. Brojodenta pun pe

él(;f_{_)mwdom_(\% perang  dengan  Gatutkaca.  Ia L CHED
:/menégasknn Tka  (3) dalaen  waktu  satu minggu
Cratutkaca tdaic juga mau (0H) m'e(\sem\,\mwmhl\'om dan
fahta kepadanva maka I\'crzljn‘un Pringeodant (7) qvan
digempurnya, -
Membaca  surat  itu,  Gatutkaca menjadi : :
= o ‘)

L (8)cedivn Sceara fisik Gatutkaca tidak takut, karena -
(Nplela  para dewa ia telah  diben sc_iuml.ah

’(I()_)_{w_y_mﬁg___ kKhusus  yang  memihki  kesaktan- ‘

kesaktian tertentu. Adapun pakaian itu (ll)_mem_PmBa\

pertama,  Kutang  bernama  Antakusama,  vang

membuatnya (12) Aalam.  mengenakan  jakel antt

peluru. Kedua, tutup (I3)_uQQXQ vang diberi nama

Basunanda scmacam helm yang (14) on emnatlumton
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Kesaktian menahan hujan deras, petie, dan (IS)_QQQQC
matahart vang membakar. Ketipa, sepasang tecrompah
vang (10)dybery nama Madukacermat. Apabila terompah
dikenakan Gatutkaca akan (17)\DQ8,_,\ menghancurkan
ginung dengan=sckalt sepak. Dengan (18) o 54 bron
seperttita, sangat  mudah baginya menpalahkan
Brojodento (I‘))_?&mangc\ . Namun persoalannya, bukan
it ia merasa (20) Aoy pantas perang tanding meliavan
Brojodento karena (21 )mscg\(}mu(kacn Brojodento sudah

dianggap sepoertt orang  luanya (22)‘0:(909&@\"’\”‘”‘[“'

ibunya akhirnva mengutus adiknya Brojomusti (23) adbu &

Brojolamatan untuk menemut  Brojodento dan
m.:c\ngin;_:mkzm (24) wadok sikap yang telah dipilihnya
kelteu,

Dalam (25)&)@()&\&(\a0" melaksanakan tugas itu,
Brojomusti dan Brojolamatan (20) gnerel o dengan
pasukan  Brojodento  yang  akan  menggempur
Pringgodant. (27).,m'qm§)u perang  mulut dan akhirnya
diakhiri dengan (28)J33_§_&em\mm[)alam pertempuran iu
akhirnya Brojomusti memutuskan (29) bohw g melarikan
din demikian pula Brojolamatan dan (3())_.\‘(.\@&&{&(
kepada raja muda Gatutkaca.

D1 Sitithinggil, bagian depan keraton Pringgedani
kedatangan Brojomusti dan Brojolamatan disambut olch
Gatutkaca dengan penuh haru. Brojomusti memutuskan
untuk merasuk ke dalam telapak tangan Galulkaca

sebelah kirt dan Brojolamatan merasuk ke dalam paha

Gatutkaca  sebelah  kanan.  Gatutkaca  berangkat
menghadapi pamannya sendiri.

a2 T 2

L.

W,

kesaktian
panas
bagi
diberi
sendirt
mampu
tidak
perjalanan
pamannya
melapor
berpapasan

dan

a. perkelahian
. bahwa
. untuk

. mereka
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2. LEGENDA DESA KASIHAN BANTUL

Dacralh Yogyakarta dibagi menjadi lima wilayah

yaitu  Kotamadya, Kabupaten Sleman, Kabupaten
Gunung Kidul, Kabupaten Kulon Progo, dan Kabupaten
Bantul. Konon Kabupaten Bantul mempunyai kisah
tersendiri yang  mengungkapkan cerita fentang  desa
Karang Lo dan Karang Gavam yang ferleiak di sehelah
timur kali Opalk.

Allisah, disamping kesakliannya yang terkenal
di (11Sdaroyy Jawa ternvata senopati pendirr Dinasti
Mataram (2)gepenjuga tidak henti-hentinya menghadapi
Salah (K)ﬁsaﬁ%nm yang

adalah

pemberontakan.
menvulitkan pemberontakan  di
pimpinan k1 Ageng Mangir Wonobovo. Oleh karena itu,
Kt ura Mertani, penaschat senopati (5) A0
periimbangannya  bagaimana

caranya  menghadapi

Mangir taripa (ﬁ)man'\mb\ﬂ\‘gg ak korban. Dikatakan

. fon
oleh Juru Mertani baliwa (7)@%@%_»';\111; mampu

mengalahkan  Ki  Ageng  Mangir hanvalah  Ratu

Pernbayun. (Sha pulrt sulune senopatt vang (erhenal
. AR
cantik, (9) Y .

senopat terheat (10 andQDEf&I\JIU.

ramah, dan senantiasa tersenvum,

Pembayun harus menyamar menjadt (11 9RQNQVY

taval denzar tgas membuat Koo Manew (erpikat,
~ofang '

(12 e Y tdak hanva Pembayun saja yang akan

(13 RaraSteapr juga beberapa putrr keraton. Mereka

(Ihxdale berganti nama. Pembayup harus menycbut

ditinva Roro kasihan. (1599 TLS berlatih seeara diam-

dram agar punggowo keraton (16)_ tahu.

™ d"i_‘do_\\ga\“

(%)

A

(1) >awaly

~ itu
_b7 bawal

e~ mcnimbulkan

& Satu

&~ Scluruh
—~ diminta

e orang

~7 bersih
A7 penari
A7 ia

A mendengar

4~ menari

7 mereka

/H./ konon

o—tidak
A7 harus

E_?&K TERPUJI
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Setelah persiapan cukup matang, berangkatlah A&~ kecantikan
(17)@_\9%09 itu, Orang-orang berkerumun dan 7 tiba
memulai memuji ([8)\R QLN \kapara penari. Ki Ageng _87 rombongan
Mangir tertarik dan akhirnya (]9)§Lgmmyg§£{1bongan 4~ memanggil
itu. Menjelang maghrib, rombongan itu  (20)%1ln di 2w mulat
mangiran. Malam itu, desa Mangiran (/Zlf)j/ji_\gllgi_ oleh v. tergucang
rombongan tayub di bawah pimpinan Ki Sandi Guna. 27 dan
Mangir (22')-523“[\)\(:1'%Ew jika Kasihan dapat diambil X7 istrinya
menjadi‘ (i3))§iﬁgymtidak hanya akan bahagia tetapi _y~ akhimya
juga (2 _%O_D eningkatkan kewibawaan di hadapan ~7 akan
rakyatnya. Ki Mangir memanggit Ki Sandi Guna (Q,Sh}ioﬂ a7 tugasnya
mengutarakan hasrat hatinya. Ki Ageng terus l1i§11desak, bt berat
(26)Damwn setelah Kasihan ditanya kesediaannya Ki ceTewat
"élavn“di melepaskannya. AT namun

Tiga bulan §27)Q§\kb‘m,n§8ro Kasihan mulai
gelisah karena ingat akan ggS)M\ng\)fdﬁ%pi hatinya
sudah terpaut dengan Mangir -(.12‘9)*58@5“5§@gni putri
senopati tugas akhirnya lebih (30) ety Pada suatu
malam diungkapkan rahasia yang selama ini disimpan.
Mangir {entu saja sangat terkejut bahhwa Kasihan adalah
putrt Pcmbayun, purti sulung musuhnya. Akan tctapi
dipthak lain Mangir bangga baliwa akhirnya Ta mampu
mempersyunting seorang putri dari  orang Dbesar,

berkuasa, dan sakti.
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2. LEGENDA DESA KASHIAN BANTUL

it

=

Dacraly Yogyakarta dibagr menjadi hma wilayah

. , . . . bawah
vattu  Kotamadya, Kabupaten  Sleman,  Kabupaten ‘

. L. . i menimbulkan
Gunung Kidul. Kabupaten Kulon Progo, dan Kabupaten ‘

. . Satu
Bantul. Konon Kabupaten Bantul mempunyai  kisah

.. . Seluruh
tersendiri yang  mengungkapkan cerita tentang  desa

. , . : diminta
Karang Lo dan Karang Gayam yang lerletak i sebelah

. . orang
timur kali Opak. &

: . ; . bersih
Alkisah, disamping kesaktiannya yang terkenal

: : o . enari
di (1 &duruly Jawa termvata senopati pendiri Dinasti pet:
. : : : : : b
Mataram () juga tidak henti-hentinva menghadapi \

: : mendengar
pemberontakon.  Salah (D 8ag, diantara yang E

. . mcnari
menyulitkan  adalab pemberontakan  di (-|]Ba(x)ah ‘

pr. micrcka

NOTANN XX ANR X

prmpinan K1 Ageng Mangir Wonoboyo. Oleh Karcna itu.

y - n. konon
Ki Jurw Mertans, penaschat senopati - (3) dimintg '

. , . o tidak
periimbangannya  bagaimana  caranya  menghadapi A
. . 7 harus
Mangir tanpa (6) Tidak banyak korban. Dikatakan : pehe

oleh Juru Mertani bahwa (7)_0_@@5_ yang mampu
mengalahkan  Ki  Ageng Mangir hanyalah Ratu
Pembayvun. (81 putrt sulung senapatt vang teckenal
cantik, (9 be\Sity , ramah, dan senantiasa tersenyvun,
senopati terkejut (I())meﬂdﬁ.sgb hal itu.

Petnbayun harus menyamar menjadi (| l)_?_cp_qﬁ__
tayub dengan tugas membuat Ki Mangir terpikat.
(12) udak hanya Pembayun saja yang akan
(13) _ tetapi juga beberapa putrt keraton. Mereka
(14) patys berganti nama. Pembayun harus menycbut
dirinya Roro Kasihan, (15)meteka. berlatih seeara diam-

diam agar punggowo keraton (16) - tahu.

o
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Setelah persiapan cukup matang, berangkatlah kecantikan
tiba

rombongan

(17))@@.{)70(84“‘__ iti,  Orang-orang berkerumun  dan

memulai memuji (18) gecant | ¥an  para penari. Ki Ageng
Mangir tertarik dan akhirnya (l‘)]_{&sumgmmbongan memanggil

itu. Menjelang maghrib, rombongan itu (20) by di

mulai

mangiran. Malam itu, desa Mangiran (2{}1)_!1@@»@[ oleh lergucang

XXX URXR

rombongan tayub di bawah pimpinan Ki Sandi Guna. dan
Mangir (22){eWat berfikir jika Kasthan dapat diambil strinva
menjadi (23)7}@@950_, tidak hanya akan bahagia tetapi akhirnya
juga (24) agany  meningkatkan kewibawaan di hadapan // akan
rakyatnya. Ki Mangir memanggil Ki Sandi Guna (25)dan " tugasnya
mengutarakan hasrat hatinya. Ki Ageng (erus mendesak, b, berat
26)pamun_ setelah Kasihan ditanya kescdiaannya Ki o< fewat
Sandi mclepaskannya. g,d' namun

Tiga bulan (27)hirmye, Roro Kasihan mulai
gelisah karena ingat akan (28)13—186&9-' g tetapi hatinya
sudah terpaut dengan Mangir (29)_‘_@%_ sebagai pulri
senopati ngiflrs akhirnya lebih (30)berat . Pada suatu
malam diungkapkan rahasia yang sclama ini disimpan.
Mangir tentu saja sangat terkejut bahwa Kasihan adalah
putrt Pembayun, purti sulung musuhnya. Akan tetapi
dipthak lain Mangir bangga bahwa akhirnya la mampu
mempersyunting  seorang  putri  dari  orang besar,

berkuasa, dan sakti.



PLAGIAT

R UTARIEE L Ve

IAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
\eelah T eqppa

J.LEGENDA JAKA PEKIK DAN RETNO BRANTA

Diwilayah Yogyakarta, ada banyak peninggalan- /a/ licil

P sepcrti.
/c/ mampu
g« buaya
P menjadi
A ke

e meninggalkan

peninggalan atau benda-benda kuno yang menimbutkan
legenda. Salah satu contoh adalah legenda Jaka Pckik
dan Retno Branta. Alkisah Majapahit discrang musuh
dart kerajaan Worawari. Scrangan itu dipinpin oleh raja
Worawari sendiri yaitu Girindra Wardana. Berbagai
pendapat mengafakan bahiwa Raja Girindra sangat sakti

tapi tidak sombong dan scnantiasa mecmegang teguh
e terpuncang

searang ksatria, A, berubahlah
. [a

Pada serangan  gelombang ketiga tentara

' leitu
Worawari (”-ﬂ\-u@P-\* memojokkan  pasukan-pasukan Je di
Majapahit dan memaksa Raja Brawijay: e
japahit dan ksa Raja Brawijaya (2) Renigadian A segera
istana. Brawijaya V lari mengikuti aliran Bengawan Solo e ini
—

(e arah barat. Girindra  tertawa  terbahak-bahak

w7 panik

lhat (D ke ari. katakannye alywe
melihat () kpepon  lari. Dikatakannya  bahwa o keraton

Brawijaya adalah R;'1_ia (S)X'LC_;_L_,. b'cmni menantang tapi pe T
kemudian lari. Cara-cara (_6)%_ itu mirip perilaku
seckgr buaya. “Kamu /sepem’ (M\ous  hai Raja
Majapahit karcna pernah berjaya (8) & kcrajaan tepat
jika kamu berubah bentuk (‘)’)moﬁ&g;_ buaya putih™, kata
 Girindra.  Seketika alam  bagai (l())_S'_(.g_Q_e_Q_-'.'_____, ;
| pepohonan bergoyang-goyang dan zmgilzfl bertiup keras.
Brawijaya (1 1) NVap X dan ketakutan, ia tidak siap
mental, (',‘2)} er qutamia menjadi buaya putih, Dengan
gerakan I;nnban, buaya (13) %y mencecburkan dirinya
ke Bengawan Solo.
Berita tentang Brawijaya (14) c@fre, terscbar
ke seluruh negeri. Bertta duka (15),q4 meclumpuhkan

semaygat sisa-sisa prajurit dan pangeran-pangeran di

(1§/§331[\L\Q&\dg\\821tu per satu mereka lart.
/ :
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Dua anak (17)_yupe sangat dicintai Brawijaya juga

By

sempat meninggalkan keraton (18 'a%_—-’

hati sedih.

Mereka itu adalah pangeran Joko Pckik vang

99.)/““__ elok parasnya dan Retna Branta yang
(20),.-- - molek wajahnya.

o
e

Tatkala mercka tiba di (21)__)\"_QQ_’L__ B_e.ngm:an
Solo mereka melihat seekor buaya putih (229 =
di permukaan air. Buaya itu menyembulkan (Lﬂ'/;@}g\,lg\l
dan mendorong perahu ke tepi sungai (241)’& Su&“ Jaka
Pekik dan Retna Branta dapat naik ke (2ﬁ)j7(,(Q Ny itu.

Begitulah perjalanan  perahu semakin ke timur.
(26))@\( desa dekat kota Solo mercka naik ke
g (27)21@_&& ch_lalanan dilanjutkan terus kearah barat
hingga (28)&_%% wilayalh Yogyakarta. Tibalah
mereka ﬁisuatu desa di tepi (29)\_&@ mentaok. Dt
desa ini mercka menginap di ('%O)ﬂ@@oﬁ_q_J k, rumah bambu
milik seorang ibu tua. Di tumah itu tinggal pula seorang
mucda berwajah tampan bernama Jaka Sabar. la baik dan
sabar serta cerdas sehingga Retna Branta menaruh hati.

Akan tetapi, Jaka Pekik tidak senang melihat gelagat itu.

G

5~ yang

r. amat

s. tubuhnya

X perahu

u. terkenal
dengan

)9/ darat

x. schingga

¥ sebuah
/f.— hutan

aa. memasuki
5 tepi
/ec%mengapung

Qd./disua(u
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L z /Gr'l 1(\\;} + )

B.LEGENDA JAKA PEKIK DAN RETNO BRANTA

Di wilayah Yogyakarta, ada banyak peninggalan-
peninggalan atau benda-benda kuno yanp menimbulkan
legenda, Salah satu contoh adalah legenda Jaka Pekik
dan Retno Branta, Alkisah Majapahit discrang musuh
dari kerajaan Worawari, Scrangan itu dipinpin oleh raja
Worawari sendiri yaitu Girindra Wardana, Berbagai
pendapat mengatakan bahwa Raja Girindra sangat sakti
tapi tidak sombong dan scnantiasa memegang teguh

scorang ksatria,

Pada serangan gelombang ketiga  tentara

Worawari (;\)_5@_@@1& memojokkan pasukan-pasukan

Majapahit dan memaksa Raja Brawijaya (2);_4@;1(_99(1/4@47

istana, Brawijaya V lari mengikuti aliran Bengawan Solo
/ .

(3);56 arah  barat. Girindra tertawa terbahak-bahak

melibat (4)1%1.-}&@470 lari.  Dikatakannya  Lahwa

Brawijaya adalab Raja (5){,;,/ , berani menantang tapi

Lyttt :

Yy 1ta Tﬁ}mp perilaku

seckor buaya. “Kamu scpcr?i (7)_@_1‘4@_5,_»@ hai Raja

kemudian lari. Cara-cara (0)-[z3

= i

Majapahit karcna pernah berjaya (8)4; kcerajaan tepat
jika kamu berubah bentuk (9)kzez buaya putih™, kata
! (/)&'E@qﬁh . p

Girindra.  Scketika  alam  bagai (,,,l'());i@f)?ﬂt-\;{in
pepohonan bergoyang-govang dan angin bertiup keras.

Brawijaya (11)

mental. (12) Lo zb:(fzﬁ;/ﬁa menjadi buaya putih. Dengan
gerakan lamban, buaya (13) ¢y menceburkan dirinya
ke Bengawan Solo.

Berita tentang Brawtijaya (l4)1gtf_]&m@h(crscbar
ke seluruh negert. Berita duka (iS)_m_,"_ melumpuhkan
semangat sisa-sisa prajurit dan pangeran-pangeran di

(16) Leeirgieayy- Satu per satu mereka lari,

¥ licik

yf seperti

c. mampu
A7 buaya

¢. menjadi
)‘/ ke

A meninggalkan
M terguncang
A7 Dberubahlah
A i

Jer di

Yo  scgera

p ini

W panik

0 keraton

p7 musuhnya
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Dua anak (17) gmyp sangat dicintai Brawijaya juga
e

sempat meninggalkan keraton (18):z -M\L‘ggcl,“"ti sedih.

Mereka itu adalah  pangeran Joko Pckik yang

(19)4&m€,/clok parasnya dan Rectna Branta yang

(20,):.{{1%,;,&_ molek wajahnya.

Tatkala mereka tiba di (21).g 4, Benpawan

Solo mercka mclihat scckor buaya putil (22) 232

: , . o D~
di permukaan air, Buaya itu menyembulkaq (23E@éﬁ£hV

dan mendorong perahu ke tepi sungai (24)5(1((;5/._&/_ Jaka
-1le o (D o ;

Pekik dan Retna Brauta dapat natk ke (14'51)__‘_@/3\__ itu.

Begitulah perjalanan perahu semakin ke timur.
(20)_fpyepr-desa dekat kota Solo mercka naik ke
(27) cbogdy Pevialanan dilanjutkan terus kearah barat
hingga (28)_-Meopms gﬁjé)bilzlyz1ll Yopyakarta. Tibalah
mercka disuatu desa di tepi (29)_h(:iaﬁ11entaok. Di
desa ini mereka menginap di (30)glyy, gyfyrumah bambu
milik seorang ibu tua. Di rumal itu tinggal pula scorang
muda berwajah tampan bernama Jaka Sabar. la baik dan
sabar serta cerdas sehingga Retna Branta menaruh hati.
Akan tetapi, Jaka Pckik tidak senang nelihat pelagat itu.

6

N 7% -1/957

q. yang
¥~ amat
37 tubuhnya
. perahu
u” terkenal
p dcﬁgan
w. darat

X, schingga

pa schuah
(z./ hutan

}Mf memasuki

})la. tept
$e. mengapung
dd. disuatu
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4 LEGENDA KEPEL (WEL-TWEL

Pada zaman dallu, hiduplah  scorang  janda
miskin disubut Mok Rondlio Dhadhap. la mempunyai
anak laki-lakt yaung umurnya hampir sepuluh tahun,
tubuhnyn sangat kecil tidak lebih  dari genggaman
manusia. Htulah scbabnya ia dinamakan St Kepel. Mbok
ronaho berfikir jika ta menikah lagi, pasti suaminya akan
memperlakukan 81 Kepel kurang baik.

Keengganan  Mbok Rondho mentkah  lagi
memibuat  (1)jq  harus bcl\uia seorang diri untuk
menghidupt (’U&dan Si Kepel. Kadang-kadang 1a
merasa letih (3) A0 ygPutus asa. la merasa menyesal
dikaruniai anak (-Wpahkeigheat keetl ukurannya. Pada
suatu hari, (5‘]6'\ seluruh desa tersehar berita bahwa
akan (6)Qkqyy  suatu vang mengerikan df wilayah
terseout. (7)fawSaba vang tingeal di cunung Merbabu
akan () pemuias dan mencart manesa. Mendengar
kabar imi, (9)£Qyuaq. d@gm scluruh warga berkumpul
untuk berembng (I())-{-_Q(AQQ\ ~omasalah i namun
hingga jauh malam (1) dakmenghasilkan apa-apa.
Menjclang pagi, mereka diserang (121 {aSq kanyuksatu
demi satu tertidur. Tatkala matahar (1.3 ipaanap lCtua

(@
desa itu terbunoun. la dangsung (14)ponkiy dan
berteriak-teriak  babwa  pahlawan  pembebas  warga
(IS')_7_Q\3§|11L|HCUI di tengah mereka.

Warga  desa vang (\(a)b@\*\«qmpu\im mulai
khawatir namur. pencarian selalu (17) e o\ jalan

L X @R\
burtu.  Sementara mercka  menungou  munculinya

(18 )Vbh\gw Qb itu hingga empat puluh hari Tewat, tidak
‘.9)'\gg\75u\1§nLm-tdnda munctilnya

e
e
&
e
P
pg
i
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Sang pahlawan. Penduduk desa (20jmu\ai khawatir,
Mbok PRondho menyiapkan persembunyian bagi Kepel.
Mbok Rondho kzj)’SQSQ\-Q membelah kelapa tua dan
mencukil  kelapanya. (22)4%?)74an§83[‘|)65211] kepada
Kepel supaya ia bersembunyi di (23)»&29\yathI11lel'Lll1g
iu.

Demikian setelah hari kelimapuluh raksasa nlmlai
(24) memasSuki pinggiran desa dan memangsa ternak.
Sementara (25)yka berita  tentang penduduk hilang
merjadi korban mulai (}&)k/q\qu urqailbok Rondho
mulai berfikir akan pergi dari (27)DeGq itu, ta mulai
membungkus paxaiannya  dan  (28)giSa-~SiSaq Nasi.
Mclinat  kecemasan  cmaknya  dan  memikirkan
(29)__—*;_@;39\-83_\-_” penduauk hati Kepel iba. Pada suatu
’(EO)MQQ\_, tatkala emaknya sedang tidur, Kepel bangun
dan memanjat 1iang rumah. la masuk ke dalam Tubang
yang ada pada tang itu dan mengambil pisau lipat kecil
yany selama ini disimpannya dengan penuh rahasia. Lalu
ia meloncat ke lantai dan keluar melalui tubang bawah.

mulai
memastukt
ket kutan
desh

emiaknyéa

SERE R

7. lercengar

bl ma-am

Cr bay sah
7 sisu-siga
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4. LEGLENDA KEPEL IWETL-IWIEL

Pada zaman dahulu, hiduplah scorang janda
miskin aisubut Mbok Rondho Dhadhap. la mempunyat
anak laki-laki “yang umurnya hampir sepuluh tahun,
tubuhnya sangat kecil tidak lebih dart genggaman
manusia. Itulah schabnya 1a dinamakan Si Kepel. Mbok
roncdhe berfikir ;ika ia menikah lagi, pasti suaminya akan
memperlakukan Si Keps! kurang baik.

Keengganan Mbok Rondho menikah lagi
membuat (1)ia harus bekerja seorang diri  untuk
menghidupi (2)M%Q dan Si Kepel. Kadang-kadang ia
merasa letih (3}_)-_‘[{ Wy putus asa. la merasa menyesal
dikaruniai anak (4)yang. sangat kecil ukurannya. Pada
suatu hari, (5) 4, seluruh desa tersebar berita bahwa
akan {6) mu~cul  Suaw yang mengerikan di wilayah

tersehut. (7) toxsasa  vang tinggal di gunung Merbabu

~akan (8) mara\  dan mencart mangsa. Mendengar

kabar ‘ini_, (9)xe\wa sesndan scluruh warga berkumpul
untuk terembug £10)-menemuy  masalah ini namun
hingga jauh maiam (11) hahkee menghasitkan apa-apa.
Menjelang pagi, mereka diserang (12) vasaraWiVU¥E | satu
demi satu tertidur. Tatkala matahari (D)_’_bmg_b}__, tetua
desa itu terbangun. la langsung ()_él‘)_\_ogy\g\}ff)}_‘kdah
bertzriak-teriak  bahwa pahlawan  pembebas  warga
(15)akav _ murcul di tengah mereka.

Warga desa yang (\())__,\ilv,\_f_\_:;__ itu mulai
khawatir namun pencarian sclaly (17) canywng  jalan
buntu. Sementara  mercka menunggu munculnya
(18)gihlwan  itu hingga empat puluh hari fewat, tidak

(19)marme colty tanda-tanda munculnya

~

pDahiian
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i

rakeasa
marah
dirraya
terjadi
yani

tide k

mu el
tetr.a desa
me necahkan
berkumpul
pal lawan
bar gkit
ras1 Kantuk
aken
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Sang pahlawan, Penduduk desa (20) mula;  khawatir.
Mbok  Rondho menyviankan persembunvian bagi Kepel.
Mbok Rondhe (2heetakvidficmbelah kelapa tua dan

_ : eniak Wiy,
mencukil - kelananva, (22) ggpees 4

Kepel supaya ia bersembunyi di (23) pwa%  tempurung
itu.

Demikian sctelah hari kelimapuluh raksasa mulai
(2% memasyer  pinggiran desa dan memangsa ernak.

Sementara (25) 1w bertta tentang  penduduk hilang

menjadi korban mulai (26) (g7 dengur Mbok Rendho

mular berlikir akan pergt dari (27)gesa 1t 1o mula

membungkus  pakaiannys  dan (28) 61 Sd-sisa hast.

Meliha kecemasan
Ge

cmaknya  dan memilkirkan

. sggg (s} . . 0
(29) ewmui=wya- . penduduk hatt Kepel iba. Pada suatu

- (30)_pulaen s tatkala emaknya scdang tidur, Kepel bangun

dan memanjat tieng rumah. fa masuk ke dalam lubang
yang ada pada tiang itu dan mengambil pisau hipat kecil
yang selara iri ¢isimpannya dengan penuh rahasia. Lalu
ia meloncat ke lantai dan keluar melalui lubang bawah.

herpesan  kepada

mu-ai
memasuki
ketakutan
desa

chmakinva

7. terdengar

S anm

bhavah

)'M’. Slsh-518a
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SLEGENDA KYATJEGOD

Sebelum keraton selesai dibangun, Sri Sultan
Hamengkubuwono bertempat tinggal di
Ambarketawang, vaitu wilayah Gamping. Pada mulanya
wilavah itu adalah hutan lcbat dengan pepohonan yang
sudah tua umumnya, tinggl menjulang serta besar-besar
batangnva. Nama hutan itu adalah Girjito Wati tidak
(lfléyﬁi};dari[)usun beringan hanya tiga sampai empat
kHanneteiﬁZ};ﬁ%ig__'[)usun Pacethokan. \

Menurut mercka pemilihan tempat (3)_yow atas
dasar pesan scckor naga besar (4)_woney  muncul dart
danau beming di hutan itu.(S)ily\&\l \r, ada seorang
pekathik.  tukang  rumput.  yang  (6)¢ecenq
mencumpulkan rumput untuk  ternaknya  di o sckiatar
(7). itu. Karena hart panas h\lncrasa(8)£§§:§£g
haus. Tatkala @ sedang melihat ke (9) WO dan ke
kanan, tampak olehnva sejumlah (10) bhooven  kuntul

' d BYARTANAS
berterbangan. Burung-burung itulah penanda  bahwa
(11) i sekitarnya ada air maka pergilah pekathik itu
(12)he tempat itu. Dugaannya tidak Kkeliru sebab
(13)ﬂ[ﬁ§iij7in menemukan telaga kecil dengan airnya
yang (14)1:52;:3. Segera pekathik itu merauk air.
Ketika (13)\0) hendak meminumnya, munculah seekor
naga dari (16) _\Xg\vi\.‘n pcrmuknzn} air. Tukang rumput itu
sangnt(l7)}iigi;;gg letapi naga itu bersikap sangat
ramah (18) \Q __ mengucapkan kata-kata cukup jelas
scbagdnnana manusia. (19) diweorior oleh naga itu
Jika  kelak  Pangeran  Mangkubumi = (20) “WQW\
membangun keraton hendaklah diIiulanitu.(Zl)A\XVEW*q
rumput segera menyampaikan pesan tersebut kepada Sri

Sultan [amengkubuwono 1.

d.
Ve
¢

f.

g.
h.

1.
J.
k

I
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m.

=
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i . '
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dari

Tty
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(22)@0\\(\ dimulaitah pembangunan keraton itu
sesuaj pesan (ZB)ﬂ%Q Mereka diminta bepuasa lebih
dahulu. Pada (24) Guo\ww malam seorang abdi yang
berada di hutan itu (25)_@(&5\(&mgorsuara yang bernada
berat dan dalam. (26) Suard@ it datang dari Kyai
Jegod sang penunggu hutan itu. Abdi (27)4rdelq
mencari  arah  datangnya  suara,  akhirnya ia
(28)(0@3{{(}_3_5}39[\ pohon jati sudah tua dan tinggi scdang
Qo) xhoho Nenkp  Kyai  Jegod  secara”  ikhlas
memberikan  batang  pohon vang (30) ngmg\éo
ditebang dan dibuat tang utama, asal ia tetap
dipcikenankan  tinggal di dalamnya  sclama-lamanya.
Sultan tidak keberatan, bahkan melalui abdi itu beliau
berpesan agar kelak Kyai Jegod bersedia menjaga

Keraton Yogvakarta sclama-lamanya.

suatu

maka

mendengar

naga

Segera

berkata-kata
. menemuken

sﬁara

. dihuninya
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S5.LEGENDA KYALIEGOD

Scbelum keraton seclesai dibangun, Sri Sultan

. : " alkhisah
Hamengkubuwono bertempat tinggal di "a/
. . . . b dari
Ambarketawang, yaitu wilayah Gamping. Pada mulanya
.7 itu

wilayah itu adalah hutan lebat dengan pepohonan yang

L . & sangat
sudah tua umurnya, tinggi menjulang serta besar-besar

. - P L7 jauh
batangnya. Nama hutan itu adalah Girjito Wati tidak A Jal
N o : : : " sedan
(1) Ny dari Dusun beringan hanya tiga sampai empat A £
kilometer (Z)ACK\\ Dusun Pacethokan. & yang
] ) r AN\ d kiri
Menurut mercka pemilihan tempat (3)\4, atas :
- ole : A hutan
dasar pesan scckor naga besar (4)5§§3D§ muncul dari s
. : Yy T - burung
danau bening di hutan itu. (5)&3\3\3 a0, ada seorang /j/ b
pekathik,  tukang  rumput,  yang '(6%:&' 5\39 e
mengumpulkan  rumput  untuk  ternaknya  di - sckitar / <e
af d
TNahew itu. Karena hari panas ia merasa(8 \ Sl
(MNeuakawy_ 1tu. Karena hari panas ia mer"tsq( )gdr_%ﬂ,\ = batkan
haus. Tatkala ia sedang melihat ke (9)\\233 dan ke T
oo
kanan, tampak olehnya sejumlah (10)&2,:”23 kuntul A0 Mg
berterbangan. _Bur-uhg-bumng itulah penanda bahwa "’P'/ Sl
(1 l)L sekitarnya ada air maka pergilah pekathik itu ﬂ/ bening
(12)2{_; tempat itu. Dugaannya tidak keliru sebab ,}'/ Rwah
NN : : 7 i
(]3)&-&:}0\\121 menemukan telaga kecil dengan airnya s7 tukang

= | o
yang (14)&1,{\3(:,3. Segera pekathik itu merauk air. aglliresankan

Ketika (15)&@'\_ hendak meminumnya, munculah seckor A fetakutan
naga dari (‘6)_&115.\0\\ permukaan air. Tukang rumput itu
sangat (17)\@33}@&, tetapi naga itu bersikap sangat
ramah (vl8)3“.‘-‘-55gxg\qnengucapkan kata-kata cukup jelas
sebagz;imana manusia, (19)\ o v oleh naga itu
jika  kelak  Pangeran  Mangkubumi (20)&95%
membangun keraton hendaklah di hutan itu. (21)S£EQDQ

rumput segera menyampaikan pesan tersebut kepada Sri

Sultan Hamengkubuwono 1.

9
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('.’.?.){m(Q‘-(() dimulailah pembangunan keraton itu
sesual pesan (23)5@. Mereka diminta bepuasa lebih
dahulu. Pada (24)&\)(;\\3_ malam scorang abdi yang
berada di hutan 1tu (QSMM\-suam yang bernada
berat dan dalam. (%@)thu datang dari Kyai
Jegod sang penunggu hutan itu. Abdi (27)enexa
mencari  arah  datangnya  suara, akhirnya 1a
(28X remiean Pohon jati sudah tua dan tinggi sedang
(ZQX\L\_\_{\L@M@__. Kyai  Jegod sccara’ ikhlas
h’w.'cmhcrikzmqu:mg pohon yang (30)&\yarQ
ditcbang  dan dibuat tiang utama, asal ia tetap
diperkenankan  tinggal di dalamnya  selama-lamanya.
Sultan tidak keberatan, bahkan melalui abdi itu beliau
berpesan agar kelak Kyai Jegod bersedia menjaga

Keraton Yogvakarta selama-lamanya,

7 suatu
/\«./ meka
> 1cerdengar
. uaga

/z./ Segera

.24 berkata-kata
b8 menemukan
o<’ suara

dd? dihuninya
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6.LEGENDA PELENGKUNG MADYASURA

Keraton Yogyakarta memiliki  lima pintu
gerbang. Daun-daun pintu sudah tidak ada bekasnya
yang tinggal hanyalah pelengkung yang cukup tebal.
Pintu-pintu itu terletak disebelah barat keraton dengan
nama PclengT(Llhg Jagabaya, disebut juga pelengkung

Taman  Sari. Di scbelah  sclatan  keraton  disebut
pelengkung Nirbaya atau Pelengkung Gading. Di sebelah
timur laut keraton disebut Pelengkung Wijilaﬁ, sedang
yang lerletak disebelah barat laut disebut Pelengkung
Jagasira atau Ngasem. Masih ada satu lagi pintu gerbang,
yane terletak  di osebelah utara discbut  Pelengkung
Madvasura. Berbeda dari pelengkung-pelengkung yang
lam pelengkung ini ditutup.

Menurut scjarah setiap pelengkung  dilengkapi
dengan (1)@_&%% sebab di sckeliling benteng
keraton ada (2‘5&@@_ yang cukup dalam.

guna selokan (3) Yy,

Adapun
untuk menahan serangan musuh.

Kita masih (4)” _ Keraton Yogyakarta dibangun

sesudah Perjanyian Gianti (5)&&&?\&9&\3”18“} Pangeran
VOC. Walaupun (6)0&;\\
damai sudah dirasakan, tetapi Pangeran Manbkubuml
(Mse\@n

berkeinginan

Mangkubumi  dengan

was-was  jangan-jangan Belanda masih

(8)Menncud.  penduduk
disekitar pelengkung itu, (9)’??\2&\«,‘:3

mengganggu,
vany tinggal

N .

L PN P H
Siliziarz zermzn dilalur olzh panaban lnuyns

(v, “Emgy  datany
serbuan itu m)E uX < o-atas undangan Adipati Anom

(|

menyerbu - Keraton.  Sebenarnya

vane spdgh )20 S:’b avar putra mahkotz Hz!
ot ALETEINE Saudpnamun, ada suatu alasan

yang membuat (14)_iNgek . mahkota bertindak

11

%
b.
a Ny

d

AN
N

N
N
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™
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N
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itu
suasana

jembatan

‘disepakati

masih

sclokan

1ngat '
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putra
mengherankan
datang |
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seperti itu, la mcerasa (IS)}_;dm\ scnang  dengan

ayahnya, lFemengku Buwono 1l, yang tampak
(16)%).@%&}2\ perhatian kepada Pangeran Mangku
Diningrat, salah (17)8pXy putra yang lain dari selir,
Beberapa  (18) Xa\ . a{dipati Anom  memberikan
peringatan kepada sang ayah, namun tidak (19)%
tanggapan yang memuaskan. Untuk memaksa agar yang
(20)4;\;'\ aq terlaksana, ia mengundang pasukan
Inggris  masuk. (.’2‘1)'"""‘ Hamengku‘ Buwono
terdesak dan diz{s/ingkan ke Ambon. (22)a\wq  tetapi
beberapa tahun kemudian, beliau dikembalikan (23)&“:

tahtanya dipulihkan. Untuk melupakan peristiwa yang

(24) DR e vty sultan memerintahkan menutup

Pelengkung  Madyasura (2})/7 tidak tampak

bahwa tembok 1tu pada (2_,6)"/ adalah pintu

gerbang.

Di samping ‘cerita itu, (27)pda pula cerita lain
vang dikemukakan oleh 98) yang sudah
lanjut  usia. Ta bereerita (29) g™\ o Pelengkung

Madvasura merupakan tempat angker. Dikatakannya

(}6{_

sore pelengkung yang sudah ditutup itu

terdengar teriakan-teriakan minta tolong,
“Bivung.. tulung....”, yang artinya “ibu ....tolong....” .

Semenjak  itu munculah nama baru untuk sejenis
makhluk halus yaitu Biyung Tulung. Di Surakarta istilah
Biyvung Tulung muncul pada saat tentara pelajar

bergerilya melawan Belanda.

aa.

' Fb\buhwa

CcC.

tidak
menaruh
kali

mendapat

"akibatnya

saiu

rnenyedihkan

schingga

seseorang

3. muianya
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Welno

O6.LEGENDA PELENGKUNG MADYASURA

Keraton  Yogyakarta  memiliki - lima  pintu
gerbang. Daun-daun pintu sudah tidak ada bekasnya
yang tinggal hanyalah pé:!cngkung yang cukup tebal.
Pintu-pintu itu terletak disebelah barat keraton dengan
nama Pelengkung Jagabaya, disebut juga pelengkung
Taman Sari. Di sebelah selatan  keraton disebut
pelengkung Nirbaya atau Pelengkung Gading. Di sebelah
timur laut keraton discbut Pelengkung Wijilar;, sedang
yang terletak disebelah barat laut disebut Pelengkung
Jagasira atau Ngasem. Masih ada satu lagi pintu gerbang,
yang terletak di sebelah utara disebut Pclengkung
Madvasura. Berbeda dari pelengkung-pelengkung yang
lain pelengkung ini ditutup.

Menurut sejarah setiap pelengkung dilengkapi
dengan (1) df Segsiene sebab di sekeliling benteng
keraton ada (2) 2embnt@yang cukup dalam. Adapun
guna selokan (S)jimguntuk_ menahan serangan musuh.
Kita masih (4) Bory @ Keraton Yogyakarta dibangun
sesudah Perjanjian Gianti (5)_Setétcoyy antara Pangeran
Mangkubumi dengan VbC. Walaupun (6)yne¢)aé
damai sudah dirasakan, tetapi Pangeran Mangkubumi
(Zj)jj'ﬁ('.‘ﬂ;\‘f)\‘\ﬂ,_ was-was jangan-jangan Belanda masih

berkeinginan  mengganggu.  (8) pengxet  penduduk

yang tinggal disekitar pelengkung itu, (9) I";‘-f?rjqicggi},:j

Madyasura pernah  dilalui  oleh pasukan Inggris
}0)}_&4 datang menyerbu keraton. Sebenarnya
serbuan itu (]_J).;n’}@:ﬂ"} atas undangan Adipati Anom
yang sudah “i’]?)j_M%ebagai putra mahkota. Hal

int tentu (13) mers) i@ Nitnamun, ada suvatu alasan

n

yanz membuat (| 4);1_:3;_—._&})11121}1 kota bertindak

11

nu

suasana
jembatan
‘aisepakati
masth
sclokan
ingat '
menurut
yang
pelengkung
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seperti itu. la micrasa (15) g&idae senang  dengan
avahnva, Hemengku  Buwono 1, yang tampak
(16) pnppresiin perhatian kepada Pangeran Mangku
Diningrat, salah (17) sgtoputra vang lain dari selir.

Beberapa  (18)galt  adipati Anom memberikan

peringatan kepada sang ayah, namun tidak (/1,9'}'63'1(5 bd 6 NYD

tangeapan vang memuaskan. Untuk memaksa agar yang
(201men oAt terlaksana, ta mengundang pasukan
"-A'I.nggris masuk. (21) & h"]%ja l-lamcngku‘Buwono
terdesak dan cliu‘singkzm ke Ambon. (22) Qlean tetapi

beberapa tahun kemudian, beliau dikembalikan (23)dan

tahtanva dipuhhkan. Untuk melupakan peristiwva yang
(24)‘ny_,«__-lf_ej_ql_§f_fipli:§uh sultan memerintahkan menutup
Pelengkung Mad_\'a;ura (2;3.};1}&,]\'_(7_13 tidak tampak
bahwa tembok itu pada (26) n+jopgnadalah pintu
gerbang.

Di samping cerita itu, '(27)3&} pula cerita lain
vanyg dikemukakan oleh (28)m_af&9y'ang sudah
lanjut usia. la  Dbercerita (29 gee? Pelengkung
Madvasura merupakan tempat angker, Dikatakannya
/(/9,0/)”&;@13;,;»3 sore pelengkung yang sudah ditutup itu
terdengar teriakan-teriakan minta tolong,
“Biyung....tulung....”, yang artinya “ibu ... .tolong....”" .
Semenjak  itu munculah nama baru untuk sejenis
makhluk halus yaitu Biyung Tulung. Di Surakarta istilah
Biyung Tulung muncul pada saat tentara pelajar

bergerilya melawan Belanda.

&~ tidak
@ menarun
g kali
<~ mendapat

& akibatnya

L satu

. menyeditikan
¢. diinginkan
we akan

x- dan

A7 setiap

2~ ada

aa. sehingga

| by bahwa

£e. scseorang

ge. mulanya
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7. LEGENDA BADEN RONGGO

Khalaygak di Yogyakarta sangat akrab dengan
nama vang cukup legendaris, vaitu Senopati. la adalah
putra sulung Adiwijaya. Panembahan Senopati memilki
anak vang bernama Raden Ronggo. Oleh masyarakat
Yopvakarta, Raden Ronggo dilukiskan berwajah tampan,
borwatax keras hatr, gemar berfatih bela dirt tetapi
pantang menggunakan senjata, sangat sakti karena
memilike sejumlah apan. la dapat menghantamkam
kelapa pada kepalanva. Rongo juga mampu mencabut
batang pohon besar,

-i Walaupun Senopati bangga dengan  kesaktian
puttanva, (1) aaeeyn dibalik ity terbesit pula kecemasan.
Kecemasan (2)'_\"1_-3-._ bersumber pada kecerobohan Raden
Ronggo dalum.{3)ﬁg\_}_ menggunakan  kesaktiannya.
Pada suaty hari Scnopati (4)_rercaraal Raden Ronggo
untuk  memiat  tubuhnya karénn Sang  Panembahan
(5]_[‘_0;Qg'_g_§_,_;- lelah.  Tatkala Raden Ronggo  sedang

memijat, barkatalah Senopati (6) Lo o a scbenarnya

Kurang suka jika Raden Ronggo (7) _(_‘ﬂiﬁuogw__:gg_r}g“,-\oﬂ

kesaktiannyva. Dikatakan oleh Scnopati bahwa kesaktian
(8)4\1}4‘1,.'\_9*« untuk dipamerkan, tetapi justru harus selalu
(9)q; 00t agar tidak disalahgunakan, Perbuatan seperti
itu (101,60 membahayakan Ronggo sendiri. Raden
dengan perasaan _iexwgké\. Dengan nada (12) gk
wibawa, Senopati kemudian berkata pada Ronggo,
(];)\‘{(xﬁ"’j bemar™ 1o sakti apakah  ia mampu
(/14)“@1(_'?731.;;@_.:_;«“ Jari telunjuk ‘uyahn_ya. Secepat kilat

Ronggo (15 vneeeaes oy telunjuk sang ayah dengan
P
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sekuat tenaga (16) \0 mencoba mematahkan, tetapi sia-
sia. Oleh karena itu, (17)0eNgon. suara yang lebih keras
Rongge dinunta (/18);@"0_5\:\1_«) ke tempat sepi untuk
merenungkan perkataan (]‘fl")___'__o_\_s_q_h_qﬂ a

Untuk  pertama kalinya  selama  ini hatinya
(20)sedin

karena aﬁuahnya " benar-benar  marah
kepadanya. Tanpa (21) kerpieir panjang lagi kakinya
melangkah Ke utara, (;Ilmﬁp;mm Pati, tempat tinggal
Adipati Wesis Joyokusumo. Suatu (23)mg’g_rg, Ronggo
tidak bisa memicingkan matanya.
(?--H,C_?l_zha

(25 lp‘u_-l memamerkan kesaktiannya di depan rakyat

Kesombongannya

seorang pemuda sakti bergolak lagi. la

Patr. ’7( )erm karena itu, pagi-pagi seusat subuh Ronggo

(77)d* SCQenY seorang pmjunt l\'\dlp"mn Kepadanya

yang (‘-,ls‘egam Karena (79 kcf-ok\mdc Prajurit itu

memberitahukan bah\w orang y‘mg/O} “izlpegeau sedang
berkata, Tatkala tiba di tempdt pertapaan, Ronggo
meithat khusuknya sang petapa. Tubuhnya kurus kering,
tetapt tubuh petapa ituv bercahaya. Ronggo iri melihat
petapa itu. Dipukulnya kepala  petapa itu. Anehnya
petapa itu tersenyum dan mengucapkan terima kasih
hepada Ronpeo karena  segera diantar imeninggalkan
duma mi teopr nwcnyuyangkun cara dan sikap Ronggo
yang  sombong.  dengan tubuh

lenyapnya petapa

terdengar svara nyaring. “Engkau akan berhadapan

dengan ula. besar”, Ronggo tertawa terbahak-bahak.

/6
7
/Qr
.
5
X
J4
Vv
y\/
L
-
s

b,
ot.
dad.

. ayahnya

menuju
memegang
malam
berfikir
cedih

R

sebagai
dengan
pergl
disekitar

disegani

. Ingin :

menemul
oleh

kesaktiannya
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'ZQ (,«gtl/\/ .

7. LEGUENDA RADEN RONGGO

Khalavak di Yogyakarta sangat akrab dengan
nama vang cukup legendaris, yaitu Scnopati. la adalah
putra sulung Adiwijaya. Panembahan Senopati memilki
anak yang bernama Raden Ronggo. Oleh masyarakat
Yogvakarte, Raden Ronggo dilukiskan berwajah tampan,
berwatak keras hati, gemar Dberlatith bela diri tetapi
pantang nienggunakan senjata, sangat sakti karena
memiliki sejumlah ajian. la dapat menghantamkam
kelapa pada kepalanya. Rongo juga mampu mencabut
batang pohon besar.

Wataupun Scnopati bangga dengan  kesaktian
putranya, (1)hahawa. dibalik ttu terbesit pula kecemasan.
Kecemasar. (2)iey bersumber pada kecerobohan Raden
Rongeo dalam  (3)ha)l. menggunakan  Kesaktiannya.
Pada suatu hari Senopati (4) memanay\ Raden Ronggo
untuk memijat tubuhnya karena Sang Panembahan
() merace. lelah.  Tatkala Raden

Ronggo sedang

memijat, berkatalah Senopati (6)pamuwy ia sebenarnya

kurang suka jika Raden Ronggo (7) e eouombangkan

kesaktiannva. Dikatakan oleh Sénopati bahwa kesaktian

( ?,)_A‘Qé (4N

untuk dipamerkan, tetapi justru harus selalu

(9)L aooagar tidak disalahgunakan, Perbuatan seperti

itu (i0ngco membahayakan Ronggo sendiri. Raden
Ronggo menunduk  sambil  (11) men de ny(é(ggg-kata
dengan perasaan jengkel. Dengan nada (\2)Jegnmh
wibawa, Uenopati kemudian berkata pada Ronggo,

(13) £ida¥ benar ia sakti  apakah ia mampu

(I memexentugari telunjuk ayahnya. Secepat kilat
Ronggo (1) ~ telunjuk sang ayah dengan

SO0 A N R R R O A

memanggil
merasa

1ty

bahwa
namun

Lal

bisa

penuk
mematahkan
itka

dijaga
tidak

ienyomborgkan

mendengarkan
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schuat tenaga (16)y0, mencoba mematahkan, tetapi sia-
sia. Oleh karena itu, U?)_d;_gﬁ‘go_u'\ suara yang lebih keras
Ronguo  diminta (.]'_8_Mﬂg:¥l\_ ke tempat sepi untuk
merenungkin pcrkﬁiuzm (19)&@%&_.

’ Untuk  pertama  kalinya  selama ini hatinya
(20y%ea:th  karena ayahnya  benar-benar  marah
kepadanva. Tanpa (21)&_@_{_?_;\:;( panjang lagi kakinya
melangkah ke utara, (22) mep UDM Pati, tempat tinggal
Adipati Wasis Joyokusumo. Suatu (23) mg lam , Ronggo
tidak  bisa memicingkan  matanya. Kesombongannya
(24)3(;95{9_“_\ scorang pemuda sakti bergolak lagi la
(35)__5_‘@Hgghmcnmmerkan kesaktiannya di depan rakyvat
Pali. (26)qlgh karena itu, pagi-pagi scusai subuh Ronggo
(27) enemyyseorang  prajurit kadipaten. Kepadanya
ditanvakan apakah (28)d\ ¢el5lefkadipaten ada orang
yang disegani  karena (29)_ngk,_\£ppqgmjurit ity
memberitahukan bahwa orang yang (;Q,)Q'L(gé“( sedang
berkala. Tatkala tiba di tempat rpertapaan, Ronggo
melihat khusuknya sang petapa. Tubuhnya kurus kering,
tetapt tubuh petapa itu bercahaya. Ronggo iri melihat
petapa itu. Dipukulnya kepala petapa itu. Anchnya
petapa itu tersenvum dan mengucapkan terima kasih
kepada Ronggo karena segera diantar meninggalkan
dunia ini, tetapi ta menya)‘/angkan cara dan stkap Ronggo
yang sombong. dengan lenyapnya tubuh petapa
terdengar suara nyaring. “Engkau akan berhadapan

dengan ulai besar”, Ronggo tertawa terbahak-bahak.

/cf. ayahnya
. menuju

(. memeganry
A7 malam
8. Derfikir
X sedih
/tf

~

1a

)26. menemui
2€. oleh

}kf kesaktiannya
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8. LEGENDA TOMBAK BARU KELINTING

Legenda it berasal dari Desa Mangiran, sebuah
wilayanh termasuk Kabupaten Bantul, dari Kotamadya
Yogyakarta ke arah selacan. Kalau kita melihat peta akan
tampak bahwa Desa Mangiran berbatasan  dengan
Kotagede pada waktu ity adalah sebuah kadipaten baru
yaitu Mataram. Schelum Kadipaten Mataram dibangun,
di sana dikenal szbagai hutan mentaok.

Alkisah <1 empunya cerita di desa (l)&_&‘é\pada
wakta 1ta disebut Kademangan Mangiran. (2) ada
scorang tokoh vang dikenal dengan nama Ki Ageng
Mangir  Wonobovo., (3)y¢  memilikt scbuah  pisau
sederhana bentuwiya, tidak terlalu (4) pegr ukurannya
mirip schilah  pisau dapur. Namun (5) peeu_ ItU
meratliki kekuatan vaug luar biasa. (6) clely  karena itu

tatkala Sarinem scorang warga (7) gepr vang masih
?(\(0'3\\ (3%

Kademangan uniuk meminjam pisau itu, Ki Wonoboyo
(O)dal__ segera memberikan.  Sctelah Sarinem
menjelaskan bahwa ia (10) gamer W\cqn pisau itu untuk
upacara bersih desa (11) peonntean  1tu dikabulkan
dengan catatan tidak boleh (12) djelaklan di pangkuan
seorang perawan.  Sarinem  bersedia (13) mpmeonu]
syarat itu.

Scperti biasa pada saat (14)ugacara bersih desa
seluruh penduduk berkumpul. Tanpa ('/\5-)'3@[\@\“.91/1 pisau
sakti itu diletakkan di Dangkuann_ya/(l());dcm scketika
lenyap. Ternyata secara anch pisau itu (17)_0s uk ke
dalarn  perutnya, varimem sangat ketakutan.
(]8)_]7_@5(@\&,_ wajah Sarinem terus berubah menjadi

‘semakin (19)_seny pJa dan akhirnya pingsan.

[5

WUy g
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¥ itu
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oleh
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Dikatakan oleh Ki Ageng bahwa/(/%Q/)ﬁ\_\}_ ini ia
mengandung. Untuk membersihkan aib, Ki Ageng
(%])w mengambilnya  sebagai istri. Ki  Ageng
memutuskan (;_{Z)A‘V:M_ bertapa. Sembilan Dbulan
berselang, tibalah saatrya Sarinem (23)mglulr kon . la
bukan bayi dengan wujud ‘manusia (24)telagj seekor
naga. Pada suatu hari si naga (25).\(\5;;&1/_4&_;41@_[‘5“1
hendak mencari ayahnya. Sebelum pergi si naga
}26):{[;\m nama Baru Kelinting. Malam itu juga ia
(27)_berdngkal menujn sungai Progo.

Begitu tiba i (28) §wngyer  sungai, Baru
Kelinting segera menceburkan  dini ke .(2‘))&{_@7\@_@_,
sungai seketika itu juga ia berubah (30) wepjud, naga
raksasa. Matanya bagaikan sepasang matahari, tubuhnya
bersisik emas, taringnya sangat tajam, dan sepasang
tanduk luar biasa runcingnya. Baru Kelinting yang telah
berubah mengelvarken suara yang mengerikan, la telah

menelan dua orang nelayan perahu. Ki  Ageng

Wonoboyo mendengar berita itu dalam hati 1a menduga

bahwa naga itu bayi yang dikandung Sarinem.

16

A7 untuk

u. diberi

¥, tetapi

w, saat
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bb. menjadi
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& LEGENDA TOMBAK BARU KELINTING

Legenda ini berzsal dari Desa Mangiran, sebuah
wilavah termesuk Kabupaten Bantul, dari Kotamadya
Yoyyakarta ke arah selatan, Kalau kita melihat peta akan
tampak bahwa Desa Mangiran berbatasan dengan
Kotagede paca waktu itu adalah sebuah kadipaten baru
yaitu Mataram. Sebelum Kadipaten Mataram dibangun,
di sana dikenal sebagai hutan mentaok.

Alkisah sl empunya cerita di desa (I)wa_ pada
waktu itu disebut Kademangan Mangiran. (2)2]215_(_
seorang tokoh yang dikenal dengan nama Ki Ageng
Mangir  Woroboyo. (3)1¢0  memiliki scbuah  pisau
sederhana bentuinya, tidak terlalu ng)'PUCO\t ukurannya
mirip sebilah  pisau  dapur. N{ﬁmun (S)QM itu
memiliki kekuatan yang luar biasa. (6) A Kkarena itu
tatkala Saiinem seorang warga (7)47'@5@ yang masih
perawan, cant'k, dan elok (8)1 g]bcq\/&] bertandang ke

. . ,/ . . . :
Kademergan uniuk meminjaim pisau itu, Ki Wonoboyo

(9)55 M(JDO\SCSC“ memberikan.  Sctelah  Sarinem

‘menjelaskan bahwa ia (IO‘)M_@Tﬂ@ﬂU}(a\\pisau itu untuk

upacara bersth desa (1 I)Reﬁnimm}(\ itu dikabulkan
dengan catatan tidak boleh (12), Vm di pangkuan

seorang perawan. Sarinem bersedia (13)?»@_11/@]_\_@'\

syaiat ttu.

Seperti biasa pada saat (_/1,4)‘@5_{&(/_[@ bersih desa
seluruh penduduk beskumpul. 'l:anpa /l&)b/ggmf_ pisau
sakti it diletakkan di pangkuannya (/léﬂlcﬂ(seketika

lenyap. Ternyata sccara anch pisau itu (1720 Y0y cke

dalam perutnya, Sarinem sangat ketakutan.

(18')'_(‘(@x/\ _wajah Sarinem terus berubah menjadi

semakin (| O‘QU@'@‘A\MJ akhirnya pingsan.

15
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Dikatakan oteh Ki Ageng bahwa (20)Sqpnt ini ia

mengandung.  Untuk  membersihkan  aib, Ki  Ageng

@hpkon  mengambilnva  sebagai  istri. Ki Ageng

meradatuskan 22)&{\'(()( bertapa. Sembilan bulan

berselang, tibalal saatnya Sarinein (~3).MQ151NVI§CED- la
bukan bayi dengan wujud manusia (24'){;@{5@7_‘L seckor

naga. Pada suew hari si naga QSWEQ;}@W&HS“]
hendak mencari ayahuya., Scbelum  pergi st naga
26)(11}18\./' nama Baru Kelinting. Malam itu juga ia
}77&/@%1/ menuju sungai Progo.

Begitu  tba di (”&)Ugmr\@kgf sungai, Baru

Kelinting segera menceburkan dirt ke 29YJal gMm.
\
sungai scketika itu juga 1a berubah (3())>]/_YZQQJQ_CE naga
raksasa. Matanya bagaikan sepasang matahari, tubuhnya
bersisik emas. taringaya sangat tajam, dan sepasang
tanduk luar biasa runcingnya. Baru Kelinting yang telah
berubah mengeluarkan suara yang mengerikan. la telah
menelan dua  orang nelayan perahu. Ki Ageng
Wonoboyo mendengar berita itu dalam hati ia menduga

bahwa naga itu bayi yang dikandung Sarinem.

16
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LLEGENDA BADIIONG GATUTIKACA

Di wialayalh Yogvakarta scbelah utara. ada
schuah dusun vang dikenal dengan secbhutan Pringpodant,
Di dusun a sampar denpan sekitar tahun 1967, ada
sebuah batu besar. Menurut beberapa penduduk vang
Huggal di Dusin Pringgodini. batu besar dengan bagiian
Mas yvang tampak runcing ita, pada mulanva adalah
badhong nulik Gatutkaca. Badhong adalah semacam
savap di punazgung lokob pewayangan. Tokoh wang
dilukiskan mengenakan badhong. dibayangkan
mempunyai kekuatan luar biasa.

. Pada snatu harr salah scorang paman Gatutkaca
(l)_}j@[\q bernama Brojodento merasa berhak atas tahta
(2)_'\}{_\/{ sesudinh avahandanya  mangkat,  Pergolakan
ptkiranmya akhirnya (3)b@“ﬂ"\P“—Q“ untuk  tidak mau
mengakur Gatutkaca kemenakannya. Brojodenta  pun
Chmemddiumian perang \éllcngnn Gatwtkaca.  la
menegaskan  jika (5) m\\'ul\lu satu minggu
Cratutkaca Didak juga man (())mm\gq_(a\\\«m mahkota dan
tahta kepadanva maka Kerajaan Pringgodani (7)6\\4&(\
drecmpurnvi

CMembaca st atu, Gatatkaca menjadi
(S)C_)adlh Sccara fistk Gatatkaca tudak takul. karena
(9)__‘{%;_L,i para  dewa  da telah dibert sejumlah
(IO)_EQ_&/:\Q‘LGQ khusus — vang  memiliki kesaktian-
kesaktian f(erlentu. Adapun pakatan itu (||)\7QT\XWL
pertama. K(n?nné bernama  Antlakusama,  vang
membuatnya (IZ)_W\Q mengenakan jaket anti

pelura, Kedua, tutup (]”Mﬂ vang dibert nama

Basunanda scmacam helm yang ( Iil)\m%((ﬁ\ (W{VDQUY\&G\\

a. dalam

/la./ yang
/Q./ sedih

d. mendorong
,C./pakninn
/l’,/ kepala
'Y itu

/ akan

A7 mempunyai

j. bagaikan

)/ memaklum-

kan

)./ menycerahkan
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Kesaktian menahan hujan deras, petir, dan (IS)P(J\QQS /6 kesaktian
matahari yanp membakar. Ketiga, scpasang terompah /0. panas
vang ( I(o)d'\bQ_\i'\ nama Madukacermat. Apabila tcrompah q. bagi
dikenakan Gatutkaca akan (17)TyMpy menghancurkan / diberi
gunung dengan scekalt sepak. Dengan (IH)\(Q%’(‘\C\Q / sendin
seperti itu, o sangat mudah baginya mengalahkan A7 mampu
Brojodento (,W)m@(?r . Namun persoalannya, bukan u. tidak
Hufa merasa (2())'{:\&\(\ pantas perang landiyg melawan /c/ perjalanan
Brojodento karena (21 )‘()ﬂﬁ)l Gatutkaca Brojodento sudah /mmannya
dianggap sepurti orang luanya (ZZ)S_QQ(HH'__ Arimbi X. melapor
ibunya akhirnya mengutus adiknya Brojomusti (23)&&(_\ / berpapasan
Brojolamatan  untuk  menemw  Brojodento  dan &7 dan
mengingatkan (24)}(3&13\@0- sikap yang telah dipilihnya aa. perkelahran
keliru. )56 bahwa
Dalam (25)’\}2&_{}&\@)&] melaksanakan tugas itu, _e€. untuk
Brojomusti dan Brojolamatan (%)D\@:QM dengan ~dd. mercka

pasukan BrOJodcnto yang akan  menggempur

Pringgodani. (,27)1’})52% perang mulut dan akhirnya

diakhiri dengan (28)! anan Dalam pertemnpuran itu

akhirnya Brojomusti memutuskan (29)'&‘\[&{3_\‘&,_ melarikan

diri  demikian pula Brojolamatan dan (?( wmag%ﬁ
kepada raja muda Gatutkaca.

Di Sitihinggil, bagian depan keraton Pringgodant
kedalangan Brojomusti dan Brojolamatan disambut olch
Gatutkaca dengan penuh haru. Brojomusti memutuskan
untuk merasuk ke dalam Aclapak  tangan Gatutkaca
scbhelah kire dian Brojolamatan merasuk ke dalam paha
Gatutkaca  sebelah  kanan.  Gatutkaca  berangkat

menghadapt pamannya sendirt.



(1 )ﬂg\fi\y_m}xa_ perang  dengan  Gatutkaca.  la
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LLEGENDA BADIHHONG GATUTKACA

D1 wialayah  Yogvakavta  scbelah  atara. ada

sebualy dus ang dikenal dengan sebutan Prinepodan dalam
sebuah dusun yvang dikenal denpan schutam Pringgodant.

- R R R ‘angy
D1 dusun ang sampait dengan sekitar tahun 1967, ada yang

sedih
scbuah bata besar. Mcnurut beberapa penduduk vang

: - . : : mendorong
tingpal di Dusan Pringgodani, batu besar dengan bacian £

: . yakaian
alns yang tampak runcing i, pada mulanya adalah pakat

U kepala
badhong bk Gatutkaca, Badhong adalah semacam hate
. . itu

sayap di punggung tokoh pewayangan. Tokoh vang
T : akan
dilukiskan mengenakan badhong.  dibayangkan

, ] mempunyai
mempunyat kekuatan luar biasa, puiy

, , £ & bagaikan
Pada suatu hart salah scorang paman Gatutiaca

~ = X X® 2R X ROx ¥

: memaklum-
(1)17(;% bzmama Brojodento merasa berhak atas tahta

. kan
(2)_“,(& sesudah  ayahandanya. mangkat.  Pergolakan

» Y : 4. menyerahkan
pikirannya akhirnya (3) gl ntuk  tidak mau yer

. . af. berupa
mengakur Gatutkaca kcmenakannya. Brojodenta pun b
n. oleh

menegaskan  jika (S)Ag\dm waktu  satu minggu
Gatutkaca tidak juga mau (0) e ‘Mig'\a\hkom dan
tahta kepadanva maka Kerajaan Pringgodani (7) glegi)
digempurnya,
Membaca  surat  itu,  Gatutkaca  menjadi
('8)_§€d§h. Sceara stk Gatutkaca tidak takut, karcna ‘ q
(‘(}).thﬁ\-\qﬂm“ dewa o telah  dibern sejumlah |
”(’)@C\\FC\\C\Y\ Khusus  vang - memilike  kesakin-
kesaktian tertentu. Adapun pakatan itu (1) }XJ/\"U\\DQ
pertama,  Kuatang  bernama Antakusama, vang
membuatnya (12)___‘____.__‘ mengenakan  jaket ant

peluru. Kedua, tutap (13) vang dibert nama

Basunanda semacam helim yang (14) g@é\a V\/@V\mﬁ\ﬂ(}\\
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Kesaktinn meaahan hujan deras, petir, dan (IS)AQC\Q/)LS
matahart yang membakar. Ketiga, sepasang terompah
yang (l())é}(\(,@:\namn Madukacermat. Apabila terompah
dikenakan Gatutkaca akan (l7)_m6\wp&1cnl:h;mcurkzm
gunung dengan sckalt sepak. Dengan (IK)WK.'J'\C{W
scperti  itu, sangat  mudah  baginva  mengalahkan
Brojodento (I‘))_.mav_\/]QU‘Nnmun persoalannya, bukan
it i merasa (20)_\}(\@&1 pantas perang tandimg melawan
Brojodento karena (21) - Gatytkaca Brojodento sudah

| g e Pl
dranggap sepert orang luanva (226@(\6\‘&‘\ Atimbi
tbunva akhirnva mengutus adiknya Brojomust (23)6@(‘\
Brojolamatan — wntuk  menemui Brojodento dan
mengingatkan (‘24)--\5335\'@51.["2”) vang telah diptlihnya
kelir,

Dalam (25)_{*@“’\\;_;__ mclaksanakan tugas itu,
Brojomustt dan Brojolamatan (2()) P@ rkC‘\C\\Vlﬁg\'%
pasukan  Brojodento vang  akan  mcenggempur
Pringgodant. (27) - perang  mulut dan akhirmya
chakhirt dengan (28) PC"V\’)CIUY\BHIC;{{” perfempuran ilu
akhirnva Brojomusti memutuskan 729) METZ melankan
dirt demikian  pula Brojolamatan  dan  (30).
kepada raja muda Gatutkaca.

D Sitihinggil. hagian depan keraton Pringgadarn
kedatangan Rrojomusti dan Brojolamalan disambut oleh
Gatutkaca dengan penuh hara, Brojomost memutuskan
untuk  merasuk ke dalam telapak tangan Gatutkaca
schelah ki dan Brojolamatan merasuk ke dalam paha
(Gatutkaca  sebelah  kanan.  Gatutkaca  berangkat

menghadapi prmannya sendiri,

M. kesaktian

Jp. panas
q. bagi
,” diberi

;;./ sendiri
/t./ manmpu

' tidak

v. perjalanan
Ww. pamannya
X' ome
y. Dberpapasan
//dan

A4, perkelahian
l)ﬁ. bahwa

}}C/. untuk

dd. mercka

apor
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2. LEGENDA DESA KASIHAN BANTUL

Dacrah Yogyakarta dibagi mcnjadi lima wilavah \ tu
yaitu  Kotamadya, Kabupaten Sleman, Kabupalen B, bawah
Gunung Kidul, Kabupaten Kulon Progo, dan Kabupaten . menimbufkan
Bantul. Konon Kabupaten Bantul mempunyat kisah 8 Sauw
tersendiri  yang mengungkapkan cerita tentang desa A Seluruh
Karang 1o dan Karang Gayam yang terletak di sebelah \& diminia
timur kali Qpak. “w, orang

Alkisah, disamping kesaktiannya yang terkenal \K bersih
di (DSelwrphlawa ternyata senopati pendiri Dinasti \ prgar
Mataram (.2)_,’%6{(1 Juga tidak henti-hentinya menghadapi X i
pemberontakan.  Salah  (3)satuw  diantara  yang \ mendengar
menyulitkan  adalabh pemberontakan  di - (4)bawaeh . menari
pimpiman KI Apeng Mangir Wonoboyo. Oleh karena itu, Y WA
Ki Jurn Mertani, penaschat  senopati (S diminka \\ SOmam
pertimbangannya  bagaimana  caranya  menghadapi Y lidak

i Ll 4 : }\ harus
Manpir tanpa (6) &%k banyak korban. Dikatakan

oleh Juru Mertani bahwa (7).,O_ra;\9.. yang mampu
mengalahkan Ki Ageng Mangir hanyalah Ratu
Pembayun. (S)7a pulrt sulung senopatt vang terkenal
cantik, (Nbersih. ramah, dan scnantiasa tersenyum,
scnopati terkejut (10 al itu.
pati terkejut (10) m end enqliz
Pembayun harus menyamar menjadi (| ().»EE-DO(nﬁ

tayub dengan tugas  membuat Ki Mangir  terpikat,
(12) kOI\O.;\ lidak hanya Pembavun saja yvang akan
(13) meparieltapt juga beberapa putin keraton. Mereka
(1) hacug bergantt nama. Pembayup harus menycebut
dirmva Roro Kasihan, (IS)_merekabcrlﬂuh sccara diam-

diam agar punggowo keraton (169471 ak tahu.
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Setelalt persiapan cukup. matang, berangkatlah
(l7)£am_\_)_q_r_)§_qn itu. Qrang-orang berkerumun dan
memulai memuyi (IS)EQQQD{:T}:Q para penari. Ki Ageng
Mangir tertarik dan akhirnya (’l‘))_me_ngirembongan
it Menjelang maghrib, rombongan itu  (20) Ebeg di
mangiran. Malam itu, desa Mangiran (2]-)—'E§L3M)\Ch
rombongan tayub di bawah pimpinan Ki Sandi Guna.
Mangir (;Z’ﬁ(_éh;mygcrﬁkir jika Kasthan dapat diambil
menjacli QB)MV“ tidak hanya akan bahagia tetapi

.;_ juga ('24)@&_@);\__ meningkatkan kewibawaan di hadapan

rakyatnya. Ki Mangir memanggil Ki Sandi Guna (25)dan

mengutarakan hasrat hatinya. Ki Ageng terus mendesak,
(26) DamUN sctelah i(asihan ditanya kesediaannya Ki
Sandi melepaskannya. ‘

Tiga bulan (27)|(ewal Roro Kasihan mulai
gelisah katena ingat akan (ZS)h\@&SDWHDi hatinya
sudah terpaut dengan Mangir (pﬁf(}(_\_{{_\qg sebagat putri
senopati tugas akhirnya lebih (30)_@_@‘_‘_(‘{\15 Pada suatu
malam diungkapkan rahasia yang sclamma mi disimpan.
Mangir tentu saja sangat terkejut bahwa Kasihan adalah
putri Pembayun, purti sulung musuh&ya. Akan tetapi
dipthak lain Mangir bangga bahwa akhirnya Ta mampu

mempersyunting  seorang putri  dari  orang  besar,

berkuasa, dan sakti.

Yy, kecantikan
\r.\ tiba

g rombongan
\f’\ memanggil
\ﬂ\mulai

\ tergucang
\ dan

\,\ istrinya
\K akhirnya
\. akan

T tugasnya
\

b, berat
T lewat

M namun
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2. LEGENDA DESA KASIHAN BANTUL

Dacrah Yogyakarta dibagi menjadi lima wilavah
yaitu  Kotamadya, Kabupaten Sleman, Kabupaten
Gunung Kidul, Kabupaten Kulon Progo, dan Kabupaten
Bantul. Konon Kabupaten Bantul mempunyai kisah
tersendiri yang  mengungkapkan cerita tentang  desa
Karang Lo don Karang Gavam yang terletak di scbelah
timur kali Opak,

Alkisah, disamping kcsaktiannya yang terkenal
di (DGelgruh Jawa ternyata senopati pendiri Dinasti
Mataram (2) £ juga tidak henti-hentinya menghadapi
pemberontakan,  Salah  (3)Saey  diantara yang
menyulitkan adalah  pemberontakan  di %mlﬁcq
pimpinan Ki Ageng Mangir Wonoboyo. Olch karena itu,
Ki Juru Mertani, pcnascehat scnopati %ahw_a
pertimbangannya  bagaimana caranya mcnghadapi
Mangir tanpa (}}fmgy__e_\% banyak korban. Dikatakan
ofeh Juru Mertani bahwa (7)_0_\;0\1_%_ yang mampu
mengalahkan Ki  Ageng Mangir hanyalah Ratu
Pembayun. (8)]q. putn sulung senopatt yang terkenal
cantik, Q/)f_t__u__, ramah, dan senantiasa tersenyum,
senopati terkejut (%_Qn_@m_ hal itu. -

Pembayun harus menyamar mcn_ja(li})/ﬁ(:“_\_dgk_

tayub dengan tugas membuat Ki Mangir terpikat.
(}Zdﬁ&&q_\j__ tidak hanya Pembayun saja yang akan
(13 peysih tetapi juga beberapa putri keraton. Mereka
(14)harqs  berganti nama. Pembayup [arus menyebut
dirinya Roro Kasthan. %&Qé.{naor beriatih secara diam-

diam agar punggowo keraton (16 peasp i taliu.
U kanr

R 1tu

b, bawah

s memimbulkan
Satu

Scluruh
diminta

orang

bersih

penari

1a

mendengar

Fom S A S

menari

x\r\ mercka

W, konon

‘0\ tidak
B, harus
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Setelah persiapan cukup matang, berangkatlah q. kecantikan
(17)mm_hg_u}gﬂﬂ itu, Qrang-orang berkerumun dan \ tiba
memulai memuji (LS MMMC}QA— para penari. Ki Ageng s, rombongan
Mangir tertarik dan akhirnya (%M‘L\—‘Li-—— rombongan N memanggil
itu. Menjelang maghrib, rombongan itu (20) piba di \ mulai
mangiran. Malam itu, desa Mangiran W_QJ‘_\WL:D; oleh W lergucang
rombongan tayub di bawah pimpinan Ki Sandi Guna. <y, dan
Mangur (,2'?(0\éan berfikir jika Kasthan dap?ﬂ drambil X Istrinya
lllCH_]'él(i,l' (IZE)}«’YQ_{.MQJ tidak hanya akan bahagia (etapt Y, akhirnya
Juga Q/l)jg_wat_ meningkatkan kewitbawaan i hadapan » akan
rakyatnya. Ki Mangir memanggil Ki Sandi Guna (25)lax aq. tugasnya
mengularakan hasrat hatinya, Ki Ageng terus mendesak, Bk, berat
Q6N amun_ sctelah Kasihan ditanya kesediaannya Ki e Jewat
Sandi melepaskannya. ddnamun

Tiga Dbulan (2//)@;_2\/_, Roro Kasthan mulai
gelisah karena ingat akan 98/_)3;;59&55”\ tetapi hatinya
sudah terpaut dengan Mangir (—29)&9,_’4_93% sebagal putri
senopati tugas akhirnya lebih (3 “"9“:“‘) Pada suatu
malam diungkapkan rahasia yang selama ini disimpan,
Mangir tentu sdfa sangat terkejut bahiwa Kasihan adalah
putri Pembayun, purti sulung musuhnya. Akan tetapi
dipthak lain Mangir bangga bahwa akhirnya la mampu
mempersyunting  seorang  putri  dari  orang besar,

berkuasa, dan sakti.
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J.LEGENDA JAKA PEKIK DAN RETNO BRANTA

Di wilayvah Yogyakarta, ada banyak peninggalan-
peninggalan atau benda-benda kuno yang menimbulkan
legenda. Salal satu contoh adalah legenda Jaka Pekik
dan Recino Branta. Alkisah Majapahit discrang musuh
dari kerajaan Worawari. Serangan itu dipinpin olch raja
Worawari sendiri yaitu Girindra Wardana. Berbagai
peadapat mengatakan bahwa Raja Girindra sangat sakti
tapi tidak sombong dan scnantiasa memegang lcguh
scorang ksatria,

Pada  serangan gelombang ketiga tentara
Worawari (1) ganey  memojokkan  pasukan-pasukan
Majapahit dan memaksa Raja Brawijaya (2) peingaellan
istana. Brawijaya V lari mengikuti aliran Bengawan Solo
(3)ke arah barat. Girindra tertawa  terbahak-bahak
nmclihat M)musu\m\iq fari.  Dikatakannya  bahwa
Brawijaya adalah Raja (5) Li¢;l , berani menantang tapi
kemudian Tari, Czira-cnm (6)seperyy. itu mirip perilaku
seckor buaya, “Kamu seperti (7)_&_&6\\5(1 hat Raja
Majapahit karena pernah berjaya (8)41 kerajaan tepat

nika kamu berubah bentuk (‘))mgpd\ buava putih™, kata

& A
Girindra, Scketika  alam  bagar  (10) %an}

pepohonan bergoyang-goyang dan angmn bertiup keras.
Brawijaya (1) f)cm(\& dan ketakutan, ia tidak siap

ve nba\\
TR

meuntal. (12) 1a menjadi buaya putih. Dengan
gerakan lamban, buaya (ll/l/)j:\_(_\l_ menceburkan dirinya
ke Bengawan Solo. ‘

Berita (entang Brawijaya (|4).5m@(ﬁ terscbar
ke scluruh negeri. Bertta duka (15) g, mebmmpuhkan
semangal s1sa-sisa prajurtt dan pangeran-pangeran di

(1O) Ly ax er . Satu per satu mereka fary,

W K3 — A AR R ¥R KR

X

lictk

BS seperti

mampu
buaya
menjadi

ke
mcninggalkan
terguncang
berubahlah
it

di

scpera

ini

panik
keraton

musuhnya
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Dua anak (17)% sangat dicintai Brawijaya juga & vang
sempat meninggalkan keraton ('lS)M\\_cAﬂgl hatt sedih. S&  amat
Mereka itu adalah pangeran Joko Peckik yang % tubuhnya
(19) At clok parasnya dan Retna Branta vang K perahu
(20)4er beadmolek wajahnya. W lerkenal
Tatkala mereka tiba di (21)_epy  Bengawan ‘ X dengan
Solo mercka mglihat seekor buaya putih (22) senqapung. X darat
di permukaan air. Buaya itu menyembulkan (?_3)_'“)\)u TNQ )& sehingga
dan mendorong perahu ke tepi sungai (24)_éeh‘mggp Jaka )% scbual
Pekik dan Retna Branta dapat natk ke (25) pacahy__ itu. - ¥ hutan
Begitulah  perjalanan  perahu  semakin ke timur. P4, memasuki
: }26’)_;/-@_89_3@\1. desa dekat kota Solo mercka natk ke }.b;tcpi
(27) dagak - Perjalanan dilanjutkan terus kecarah barat ?Q mengapung
hingga (28) pemagulhi  wilayah Yogyakarta. Tibalah }M\.disualu

mereka disuatu desa di tepi (29) hodan mentaok. Di
desa ini mereka menginap di W@i%— rumah bainbu
milik seorang 1bu tna. Di rumah iil\tfngg\;ﬂ pula seorang
muda berwajah tamlpan bernama Jaka Sabar. ta baik dan
sabar serta cerdas schingga Retna Branta menarul hati.

Akan tetapi, Jaka Pckik tidak senang melihat gelagat itu.

G
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J.LEGENDA JAKA PEKIK DAN RETNO BRANTA

Dt wilayah Yogyakarta, ada banyak peninggalan-
peninggalan atau benda-benda kuno yang menimbutkan
legenda. Salah satu contoh adalah lependa Jaka Pekik
dan Retho Branta. Alkisah Majapahit discrang musuh
dari kerajaan Worawari. Scrangan «tu diptapin oleh raja
Worawari sendivi vaitu Girindra Wardana. Berbagai
pendapat mengatakan bahwa Raja Girindra sangat sakti
lapt tdak sombong dan senantiash memepang teguh
seorang ksatria,

Pada  serangan  gelombang  kctiga  tentara

Worawari (jl)mqmpu mecmojokkan pasukan-pasukan

Majapahit dan memaksa Raja Brawijaya (2)m€ﬁm@%9 alkan

istana. Brawijaya V lari mengikuti aliran Bengawan Solo
(3)e. arah Dbarat. Girindra tertawa  terbahak-bahak
melihat (’I)MSL\\QQ%Q lari.  Dikatakannya  bahwa
Brawijaya adalah Raja (5)\1 (i s , berani menantang (api
kemudian lavi. Cara-cara (6)3@&)&(\(‘\ itw mirip perilaku
seckor buaya. “Kamu seperti (7")'3)_\_\&\5(‘\ hai Raja
Majapahit karena pernah berjaya (éi)di kerajaan tepat
jika kamu berubal bentuk (9)@@(\@(/\; buaya putih™, kata
Girindra. ~ Sekelika  alam  bagai (l())__\rg_\zgugmng,
pepohonan bergoyang-goyang dan angin bertiup keras.
Brawijaya (ll);\g\i\;y__ dan ketakutan, ia tidak siap
mental. (IQ)m(_“mw_u\r\ia menjadi buaya putih. Dengan
gerakan lamban, buaya (IB)L,@_U#_ menceburkan dirinya
ke Bengawan Solo.

Berita (entang Brawijaya (14)ocpca {crsebar
ke seliruh negeri. Berita duka (15) 304 melumpuhkan

scmangat sisa-sisa prajurit dan pangeran-pangeran

(16) L ocaken. Satu per satu mereka lari,

XOROOR N NN X R RR R X R

licik g
seperti
mampu !
buaya
menjadi
ke 3
meninggalkan 2
ferguncang
berubahlah
Hu 3

di

scgera

it gJ
panik
keraton

musuhnya «
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Dua anak (l7)5(m_<>_ sangat dicintai Brawijaya juga
sempat meninggalkan keraton (]S)C]-QDESCLD‘ hati sedih.
Joko Pekik yang
(19amaY  elok parasnya dan Retna Branta yvang

(20)kec Yen) molek wajahinya.
Tatkala mercka tiba di (21)\e Ol

Mereka itu adalah pangeran

Bengawan

Solo mercka melihat scckor buaya putih (22'1)\_QV%Q?QW3
di permukaan air. Buaya ita menyembulkan (7 1)\'\\\?&,\(\&90
dan mendorong perahu ke tepi sungai (24)/‘;\\%%

1wy Jaka
Pekik dan Retna Branta dapat natk ke (25) qg’llll C\\T\\)
R
Begitulah  perjalanan  perahu  semakin kc thnur.

2603k desa dekat kota Solo mercka naik ke

, (27)dar..a£ Perjalanan dilanjutkan terus kecarah barat

~hingga 28)memaSulk; wilayah Yopyakata, Tibalah

mereka disvatu desa di tepi 29)hunn mentaok. Di
desa ini mercka menginap di (3OEQ,\25.L(&\3 rumah bambu

milik seorang ibu tua. Di rumal ttu tinggal pula scorang

- muda berwajah tampan bernama Jaka Sabar. la baik dan

sabar scrta cerdas sehingga Retna Branta menaruh hati.

Akan tetapi, Jaka Pekik tidak senang melihat gelagat itu.

0

yang

amat
tubuhnya
perahu

terkenal

%% X % AR

7 dengan
. darat

/( schingga
. sebuah
27 hutan

ga. memasuki
bl tepi

;z{ mengapung

c}d’. disuatu
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4 LEGENDA KEPEL IWEL-TWEL

Pada zaman dahulu, hiduplah scorang janda
miskin disubut Mbok Rondho Dhadhap. la mempunyai
anak laki-laki yang umurmnya hampir sepuluh tahun,
tubuhnya sangat kecil tidak lebih dari genggaman
manusia. [tulah sebabnya ia dinamakan Si Kepel. Mbok
rondho berfikir jika ia menikah lagi, pasti suaminya akan
memperlakukan Si Kepel kurang baik.

Keengganan Mbok Rondho menikah  lagi
membuat  (1)yg  harus  bekerja seorang  dirt  untuk
merasa letih (3) pankan putus asa. la mcrasa menvesal
dikacuniai anak (4)'“3‘(’\“3 sangat kectl ukurannya. Pada
suatu hari, (5) &y seluruh desa tersebar berita bahwa
akan (6)gsyedy _ suatu yang mengerikan di wilayah
tersebut. (7) xekcose Yang tinggal di gunung Merbabu
akan (8) gnacedn  dan mencari mangsa. Mendengar
kabar 1017 (9)iwe s dan scluruh warga berkumpul

untuk berembug (10)epermacantan Mmasalah ini namun

hingga tauh nalim T eQe mienchasitkan apa-apa.

Menjelang pagi, mereka diserang (12) paen banxale | satu
demit satu tertider Farkala matahan 113 rouneal - tetua
dese itu terbangun. la langsung (14»)7\3@%\4&_&_ dan
berteriak-teriak  bahwa  pahlawan  pembebas  warga
(1) dkpn. muncui di tengah mereka.

Warga desa vang (l(”.\ae.(\(.um\:\x\ it mula
khawatic namun pencarian sclalu (17) epacpuy Jalan
buntu.  Sementara  mereka  menunggu munculnya
(1 8“/»%\\1_\(_\\1\)(&0__7 itu hingga empat pulub har Tewat, tidak

(1 9))4\‘\(\}““% tanda-tanda munculnyva

XN N R R XY N RN N R R NN X XXX

hahizan

1

i

raksasa
marah
dirtva
terjadi

yan

tide k
el

it a dosa
me nectithan
ber<unmpul
pat lawan
bar gkit

ras 1 kantuk
akin
Kutguing

menariiut
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Sang pahlawan. Penduduk desa (20)mulpy  khawatir,
Mbok Rondho menryiapkan persembunyiah bagi Kepei.
Mbok Rondho (?.I)_gg%@g_(_\ membelah kcllapa tua dan
mercukil  kelapanya, (22)&%\4_&%& berpesan kepada
Kepel supaya 1a bersembunyi di (23)auply  tempurung
itu.

Demikian setelah hari kelimapuluh raksasa n'mlai
(24) mempeaukel pinggiran desa dan memangsa ternak.
Sementara  (25);4u  berita tentang  penduduk  hilang
menjadi korban mulai (20)«cdengac. Mbok -Rondho
mulai berfikir akan pergi dan (27) ggsa 1tu, 1@ mulai
merabungkus pakaiannya dan  (28)sien-sicn hasi
Melihat  kecemasan  emaknya  dan  memikirkan
(29) karckusan . penduduk: hati Kepel iba. Pada suatu
(30)ma\em , tatkala emaknya sedang tidur, Kepel bangun
dan memanjat tiang rumah. la masuk ke dalam lubang
yang ada pada tiang itu dan mengambil pisau lipat kecil
vang selama ini disimpannya dengan penub rahasia. Lalu
ia meloncat ke fantai dan keluar melalui Tubang bavah.

mu at
meinasuki
ketikutan
desa

criknya

XX X X XX

segera

X

~

2 terdengar
L ma am
e’ bavvah

7 sise-sisa
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4. LEGENDA KEPEL IWEL-TWEL

Pada zaman dahulu, hiduplah scorang janda
mislin disubut Mbok Rondho Dhadhap. o mempunyal
anak iali-laki yang umurnya hampic sepulub tahun,
tubuhnya  sangat  <ccil tidak  lebih dart genggaman
mannsia, Ttulah scoabnve ia dinamakan St Kepel. Mbok
rondho berfikir jika ta menikah lagi, pasti suaminyva akan
memper’akukan Si Kepel kurang baik.

Keengganan  Mbok  Rondho  menikah  lagi
membuat (1)1 harus bekerja  scorang  diri  untuk
merasa lctih (Nb@b\gm putus asa. la merasa menycesal
dikaruniai anak (4)3@\3_ sangat kecil ukurannya. Pada
suatu hart, (S)Ci‘_,_ seluruh desa terschar berita bahwa
akan.(é)m_d'(_(u_k suatv yang mengerikan di wilayah
tersebut. (_7)@6@_ yang tinggal di gunung Merbabu
akan (8)_{}33@]_/_) dan mencari mangsa. Mendengar
kabar 10, (9)}9}@,}%@ dan scluruh warga berkumpul
untuk berembuz (10) MMM masalah ini namun
hingga jauh malam (1 l)};tdes menghasilkan apa-apa.
Menjelang pagi, mercka diserang (12)405) Fm—}dr( satu
demi sawu tertidur, Tatkala matahari (_.)_S)Km‘_z\j’_gtemu
desa itu terbangur. la langsungﬂ(_lél)b%\{\;} dan
berteriali-teriak  buhwa  pahlawan  pembebas  warge
(1 5)33@1 rauncu! di tengah mereka.

Warga desa yang (16), it mulai

khawatir namun pencarian selalu (17) ROV jalan

buntu. Semeniara mercka menunggu  munculnya
(1 S)MD\L}DQ itu hingga empat puluh hari lewat, tidak

(1 Q)M tanda-tanda muncuinya

D T NN N N NN N

bablan

i

di

raksasa
mar
dirtnya
tcrj:tdi

van 3

lLidek
muncul
tetta desa
me necahkan
ber cumpul
pal lavean
bar gkit
ras.kantuls
aken
kunjung

menamt
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Sang pahlawan. Pendudik desa (2())_[]}&)};){___ khawatlir.
Mbok Rondho menyiapkan persembunyian bagi Kepel.
Mbok Rondho (21{%@@_ membelah kelapa tua dan
mencukil kelapanva. (2)2,)\;@_\,:)_05 berpesan  Kepada
Kepel supaya ia bcrsenﬁBunyi di (;3)'@55,3__ tempurung
1tu. g

Demikian setelah hart kelimapuluh raksasa nlmlai
(24)ngl<; pinggitan desa dan memangsa ternak.
Semertara (25}”»\/ berita  tentang  penduduk  hilang
menjadi korban mulai (2())%0&)4}?!’\ M
mulai berlikir akan pc'r'gi dart 27)MPM™ity, ia mulal
membungkus nakalannya dan (28)_6150;259 nast.
Melihat  kecemasan  emaknya  dan  memikirkan
(_29)%{1\4_@» penduduk hati Kepel iba, Pada suatu
: (3'0)}1@*5%21&2”21 emaknya scdang tdur, Kepel bangun
dan memanjat tiang rumah. la masuk ke dalam lubang
yang ada pada tiang itu dan mengambil pisau lipat kecil
yang selama iri disimpannya dengan penuh rahasia. Lalu
ia meloncat ke lantai dan keluar melalui lubang basvah.

bok Rondho:

NS N N NN MR

muiai
mernaski
ket: kutan
dest

emiknya

. lercengar

ma am

~ havah

S18¢-518a
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S.LEGENDA KYATJEGOD

Sebelum keraton selesai dibangun, Sri Sultan

Hamengkubuwono bertempat tinggal di A. alkhisah
Ambarkelawang, yaitu wilayah Gamping. Pada mulanya W dar
wilavah itu adalah hutan lebat dengan pepohonan yang ¢, tu
sudah tua umurnya, tinggi menjulang serta besar-besar & sangat
batangnya. Nama hutan itu adalah Gigjito Watt tidak 52/ fauh
(1) Jauk dari Dusun beringan hanya tiga sampai empat f  sedang
kilometer (2) dap Dusun Pacethokan. ‘ & yang
Menurul mereka pemilihan tempat (3) 4, atas A ki
dasar pesan seckor naga besar (4) Yon9 muncul dari A hutan
danau bening di hutan itu. (5)disHuloih , ada seorang 47 burung
pekathik. tukang rumput, vang (6) Seedang Xo1a
mengumpulkan rumput  untuk  ternaknya  di o osekitar X ke
(Mhuday i Karena hari panas ia merasa(8)Soyopr it _d'
haus. Tatkala ia- sedang melihat ke (9) Xiri  dan ke J. bahkan
Kanan. tampak olehnya scjumlah (10} buruns  kuntul #. lagin
berterbangan.  Burung-burung itulah  penanda bahwa ¥, disitulah
(11 dy sehitrnya ada air maka pergilah pekathik ita A hbening
(12vKe tempat itu Dugaannya  tdak  kchiru sebab #’ bawah
(,'KS)A]KLS_(_\L,\M menemukan telaga kecil dengan airnya Artukang
vane (1) henipsy. Segera pekathik itu merauk air. A dipesankan
Ketika (15)1@_ hendak meminumnya, munculah seekor i ketakutan

naga dari (10)bs wepy permukaan air. Tukang rumput itu
sangal (17) Ketdolcugey tetapi naga itu bersikap sangat
ramah (18) )y kemengucapkan kata-kata cukup jelas
sebauaimana manusia. (\g)dfﬁmﬂs@n olch naga i1t
Jika  Kelak Pangeran Mangkubumi (20)1@5}_{_@_
membangun keraton hendaklah di hutan itu. (21) Jpkaps
rumput scgera menyampatkan pesan tersebut kepada Sri

Sultan Hamengkubuwono | ‘
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(22)mokg dimulailah pembangunan keraton itu

sesual pesan (23) nedld. Mereka diminta bepuasa lebih

berada di hutan itu (25) m@gdz@@\f suara yang bernada

berat dan dalam. (26) _Gugtn  itu datang dari Kyai
Jegod sang penunggu hutan itu. Abdi (27) Segietzr
mencari  arah  datangnya  suara, akhirnya a
(28) mznemykan pohon jati sudah tua dan tinggi sedang
$;9-)4Jj)g;m,’n7‘a__. - Kyai  Jegod  secara’ ikhlas
memberikan  batang pohon yang (39)_..}361/@3@.-&%
ditebang dan dibuat tiang Qltama,/;sal la tetap
diperkenankan tinggal di dalamnya selama-lamanya.
Sultan tidak keberatan, bahkan melalui abdi itu beliau
berpesan agar kelak Kyai Jegod bersedia menjaga

Keraton Yogyakarta selama-lamanya.

A% oS o8 NR X XX

cuatu
maka
inendengar
naga

segera

. berkata-kata

. menemukan

suura

. dihuninya
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SLEGENDA KYALJIEGOD

Sebelum Keraton selesai dibangun, Sri Sultan
. : ” alkhisah
Hamengkubuwono bertempat tinggal di ’/
dazi

Ttu

Ambarketawang, vaitu wilayah Gamping. Pada mulanya

wilavah ity adalah hutan febat dengan pepohonan yang

. . . sangat
sudah tua umurnyva, tinggl menjulang serta besar-besar

. e jauh
batangnva. Nama hutan  itu adalah Girjito Wati tidak !

- : : : . seden
(111G N dari Dusun beringan hanya tiga sampai empat &
' yang

birt

kilometer (2 )ud(,_\ii~ Dusun Pacethokan.
F - Ay N7
Menurut mereka pemilihan tempat (J)(bsgb)atas
: hutan
dasar pesan seekor naga besar (4)MWANC muncul dari

- - - - burung
danau bening di hutan itu. (S)C\\k_\@ga\(\, ada seorang E

ia

ke

di
bahkan

pekathik. tukang rumput, vang (6) g (\le\o)
mengumpulkan rumput  untuk  ternaknya  di sekitar
(7)¥uken itu Karena hari panas ia merasa(8)S Gncyak
haus. Tatkala ia sedang melihat ke (9)\tgl dan ke

AR NN AN R R X

kanan, tampak olehpya sejumlah (]O)M kuntui m.8m
berterbangan. Burung-burung itulah penanda bahwa dmt.u}ah
(1A sekitarnya ada air maka pergilah pekathik itu ‘ /0( bening
(12)ye tempat itw. Dugaannya tidak keliru sebab / bawah
(]S)d(_;j_tum»ia menemukan telaga kecil dengan airnya /S/ tukang
yang “‘”b&iﬁ@- Segera pekathik itu merauk air. / dipesankan
Ketika (15)10, hendak meminumnya, munculah seekor M- ketakutan

naga dari (]6)_&)_(,\;«)@\permukaan air. Tukang rumput itu
ramah (_I8)_}2@_\0&410\\\111cngucapkan kata-kata cukup jelas
sebagaimana manusia. (19)_({\_\2mkano]ch naga itu
jika  kelak  Pangeran  Mangkubumi (20){\_(\%'39_7
membangun keraton hendaklah di hutan 1tu. (21)@_\@\%
~ rumput segera menyampatkan pesan tersebut kepada Sri

Sultan Flamengkubuwono 1. ‘

9
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(22)maleadimulailah pembangunan keraton itu

~ sesual pesan (23)(\(,\%' ! Mereka diminta bepuasa lebih

dahulu. Pada (24 sty malam seorang abdi yang
berada di hutan it (25)71’1/_1_&(17@_@[}3({‘%1;”11 yang bernada
berat dan dalam. QC)Y&DQQEQG”“ datang dari Kyai
Jegod sang pcmmggtf huta&i itu. Abds (27)56_@ng
mencart  arah datangnya  suara,  akhirnya  ia
(28 mgnemdean pohon jati sudah tua dan tinggi sedang
Q9N vk aAmt, Kyai  Jegod  secara’  ikhlas
memberikan  batang p6h<)11 vang (30)&&3 mrl QUG
ditebang dan  dibuat  tiang utama, asal 1a tetap
dipernenankan tinggal  di dalammnya  selama-lamanya.
Sultun tudak keberatan, bahkan melalui abdi itu beliau
berpesan agar kelak Kyvar Jegod  bersedia  menjaga

Keraton Yogvakarta selama-lamanya.

/ suatu
M. maka
X mendengar
A naga
f segera
‘?a/. berkata-kata
,lﬂ;. menemukan
cc. suura

dd. dihuninya
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6.LLEGENDA PELENGKUNG MADYASURA

Keraton Yogyakarta memiliki  lima pintu
gerbang. Daun-daun pintu sudah tidak ada bekasnya
yang tinggal hanyalah pelengkung yang cukup tcbal.
Pintu-pintu itu terletak disebelah barat keraton dengan
nama Pelengkung Jagabaya, disebut juga pelengkung
Taman Sari. Di sebelah  selatan  keraton  disebut
pelengkung Nirbaya atau Pelengkung Gading. Di sebelah
timur laut keraton disebut PPelengkung Wijilar;, sedang
yang terletak disebelah barat laut disebut Pelengkung
Jagasira atau Ngasem. Masih ada satu lagi pintu gerbang,
yang terletak di scbelah utara  discbut Pelengkung
Madyasura. Berbeda dart pelengkung-pelengkung yang
lain pelengkung ini ditutup.

Mecnurut scjarah sctiap pelengkung dilengkapi
deagun (DAZRe X0 - sebab di sekeliling benteng
Keraton ada (B)Q_,Q\‘(J\;gm__ yang cukup dalam. Adapun
guaa sefokan ()3 L untuk menahan serangan musuh.
Kita masth (—t)_'\g%\x\\g“ Keraton Yogyakarta dibangun
sesudah Perjanjian Gilant (5)_&\_@%‘)&\9}&’\ antara Pangeran
Mangkubumi  dengan
damai sudah dirasakan, tetapi Pangeran Mangkubumi
(7)3\_{3&1\1 was-was jangan-jangan [Belanda masih
berkeinginan  mengganggu. (8)@7@@&1}_“‘\_ penduduk
yang tinggal disckitar pelengkung itu, (9')%1@@35\;5 Y1
Madvasura :

pernah  dilalui - oleh

pasukan  Inggns
(.“))L\\(\\_, datang menyerbu - keraton.  Sebenarnya
serbuan itu (l])_(&_@qu atas undangan Adipat Anom
yang sudah (]2)&\\&%\\_3&3&11' putra mahkota. Hal
mtentu (13)\\Xgi\_\_g_\&\gg\lm\\\namun, ada suatu alasan

yang membuat ( M)V\<\§\\(\<_ mahkota bertindak

11

gan  VOC. Walaupun (6) 5145480

B0 O N R R X O)

1tu

suasana

Jembatan

“disepakati

masth
selokan
ingat '
menurut

yang

pelengkung

putra
mengherankan
datang

disiapkan
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seperti itu.  fa  merasa (lS)\'\d(\\ﬁ senang  dengan

tidak
ayahnya, Hemengku Buwono 1, yang tampak
(16)@@1&'3%\,_\& perhatian kepada Pangeran Mangku
Diningrat, salah (\7)&&&5’ putra yang lain dari selir.
Beberapa (18)}@&; .adipati Anom  memberikan
peringatan kepada sang ayah, namun tidak (19) (€ !Q(X\ \’k\&
tanggapan yang metuaskan. Untuk memaksa agar yan\g 7 menyedihkan
(2());X)"(13’Q\§_(\Q Itcrlaksana, 1a mengundang  pasukan 7 diinginkan
Inggris masuk. (2])@&55}%‘3\&}@\ Hamenghu " Buwono /v( akan

mcnaruh

kali

mendapat
“akibatnya

satu

NONRONA XX

terdesak dan didsingkan ke Ambon. (22)@@0 tetapi % dan
beberapa tahun kemudian, beliau dikembalikan (23)&&(\ /y’ sctiap
tahtanya dipulithkan. Untuk melupakan peristiwa yang /z/ ada ,
(24)@{/@%@4&%0 itu sultan memerintahkan menutup /aa/. schingga
Pelengkung Madyasura (25) SQE'(QW tidak tampak '/b'g.bahwa
bahwa tembok itu pada (26) I\ kmyg adalah pintu /06 seseorang
/
gerbang. dd. mulanya

D1 samping cerita itu, (27)&\_(\ pula cerita lain
yang dikemukakan olch (28‘)_@_@_5&@_@9 yang sudah
lanjut usia. la Dbereerita  (29\oi\wwq Pelengkung
Madyasura merupakan tempat angker. Dikatakannya
(30)%_?’&@ sore pelengkung yang sudah ditutup itu
terdengar teriakan-teriakan minta tolong,
“Biyung....tulung....”, yang artinya “ibu ... tolong....” .
Semenjak itu munculah nama baru untuk sgjenis
makhluk halus yaitu Biyung Tulung. Di Surakarta istilah
Biyung Tulung muncul pada saat tentara pelajar

bergerilya melawan Belanda.
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0.LEGENDA PELENGKUNG MADYASURA

. , - X : ity
Keraton  Yogyvakarta  memihiki lima  pintu
: : suasana
gerbang. Daun-daun pintu sudah tidak ada bekasnya
. iembatan
yvang tinggal hanvalah pelengkung yang cukup tebal
P - )
: : : : discpakati
Pintu-pintu 1tu terletak disebelah barat keraton dengan P
' : : . masih
nama Pelengkung Jagabaya, disebut juga pelengkung _
selokan 1\

Taman  Sart. DI sebelah  selatan keraton  disebut

. g . maat
pelenekung Nirbava atau Pelengkung Gading, Di sebelah ©

XX KK XK K ¥ X kXK X

timur faut keraton disebut Pelengkung Wijilan, sedang menurut

yvang terletak disebelah barat Taut disebut Pelengkung yang

Japasira atau Ngasem. Masih ada satu lagi pintu gerbang, relengkung

yang terletak  di sebelah utara disecbut Pelengkung putra .

Madvasura. Berbeda dari pelengkung-pelengkung yang mcngheranka,n.

lain pelengkung ini ditutup. catang
Menurut scjarah sctiap pelengkung dilengkapi 7~ disi g

keraton ada (Z)WﬁMyang cukup dalam. Adapun

guna selokan (3) 3y . untuk menahan serangan musuh.

dengan (1) \paboran  sebab di sekeliling benteng

Kita masih (4)_;ng_ Keraton Yogyakarta dibangun
sesudah Perjanjian Gianti (5)_3_\$e?_¢\ég_{\antam Pangeran
Mangkubumi  dengan  VOC. Walaupun (6) suq cana
damai sudah. dirasakan, tetapi Pangeran Mangkubumi
(7 _®asi Xy was-was jangan-jangan Belanda masih
berkeinginan  mengganggu, (/35/6#&3_\{_19111\ penduduk
yang tinggal disekitar pelengkung itu, (9) Qe\eggggmg
Madvasura  pernah  dilalui  oleh pasukan Inggris
(10)_7@_0_3 datang  menyerbu keraton. Sebenarnya
scrbuan o (| \')_C{O{;QXB atas undangan Adipati Anom
yanyg sudah 9’27 scbagai putra mahkota. Hal
Nl tentu (\3)‘M£\_%\3__e_m®@wmmun, ada suatu alasan

yang membual (14) pd e mahkota bertindak ‘
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seperti 1tu. la merasaf(lS)_}_\*“-_\_dL scnang dengan s Licak
ayahnya, Hemengku Buwono I, yang tampak : 3 rmenarui
(16) me}.\f”@'\ perhatian  kepada Pangeran Mangku ¥ kali
Diningrat. salah (17)gqny putra yang lain dari selir. A< mendapat
Beberapa /(.}Sz_i@_\b%%\uﬂcadipali Anom  memberikan < akibatnya
peringatan kepada sang a‘;'ah, namun tidak (19)_‘&&3&1@\&0‘\ XK satu
tanggapan yang memuaskan. Untuk memaksa agar yang » menyedihkan
}}O’Smxﬂ_gjg_ terlaksana, ia mengundang pasukan v. diinginkan
Inggris  masuk. (2])o_\z{\\gg¢“\\30 [lamengku " Buwono ¥ ekan
I terdesak dan diasingkan ke Ambon. (22)diaq tctapi > Jdan
beberapa tahun kemudian, beliau dikembalikan (23) Aan y< setiap
tahtanya dipulihkan. Untuk melupakan peristivva yang 2< ada
(24),ﬂ@_‘\\,\5§_\}\_\‘£‘\ itu sultan mcmerintahkan menutup ' ax sehingga
Pelengkung Madyasura QSLQE\NWQ? tidak tampak 75 bahwa
bahwa tembok iu pada (/2.6(__\,4_6\_\___“ adalah pintu oK scseorang
gerbang. ¥ ¥, A, mulanya

B

Di samping cerita- itu, (27)ada pula cerita lain
vang dikemukakan olch (28).25380.(01\9( yang sudah
lanjut  usia. fa bercerita (29)bclyya  Pelengkung
Madvasura merupakan tempat angker. Dikatakannya
(30);‘55\“\) sore pelengkung yang sudah ditutup itu
terdengar teriakan-teriakan minta tolong,
“Biyung....tulung....”, yang artinya “ibu ....tolong...." .
Semenjak itu munculah nama baru untuk sejenis
makhluk halus yattu Biyung Tulung. Di Surakarta istilah
Biyung Tulung muncul pada saat tentara pelajar

bergerilya melawan Belanda.
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7. LEGENDA BADEN RONGGO

Khalayak di Yogyakarta sangat akrab dengan
nama yang cukup legendaris, yaitu Senopati, la adalah
putra sulung Adiwijaya. Panembahan Scnopati memilki
anak yang bernama Raden Ronggo. Oleh masyarakat
Yogyvakarta, Raden Ronggo dilukiskan bcrwa_‘iah tampan,
berwatak  keras hau, gemar berlatih bela dirt tetapi
partang merggunakan  senjata,

sangat saklt karena

memiliki sejumlah ajpan. la .dapat menghantamkam
Kelapa paca kepaianva. Rongo juga mampu mencabut

batan:y pohon besar,

Walaupun  Senopati bangga dengan kesaktian
putranya, (I)Dc{m‘\_‘g\‘,;)dibalik itu terbesit pula kecemasan,
Kecemasan (?;5_\&\5_ bersumber pada kecerobohan Raden
Ronppo  dalam  (3) \;a\ _omenpgunakan  kesaktiannya.
Pada suatu hari Senopati (4)_m_e__>_j_y§(\mgj_\ Raden Ronggo
untun - menjat wbubhnya  karena Sang  Panembahan

(31 Mresa lelah. Tatkala Raden  Roenggo  sedang

menvjai, berkalalah Senopati (6)\3&;\0_ la scbenarnya

kurang suka jika Raden Ronggo (7)__33_@_&}%0223_&%)\4@m

kesaktiannya. Dikatakan oleh Senopati bahwa kesaktian
(&)*\L\cﬂ untuk dipamerkan, tetapr justru harus selalu
<())'C\\\"’:\C\E\S‘\ agar lidak disalahgunakan. Perbuatan seperti
it [ ())_}J_‘};o membahayakan R-onggo sendirl, Raden
Roneso  wenunduk  sambil (H}@g}_ﬁ\gﬂ%oj\mkata-kala
dengan perasaan jengkel. Dengan nada (12) Yeang)y
wibawy,  Scnopati kemudian berkata pada Ronggo,
(‘3’1\\,\(9 benar da sakti apakah ja mampu
(Hm\ewx\o\f\qn Jart telunjuk ayahnva. Sceepat kilat

Ronwgo (1o )D\@mg%{\[\g_ telunjuk sang avah dengan

' N NN

&\. £
: x

m.
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sekuat tenaga (16) La_mencoba mematahkan, tetapi sia-
sia. Oleh karena itu, (l7—)é§_§g§ﬁf suara yang lebih keras
Ronggo diminta (].,8)__91@ ke tempat sepi untuk
merenungkan perkataan (l@)_ﬂ(ﬁ%g

Untuk pertama  kalinya
(20)Sedihy
kepadanya, Tanpa (21)_\(2@&;\&:\5\})21(1]'&% lagl kakinya

sclama ni hatinya

karena ayahnya benar-benar marah

melangkah ke utara, (22’_)_@1@&\%;‘&_ Pati, tempat tinggal
Adipati Wasis Joyokusumo. Suatu (23) Mea\an , Ronggo
tidak Dbisa tiemicingkan matanya. Kesombongannya
(24)5&\9@0 seorang pemuda sakti bergolak lagi. la
(25)__L%§_y_\_ memamerkan kesaktiannya di depan rakyat
Pati. (26)dden karena itu, pagi-pagi seusai subuh Ronggo
(27)&\3_n UV seorang prajurit kadipaten. Kepadanya
V(]ilanyal\'\an apakah _(28)_ﬁjép_g\mgllkzlcii()zltcn ada orang
yang disezani  karena (29)\ééﬁak}i_qmﬁal’mjuril 1
memberitahiukan bahwa orang )'arlg’(i(}_)&“fggg_r_mrg;sedang
berkata. Tatkala ‘tiba di tempat- ‘pertapaan, Ronggo
melihat khiisuknya sang petapa. Tubuhnya kurus kering,
tetapi tubuh petapa itu bercahaya. Ronggo iri melihat
ﬁetapn itu  Dipukulnya kepala 'ypetapa itu. Anchnya
pelapa itu tersenyum dan mengucapkan terima kasih
kepada Ronggo karena segera diantar meninggalkan
dunia ini, tctapi in menyayangkan cara dan sikap Ronggo
yang  sombong.  dengan

lenyapnya tubuh  petapa

terdengar suara nvaring. “Engkau akan Dberhadapan

dengan ular besar™, Ronggo tertawa terbahak-bahak.

s
\_p.
-«
F4
A
s
e
Pl
=N
"
¥
Z
~ad.
bb.
et.

dd.

ayahnya
1nenuju
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7. LEGENDA RADEN RONGGO

FKhalavak di Yogyakarta sangat akrab dengan
nama vang cukup legendaris, yaitu Scnopati. la adalah
putra sulung Adiwijaya. Panembahan Scnopati memilki
anak yang bernama Raden Ronggo. Oleh masyarakat
Yogvakarta, Raden Ronggo dilukiskan berwajah tampan,
benwvatak keras hati, gemar berlatth bela din tetap
pantang nmenggunakan sanjata, sangat sakti karena
memilikl s¢pamlah apan. Ta dapat menghantamkam
kelapa pada kepalanya. Rongo ]uga mampu mencabut
batang pohon besar.

Wa'aupun Senopatt bangga dengan kesaktian
putranya, (1)NaMun dibalik itu terbesit pula kecemasan.
Keeemasan (2)iy bersumber pada keeerobohan Raden

menggunakan

Pada suatu hart Senopati (4).{{&11}():(\99[{(2{@[1 Ronggo

untuk menijat tubuhnya karena Sang Panembahan

Ronggo dalans (3)hy | kesaktiannya.

(S)m_éﬁagﬂ lelah.  Tatkala Raden Ronggo sedang
mennjat, berkatalah Senopati (6)};@_»111\ ta sebenarnya

SRR R RORN R R O RN )X

memanggil
merasa

itu

hahwa
namun

hel

bisa

penuh
mematahkan
rika

dijaga
tidak

menyombongkan

mendengarkan

Nama T Galih.p.

klg

kurany suka jika Raden Ronggo (7)G\E!§¥megg(\9ko\ﬂ

kesaktiannva. Dikatakan oleh Ser’fopati bahwa kesaktian
(8)_’;_{_A_Qk__ untulc dipamerkan, tetapi justru harus selalu
(9)1}3:}9_9;(\ agar tidak disalahgunakan. Perbuatan seperti
it (10)hi4 ¢ membahayakan Ronggo sendiri. Raden
Ronggo  menunduk  sambil (1 ').@.Ci\éﬁhgoﬁlé%%'kam
dengan perasaan jengkel. Dengan nada (_12)_?_@3&\_13
wibawa,

QEITINY
(hHmemotshkenari telunjuk ayahnya. Secepat kilat

senopati kemudian  berkata pada Ronggo,

benar 1a  sakti  apakah ia  mampu

Ronuzzo (1 f;")_mgmﬁgg%lc]unj uk sang ayah dengan

)

~



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

sekuat tenaza {151] o mencoba mematahkan, tetapi sia-
sia Oneh Xarena itu, UﬂA&f\QOF\ suara yang lehih keras
Rongeo Jiminta (Jﬁ)be{'ﬁk(‘&kc tempat sepi untuk
merenur gkan perkataan UQ)Q&YOL\')E)’Q
Uintak
(201%edih

kepadanya. Tanpa (:/I,)_,.

pertama kalinya  selama i hatinya

karena  avahnya  benar-benar  marah

)a _  panjang lagl kakinya

melangkah ke wara, (22)(0enyJed Patr, tempat tinggal
Adipati Wasis Joyokusumo. Suatu (23) fa@lam Ronggo
tidak bisa _memicingkan matanya. Kesombongannya
Peray '
(ngk&gémﬁ&%eorang pemuda sakti bergolak lagi. la
(fi)If\ng aiemamerkan kesaktiannya di depan rakyat
Pati. (26)ddel karcna itu, pagi-pagi seusai subuh Ronggo
(27inedemyt seorang  prajurit kadipaten.  Kepadanya
ditamvakan apakah (28)d_{ge\d(__o(kndipulcn ada orang
yang disegani  karena (29‘)&%Qkaﬂmy&’rajuril Hu
memberitahukan bahwa orang yang (30)35@9@_6\ sedang
berkata, Tatkakn tiba di tempat pertapaan, Ronggo
melihat khusuknya sang petapa. Tubuhnya kurus kering,
tetapi tubun petapa 1tu bercahaya. Ronggo iri melihat
petapa itu. Dipukulnya kepala petapa itu. Anchnya
petapa itu tersenyum dan mengucapkan terima Kasih
kepada Ronggo karena segera diantar meninggalkan
dunta tnt, tetapi o mcnyayangka.n cara dan sikap Ronggo
yang sombong. dengan

lenyapnya tubuh petapa

terdengar suara nyaring. “Engkau akan berhadapan

dengan ulai besar™, Ronggo tertawa terbahak-bahak.

s
o

v AR R R ONRNORRN

ayahnya
imenuju
memegang
malam
berfikir
sedih

1
sebagal
dengan
pergi
disekitar
disegani
ingin
menemui

oleh

gd7kesaktiannya



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

8. LEGENDA TOMBAK BARU KELINTING

Lzgenda i berasal dari Desa Mangiran, sebuah
wilayali termasuli Kebupaten Bantul, dari Kotamadya
Yogyakarta ke arah selatan. Kalau kita melihat peta akan
tampak bahwa Desa Mangiran berbatasan  dengan
Kotagede pada wakfu itu adalah sebuah kadipaten baru
yartuy Mataram. Sebelum Kadipaten Mataram dibangun,
di sana dikenal scbagai liutan mentaok.

Alkisal: si empunya cerita di desa (1){ty pada
walitn itu disebut Kademangan Mangiran. (Q)Q\da
seorang tokoh yang dikenal dengan nama Ki Ageng

Mangir  Woncboyo. sebuah

(3)ia memiliki
sederhana bemuknya, tidak terlalu (4)};_(;5& ukurannya
mirip scbilah pisau dapur. Namun (5)PiSay itu
memiliki kekuatan vang fuar biasa. (G)Qlﬁh karena 1tu
tatkala Sarinem scorang warga (7)&915(1 vang masth
peravain. cavtik. dan clok (SBVPa_fasnyabcrmndang ke
Kademangan untuk meminjam pisau itu. Ki Wonobovo
Otidak  segers
menjelaskan bahwa ia (10)Memerlykon pisau itu untuk

memberikan,  Sctelah  Sarinem
upacara bersih desa (11)Pe¢mintasn itu dikabulkan

dengan catatan tidak boleh (12)dile-¢okon di pangkuan

- seorang perawain. Sarinem  Dbersedia (13)memenuhi

syarat itu.

Scperti brasa pada saat (1) Pofara bersih desa
seluruh penduduk berliumpul. Tanpa ('li)g‘e‘ggagﬂpisau
sakti itu diletakkan di pangkuannya (16)dan. scketika
lenyan. Ternvaia sceara anch pisau itu (17) Mg Suk ke
dalam perutnya, sSarinem sangat ketakutan.
(]8)_P£lddhu_ﬂ_ wajah Sarinem terus berubah menjadi

semakin (19)Pu ¢ o ¢ den akhirnya pingsan.

)

pisau

SR 0 N O RO RN RN RN XX

besar

itu

desa
pisau
parasnya
ada

1a
diletakkan
tidak
1nemenuh{
upacara

dan

memerlukan

masuk
perlahan
pcrmintaan
olech

pucat

sengaja

Noma - Gaol ih.p.
klg -
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Dikatakan oleh Ki Ageng bahwa (20)Soort ini ia
mengandung.  Untuk membersihkan  aib, Ki Ageng
(Zl)m mengambilnya  sebagai  istri. Ki  Ageng
memutuskan  (22)upt gk bertapa.  Sembilan  bulan
berselang, tibalah saatnya Sarinem (23)_meiah‘\£}§&ﬂ la
bukan bayi dengan wujud manusia (24)e.topi seekor
naga. Pada svatu hari st naga (25)»%%0&1@3&%5(11
“hendak mencari ayahnya. Scbelum  pergi si naga
(26)dibef] rame Baru Kelinting. Malam itu juga ia
(27)_bﬁ£gﬂ&m1'lCI'ltl.il.l sungai Progo.
| Begitu tiba di (28)_ﬁ%gﬁr~ sungai, Baru
Kelinting segera menceburkan diri ke (29)dalam.
-sungai seketika itu juga ia berubah (30)MenJadi naga
raksasa. Matanya bagaikan sepasang matahari, tubuhnya
bersisik emas, faringnya sangat tajam, dan sepasang
tanduk Juar bicsa runcingnya. Baru Kelinting yang telah
berubah mengeluarkan suara yang mengerikan. la telah
meneian  dua  orang nelayan perahu.  Ki Ageng
Wonoboyo mendengar berita itu dalam hati ia menduga

bahwa naga itu bayi yang dikandung Sarinem.

16
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S LEGENDA TOMBAK BARU KELINTING

Fependa i berasal dart Desa Mangiran, scbuah
wilavah termasuk Kabupaten Bantul, dart Kotamadya
Youevararta ke arab selatan. Kalau kita melihat peta akan
tampalc  bahwa  Desa Mangiran  berbatasan  dengan
Kotagede pada waktu itu adalah scbuah kadipaten baru
yaitu Mataram. Scbelum Kadipaten Mataram dibangun,
di sana dikenal sebagai hutan mentaok.

Alkisah si empunya cerita di desa (1) ity pada

waktu itu disebut Kademangan Mangiran. (2)adea

seorang tokoh yang dikenal dengan nama Ki Ageng
Mangir  Wonoboyo. (S)ia_ memiliki  sebuah pisau
sederhana bentuknya, tidak terlalu (4)becQ T ukurannya
mirip  sebilah  pisau  dapur. Nélmun (5)Pj5914- itu
memihiki kekuatan yang luar biasa. (_O)QL;_h karcna itu
tatkala Sarinem seorang warga (7)%@ yang masih
perawan, cantik. dan elok (8')32@0_9390 bertandang ke
Kademangen untuk meminjam pisau itu, Ki Wonoboyo
(9)(;_\&)]( segera  memberikan.  Setelah  Sarinem
menjelaskan bahwa ia (10imemeriulean pisau itu untuk
upacara bersith desa (llf)Pg_ﬂn‘\anm-itu dikabutkan
dengan catatan tidak boleh (I2)A£Lg‘mj<k0(| di pangkuan

seorang  pzrawan.  Sarinem  bersedia  (13)memgnuh]

syarat itu,

upoLara

Seperti biasa pada saat (14) bersih desa
seluruh penduduk berkumpul. Tanpa (]5),5@099‘.]‘& pisau
sakti itu diletakkan di pangkuannya (16)dgnN seketika
lenvap. Ternyata secara aneh pisau itu (17)M@L ke
dalam  perutnya,  Sarinem  sangat  ketakutan.
(18){2(;_[)&[40” wajah Sarinem terus berubah menjadi
semakin (19)P_u[__g};_ dani akhirnyg pingsan.

N

N pisau
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\g\ ia
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Dikatakan oleh Ki Ageng bahwa (20)§ggt iniia

menganduny,  Untuk  membersihkan aib, Ki Ageng
(2T Hvan mengambilnya  sebagai  istri.  Ki  Ageng
memutuskan (22)ynpyle -bertapa.  Sembilan  bulan

berselang, tibalah saatnya Sarinem (23)[*\_2,\g\’ﬁ[ [(:Q[]. la

bukan bayi dengan wujud manusia 74)(;&5&? | seekor
)

MU\ )ukan

naga. Pade suatu hari si naga (25), S husul

hendak wmencari  ayahnya.  Sebelum pcrgi §i - paga
(26)dibeyri. nama Baru Kelinting. Malam itu juga ia
(27)b(mﬂ9k0t menuju sungal Progo.

Begtu  uba  di (118)‘P§999f>c_>_ sungal, Baru
Kelinting segera menceburkan diri ke (29)da\_0m,
suncai scketika itu juga ta berubah (30}11)19'}05{{__ naga
raksasa. Matanya bagaikan sepasang matahari, tubuhnya
bersisik emas, taringnya sangat tajam, dan sepasang
tanduk luar biasa runcingnya. Baru Kelinting yang telah
berubah mengeluarkan suara yahg mengerikan. fa telah
orang

nelayan

menelan  dua perahu.  Kj

Ageng
Wonoboyo mendengar berita itu dalam hati ia menduga

bahwa naga itu bayi yang dikandung Sarinem.
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